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Surah aC-Jfaduf

Surah ini terdiri dari 29 ayat, 
Surah ini dinamakan AL-HADID 

yangberarti “Besi”, 
diambil dari ayat 25.



SURAH AL-HADID

S urah al-Hadid diperselisihkan secara sangat tajam oleh para ulama 
menyangkut masa turunnya. Apakah sebelum atau sesudah Nabi 
Muhammad saw. berhijrah. Sebagian menilainya Madaniyyah. Ada 
riwayat yang dinisbahkan kepada sahabat Nabi saw. — Ibn Mas'ud — yang 

menyatakan baru saja empat tahun dari keislaman kami, namun Allah 
menurunkan ayat yang mengecam kami yaitu: “Belumkah tiba saatnya bagi 
orang-orangyang beriman, untuk khusyu‘ hati mereka karena d^ikrullah dan apa 
yang telah turun (kepada mereka) dari kebenaran, dan jangan lah  mereka seperti 
orang-orangyang diberi al-Kitab sebelumnya, lalu berlalulah atas mereka masa ya n g  
panjang sehingga hati mereka menjadi keras. Dan kebanyakan di antara mereka 
adalah orang-orangyang fa s ik ” (ayat 16) (HR. Muslim, an-Nasa’i dan Ibn 
Majah). Ini berarti ayat tersebut Makkiyyah. Tetapi ada juga riwayat yang 
bersumber dari kedua sahabat Nabi saw., Ibn Abbas dan Anas Ibn Malik 
ra. — yang menyatakan bahwa ayat tersebut turun setelah 13 atau 14 tahun 
dari turunnya al-Qur’an (HR. Ibn Mardawaih). Ini berarti ayat tersebut adalah 
Madaniyyah. Memang riwayat Muslim lebih kuat sanadnya, dan Ibn Mas'ud 
sendiri lebih dahulu memeluk Islam dari Anas dan Ibn ‘Abbas, namun 
demikian pembicaraan ayat tersebut yang menyinggung Ahl al-Kitab — yakni 
orang Yahudi dan Nasrani — mengesankan pula bahwa ia adalah Madaniyyah. 
Betapapun agaknya kita dapat berkesimpulan bahw^ sebagian ayat-ayat 
surah ini Makkiyyah dan sebagian lainnya Madaniyyah.
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m & m Surah aC-HacRd (57)
0

Namanya al-£[adid telah dikenal scjak'masa Nabi saw. Penamaan ini 
agaknya disebabkan karena kata al-faadid disebut dalam surah ini (ayat 25). 
Memang dalam surah al-Kahf (ayat 96) juga disebut kata ini, tetapi karena 
kisah ashhab al-Kahfi lebih menarik di sana, maka ia dinamai dengan nama 
al-Kahf, dan yang di sini dinamai dengan al-Hadid.

Tema utamanya adalah mengingatkan akan kuasa dan kebesaran Allah, 
serta penekanan tentang pentingnya berinfak di jalan Allah dan rrienjauhi 
kekerasan hati yang menjadi ciri orang-orang Yahudi. Thabathab*’;  hanya 
menekankan bahwa tema surah ini adalah perintah berinfak. Sayyicl Quthub 
berpendapat bahwa tema surah ini adalah: Ajakan kepada umat Islam untuk 
mewujudkan dalam kepribadiannya hakikat keimanan sehingga seluruh 
totalitas dm manusia merijgarah secara tulus kepada Allah, tidak kikir atau 
menahan sesuatu demi karena Allah — baik jiwa maupun harta benda, tidak 
juga detak detik kalbu yang terdapat di dalam dada. Hakikat itulah yang 
menjadikan seseorang menjadi rabbani, kendati dia berpijak di bumi. Tolok 
ukurnya adalah tolok Ilahi, dan nilai-nilai yang dia banggakan lagi yang dia 
bersegera menggapainya adalah nilai-nilai yang luhur menurut tolok ukur 
itu. Demikian lebih kurang tulisnya.

Al-Biqa‘i — berbeda dengan yang lain — menegaskan bahwa tujuan 
utam a surah in i adalah penjelasan tentang keumuman risalah  Nabi 
Muhammad saw. untuk seluruh manusia, yang dalam surah yang lalu telah 
dibagi m enjadi tiga kelompok. Dan untuk itu diperlukan jihad yang 
membutuhkan harta benda guna meninggikan kalimat Allah sebagai upaya 
m enghindar dari siksa pada hari Kemudian. Demikian secara singkat 
pandangan al-Biqa‘i yang terasa sedikit dipaksakan.

Surah ini adalah surah ke 95 dari segi perurutan turunnya -  jika kita 
menyatakan bahwa ia adalah Madaniyyah. Sementara ulama berpendapat 
bahwa ia turun sesudah surah az-Zalzalah dan sebelum surah al-Qital. 
Jumlah ayat-ayatnya menurut cara perhitungan ulama Mekah, Madinah dan 
Syam sebanyak 28 ayat, dan menurut ulama Bashrah dan Kufah sebanyak 
29 ayat.



AYAT 1

‘Telah bertasbih kepada A.llah apa ya n g  di langit dan di bumi. Dan Dialah Yang 
Maha Perkasa lagi M aha Bijaksana. ”

Akhir surah al-Waqi‘ah — surah yang lalu — adalah perintah kepada 
Nabi Muhammad saw. agar bertasbih menyucikan Allah swt. Sangat wajar 
lagi tepat awal surah ini dimulai dengan pernyataan bahwa: Telah bertasbih 
kepada dan untuk Allah semata — sejak wujudnya semua apa ya n g  berada di 
langit dan yang berada di bumi yakni semua mengakui keagungan dan 
kebesaran-Nya, tunduk dan patuh secara sukarela mengikuti ketetapan- 
Nya, dan Dialah Yang Maha Perkasa yang tidak dapat ditampik ketentuan- 
Nya lagi M aha Bijaksana dalam segala ketetapan-Nya.

Kata ( £v->) sabbaha terambil dari kata ( jv-'1) sabaha yang pada 
mulanya berarti menjauh. Seseorang yang berenang dilukiskan dengan kata 
tersebut karena pada hakikatnya dengan berenang itu, ia menjauh dari 
posisinya semula.

“Bertasbih” dalam pengertian agama berarti “Menjauhkan Allah dari 
segala sifat kekurangan , kejelekan bahkan ketidaksem purnaan yang 
terbayang dalam  benak makhluk. Karena betapapun seseorang ingin 
membayangkan kesempurnaan itu, pastilah gambaran yang lahir dalam 
benaknya tidak dapat melampaui keterbatasannya sebagai makhluk, padahal 
Allah adalah wujud mudak yang ddak terbatas.
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| ig |  Surah aC-Hadid (57) Kelompok I ayat 1

Ayat di atas tidak menggunakarr ,kata ( j * )  man yang menunjuk 
kepada makhluk berakal, tetapi kata ( U) ma yang mencakup makhluk- 
makhluk tidak berakal dan tidak pula besnyawa. Dari sini timbul beragam 
pendapat tentang tasbih makhluk-makhluk itu. Ada yang berpendapat 
bahwa tasbih mereka adalah wujudnya yang menunjuk kepada wujud dan 
keesaan Allah. Ada lagi yang menyatakan bahwa tasbih tersebut adalah 
ketundukan dan kepatuhan mereka pada sistem yang ditetapkan Allah 
baginya. A ir bertasbih dengan selalu mengalir ke tempat yang rendah, 
membeku atau mendidih pada temperatur tertentu — kapart dan di mana 
pun. Demikian seterusnya. Ada lagi yang merujuk kepada firman Allah: 
“L angityang tujuh, bumi dan semua ya n g  ada di dalamnya bertasbih kepada Allah. 
Dan tak ada suatu puq. melainkan bertasbih dengan memuji-Nya, tetapi kamu 
sekalian tidak mengerti tasbih mereka” (QS. al-Isra’ [17]: 44). Rujuklah ke ayat 
tersebut dan QS. Saba’ [34]: 10 untuk memahami lebih banyak tentang 
persoalan ini.

Ada tujuh surah dalam al-Qur’an yang dimulai dengan kata yang 
berakar pada kata sabaha, dan dalam berbagai bentuk. Surah-surah tersebut 
m em punyai perurutan yang sangat logis, bukan saja ditinjau dari segi 
kandungan maknanya tetapi juga dari segi bentuk kata yang dipilihnya dari 
sudut pandang ilmu kebahasaan. Dalam ilmu bahasa dikenal perurutan 
yang diAiulai dari infinitive noun/mashdar (kata jadian), disusul dengan past 
tense/ madhi (kata kerja masa lampau) kemudian present tense/mudhari' (kata 
kerja masa kini), dan seterusnya adalah amr (kata yang menunjuk kepada 
perintah).

Perurutan ini pula yang ditemui dalam m ushljaf al-Qur’an, dalam 
susunan perurutan surah-surah yang menggunakan akar kata sabaha itu. 
Surah pertama yang menggunakan akar kata tersebut pada ayatnya yang 
pertama adalah QS. al-Isra’ [17]: 1 dengan menggunakan bentuk kata jadian 
subhana, disusul dengan surah yang menggunakan kata kerja masa lampau 
sabbaha masing-masing pada surah yang ditafsirkan ini (QS. al-Hadid [57]: 
1), a l-H asyr [59]: 1, dan ash-Shaff [61]: 1. Setelah itu surah yang 
menggunakan bentuk mudhari‘ (kata kerja masa kini) yaitu QS. al-Jumu‘ah 
[62]: 1 dan at-Taghabun [64]: 1. Dan terakhir pada surah al-A‘la [87]: 1 
dengan menggunakan bentuk yang menunjuk kepada perintah.

Penggunaan bentuk kata kerja masa lampau pada surah ini, untuk 
m enegaskan bahwa tasbih yang dilakukan oleh semua m akhluk itu 
merupakan sesuatu yang telah ditetapkan Allah sebelum wujud mereka.
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Allah telah mengilhami setiap makhluk dan memberinya potensi untuk hal 
tersebut. Bagi makhluk berakal, potensi itu adalah akal dan hati yang 
dianugerahkan kepada masing-masing dan bagi yang tidak berakal adalah 
sifat dan tabiat yang melekat pada substansi kejadiannya. Pernyataan di 
atas, sekaligus menyindir setiap orang yang dianugerahi akal, tetapi enggan 
bertasbih menyucikan Allah swt.

Kelompok I ayat 2 Surah aC-JfadM (57)

AYAT 2

i t £ yj ^  jr  'ja'j c-4j ^4  iiii is
' * * s * s

‘Milik-Nya kerajaan langit dan bumi dan Dia ya n g menghidupkan dan mematikan 
dan Dia atas segala sesuatu M aha Kuasa. ”

Ayat yang lalu menegaskan penyucian seluruh wujud kepada Allah. 
Ayat di atas menjelaskan kewajaran-Nya disucikan bagaikan menyatakan: 
Betapa Dia tidak disucikan padahal milik-Nya sendiri serta di bawah kendali 
dan kekuasaan-Nya kerajaan langit dan bumi serta apa yang berada antara 
keduanya. Dia bebas dan kuasa melakukan apa saja di seluruh jagat raya 
ini, kendati demikian semua perbuatan-Nya penuh hikmah.

Untuk menampik dugaan bahwa kuasa-Nya itu hanya terbatas pada 
benda-benda tak bernyawa, ayat di atas melanjutkan bahwa: Dan hanya 
Dia sendiri — tidak ada selain-Nya -  yang senantiasa sejak dahulu hingga 
kini dan m asa datang yang m enghidupkan  yakni m em beri hidup dan 
melanggengkannya untuk siapa yang Dia kehendaki dan mematikan yakni 
tidak memberi atau mencabut hidup itu bagi apa dan siapa yang Dia 
kehendaki, dan Dia atas segala sesuatu apa dan siapa pun Maha Kuasa.

Hidup ditandai oleh rasa, gerak dan tahu. Hidup bertingkat-tingkat, 
Ada hidup malaikat, manusia, binatang, tumbuh-tumbuhan, dan makhluk 
lain yang kita tidak ketahui. Ada juga hidup duniawi dan ukhrawi. Allah 
menganugerahkan masing-masing dengan kualitas yang berbeda-beda. 
Kematian adalah lawan hidup atau ketiadaan hidup.

D idahulukannya kalimat ( *. ) kulli sy a i’ pada ayat di atas
demikian juga pada ayat berikut, untuk memberi penekanan bahwa tidak 
satu pun yang luput dari kuasa dan ilmu Allah swt.
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AYAT 3

Surah aC-tfadid (57) Kelompok I ayat 3

4  f  ^  j i y  y> J  JjSM  jA
"  ̂ " "

“Dialah Yang A wwal dan Yang A khir dan Yang Zhahir dan Yang Bdthin; dan Dia 
menyangkut segala sesuatu M aha Mengetahui. ”

Setelah ayat yang lalu menyebut kuasa-Nya yang tidak tefbatas, kini 
ayat di atas menjelaskan wujud-Nya yang mutlak. *

Allah berfirman memperkenalkan diri-Nya: Dialah sendiri YangAwwal 
yang telah wujud sebelum segala sesuatu wujud sehingga tidak ada yang 
mendahului-Nya dan Yajig A khir yakni akan hidup selama-lamanya setelah 
segala sesuatu musnah dan hanya Dia pula Yang Zhahir yang begitu jelas 
wujud-Nya melalui alam raya yang Dia ciptakan dan pembuktian logika 
dan rasa dan hanya Dia pula sendiri Yang Bdthin dzat dan hakikat-Nya 
sehingga tidak dapat dijangkau, jangankan oleh mata tetapi juga oleh akal 
dan khayal; dan Dia menyangkut segala sesuatu Maha Mengetahui.

Thabathaba’i menghubungkan ayat di atas dengan akhir ayat yang 
lalu yang menegaskan kuasa-Nya atas segala sesuatu. Menurutnya karena 
Allah swt. Maha Kuasa atas segala sesuatu, maka itu berarti kuasa-Nya 
meliputi Segala sesuatu yang wujud dan yang tergambar dapat wujud. Dia 
meliputinya dari semua arah. Segala yang tergambar dalam benak bahwa la 
yang pertama, maka pada hakikatnya Dia Yang Maha Kuasa itu sebelumnya, 
dan segala yang tergambar dalam benak bahwa ia adalah yang akhir, maka 
Allah Yang Akhir itu sesudahnya. Segala yang tergambar dalam benak bahwa 
ia nyata, maka Allah lebih nyata darinya, karena kuasa-Nya mengatasi 
apapun dan dengan Dialah Yang Zhahir dan segala yang tergambar dalam 
benak bahwa ia bathin (tersembunyi) maka Allah lebih dari itu, karena Dia 
meliputi segala sesuatu di belakangnya. Demikian Allah adalah Yang Awwal, 
Yang Akhir, Yang Zhahir dan Yang Bathin, dan demikian juga terlihat bahwa 
nama-nama tersebut adalah cabang-cabang dari nama-Nya al-Muhith/ Yang 
Maha Meliputi. Demikian Thabathaba’i yang kemudian menekankan bahwa 
keempat nama Allah tersebut tidak boleh dipahami dalam konteks waktu 
atau tempat.

Kata ( J  j l ) awwal terambil dari akar kata yang terdiri dari huruf- 
huruf alif, wauw dan lam. Salah satu maknanya adalah permulaan, sedang 
( j A ) akhir adalah antonim Awwal.
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Imam Ghazali menjelaskan bahwa yang Awwal menjadi awwal bila 
dibandingkan dengan selainnya, demikian juga yang Akhir menjadi akhir 
saat dibandingkan dengan selainnya. Awwal dan Akhir bertolak belakang, 
sehingga tidak mungkin sesuatu menjadi awwal dan akhir dalam saat yang 
sama jika dibandingkan dengan suatu hal yang sama. Jika Anda memandang 
kepada yang maujud, maka pada hakikat-Nya Allah saat di,bandifigkan 
dengannya adalah Yang Awwal, karena wujud semua yanj> maujud itu 
bersumber dari-Nya. Adapun Allah, wujud-Nya adalah dengati dzat-Nya, 
bukannya memperoleh wujud dari selain-Nya. Selanjutnya tulis al-Ghazali: 
Jika Anda memperhatikan perurutan suluk — tata cara berjalan menuju 
Allah — dan memperhatikan peringkat para penelusur jalan itu, Anda 
temukan bahwa akhir peringkat yang dituju oleh orang-orang arif adalah 
ma'rifah (pengenalan AMah). Semua ma'rifah yang diraih sebelum m a ‘rifah 
Allah adalah tangga menuju m a‘rifah-Nya. Itulah peringkat terakhir jika 
ditinjau dari sisi suluk. Dengan demikian Allah adalah Yang Awwal dari 
segi wujud, dan Dia adalah Akhir dari segi suluk. Dia pangkalan tempat 
bertolak dari pelabuhan tempat bersauh.

Sayyidina Ali kw. pernah melukiskan makna kedua sifat ini, yaitu 
bahwa Dia Yang A wwal yang bagi-Nya tiada sebelum, sehingga mustahil 
ada sejuatu sebelum-Nya, Dia Yang A khir yang bagi-Nya tiada sesudah, 
sehingga mustahil ada sesuatu sesudah-Nya. Dia tidak berada di satu tempat 
sehingga mustahil Dia berpindah dari satu tempat ke tempat yang lain.

Kata ( jAliaJ 1) a^h-^hahir terambil dari akar kata yang menggunakan 
huruf-huruf ( j j )  %ha’, ( j >) ha ’ dan ( j ) ra\ Maknanya berkisar pada dua 
hal yaitu kekuatan dan kejelasanjpenonjolan. Sesuatu yang terbuka sehingga 
terlihat jelas dinamai %hahir. Siang sewaktu cahaya sangat terang, yakni 
saat matahari di tengah langit dinamai %huhur. Punggung manusia, karena 
jelas dan kuat, dinajnai %hahr. Mata yang jeli dinamai %hahirah, demikian 
juga fenomena yang nampak. Sesuatu yang tinggi juga ditunjuk dengan 
menggunakan akar kata ini, demikian juga yang mengalahkan karena dengan 
mengalahkan ia memiliki kekuatan.

Kata al-bathin terambil dari akar kata yang terdiri dari huruf-
huruf ( - ! )  ba\ ( J? ) tha ’ dan ( 0 )  nun. Maknanya berkisar pada sesuatu yan g  
terdapat di dalam  atau tersembunyi.

A^h-Zhahir yang merupakan sifat Allah, dipahami sebagai Dia yang 
nampak dengan jelas bukti-bukti wujud dan keesaan-Nya di pentas alam 
raya ini. Nalar tidak dapat membayangkan betapa alam raya dengan serba
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keindahan, keserasian keharmonisan dapat wujud tanpa kehadiran-Nya. 
Dia a^h-Zhahir itu yang menunjukkan kepada kita kerajaan dan kekuasaan- 
Nya, dengan menyadarkan kita bahwa dalil-dalil wujud-Nya terbentang di 
alam luas ini. Segala sesuatu yang diciptakan-Nya — walau yang bisu 
sekalipun — adalah hujjah yang berbicara tentang wujud-Nya. Mata tidak 
melihat-Nya tetapi Dia berada di hadapan setiap ciptaan-Nya, sebagaimana 
dinyatakan dalam al-Qur’an:

’j j£ \  uLfalll 'ja 'j 'jCaZtf 2)/jJ y> j V

“Dia tidak dapat dicapai oleh penglihatan mata, sedang Dia dapat melihat segala 
penglihatan itu dan Dialah Yang M aha Halus lagi M aha Mengetahui (QS. al- 
An‘am [6]: 103). ,,

Al-Bdthin adalah Dia yang tersembunyi hakikat dzat dan sifat-Nya, 
bukan karena tidak nampak, tetapi justru karena Dia sedemikian jelas, 
sehingga mata dan pikiran silau bahkan tumpul sehingga tak mampu 
memandang-Nya.

Ketika menafsirkan ayat yang menguraikan sifat Allah ini, pakar tafsir 
Fakhruddin ar-Razi menjelaskan bahwa Allah Zhahir karena Dia Bathin. 
Ulama yang digelar dengan al-Imam itu memberi ilustrasi dengan matahari; 
Seandainya matahari tidak beredar, maka kita dapat menduga bahwa cahaya 
yang terlihat di pentas bumi ini bersumber dari masing-masing benda. Kita 
tidak akan menduga bahwa dia adalah akibat cahaya matahari. Tetapi karena 
matahari menghilang dari ufuk dan terbenam, maka ketika itu kita sadar 
bahwa penyebabnya adalah matahari, dan bahwa matahari ada wujudnya. 
Jika demikian, tulisnya: Seandainya dimungkinkan ketiadaan wujud Allah 
di arena alam ini, maka ketika itu kita sepenuhnya akan yakin bahwa segala 
wujud adalah bersumber dari wujud Allah swt.

Imam Ghazali menulis bahwa: Ketersembunyian-Nya disebabkan 
oleh kejelasan-N ya yang luar biasa, dan kejelasan-Nya yang luar biasa 
disebabkan oleh ketersembunyian-Nya. Cahaya-Nya adalah tirai cahaya- 
Nya, karena semua yang melampaui batas akan berakibat sesuatu yang 
bertentangan dengannya.

H uruf ( j ) wauw  yang penulis terjemahkan dan pada ayat-ayat di 
atas berfungsi menggambarkan kesempurnaan dan kemantapan sifat-sifat 
tersebut, karena seperti tulis al-Biqa‘i: Seandainya tanpa wauw maka boleh 
jadi ada yang menduga bahwa sifat tersebut tidak sempurna. Ini karena 
setiap sifat yang disebut di atas disusul dengan lawannya. Penyebutan
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lawannya itu — bila tanpa wauw dapat menimbulkan kesan relativitas yang 
dikaitkan dengan lawan sifat yang disebut sesudahnya. Ayat di atas 
bermaksud menyatakan bahwa Dia adalah Yang Awwal secara mudak, ke- 
flM'aW-an-Nya bukan dikaitkan dengan akhir, Dia juga yang Akhir dan itu 
tidak berkaitan dengan siapa yang awwal. Penulis tambahkan, bahwa jika 
Anda berkata: “Ia yang awal dari yang akhir,” maka ini berarti b a Jiwa 
keawalan itu ditinjau dari sekian banyak yang datang akhir, bukan dari 
sekian banyak yang datang awal. Sama dengan bila Anda berkata: “Ia yang 
terbaik dari yang buruk.” Maka tentu saja dia bukan dari kefompok yang 
baik, apalagi yang terbaik.

AYAT 4
/ ) i# / ,0/1.  \ s r   ̂ li  ̂ O^i./ ✓ / i  • , / i y *

U J*j\ ^IP ^ul ^  j l j  O l ijX?- J *
i > s 00 ^  /  . /  . i  t | t /  I 0/" /  / ( y  0 }  }  0 s . s s 0 £ » . • % I *

(A** r  * u ~ ji jA J y j  U j J p f i '  ^  gA*
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“Dialah y a n g  menciptakan langit dan bumi dalam enam hari; Kemudian Dia 
bersemayam di atas Arsy. Dia mengetahui apa ya n g  masuk ke dalam bumi dan apa 
yang keluar darinya dan apa ya n g  turun dari langit dan apa ya n g  naik kepadanya. 
Dan Dia bersama kamu di mana saja kamu berada. Dan A llah Maha Melihat 
apa ya n g  kamu kerjakan. ”

Ayat yang lalu menyebut wujud-Nya yang tidak berawal dan tidak 
berakhir, kehadiran-Nya yang nyata dan tersembunyi serta kuasa serta llmu- 
Nya yang m enyeluruh, kini ayat di atas menguraikan penciptaan-Nya 
terhadap alam raya serta sekelumit dari rincian pengetahuan-Nya yang 
menyeluruh itu. Ayat di atas menegaskan bahwa: Hanya Dialah yang  
menciptakan langit yang berlapis tujuh itu dan bumi yang terhampar ini — yakni 
alam raya seluruhnya dalam enam hari yakni masa atau periode; Kemudian 
Dia bersemayam di atas A rsy yakni Dia berkuasa dan mengatur segala yang 
diciptakan-Nya, sehingga berfungsi sebagaimana yang Dia kehendaki. 
Jangan duga bahwa setelah selesai diciptakan, Dia abaikan atau Dia tidak 
mengetahui lagi keadaan ciptaan-Nya. Tidak! Dia dari saat ke saat dan 
secara bersinambung mengetahui apa ya n g masuk ke dalam bumi, seperti air, 
berbagai kekayaan alam, fosil-fosil makhluk yang telah mati, benih dan
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lain-lain dan mengetahui pula apa ya n g  keluar darinya, seperti tumbuhan, 
binatang, barang tambang, air dan sebagainya dan mengetahui juga apayang 
turun dari langit seperti malaikat, hujan dan apa ya n g  naik kepadanya seperti 
uap, doa, amal-amal manusia dan bukan hanya itu, tetapi Dia juga selalu 
bersama kamu dengan pengetahuan dan kuasa-Nya di mana saja kamu berada. 
Dan A llah M aha M elihat apayang kamu kerjakan secara lahir maupun batin, 
nyata maupun tersembunyi. ' '

Ayat di atas tidak m enyinggung makhluk yang melangkah dan 
m erayap di bum i, dem ikian juga tidak m enyinggung yang terbang 
mengelilingi angkasa, karena penyebutan kata-kata masuk, keluar, turun 
dan naik sudah cukup memberi gambaran tentang pengetahuan Allah 
menyangkut aneka gerajj: dan perbuatan.

K ata ( ) m a ‘a/bersam a  tidak sela lu  berarti bercam pur dan 
menyatunya satu hal atau lebih dengan hal yang lain dua atau lebih dalam 
satu kesatuan. Firman-Nya: ( )  wa huwa m a lakum/Dia (Allah) 
bersama kamu  jika ia ditujukan kepada makhluk secara umum, maka 
kebersamaan itu adalah pengetahuan-Nya, dan bila ditujukan kepada orang- 
orang mukmin, maka kebersamaan-Nya adalah bantuan dan dukungan- 
N ya. Itu lah  yang d im aksud  an tara la in  ketika A llah  m enyatakan  
kebersamaan-Nya dengan Musa dan Harun (baca QS. Thaha [20]: 46), dan 
itu juga yffng dimaksud Nabi saw. yang berkata kepada Sayyidina Abu Bakar 
ra. ketika berhijrah ( u** <oil 01) inna Allah ma'ana/sesungguhnya Allah bersama 
kita (QS. at-Taubah [9]: 40).

Rujuklah ke QS. al-A‘raf [7]: 54 untuk memahami makna enam masa 
dan bersemayam di atas A ny, dan ke QS. Saba’ [34]: 2 untuk memahami 
lebih banyak maksud firman-Nya: apa ya n g  masuk ke dalam bumi dan apa 
yang keluar darinya.

AYAT 5-6
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‘Milik-Nyalah kerajaan langit dan bumi, dan kepada A llah dikembalikan segala 
urusan. Dialah y a n g  memasukkan malam ke dalam siang dan memasukkan siang 
ke dalam malam. Dan Dia Maha Mengetahui segala isi hati. ”
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Ayat yang lalu menjelaskan bahwa Allah menciptakan langit dan bumi 
yakni seluruh alam raya, dan karena pencipta sesuatu boleh jadi bukan 
pemiliknya, maka ayat di atas menegaskan bahwa: Milik-Nyalah sendiri 
kerajaan langit dan bumi. Dia adalah sumber kejadian dan awal segala sesuatu 
dan kepada Allah saja, tidak kepada selain-Nya, dikembalikan secara mudah 
oleh-Nya segala urusan. Sebagai salah satu yang sangat jelas tentang,kuasa- 
Nya adalah bahwa Dialah melalui hukum-hukum alam yang ditetapkan- 
Nya. yang memasukkan malam ke dalam siang dan memasukkati*.siang ke dalam 
malam. Yakni Allah menjadikan malam suatu ketika lebih panjang dari pada 
siang, dan di kali lain menjadikan siang lebih panjang dari pada malam dan 
Dia M aha M engetahui segala isi hati baik detak detik pikir dan motivasi yang 
disembunyikan secara'sadar oleh pemiliknya maupun pengalaman, keinginan 
dan motivasi yang telah *terpendam di bawah sadarnya, dan telah dilupakan 
oleh pemiliknya.

Ayat in i bukan pengulangan ayat kedua yang juga menegaskan 
kepemilikan Allah swt. atas semua langit dan bumi, karena ayat kedua 
dikemukakan dalam konteks menghidupkan dan mematikan, serta tentang 
kuasa Allah yang tidak terbatas, sedang ayat di atas tentang kembalinya 
segala sesuatu dan semua persoalan duniawi dan ukhrawi — hanya — kepada- 
Nya. ,

Untuk jelasnya maksud firman-Nya: memasukkan malam ke dalam siang. 
Rujuklah antara lain QS. Al ‘Imran [3]: 27.

Kata ( ) umurlurusan  adalah bentuk jamak dari kata amr. Menurut 
Thahir Ibn ‘Asyur, kata ini populer dalam arti nama dari apa yang menunjuk 
kepada peristiwa atau kejadian, sehingga ia mencakup perbuatan dan ucapan. 
Jika demikian maka makna firman-Nya: ( f  J>!) ila A.llah turja ’
al-umur adalah kepada Allah kembalinya perbuatan-perbuatan (dan ucapan- 
ucapan) m anusia yakni pada saat kebangkitan nanti. Yang dimaksud 
dengannya adalah kembali pelaku-pelaku perbuatan itu untuk diberi balasan 
dan ganjaran.

Menurut pakar tafsir Ibn ‘Athiyah -  yang juga dikutip oleh Ibn ‘Asyur
-  kata ( ) umur dapat juga berarti segala ya n g  wujud. Dengan demikian 
segala persoalan wujud -  apapun -  dikembalikan kepada Allah. Dialah 
yang m enentukan, term asuk Dia yang m em bangkitkan m anusia dan 
memberi balasan dan ganjaran kepada mereka. Huruf a lif dan lam pada 
kata tersebut di sini menunjukkan ketercakupan segala urusan yang wujud
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tanpa kecuali, pengunaan bentuk pasif dikembalikan  m engisyaratkan 
mudahnya hal tersebut dilakukan oleh Allah swt.

Ayat-ayat pada kelompok ini silih berganti menampilkan hakikat- 
hakikat agung tentang Allah swt. Ayat pertama menggambarkan bagaimana 
seluruh wujud — tanpa kecuali mengakui Allah swt. dan menyucikan-Nya. 
Hati manusia yang terbuka dan nalarnya yang bersih, pasti akan tersentuh 
dan ikut pula dalam menyucikan-Nya. Lalu ayat kedua menggambarkan 
kuasa-N ya atas seluruh jagat raya. Makhluk hidup kembali te*§entak 
mendengar hakikat bahwa Dia sendiri -  tidak ada selain-Nya — yang 
menganugerahkan hidup dan mencabutnya. Hidup dan mati yang hingga 
tidak dilcenal oleh yang berakal bagaimana hakikatnya, dijelaskan oleh ayat 
di atas dari mana sumbernya dan siapa pengendalinya, sambil menekankan 
bahw a D ia M aha K uasa atas segala sesuatu. T idak ada yang dapat 
menghalangi kuasa-Nya. Selanjutnya baru saja hakikat di atas dinyatakan, 
ditampilkan lagi hakikat yang lebih besar dari sebelumnya bahwa Dia adalah 
a lA m va l tidak ada wujud sebelum-Nya dan Dia juga alA khir, tidak ada 
wujud sesudah-Nya, Dia Yang D%ahir dan Dia juga Yang bathin, sifat-sifat 
yang menunjukkan wujud Yang Maha Sempurna lalu hakikat ini dikukuhkan 
lagi tentang cakupan llmu-Nya yang menyeluruh. Kalau hakikat ini telah 
bersemai di dalam hati, maka segala sesuatu tidak lagi akan mendapat tempat 
di dalam had kecuali Allah swt., semua tidak ada hakikat dan wujudnya — 
walau pun hati itu sendiri — kecuali yang bersumber dari hakikat agung itu. 
Segala sesuatu hanyalah waham, akan lenyap, tiada yang kekal kecuali Allah 
swt. Nah, setelah hakikat-hakikat agung tersebut dipaparkan, barulah 
d ije laskan  ten tang  sum ber pencip taan  alam  raya dan kuasa A llah  
mengendalikannya serta pengetahuan-Nya yang menyeluruh. Demikian 
lebih kurang kesimpulan uraian Sayyid Quthub menyangkut kelompok ayat- 
ayat di atas. Demikian kelompok ayat-ayat di atas menggugah hati manusia 
agar menyadari kebesaran dan kekuasaan Allah, sehingga sungguh tepat 
pada awal kelompok mendatang Allah mengajak manusia untuk beriman 
kepada-Nya dan berinfak agar hakikat di atas lebih tertancap di dalam jiwa 
dan persada bumi ini.

Kelompok ayat-ayat di atas -  dengan memperhatikan kandungannya
— diduga keras turun sebelum hijrah Nabi saw. ke Madinah.



“Berimanlah kepada A llah dan Rasul-Nya dan najkahkanlah sebagian dari apa 
yang Dia telah menjadikan kamu berwewenang dalamnya. Maka orang-orangyang 
beriman di antara kamu dan berinfak bagi mereka pahala ya n g  besar. ”

4

Setelah ayat-ayat yang lalu menegaskan penciptaan dan kuasa Allah 
atas segala sesuatu di alam raya dan ketercakupan pengetahuan-N ya 
m enyangkut segala yang lahir maupun yang batin, yang kesemuanya 
m en un jukkan  kew a ja ran -N ya untuk d ip atuh i, m aka ayat d i atas 
m enguraikan konsekuensi dari hal-hal tersebut dengan m enyatakan: 
Berimanlah kamu semua kepada A llah dan Rasul yang d iu tu s-N ya  dalam 
menyampaikan tuntunan-tuntunan-Nya dan nafkahkanlah sebagian dari apa 
yakni harta atau apapun yang Dia yakni Allah titipkan kepada kamu dan 
telah menjadikan kamu benvewenang dalam penggunaan -nya selama kamu masih 
hidup. M aka orang-orangyang beriman di antara kamu dan berinfak walau sekadar 
apapun, selama sesuai dengan tuntunan Allah, bagi mereka pahala ya n g  besar.

Kata ( )  mustakhlafin penulis terjemahkan dengan benvewenang. 
Dari akar kata yang sama ini lahir kata ( )  khalifah yakni penguasa yang 
berwewenang mengelola sesuatu. Musatakhlaf adalah yang diberi wewenang.

Penyusun Tafsir al-Muntakhab menjelaskannya dengan kata Dia titipkan 
kepada kamu. Memang kata mustakhlafin terambil dari kata ( )  khalf

15
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yang berarti belakang atau siapa ya n g  datang sesudah ya n g  lain datang. Atas 
dasar itu al-Jalalain misalnya, menjelaskan kata tersebut dengan menyatakan 
bahwa yang dimaksud adalah harta orang-orang sebelum kamu dan yang 
kamu akan d igan tikan  — yakn i dalam  kepem ilikan atau w ew enang 
pengelolaannya — oleh siapa yang datang sesudah kamu. Thabathaba’i 
mengemukakan dua kemungkinan makna. Salah satu di antaranya adalah 
merujuk kepada kata khalifah itu. Ulama itu menulis' bahwa jika makna ini 
yang diterim a, maka penggunaan redaksi tersebut untuk menjelaskan 
keadaan manusia yang sebenarnya, dan ini pada gilirannya akaii mendorong 
mereka berinfak, karena jika mereka sadar bahwa harta adalah mihk Allah 
dan mereka ditugaskan menjadi khalifah atas harta itu yakni wakil-wakil 
dari sisi Allah dalam menggunakan sesuai tuntunan-Nya, maka akan terasa 
mudah bagi mereka menginfakkannya

Pakar tafsir Sulaiman Ibn Umar al-Jamal dalam bukunya yang populer 
dengan nama H asyiat al-]amal dan yang mengomentari Tafsir al-]alalain, 
mengutip pendapat al-Karkhi yang menyatakan bahwa “Allah menggunakan 
kata itu di sini untuk mengingatkan bahwa sifat harta adalah berpindah 
dan beralih dari kita dan akan diambil oleh siapa yang datang sesudah kita. 
Karena itu tidaklah wajar bersifat kikir, karena harta pada hakikatnya bukan 
m ilik  kita. K ita tidak lain kecuali seperti w akil-wakil yang bertugas 
memeliharanya untuk siapa yang akan datang sesudah kita, dan karena itu 
kalau kita menginfakkannya untuk hal-hal yang bermanfaat bagi diri kita 
dalam kehidupan akhirat kelak, maka pastilah yang demikian itu yang baik 
dan benar.”

Makna kedua di atas mengacu kepada asal makna mustakhlaj yaitu 
k ha la f yang berarti datang sesudah. Kemungkinan m akna kedua yang 
dikemukakan oleh Thabathaba’i sejalan dengan makna yang ditemukan 
dalam Hasyiat al-Jamal di atas.

Dalam konteks menginfakkan harta, Rasul saw. mengingatkan bahwa 
tidak ada yang menjadi milik putra putri Adam, kecuali apa yang dia makan 
hingga habis, apa yang dia pakai hingga lapuk dan apa yang dia sedekahkan 
sehingga menjadi kekal baginya (di akhirat nanti) HR. Muslim, at-Tirmidzi 
dan an-Nasa’i melalui Mutharraf dari ayahnya.

Ada riw ayat yang m enyatakan bahwa Umar Ibn al-Khaththab 
menemukan tulisan ayat di atas ketika beliau menemui adik perempuannya, 
sebelum beliau memeluk Islam. Jika riwayat ini diterima, maka itu berarti 
ayat di atas termasuk ayat Makkiyyah. Hanya saja yang populer bahwa
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ayat yang ditemukan Sayyidina Umar ketika itu -  dan yang mengantarnya 
memeluk Islam adalah awal surah Thaha. Di sisi lain, kalau ayat ini turun 
di Mekah, maka perintah beriman di sini bisa saja dipahami tertuju kepada 
kaum musyrikin. Tetapi riwayat lain menyatakan bahwa ayat tersebut turun 
pada peperangan Tabuk yang terjadi pada tahun ke-9 Hijrah, dan dengan 
demikian ayat ini Madaniyyah. Ayat ini — jika demikian — ditujykan kfpada 
kaum muslimin atau sementara orang munafik yang enggan bernafkah.

\YAT 8 
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‘Dan mengapa kamu tidak beriman kepada A llah padaha l Rasul menyeru kamu 
supaya kamu beriman kepada Tuhan kamu dan sungguh Dia telah mengambil 
perjanjian kamu. j ik a  kamu adalah orang-orang mukmin. ”

Ayat yang lalu memerintahkan beriman dan berinfak, ayat di atas 
mendorong mereka beriman dan menampakkan “keheranan” atau kecaman 
atas ketjdaksegeraan mereka menyambut perintah itu dengan menyatakan 
bahwa: Mengapa kamu tidak bersegera memperkenankan perintah itu, dan 
mengapa yakni apa alasan dan halangan kamu tidak beriman kepada A llah 
yakni memperbaharui dan memantapkan iman kamu dari saat ke saat padahal 
Rasul yakni Nabi Muhammad saw. senantiasa dan dari saat ke saat menyeru 
kamu supaya kamu beriman yakni memperbaharui dan memantapkan iman 
kamu kepada Tuhan Pemelihara dan Pencurah aneka rezeki kepada kamu 
dan sungguh Dia Yang Maha Kuasa itu benar-benar telah mengambil perjanjian 
yang telah kamu akui dan ikat dengan Allah yakni bersedia mengesakan 
dan taat kepada-Nya sehingga sungguh buruk jika kamu mengingkari 
perjanjian itu. Jika kamu adalah orang-orang mukmin sejatd atau ingin menjadi 
o rang-orang m ukm in se ja ti, m aka bersegeralah  m em enuhi segala 
konsekuensi keimanan, antara lain berinfak di jalan Allah swt.

A yat di atas hanya mengecam  ketidaksegeraan berim an, tidak 
menyebut secara tegas soal infak. Ini agaknya bukan saja disebabkan karena 
pada ayat 10 yang akan datang kecaman serupa akan disampaikan, tetapi 
juga karena salah satu konsekuensi keimanan adalah berinfak, sebab itu 
seorang mukmin tidaklah bersifat kikir.



Kelompok II ayat 9

Perjanjian dimaksud adalah bukti-bukti yang dapat ditangkap oleh 
nalar dan yang disampaikan Allah melalui para rasul. Manusia dengan 
menggunakan akalnya dan memperhatikan tuntunan Rasul, bagaikan telah 
mengikat perjanjian dengan Allah untuk mengesakan dan patuh kepada- 
Nya. Untuk memahami lebih jelas lagi perjanjian dimaksud, rujuldah ke 
QS. al-A‘raf [7]: 173.

AYAT 9
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“Dialah ya n g  menurunkan kepada hamba-Nya ayat-ayat yang terang, supaya Dia 
mengeluarkan kamu dari kegelapan kepada cahaya. Dan sesungguhnya A llah benar- 
benar terhadap kamu M aha Penyantun lagi Maha Penyayang. ”

Ayat di atas sekali lagi mengingatkan kaum beriman tentang betapa 
besar nikmat Allah kepada mereka. Ini semua diharapkan dapat menggugah 
mereka lebih meningkatkan keimanan dan amal-amal saleh mereka. Allah 
berfirman: Dialahyangmenurunkan secara bertahap dan sesuai perkembangan 
masyarakat, kepada hamba-Nya yakni Nabi Muhammad saw. ayat-ayat yan g  
terang yakni al-Qur’an supaya Dia yakni Allah atau Nabi Muhammad melalui 
apa yang diturunkan kepadanya itu mengeluarkan kamu dari aneka kegelapan 
kepada cahaya benderang. Sesunggunya Allah benar-benar terhadap hamba- 
Nya itu -  secara khusus — Maha Dekat lagi Maha Cinta dan sesungguhnya 
Allah benar-benar terhadap kamu khususnya Maha Penyantun yakni amat sangat 
pengasih kepada orang-orang yang dekat kepada-Nya lagi Maha Penyayang.

Ayat di atas -  sebagaimana kebiasaan al-Qur’an — menggunakan 
bentuk jamak untuk kata ( o u i i » ) ^hulumat/aneka gelap, sedangkan kata 
( j j j ) nur berbentuk tunggal. Ini untuk mengisyaratkan bahwa kegelapan 
bermacam-macam dan beraneka ragam, sumbernya pun banyak. Setiap 
benda pasti mempunyai bayangan dan bayangan itu adalah gelap sehingga 
gelap menjadi banyak, berbeda dengan cahaya. Demikian tulis banyak ulama 
tafsir. D apat juga d ikatakan , bahwa sum ber kegelapan ruhani dan 
penyebabnya banyak, berbeda dengan terang, ia hanya satu, karena 
sumbernya hanya dari Yang Maha Esa.
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‘"Barang siapayang tidak mendapat nur dari Allah, maka tidaklah ia memperoleh 
cahaya sedikit p u n ” (QS. an-Nur [24]: 40).

Kata ( )  ra ’u f  terambil dari kata ( i i i j )  ra ’fa h  yang sering kali 
dipersamakan dengan kata rahmat. Pakar bahasa az-Zajjaj, dalam bukunya 
Tafsir A sm  a ’ al-Husna, mempersamakan ra ’fah dengan rahmat, hanya saja 
menurutnya, apabila rahmat sedemikian besar, maka ketika itu ja -dinamai 
ra ’fah, dan pelakunya R a’uf.

M ufassir a l-B iqa‘i, ketika m enafsirkan QS. al-Baqarah [2J: 143 
menjelaskan bahwa ra ’fah  adalah rahmat yang dianugerahkan kepada yang 
menghubungkan diri deiTgan Allah melalui amal saleh, karena — tulisnya 
mengutip pendapat al-Harrali, ra jah  adalah kasih sayang Pengasih kepada siapa 
yang memiliki hubungan dengannya.

Dapat juga ditambahkan bahwa ra ’fah  menggambarkan sekaligus 
menekankan melimpah ruahnya anugerah, karena yang ditekankan pada 
sifat ar-R a ’u f  adalah pelaku yang amat kasih, sehingga melimpah ruah 
kasihnya. Sedang yang ditekankan pada ar-Rahim adalah penerima rahmat 
itu dari sisi besarnya kebutuhannya. Karena itu, ra ’fah  selalu melimpah 
ruah bahkan melebihi kebutuhan si penerima, sedang rahmah sesuai dengan 
kebutuhan. Ulama lain menambahkan bahwa ra ’fa h  hampir tidak dicurahkan 
kepada objek yang tidak disenangi, berbeda dengan rahmah, yang dicurahkan 
kepada yang disenangi dan bisa juga kepada yang tidak disenangi karena 
adanya hikmah dan kemaslahatan. Allah yang mencurahkan rahmat kepada 
yang mukmin dan kafir dinamai Rahman.

A l-Q urth ub i m engem ukakan  bahw a r a ’fa h  d igunakan  untuk 
menggambarkan anugerah yang sepenuhnya menyenangkan, sedang rahmah 
boleh jadi pada awalnya menyakitkan, tetapi beberapa waktu kemudian 
akan menyenangkan.

Thahir Ibn ‘Asyur berpendapat bahwa ra ’fa h  adalah keengganan dan 
ketidaksenangan tersentuhnya pihak lain oleh hal-hal negatif, sedangkan 
rahmah adalah keinginan tercurahnya hal-hal positif terhadap pihak lain.

AYAT 10
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“D«« mengapa kamu tidak berinfak pada ja lan  Allah, padaha l milik A llah warisan 
langit dan bumi? Tidak sama di antara kamu orangyang berinfak sebelum alfatfe 
dan berjuang. M ereka itu lebih agung derajatnya dari pada orang-orangyang berinfak 
sesudah itu dan berjuang, dan masing-masing Allah menjanjikan ya n g  M>ih baik. 
Dan A llah menyangkut apayang kamu kerjakan Maha Mengetahui. ’*

Ayat yang lalu menganjurkan peningkatan iman setelah mengecam 
mereka yang tidak berusaha memperbaharui dan meningkatkannya. Ayat 
di atas secara khusus menganjurkan infak dan mengecam mereka yang kikir. 
Allah berfirman: Dan mengapa kamu yakni apa yang terjadi pada diri kamu 
serta apa dalih yang kamu dapat ajukan sehingga kamu tidak berinfak 
m enafkahkan sebagian harta kamu pada ja la n  A llah, padaha l milik A llah 
semata-mata warisan yakni yang memiliki dan mempusakai langit dan bumi 
serta segala isinya?

Setelah menjelaskan hakikat di atas, Allah memuji kelompok yang 
berinfak dengan berfirman: Tidak sama di antara kamu wahai orang beriman 
o ra n g y a n g  berinfak sebelum  al-Fatfa yakni penaklukan kota Mekah atau 
kem enangan dalam  Perjanjian Hudaibiyah — tidak sama mereka yang 
berinfak dan berjuang mengorbankan nyawanya -  dengan yang melakukan 
hal serupa sesudah peristiwa Fath itu. Karena sebelum penaklukan itu umat 
Islam masih lemah dan dakwah masih sangat membutuhkan dukungan. 
Mereka yang sungguh tinggi kedudukannya itu lebih agung derajatnya dari pada  
orang-orangyang berinfak sesudah itu dan berjuang dan masing-masing dari kedua 
kelompok pejuang di atas Allah menjanjikan balasan yang lebih baik walau 
tidak sama. Allah selalu mengawasi kamu dan A llah menyangkut apa ya n g  
kamu kerjakan M aha M engetahui secara rinci segala sesuatu sehingga atas 
dasamya Dia memberi masing-masing ganjaran yang sesuai.

Kata ( )  mirats terambil dari akar kata yang terdiri dari huruf- 
huruf ( j )  wauw, ( j )  ra ’ dan ( )  tsd ’. Maknanya berkisar pada peralihan 
sesuatu kepada sesuatu y a n g  lain. Dari sini lahir kata ( j j ) waritsa yakni 
mewarisi, baik materi maupun selainnya, baik karena keturunan maupun 
sebab yang lain. Warisan adalah segala sesuatu yang tinggal setelah ada 
yang pergi.



Kelompok II ayat 10 Sura t aC-Jfadicf (57)

Salah satu Asm a ’ al-Husna adalah' al-Warits yakni Yang M aha Mewarisi 
dalam am  Dia yang kembali kepadanya kepemilikan, setelah kematian para 
“pemilik” . Allah adalah al-W arits yang mutlak, karena semua akan mati 
dan hanya Dia yang kekal abadi. Dia yang akan berseru di hari Kemudian:

1 dXLJl

“Kepunyaan siapakah kerajaan pada hari in i?” Tiada yang menjawab, sehingga 
Dia sendiri yang menjawab:

in

‘ 'Kepunyaan s llla h  Yang Maha Esa lagi Maha Mengalahkan. ” (QS. Ghafir [40]: 16). 
Dari al-Qur’ai>-ditemukan penegasan-Nya bahwa:

d y e r ' j i  UlSlj jA j ' j ? j*i|l J xj bl

“Sesungguhnya Kami mewarisi bumi dan semua ya n g  ada di atasnya, dan hanya 
kepada Kami-lah mereka dikembalikan” (QS. Maryam [19]: 40). Bahkan bukan 
hanya bumi tetapi seluruh alam raya dengan segala isinya sebagaimana 
maksud ayat di atas.

Kata ( £zd!') al-fatb terambil dari akar kata ( ^ ) fa taha  yang pada 
dasarnya bermakna antonim tertutup, karena itu ia bisa diartikan membuka. 
Makna kata ini kemudian berkembang menjadi kemenangan, karena dalam 
kemenangan tersirat sesuatu yang diperjuangkan menghadapi sesuatu yang 
dihalangi dan ditutup. Keberhasilan Nabi memasuki kota Mekah dinamai 
oleh al-Qur’an Fatk (QS. an-Nashr [110]: 1). Demikian juga kemenangan 
diplom asi beliau dalam Perdamaian Hudaibiyah (QS. al-Fath [48]: 1). 
Banyak yang berpendapat bahwa Fath yang dimaksud ayat in i adalah 
kemenangan memasuki kota Mekah, dan atas dasar itu ayat di atas turun 
setelah peristiwa tersebut. Di atas telah penulis kemukakan bahwa ayat 
turun berkenaan dengan perang Tabuk yang terjadi pada tahun ke 9 Hijrah. 
Ada juga yang menilainya berbicara tentang kemenangan diplomasi dalam 
perjanjian Hudaibiyah itu. Ath-Thabari meriwayatkan dari sahabat Nabi 
saw., Abu Sa°id al-Khudri, bahwa Rasul saw. membaca ayat ini pada tahun 
Hudaibiyah yakni tahun ke 6 Hijrah.

Kata ( ^ —i - ' ) al-tusna  adalah bentuk superlatif, yang di sini merupakan 
adjektif dari satu kata yang berbentuk feminin, yakni ( )  darajah/derajat. 
Tetapi kata tersebut telah menjadi istilah al-Qur’an dalam arti aneka nikmat 
ukhrawi.
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AYAT 11
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“Siapakah y a n g  mau meminjamkan kepada A llah pinjaman ya n g  baik, lalu Allah 
akan melipatgandakannya untuknya, dan baginya pahala ya n g  mulia. ”

Ayat yang lalu menjanjikan siapa pun yang berinfak dengan'w/-£usna. 
Ayat ini menjelaskan hakikat infak yang dilakukan demi karena Allah. Ia 
adalah bagaikan memberi pinjaman kepada Allah, yang pasti dibayar dengan 
berlipat ganda. Allah berfirman untuk menggairahkan infak bahwa: Siapakah 
yang mau meminjamkan k epa ja A llah pinjaman ya n g  baik yakni menafkahkan 
secara ikhlas walau sebagian harta yang berada dalam genggaman tangannya, 
lalu sebagai imbalannya Allah akan melipatgandakan pembayaran dan balasan- 
nya dengan pelipatgandaan yang banyak mencapai tujuh ratus kali bahkan 
lebih, untuknya di akhirat dan juga bisa jadi di dunia ini, dan baginya di samping 
p e lip a tg an d aan  itu  pa h a la  ya n g  m u lia  yakn i m en yenan gkan  dan 
memuaskannya.

Kata ( l i ) d%a pada firman-Nya: ( li ja ) man d%a berfungsi sebagai 
penguat dorongan berinfak. Memang tujuan gaya bertanya ayat ini adalah 
mendorong *siapa pun dari mereka yang masih berinfak untuk berinfak, 
karena Allah menjanjikan balasan yang berlipat ganda.

K ata ( J e f  ) qardh  b e rarti m em in jam k an  harta  dengan  syarat 
dikembalikan lagi. Agaknya dari kata ini lahir kata credit (kredit). Sementara 
ulama menyebut sekian banyak syarat guna terpenuhinya apa yang dinamai 
Qardh H asan. Yang terpenting di antaranya adalah bahwa harta yang 
diinfakkan halal serta secara ikhlas tanpa disertai dengan menyebut- 
nyebutnya atau menyakiti hati penerimanya.

Yang dimaksud dengan pahala yang mulia antara lain pengampunan 
dosa-dosa. Ini antara lain dipahami dari firman-Nya:

(*^ AipCaj U&£  <6)1 \ yp j Uj  J ]

“Jik a  kamu mem injamkan kepada A llah pin jaman y a n g  baik, niscaya A llah 
melipatgandakannya untuk kamu dan mengampuni kamu. Dan A llah M aha 
Pembalas ja sa  lagi M aha Penyantun” (QS. at-Taghabun [64]: 17)

Sementara ulama berkomentar: Sungguh Pemurah Allah swt. Dia 
pemilik harta, Dia yang menganugerahkannya kepada manusia, namun Dia
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menamakan infak manusia di jalan A llah -  yang justru bukan untuk 
kepentingan-Nya — sebagai qardh yakni pinjaman untuk-Nya, lalu itu pun 
disertai dengan janjian pengembalian yang berlipat ganda ditambah dengan 
pengampunan.

AYAT 12
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Pada hari ketika engkau melihat orang-orang mukmin laki-laki dan orang-orang 
mukmin perempuan memancar cahaya mereka di hadapan dan di sebelah kanan 
mereka: ‘B eritagembira untuk kamu, pada hari ini; surgayang mengalir di bawahnya 
sungai-sungai. Kamu kekal di dalamnya. Itulah dia kebemntungan ya n g  besar.”

Ayat di atas dapat d ipaham i sebagai penjelasan tentang masa 
perolehan ganjaran yang disebut oleh ayat yang lalu. Dapat juga ia dipahami 
sebagai uraian baru yang menjelaskan keadaan orang-orang mukmin pada 
hari Kiamat — termasuk mereka yang beriman dan berinfak. Jika pendapat 
kedua ini yang Anda pilih, maka Anda perlu menimbulkan dalam benak 
kata ingat atau sebutlah apa yan g akan ter jad i dan seterusnya. Apapun 
hubungannya, yang jelas ayat di atas bagaikan menyatakan bahwa: Pada 
hari ketika engkau wahai Nabi Muhammad atau siapa pun yang ketika itu 
dapat melihat dengan mata kepalamu orang-orang mukmin laki-laki dan orang- 
orang mukmin perempuan yang mantap imannya, dalam keadaan memancar 
cahaya mereka di hadapan dan di sebelah kanan mereka yakni di semua penjuru 
ke mana pun mereka berjalan. Para malaikat menyampaikan kepada mereka 
bahwa: “Ada berita gembira yang sangat besar untuk kamu, pada hari dan saat 
ini, yaitu anugerah Allah kepada kamu untuk memasuki dan menikmati 
surga ya n g  m engalir d i bawah pepohonan-nya sungai-sungai. Kamu kekal di 
dalamnya. Itulah dia — tidak selainnya -  yang merupakan keberuntungan ya n g  
besar kecuali perolehan kamu itu.”

Penyebutan secara tegas laki-laki dan perempuan pada ayat di atas, 
merupakan salah satu bukti kesamaan derajat perempuan dan lelaki di mata 
Allah swt. Jika ada perbedaan, maka itu disebabkan oleh perbedaan potensi 
dan sifat-sifat bawaan masing-masing yang mengantar kepada perbedaan 
fungsi dan tugas mereka.



Kata ( ) y a s ‘a pada mulanya berarti berjalan dengan cepat, kecepatan 
yang tidak sampai tingkat berlari. Ia juga diartikan melakukan sesuatu dengan 
sungguh-sungguh. Ayat di atas menunjuk cahaya itu yang berjalan. Dari sini 
ia dipaham i dalam arti m emancar m enyertai si pejalan — dalam hal ini 
penghuni surga ke mana pun ia mengarah.

Thabathaba’i memperoleh kesan dari penggunaan kata itu di sini 
bahwa ini mengisyaratkan para penghuni surga itu berjalan dengan cepat 
dan penuh kesungguhan menuju tingkat-tingkat surga yang dijafljikan oleh 
Allah buat mereka. Arah-arah kebahagiaan dan tmgkat-tingkit kedekatan 
kepada A llah  m em ancarkan cahaya satu demi satu h ingga akhirnya 
sempurna cahaya mereka, sejalan dengan sekian banyak firman Allah antara 
lain QS. at-Tahrim [66]: 3:
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Pada hari ketika A llah tidak menghinakan Nabi dan orang-orangyang beriman 
bersama dengan dia; sedang cahaya mereka memancar di hadapan dan di sebelah 
kanan mereka, sambil bermohon: "Tuhan kami, sempurnakanlah bagi kami cahaya 
kami dan ampunilah kami; sesungguhnya Engkau M aha Kuasa atas segala sesuatu. ”

Kalimat: ( j y  i ) ya s ‘a nuruhum bayna aydihim wa
bi aymanihim l memancar cahaya mereka di hadapan dan di sebelah kanan mereka 
yakni dua arah saja yang disebutkan, bukan berarti kedua arah itu saja, 
tetapi seluruh arah. Bahwa yang disebut hanya dua arah, karena kedua 
itulah yang termulia sekaligus mengisyaratkan bahwa mereka menerima 
kitab-kitab amalan mereka dari arah kanan, berbeda dengan penghuni neraka 
yang menerimanya dari arah kiri.

Pakar tafsir ar-Razi memahami cahaya mereka adalah cahaya keimanan 
dan cahaya infak, karena berinfak dilakukan dengan tangan kanan.

Penggalan terakhir ayat ini: Itulah dia keberuntungan ya n g  besar dapat 
merupakan lanjutan ucapan malaikat, dan kata itulah menunjuk ke nikmat 
surga dan kekekalan di dalamnya dan dapat juga sebagai komentar Ilahi 
atas anugerah yang mereka peroleh, dan isyarat jauh tersebut menunjuk ke 
cahaya yang memancar dan berita gembira yang disampaikan itu.

Surah aC-Hadid (57) Kelompok II ayat 12
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Pada hari berkata orang-orang munafik laki-laki dan perempuan kepada orang- 
orangyang beriman: ‘Tunggulah kami supaya kami dapat mengambil sebagian dari 
cahaya kamu. ” Dikatakan: “Kembalilah ke belakang dan carilah cahaya. ” Lalu 
diadakan di antara mereka pa ga ryan g mempunyai pintu. Di sebelah dalamnya ada 
rahmat dan di sebelah luqrnya — dari situ — ada siksa.

Kelompok II ayat 13 Surafi aC-tfaduC (57)

Pada hari bahagia dan penuh gembira yang dialami oleh kaum 
mukminin laki-laki dan perempuan yang diuraikan ayat yang lalu, pada hari 
itu juga berkata orang-orang munafik laki-laki dan perempuan kepada orang-orang 
yang beriman  secara benar yang juga m em iliki cahaya — walau tidak 
secemerlang cahaya orang-orang mukmin yang mantap imannya -  dan yang 
disebut oleh ayat yang lalu: “Tunggulah kami di tempat kamu kini berada 
supaya kami dapat mengambil yakni memperoleh sebagian dari pancaran cahaya 
yang karfii lihat menyertai kamu. ’’ Dikatakan kepada mereka sebagai ejekan: 
“Kembalilah kamu ke belakang dan carilah sendiri-sendiri atau bersama-sama 
cahaya untuk diri kamu masing-masing.” Maka mereka pun kembali ke 
belakang, lalu dengan segera diadakan di antara mereka dengan kaum beriman 
pagar penghalang yang mempunyai pintu. Di sebelah dalamnya yakni pagar atau 
pintu yang menghadap ke surga ada rahmat Allah dan aneka anugerah-Nya 
dan di sebelah luarnya yang menghadap ke neraka dari situ yakni di sana ada 
siksa dan murka Allah yang sangat pedih.

Ayat di atas menggunakan kata ( | j j j J l ) alladt^na amanu, sedang 
ayat yang lalu menggunakan kata ( al-m u’minun yang menunjuk 
kepada orang-orang yang mantap imannya. Ini mengisyaratkan bahwa yang 
ditujukan kepada mereka permintaan orang-orang munafik itu bukanlah 
tokoh-tokoh kaum mukminin, tetapi orang kebanyakan dari kaum beriman 
yang derajatnya tidak mencapai derajat orang-orang mukmin itu. Memang 
kaum munafikin — di hari Kemudian — tidak memperoleh kehormatan dapat 
berdialog dengan para tokoh, apalagi meminta mereka menunggu.
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Kata (U jjk il)  un^hiruna/tunggulah kami dengan meng-^ajra^-kan 
huruf ( Jj>) %ha’ berarti tunggulah kami. Ini mengisyaratkan cepatnya mereka 
berjalan. Memang seperti sabda Rasul saw. — ketika itu ada yang meluncur 
dengan kecepatan kilat, ada yang melaju bagai kecepatan kuda, ada juga 
yang merangkak dan terbata-bata, dan lain-lain.

Ada juga yang membacanya un^huruna dengan man-dhommah-Vzn huruf 
tersebut. Ini berarti pandanglah kami. Seakan-akan wajah kaum berimah 
itu sedemikian bercahaya, lalu kaum munafikin itu meminta a g a v m e r e k a  

dipandang, dan dengan demikian wajah yang memancarkan cahaya itu 
berfungsi sebagai lampu sorot yang menerangi jalan mereka.

Kata ( ) naqtabis terambil dari kata ( ) qabas yaitu nyala api. 
Boleh jadi kaum munafikin itu menduga cahaya yang menerangi kaum 
beriman serupa dengan cahaya nyala api yang dapat diambil sebagian 
nyalanya. Bisa juga ia dipahami dalam arti m ajazi yakni memperoleh 
pancarannya.

Kata ( ^ «-'jj  ) wara'akum/belakang kamu maksudnya adalah di tempat 
perhitungan dan penimbangan amal-amal. Di sanalah cahaya itu diperoleh. 
Ada juga yang memahaminya dalam arti dunia yakni kembalilah -  kalau 
kamu bisa — ke dunia, karena cahaya itu adalah dampak dari keimanan dan 
amal-amal saleh yang dikerjakan di dunia.

Kata ( J i * - )  sur secara harfiah biasa diartikan pa ga ryang menghalangi 
pihak yang tidak diinginkan memasuki satu tempat. Penghalang dimaksud 
ada yang m em ahaminya dalam pengertian majazi, yakni ketika kaum 
munafikin itu dihalangi menyusul kaum beriman atau memperoleh sebagian 
dari cahaya iman dan amal saleh mereka, maka kaum munafikin tersebut 
terpaku dalam kegelapan kemunafikan mereka. Inilah yang diibaratkan 
sebagai penghalang. Bahwa penghalang itu mempunyai dua arah -  rahmat dan 
siksa — karena kaum munafikin dalam kehidupan dunia juga bermuka dua. 
Secara lahiriah mereka menampakkan keimanan, dan secara batiniah adalah 
kemunafikan. Ada hubungan antara mereka dengan kaum beriman, namun 
demikian hati mereka terhalangi merasakan hubungan harmonis dengan 
kaum beriman. Ada juga yang memahami kata tersebut dalam pengertian 
hakiki atau bahwa sur yang dimaksud adalah apa yang diuraikan dalam QS. 
al-A‘raf [7]: 46.

Bahwa penghalang itu hanya m em iliki satu pintu, agar semua 
berkumpul di pintu itu -  yang beriman dan munafik, lalu yang dipersilahkan 
masuk yang beriman, dan dengan demikian semakin besar penyesalan kaum



munafikin yang melihat kaum beriman masuk menuju ke surga. Demikian 
kesan yang dikemukakan Ibn ‘Asyur.

Kelompok II ayat 14-15 Surah aC-Hadid(57) |||||

AYAT 14-15

Mereka m emanggil mereka: “Bukankah kami dahulu bersama kamu?” Mereka 
menjawab: ‘Benar, tetapi. kamu mencelakakan diri kamu dan menanti-nanti, dan 
kamu ragu serta ditipu oleh angan-angan kosong sampai datanglah ketetapan Allah; 
dan kamu telah ditipu terhadap A llah oleh ya n g amat penipu. Maka pada hari ini 
tidak diterima tebusan dari kamu dan tidak pu la dari orang-orang kafir. Tempat 
kamu adalah neraka. Dialah tempat berlindung kamu dan seburuk-buruk tempat 
kembali. ”

Ayat yang lalu menyatakan bahwa kaum munafikin terhalangi oleh 
pagar sehingga mereka tidak dapat menyusul atau memperoleh sedikit pun 
dari cahAya kaum beriman. Mereka terpaku di tempat diliputi oleh kegelapan 
dosa-dosa mereka. Ayat di atas menjelaskan lebih jauh keadaan mereka 
ketika itu yakm: Mereka masih terus juga berteriak memanggil mereka yakni 
orang-orang mukmin seraya berkata: ‘Bukankah kami dahulu ketika di dunia 
bersama kamu sebagai kaum beriman dan sama-sama taat dan patuh ?”Mereka 
yakni kaum beriman menjawab: ‘Benar, memang kamu dahulu secara lahiriah 
bersama kami tetapi kamu mencelakakan diri kamu sendiri dengan kemunafikan 
dan kamu juga bersungguh-sungguh menanti-nanti kebinasaan kami — jadi 
sebenarnya kamu tidak bersama kami dan di samping itu kamu juga ragu 
terhadap ajaran Islam serta ditipu oleh angan-angan kosong m enyangkut 
kehidupan dunia ini, dan masa depan agama Islam. Sikap kamu itu berlanjut 
sampai akhirnya datanglah ketetapan A llah dengan kematian kamu; dan kamu 
telah ditipu terhadap A llah oleh setan yang amat pen ipu  antara lain dengan 
mengiming-iming tentang luasnya rahmat dan pengampunan Allah swt. Jika 
demikian itu keadaan kamu maka pa da  hari in i tidak diterima  apapun 
bentuknya dan melalui siapa pun tebusan dari kamu guna membebaskan 
kamu dari siksa dan tidak pu la  hal serupa diterima dari orang-orang kafir yang



secara terang-terangan menampakkan kekufuran mereka — berbeda dengan 
kamu yang menyembunyikannya. Tempat kamu adalah neraka. Tidak ada 
tempat buat kamu selainnya. Dialah tempat berlindung kamu atau tempat 
yang lebih tepat buat kamu dan seburuk-buruk tempat kembali adalah neraka 
itu.

K ata ( a l-gha ru r  teram bil dari kata ( i ' j t )  gh irrah  yakni
kelengahan. A l-gharur adalah bentuk mubalaghah (hiperbola) dari pelaku 
pelengahan. Pelaku yang paling ulung dalam hal tersebut adalah setaq^— melalui 
iming-iming harta, kedudukan, popularitas dan lain-lain. Atas daSar itu kata 
al-gharur berarti setan. Ada juga yang memahaminya semakna dengan kata 
( jIp ) ghar yakni penjerang.

Kata ( J r )  mauld terambil dari kata ( )  yaly yang pada mulanya 
berarti dekat. Sesuatu yang segera dapat menolong adalah siapa yang dekat, 
dari sini ia dipahami dalam arti penolong. Seseorang yang menangani dan 
mengurus kepentingan orang lain adalah orang yang dekat kepada yang 
bersangkutan, dari sini kata tersebut dapat juga berarti yang mengurus dan 
menangani persoalan. Dapat juga ia bermakna tempat yang terdekat dan paling 
tepat.

Penyebutan kalimat orang-orang kafir mengisyaratkan bahwa ketika 
itu dan di tempat yang sama berkumpul juga orang-orang kafir yang melihat 
dan meraSakan pula apa yang dilihat dan dirasakan oleh orang-orang 
munafik.

Surafi aC -Jfadid(57) Kelompok II ayat 14-15



AYAT 16
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“Belumkah tiba saatnya bagi orang-orangyang beriman, untuk khusyu ‘ hati mereka 
karena d^ikrullah dan apayang telah turun (kepada mereka) dari kebenaran? Dan 
janganlafi mereka seperti orang-orangyang diberi al-Kitab sebelumnya lalu berlalulah 
atas mereka masa ya n g  panjang sehingga hati mereka menjadi keras dan kebanyakan 
di antara mereka adalah orang-orang fasik. ” ’

Jika kita memahami ayat ini turun empat atau lima tahun setelah 
Nabi menyampaikan dakwahnya di Mekah — sebagaimana bunyi satu riwayat 
yang penulis kemukakan sebelum ini — maka ayat di atas tidak termasuk 
kelompok ayat-ayat yang lalu. Karena mitra bicara berbeda. Tetapi jika 
kita menyatakan bahwa ayat ini pun Madaniyyah maka tidak ada halangan 
mengelompokkannya dengan ayat-ayat yang lalu. Al-Biqa‘i menghubungkan 
ayat ini dengan ayat yang lalu dengan menyatakan bahwa karena ayat-ayat 
yang lalu merupakan nasihat bagi yang memiliki penyakit dalam hati mereka 
serta menyingkap apa yang terdapat di balik hati, maka di sini Allah 
menganjurkan agar mengarahkan perhatian kepada kitab suci al-Qur’an 
yang diturunkannya.

A l-Biqa‘i berpendapat bahwa m enjelang turunnya ayat ini, ada 
sebagian kaum muslimin yang meminta agar diuraikan kandungan Taurat
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dan Injil, maka di sini mereka diperingatkan tentang al-Qur’an dan bahwa 
kitab suci itu telah sangat lengkap dan memadai untuk kepentingan mereka. 
Ulama ini juga mengemukakan riwayat yang menyatakan bahwa al-Kalby
— salah seorang yang hidup semasa dengan sahabat-sahabat Nabi — 
berpendapat bahwa ayat di atas turun setahun setelah h ijrah , yang 
kandungannya mengecam orang-orang munafik. Riwayat lain menyatakafi 
bahwa sahabat Nabi saw., Ibn ‘Abbas ra., berpendapat bahwa setelah berlalu

A  Utiga belas tahun dari turunnya al-Qur’an, Allah menurunkan.. ayat in i 
mengecam sikap beberapa sahabat Nabi saw.

Sementara ulama berpendapat bahwa ayat ini turun karena adanya 
sementara sahabat Nabi saw. yang bergurau melampaui batas. Mereka di 
Madinah mulai merasakaff kenyamanan hidup, sehingga agak bermalas- 
malas beribadah, maka mereka dikecam.

Apapun sebab dan kapan pun turunnya, yang jelas ayat di atas 
bagaikan menyatakan: Belumkah tiba saatnya bagi orang-orangyang beriman yakni 
yang mengaku beriman dengan pengakuan yang benar namun belum 
sempurna untuk meningkatkan keimanan mereka sehingga khusyu' tunduk 
dan merasa tenang hati mereka karena d^ikrullah mengingat dan menyebut- 
nyebut kebesaran dan kuasa Allah, serta memperhatikan ayat-ayat-Nya dan 
juga karena ppayan g telah turun atau diturunkan kepada mereka dari kebenaran 
yakni al-Qur’an? Dan janganlah mereka seperti orang-orangyang diberi al-Kitab 
sebelumnya yakni sebelum turunnya kebenaran itu, lalu berlalulah atas mereka 
orang-orang yang diberi al-Kitab itu yakni orang Yahudi dan Nasrani masa 
yang panjang sehingga disebabkan karena masa yang panjang itu hati mereka 
menjadi keras sehingga tidak tersentuh lagi oleh dzikir dan kebenaran. 
Sebagian kecil dari orang-orang Yahudi dan Nasrani itu masih tersentuh 
oleh dzikir dan tetap taat dan kebanyakan di antara mereka telah lengah dan 
durhaka sehingga mereka adalah orang-orang fa s ik  yang sangat mantap 
kefasikan dan sangat jauh keluar dari koridor ajaran agama.

Kata ( i l l  jS 's) d^ikrullah pada ayat di atas ada yang memahaminya 
dalam arti shalat, ada juga yang memahaminya dalam arti peringatan-peringatan 
yang disampaikan Rasul saw. Ada lagi yang mempersamakan d^ikrullah 
dengan apayan g telah turun dari kebenaran yakni keduanya adalah al-Qur’an 
karena kedua hal tersebut merupakan sebagian dari sifat dan fungsi al-Qur’an.

Kata ( M  na^ala/turun ada juga yang membacanya ( J j i ) nasgala  
sehingga berarti yang diturunkan oleh Allah swt. Kalau kita merujuk kepada 
penggunaan al-Qur’an atas kata dzikir dalam berbagai bentuknya, maka
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kita m enem ukan banyak sekali yang dapat diartikan dengan dzikir. 
Fenomena alam , peristiw a-peristiw a yang terjad i, n ila i-n ila i m oral, 
pengetahuan dan lain-lain semuanya dapat dicakup oleh kata dzikir. Memang 
dzikir bukan hanya berbentuk ucapan, tetapi juga gerak hati menuju Allah 
dan segala aktivitas positif yang diarahkan kepada Allah swt.

Kata ( juS ')  al-amad berarti batas akhir dari waktu atau tempat. Yang 
dimaksud di sini adalah panjangnya waktu yang mereka lalui $£jak adanya 
pesan agama kepada mereka. Waktu yang panjang itu menjadikan mereka 
lupa. Ini tentu saja bukan dimaksud sebagai dalih pembenaran atas kekerasan 
hati Ahl al-Kitab, tetapi hendak memperingatkan kaum muslimin agar terus 
memperbaharui iman mereka dari saat ke saat, agar hati tersebut tidak 
diliputi oleh “karat” yd'ng menjadikannya tidak peka lagi terhadap dzikir 
peringatan kitab suci dans nilai-nilai agama.

AYAT 17
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“Ketahuilah bahwa sesungguhnya A llah menghidupkan bumi sesudah matinya. 
Sesungguhnya Kam i telah menjelaskan kepada kamu ayat-ayat supaya kamu 
memikirkannya. ”

Ayat di atas agaknya bertujuan mengingatkan manusia tentang 
perlunya memperbaharui iman dan menyuburkan kalbu dengan dzikir. Hati 
diibaratkan dengan tanah, dan dzikir diibaratkan dengan air. Apabila tanah 
tidak disentuh air, maka ia akan gersang, kalbu pun jika tidak disentuh 
oleh dzikir akan membatu. Karena itu ayat di atas mengingatkan orang- 
orang beriman — yang sedikit atau banyak melakukan kelengahan — 
m engingatkan m ereka bahw a: K etahu ilah  oleh kamu sem ua bahwa  
sesungguhnya A llah menghidupkan bumi sesudah matinya dengan membasahinya 
dengan air, demikian juga dengan hati kamu. Siramilah kalbu kamu dengan 
dzikir agar ia tidak menjadi gersang. Sesungguhnya Kami telah menjelaskan 
kepada kamu ayat-ayat yakni tanda-tanda kebesaran Kami dengan berbagai 
cara supaya kamu memikirkannya dan dengan demikian kamu akan dapat 
tampil berzikir dan menjadi khusyu' mengingat Allah dan tuntunan al-Qur’an.

Thabathaba’i juga menilai ayat ini dapat merupakan lanjutan dari 
kecaman ayat yang lalu, hanya saja ulama in i m em ahaminya sebagai
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peringatan bahwa A llah tidak membiarlcan agama Islam sebagaimana
keadaannya yang ada, tetapi setiap hati membatu atau kekhusyuan lenyap 
dari kalbu penganutnya, maka Allah akan mendatangkan orang-orang lain 
yang hatinya hidup, khusyu' dan patuh serta m engabdi kepada-Nya 
sebagaimana yang dikehendaki Allah swt.

A l-B iqa‘i berpendapat bahwa ayat di atas berbicara tentang hari 
Kebangkitan, dan uraian itu dipaparkan di sini guna menghubungkannya 
dengan ayat yang lalu yang berbicara tentang kekerasan hati. Hal itu 
d isebabkan  karena salah  satu sebab utam a kekerasan  hati adalah 
pengingkaran hari Kebangkitan.

“Sesungguhnya p a ra  pensedekah laki-laki dan pa ra  pensedekah perempuan dan 
meminjamkan A llah pinjaman ya n g  baik, niscaya akan dilipatgandakan kepada 
mereka; dan bagi mereka pahala ya n g  mulia. ”

Ayat di atas kembali berbicara tentang infak yang oleh kelompok 
ayat-ayat yang lalu telah dibicarakan dan yang kemudian di sela oleh awal 
kelompok ayat ini dengan kecaman terhadap mereka yang sedikit atau 
banyak lengah . Perlu  d igarisbaw ah i bahwa kendati ayat-ayat yang 
memerintahkan berinfak pada kelompok ayat-ayat yang lalu dianggap oleh 
sementara ulama sebagai ayat-ayat Madaniyyah — yakni turun setelah Nabi 
berhijrah — dan ayat yang mengecam kekurangkhusyu'an sementara sahabat 
mereka anggap turun jauh sebelum hijrah, yakni tahun keempat atau kelima 
kenabian, namun hubungan antar ayat-ayat itu sangat jelas. Demikian juga 
ayat d i atas yan g  d in ila i M adan iyyah , dan yang  kandungannya 
memerintahkan berinfak dan menghutangi Allah, ia juga memiliki hubungan 
yang sangat erat dengan ayat yang lalu yang kandungannya sejalan dengan 
ayat yang turun di Mekah itu.

Al-Biqa‘i menghubungkan ayat di atas dengan ayat yang lalu dari sisi 
tumbuhnya benih di tanah yang subur dan yang disiram air. Sedekah pun 
demikian. Ia dapat memberi hasil yang berlipat ganda — serupa dengan 
benih di tanah yang subur itu — bila kalbu yang bersedekah disertai oleh 
kekhusyuan dan kepatuhan kepada tuntunan Allah, swt.

AYAT 18
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Allah berfirman: Sesungguhnya para pehsedekah laki-laki yang sangat 
mantap dan tulus dalam bersedekah dan demikian juga para pensedekah 
perempuan yang sangat mantap dan tulus dan mereka itu meminjamkan Allah 
pinjaman ya n g  baik, niscaya akan dilipatgandakan pembayarannya kepada mereka; 
dan ba gi m erek a p a h a la  y a n g  m ulia  yakni sangat m enyenangkan dan 
memusakannya.

Kata ( jJ IC a il) al-mushshaddiqin/para pensedekah laki-laki demikia'n 
pula ( .-iiT i'a li) al-mushshaddicjdt/para pensedekah perempuan  dengap men- 
tasydid-kan huruf shad, asalnya adalah ( j.i*i ) al-mutashaddiqin. Penambahan 
huruf t a ’ yang kemudian dibaca shad  itu bertujuan menggam barkan 
kesungguhan m ereka bersedekah bahkan tersirat di dalamnya upaya 
sungguh-sungguh mereka^-menekan rasa kikir yang lumrah terdapat dalam 
kalbu setiap manusia. Al-Biqai memperoleh kesan dari penghapusan huruf 
ta' pada kata tersebut sebagai isyarat tentang kerahasiaan sebagian besar 
sedekah mereka.

Ada benarnya pendapat yang mengatakan, bahwa kandungan makna 
kata aqradhu serupa dengan kandungan makna kata al-mushshaddiqtn dan 
al-mushshaddiqat, tetapi sengaja dua kata ini disebutkan bersamaan dengan 
kata aqradhu itu untuk menggambarkan bahwa sedekah yang merupakan 
qardh itu bersifat hasan bukan sekadar bersedekah atau memaksakan diri 
melakukannya tetapi telah memenuhi syarat yang dikehendaki Allah swt.

Ada juga yang membaca al-mushdiqin yakni tidak men-tasydid-k&n huruf 
( c/*) shad. Ia teram bil dari kata ( ) at-tashdiq  yakni pembenaran
sehingga ayat di atas berbicara tentang pria dan wanita yang sangat tulus 
dan mantap pem benarannya terhadap ajaran agama dan di samping 
bersedekah dengan meminjamkan Allah pinjaman yang baik.

Selanjutnya rujuklah ke ayat 11 surah ini!

AYAT 19
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“Dan orang-orangyang beriman kepada A llah dan rasul-rasul-Nya, mereka itu — 
merekalah — ash-shiddiqin dan asy-syuhada’ di sisi Tuhan mereka. Bagi mereka 
pahala dan cahaya mereka dan orang-orang kajir dan mendustakan ayat-ayat Kami, 
mereka itu adalah penghuni-penghuni neraka.”
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A yat yang lalu m enjelaskan bahwa sedekah bagaikan benih, ia 
m enghasilkan pelipatgandaan. Ayat di atas berbicara tentang motivasi 
amalan itu. Demikian al-Biqa‘i menghubungkannya. Thahir Ibn ‘Asyur 
berpendapat lebih baik. Menurutnya setelah ayat yang lalu berbicara tentang 
keutamaan orang-orang yang tulus dalam bersedekah — padahal ada juga 
orang-orang beriman yang tidak mampu bersedekah karena keterbatasan 
mereka — maka ayat di atas menjelaskan keutamaan orang beriman secara 
umum, termasuk mereka yang tidak mampu bersedekah. Allah berfirman: 
Dan orang-orang y a n g  berim an kepada A llah  dan rasu l-rasu l-N ya, tanpa 
membedakan antara satu rasul dengan rasul yang lain dalam keimanan dan 
fun gsin ya seb aga i u tusan  A llah , m erek a itu  yang sungguh  tin gg i 
kedudukannya — m erekalah  -  bukan selain m ereka adalah  term asuk 
kelompok ash-shiddiqin dan asy-syuhada’ di sisi Tuhan mereka. Bagi mereka pahala 
dan cahaya mereka dan merelta itulah penghuni-penghuni surga. Dan adapun 
orang-orang kafir dan mendustakan yakni mengingkari kebenaran ayat-ayat Kami 
yang terbaca atau terhampar di alam raya, mereka itu yang sungguh jauh 
dari rahmat Allah adalah penghuni-penghuni neraka yang selalu menyertai 
mereka, seperd halnya sahabat selalu menyertai sahabatnya.

Ayat di atas menggunakan bentuk jamak pada kata ( J - » j )  rusu ll 
rasul-rasul. Berbeda dengan ayat 7 dan 28 surah ini. Hal tersebut agaknya 
untuk lebih mengisyaratkan tentang keumuman uraiannya, sehingga tidak 
mencakup hanya kaum beriman yang kaya, atau kaum beriman dari umat 
Nabi Muhammad saw., tetapi siapa pun yang beriman kepada Allah dan 
semua rasul. Hal ini agaknya disebabkan juga karena pada ayat 16 yang 
lalu, disinggung tentang Ahl al-Kitab yang sebagian kecil dari mereka masih 
tersentuh oleh dzikir dan tetap taat sedang kebanyakan telah lengah dan 
durhaka dan telah keluar dari koridor ajaran agama.

Huruf ( J ) wauw pada awal ayat di atas, dinilai oleh al-Biqa‘i berfungsi 
menggambarkan kemantapan iman tersebut yakni mereka itu mewujudkan 
hakikat keimanan yang agung — secara mantap — dalam diri mereka. 
Thabathaba’i berpendapat lain. Menurutnya yang dimaksud di sini adalah 
keimanan murni yang substansinya mengantar penyandangnya taat dan 
m en g ik u ti tun tunan . M aksud u lam a in i, kata te rseb u t bukannya 
m enggambarkan keimanan yang demikian mantap sehingga pelakunya 
dinamai mukmin, tetapi dia beriman dengan keimanan yang menjadikannya 
taat, dan karena itu — mereka sebenarnya bukanlah ash-shiddiqin dan asy- 
syuhada ’ tetapi — tulis Thabathaba’i — mereka diikutkan masuk dalam



Kelompok III ayat 19 Surafi aC-Jfacfuf (57) . |||§|j§;

kelompok tersebut. Yang menunjuk makna ini -  masih menurut ulama 
asal Iran itu — adalah kalimat ( )  ‘inda Rabbi him/ di sisi Tuhan mereka 
dan ( (*■*) y )  ( * ■ * (*A) lahum ajmhum wa nuruhum Iba gi mereka paha la dan 
cahaya mereka. Mereka diikutkan masuk ke dalam kedua kelompok tersebut 
dan diperlakukan sebagaimana perlakuan terhadap ash-shiddtqtn dan asy- 
syuhadd ’ sehingga mereka dianugerahi seperti ganjaran dan cahaya mereka. 
Mereka yang dibicarakan ayat ini adalah yang dimaksud oleh firman Allah 
dalam QS. an-Nisa’[4]: 69:

“Dan barang siapayang meytaati A-llah dan Rasul (Nya), mereka itu akan bersama- 
sama dengan orang-orangyang dianugerahi nikmat oleh Allah, ya itu : Nabi-nabi, 
para shiddiqin, pa ra  syuhada, orang-orang saleh. Dan mereka itulah teman yang 
sebaik-baiknya. ”

Firman-Nya: lahum ajruhum wa nuruhum I  bagi mereka pahala dan cahaya 
mereka dipahami oleh Thabathaba’i dalam arti bagi mereka orang yang beriman 
itu, pahala mereka yakni serupa dengan pahala mereka yang merupakan 
shiddiqin dan syuhada’ itu.

Pendapat di atas sejalan dengan penggunaan bentuk kata yang 
digunakan oleh allad^ina amanu yang antara lain menunjuk terjadinya 
sesuatu walau sekali, berbeda dengan kata yang menunjuk pelaku atau 
penyandang sifat, seperti al-rnu 'minun yang mengandung makna kemantapan 
sifat pada pelaku atau penyandangnya.

Ash-shiddiqun dari segi bahasa berarti orang-orangyang sangat kukuh dalam 
kebenaran dan pembenarannya. Pakar Tasawwuf, al-Qusyairi, memahaminya 
dalam arti seseorang yang lahirnya sama dengan batinnya.

Ketika menjelaskan ayat ketujuh dari surah al-Fatihah, penulis antara 
lain mengemukakan bahwa para shiddiqin adalah orang-orang dengan 
pengertian apapun selalu benar dan jujur. Mereka tidak ternodai oleh 
kebatilan, tidak pula mengambil sikap yang bertentangan dengan kebenaran. 
Nampak di pelupuk mata mereka yang haq. Mereka selalu mendapat 
bimbingan Ilahi, walau tingkatnya berada di bawah tingkat bimbingan yang 
diperoleh para nabi dan rasul. Sedang syuhada ’ adalah mereka yang bersaksi 
atas kebenaran dan kebajikan, melalui ucapan dan tindakan mereka, walau 
harus mengorbankan nyawanya sekalipun dan atau mereka yang disaksikan



kebenaran dan kebajikannya oleh Allah swt., para malaikat dan lingkungan 
mereka.

Ada juga ulama yang memahami kata asy-syuhada ’ bukan merupakan 
lanjutan kata ash-shiddiqin. Kata asy-syuhada’ menurut mereka adalah uraian 
baru yakni asy-syuhada’ yang gugur di jalan Allah berada yakni hidup di sisi 
Tuhan mereka (baca QS. Al ‘Imran [3]: 169).

Surah aC-HacCid(57) Kelompok III ayat 20
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“Ketahuilah, bahwa sesungguhnya kehidupan dunia hanyalah perm ainan dan 
kelengahan, sertaperhiasan dan bermegah-megah antara kamu serta berbangga-bangga 
tentang harta dan anak-anak, ibarat hu janyang mengagumkan para petani tanam- 
tanamannya kemudian ia menjadi kering, lalu engkau lihat dia menguning kemudian 
ia menjadi faancur dan di akhirat ada a%ab ya n g  keras dan ampunan dari Allah 
serta keridhaan-Nya. Dan tidaklah kehidupan dunia kecuali hanyalah kesenangan 
yang menipu. ”

Setelah ayat-ayat yang lalu menganjurkan bersedekah yakni melarang 
berlaku kikir. Biasanya kekikiran lahir dari keinginan menggunakan harta 
untuk kelezatan hidup duniawi. Karena ayat di atas menggambarkan 
hakikat kehidupan dunia — khususnya bagi mereka yang pandangannya 
terbatas pada di sini dan sekarang. Begitu salah satu hubungan ayat ini 
menurut sementara ulama.

Thabathaba’i berpendapat bahwa ayat yang lalu telah menguraikan 
keadaan orang-orang yang dimasukkan dalam kelompok ash-Shiddiqin dan 
asy-Syuhada’ — kelompok-kelompok yang merupakan manusia-manusia 
terbaik serta yang pasti meraih keselamatan. Ayat itu juga telah menguraikan 
tentang orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Allah dan yang merupakan 
kelompok manusia terjahat lagi pasti akan binasa. Masih ada satu kelompok 
manusia yang belum diuraikan — yaitu yang berat antara kedua kelompok
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tersebut. Mereka adalah orang-orang beriman yang melakukan aneka dosa 
dan pelanggaran dalam berbagai tingkat kedurhakaan kepada Allah dan 
rasul-Nya. Nah buat mereka itu diuraikan hakikat dunia karena mereka 
sangat mendambakannya dan menjadikan mereka enggan bersedekah. 
Mereka juga diajak untuk bersegera meraih pengampunan dan surga sambil 
mengisyaratkan bahwa apapun bencana yang menimpa mereka, mal^a itu 
semua telah tercatat dalam kitab dan ketetapan Allah, dan karena itu mereka 
tidak wajar merasa khawatir terjerumus dalam kemiskinan akj£>at berinfak 
di jalan Allah yang lalu menjadikan mereka kikir dan tidak wajar pula takut 
mati di dalam berjihad membela agama-Nya, yang mengantar mereka enggan 
berjuang.

Demikian lebih Kurang Thabathaba’i menjelaskan hubungan ayat di 
atas dam ayat-ayat sesudahnya dengan ayat yang lalu.

Allah berfirman: Ketahuilah, wahai hamba-hamba Allah yang lengah 
atau tertipu oleh gemerlapan hiasan duniawi, bahwa sesungguhnya kehidupan 
dunia dalam gemerlapannya yang menggiurkan, tidak lain hanyalah permainan 
yakni aktivitas yang sia-sia dan tanpa tujuan. Apa yang dihasilkannya tidak 
lain hanyalah hal-hal yang menyenangkan hati tetapi menghabiskan waktu 
dan m engan tar kepada kelengahan, yakni m elakukan kegiatan yang 
menyenangkan hati, tetapi tidak atau kurang penting sehingga melengahkan 
pelakunya dari hal-hal yang penting atau yang lebih penting, serta ia juga 
merupakan perhiasan dan bermegah-megah antara kamu yang mengantar kepada 
dengki dan ir i hati serta berbangga-bangga tentang banyaknya harta yang 
mengakibatkan persaingan tidak sehat dan juga berbangga tentang sukses 
anak-anak keturunan, padahal itu semua hanya bersifat sementara dan tidak 
kekal. Kehidupan dunia ibarat hujan y a n g  tercurah ke atas tanah yang 
mengagumkan pa ra  p etan i tanam-tanaman yang ditumbuhkan-/yw kemudian 
setelah berlalu sekian waktu ia yakni tanaman itu menjadi kering atau tumbuh 
tinggi dan menguat lalu dengan segera engkau lihat dia menguning, lalu beberapa 
saat kemudian ia menjadi hancur. Demikian itulah perumpamaan keadaan 
dunia dari segi kecepatan kepunahannya dan di akhirat nanti ada a^abyang 
keras bagi mereka yang menuntutnya dengan mengabaikan akhirat dan ada 
juga ampunan dari A llah serta keridhaan-Nya bagi mereka yang menjadikan 
dunia arena perolehan kebahagiaan akhirat dan tidaklah kehidupan dunia bagi 
mereka yang terlengahkan oleh gemerlapannya kecuali hanyalah kesenangan 
sementara dan segera lenyap lagi yang menipu manusia-manusia yang lengah



Surah aC-Xadid (57) Kelompok III ayat 20

Kata ( al-kuffar adalah jamak dari kata ( y i T ) kafir. Kata ini
terambil dari kata ( A  ) kafara yang berarti menutup. Maksudnya di sini 
adalah para petani, karena mereka menanam benih yakni menutupnya 
dengan tanah. Kafir dalam istilah keagamaan adalah yang menutupi/ 
mengingkari kebenaran yang disampaikan Allah dan Rasul-Nya. Kekikiran 
pun dinam ai oleh al-Q ur’an kekufuran, karena yang kik ir — dengan 
keengganannya memberi — bagaikan menutupi apa yang terdapat padanya, 
apalagi yang bersangkutan tidak jarang menutupi apa yang difnilikinya 
sambil berbohong dengan berkata: “Saya tidak punya.” Alhasfl kata kafir 
dalam konteks ajaran agama adalah segala aktivitas yang bertentangan 
dengan tujuan agama. Penggunaan kata kafir pada ayat ini — walaupun 
yang dimaksud adalah petani, namun memberi kesan bahwa demikian itulah 
sikap orang-orang yang jauh, dari tuntunan agama, yakni sangat senang dan 
tergiur oleh hiasan dan gemeirlapan duniawi.

Kata ( ) yabiju dipahami oleh banyak ulama dalam arti menjadi 
kering. Ada juga yang memahaminya dalam arti bangkit, menguat dan meninggi. 
Dengan demikian, periode ini sebelum tumbuhan itu layu dan kering. 
Kelayuan dan kekeringannya dilukiskan oleh kata sesudahnya yakni lalu 
engaku lihat dia menguning yakni layu dan akhirnya kering.

Didahulukannya maghfirah atas ridhwan — menurut Thabathaba’i — 
agar wadali keridhaan itu bersih terlebih dahulu, agar dapat menampung 
ridha-Nya. Memang bagaimana mungkin ridha diperoleh kalau masih ada 
keddakharmonisan dalam jiwa. Nah, ketidakharmonisan itu menjadi lenyap 
apabila kesalahan-kesalahan dihapus terlebih dahulu. Di sisi lain ayat di 
atas menyifati maghfirah tersebut bersumber dari Allah, tetapi ‘ad-^ab/siksa 
tidak disifati-Nya dengan sesuatu apapun. Ini sejalan dengan kebiasaan al- 
Qur’an menisbahkan yang baik dan positif kepada Allah, sedang yang buruk 
tidak dinisbahkan kepada-Nya (baca antara lain QS. al-Fatihah dan al-Kahf 
[18]: 71-79). Thabathaba’i memahaminya sebagai isyarat bahwa yang 
terutama didambakan adalah maghjirah, sedang (keterhindaran dari) siksa 
tidaklah demikian, karena siksa merupakan akibat dari keengganan manusia 
m engenakan  pakaian  ‘ubud iyah/pengham baan d iri kepada A llah . 
Selanjutnya m enurut ulama ini, penyebutan maghfirah  dan siksa pada 
penggalan akhir ayat di atas adalah gambaran dari dua wajah akhirat. Itu 
dikem ukakan agar setiap orang berhati-hati dalam pilihannya, yakni 
hendaklah dia memilih maghfirah dan ridha bukan siksa, sedang firman-Nya 
dan tidaklah kehidupan dunia kecuali hanyalah kesenangan sementara yang menipu
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adalah peringatan  untuk tidak teperdaya oleh gem erlapan duniawi. 
Kesenangan yang diperoleh itu, bukan substansi dari hal-hal tersebut, tetapi 
kesenangan itu lahir dari faktor luar yang sifatnya negatif yakni tipu daya 
dan pengelabuan yang melengahkan.

Sementara ulama memahami ayat ini sebagai penilaian al-Qur’an 
tentang kehidupan duniawi. Penulis cenderung memahaminya m^ngur^ikan 
makna kehidupan dunia bagi mereka yang lengah — sesuai dengan konteks 
ayat.

Tentu saja kehidupan dunia tidak demikian bagi yang beriman kepada 
Allah dan hari Kemudian. Buat mereka, kehidupan dunia adalah perjuangan 
untuk meraih kesejahteraan lahir dan batin, dunia dan akhirat, karena hidup 
bukan hanya di sini dan sekarang tetapi ia bersinambung sampai ke akhirat. 
Selanjutnya karena apa y&ng akan diperoleh di akhirat, diukur dengan apa 
yang dilakukan dalam kehidupan dunia ini, maka kehidupan dunia sangat 
berarti bahkan berharga.

Dunia adalah tempat di mana perlindungan menyangkut masa depan 
tidak dapat d icari dan diperoleh kecuali di kala hidup berm ukim  di 
pentasnya. Apapun aktivitas yang dilakukan — jika dilakukan semata-mata 
buat dunia — maka itu tidak menjamin keselamatan.

Jangan mencercanya apalagi mengabaikannya, karena dunia adalah 
arena kebenaran bagi yang menyadari hakikatnya, ia adalah tempat dan 
jalan kebahagiaan bagi yang memahaminya. Dunia adalah arena kekayaan 
bagi yang menggunakannya mengumpul bekal perjalanan menuju keabadian 
serta aneka pelajaran bagi yang merenung dan memperhatikan fenomena 
serta peristiwa-peristiwanya. Ia adalah tempat mengabdi para pecinta Al­
lah, tempat berdoa para malaikat, tempat turunya wahyu bagi para nabi 
dan tempat curahan rahmat bagi yang taat. Bagi yang terlalu mencintainya 
atau sedih karena luput dari salah satu kenikmatannya — bagi mereka 
sebaiknya merenungkan ayat di atas dan nasihat Sayyidina Ali ra. yang 
antara lain berkata: Jangan bersedih karena luput darimu kenikmatan dunia, karena 
kenikmatannya hanya enam macam. M akanan, m inuman, paka ian , aroma, 
kendaraan dan hubungan seks. Makanan ya n g  terbaik adalah madu, dia adalah 
ludah serangga (lebah), minuman ya n g  terbanyak adalah air, ini adalah minuman 
semua binatang. Pakaian ya n g  terbaik adalah sutra, itu adalah hasil rajutan ulat, 
aroma y a n g  p a lin g  nyaman adalah wewangian, dan in i adalah darah tikus. 
Kendaraannya ya n g  terbaik adalah kuda, dan di sanalah terbunuh banyak tokoh, 
sedang hubungan seks adalah pertemuan alat kencing di tempat kencing.
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Ayat di atas menggunakan redaksi ( UjI ) innama/  tidak lain atau hanya 
yang mengandung makna pembatasan, sehingga bila merujuk ke redaksi 
ayat maka selain yang disebut oleh redaksinya, bukan merupakan bagian 
dari kehidupan dunia. Menyadari bahwa banyak hal dalam kehidupan dunia 
ini selain yang disebut oleh ayat di atas, seperti penyakit, makan dan minum, 
dan lain-lain, maka tentu saja kata tidak lain dimaksudkan hanya bertujuan 
menekankan sekaligus menggambarkan bahwa hal-hal itulah yang terpenting 
dalam pandangan orang-orang yang lengah, walau selain dart-itu masih 
banyak. Dalam QS. al-An‘am [6]: 32 yang tidak menggunakan kata innama 
justru yang disebut hanya dua, yaitu (  ^*1 ) la'ib/ permainan dan ( j i ) lahwu/ 
kelengahan. ”

Kata ( )  la ‘ib yang biasa diterjemahkan permainan digunakan oleh 
al-Qur’an dalam arti suatu perbuatan ya n g  dilakukan oleh pelakunya bukan untuk 
suatu tu juan y a n g  w a jar dalam arti membawa m anfaat atau mencegah 
mudharat. Ia dilakukan tanpa tujuan, bahkan kalau ada hanya untuk 
m en ghab iskan  w aktu , sedang lahwu  adalah  suatu perbuatan  yang 
mengakibatkan kelengahan pelakunya dari pekerjaan yang bermanfaat atau 
lebih bermanfaat dan penting dari pada yang sedang dilakukannya itu.

Susunan kegiatan-kegiatan yang disebut ayat di atas -  menurut Rasyid 
Ridha — salah seorang pakar Tafsir asal Libanon (wafat Agustus 1935 M) — 
sebagaim ana d is inggung juga oleh T habathaba’i yang m enyatakan 
bersumber dari gurunya — merupakan gambaran dari awal perkembangan 
manusia hingga mencapai kedewasaan dan kematangan serta ketuaannya. 
( ) A l- la ‘ib /perm a inan  m erupakan gam baran keadaan bayi yang 
merasakan lezatnya permainan walau ia sendiri melakukannya tanpa tujuan 
apa-apa kecuali bermain. Disusul dengan ( _^JJl) al-lahwu karena ini tidak 
dapat dilakukan kecuali bagi mereka yang telah memiliki -  walau sedikit 
pikiran, bukan semacam bayi. Setelah itu disebutkan ( j j l ) a^^jnah yakni 
perhiasan, karena berhias adalah adat kebiasaan remaja, lalu disusul dengan 
( yr\ ia ) tafakhur/berbangga-bangga, karena inilah sifat pemuda dan diakhiri 
dengan ( J l  J  ) takatsur j i  al-amwal/memperbanyak harta dan anak 
karena itulah sifat orang tua/dewasa. Demikian lebih kurang tulisnya dalam 
tafsir al-M anar ketika menafsirkan surah al-An‘am [6]: 32.

Untuk memahami lebih banyak tentang maksud ayat di atas, rujuklah 
ke QS. al-An‘am [6]: 32 dan Muhammad [47]: 36.

Surah aC-HadM(57) Kelompok III ayat 20
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“bersegeralab menuju ampunan dari Tuhan kamu dan surga ya n g  lebarnya se(ebar
langit dan bumi, y a n g  telah disediakan bagi orang-orangyang beriman kepada Allah

rt
dan rasul-rasul-Nya. Itulah karunia Allah, diberikan-Nya kepada siapa ya n g  Dia 
kehendaki. Dan A llah adalah Pemilik karunia ya n g  agung. ”

Karena kegemerlapan kehidupan duniawi seperti apa yang dilukiskan 
oleh ayat-ayat yang lalu” dapat menghambat perjalanan menuju ampunan 
dan ridha Allah, maka ayat di atas mengajak hamba-hamba Allah bahwa: 
Bersegeralah kamu semua dalam beramal saleh bagaikan ketergesaan seorang 
yang ingin mendahului yang lain menuju ampunan dari Tuhan kamu dengan 
menyadari kesalahan dan berlombalah mencapai surga yang sangat agung 
yang lebarnya yakni luasnya selebar yakni seluas langit dan bumi yang telah 
disediakan oleh Allah bagi orang-orangyang beriman dengan benar dan tulus 
kepada A llah dan membenarkan rasul-rasul-Nya. Itulah yang sungguh tinggi 
nilainya fearunia Allah, diberikan-Nya kepada siapa ya n g  Dia kehendaki. Dan 
Allah adalah Pemilik dan Penganugerah karunia ya n g  agung karena itu jangan 
heran dengan ganjaran tersebut.

K ata ( ^ y  ) ‘ardh  pada m ulanya berarti lebar. Banyak ulama 
memahami kata tersebut di sini dalam arti luas. Tidak disebutnya panjang 
mengisyaratkan bahwa yang dimaksud adalah makna tersebut. Demikian 
dalam Hasyiyat al-Jamal. Ketika menafsirkan ayat serupa pada QS. Al ‘Imran 
[3]: 133, penulis antara lain mengemukakan bahwa luas yang dimaksud 
adalah perumpamaan. Ia tidak harus dipahami dalam arti harfiahnya. Dalam 
benak kita — manusia — tidak ada sesuatu yang dapat menggambarkan 
keluasan, melebihi luasnya langit dan bumi, maka untuk menggambarkan 
betapa luasnya surga, Allah memilih kata-kata selebar langit dan bumi. Di 
sisi lain sedemikian luasnya sehingga ketika mendengar bahwa lebarnya 
saja sudah demikian, maka bagaimana pula panjangnya?

Sayyid Quthub berpendapat lain. Menurutnya boleh jadi sementara 
orang pada masa lampau — sebelum terungkapnya sebagian dari hakikat 
luasnya alam raya — cenderung untuk memahami ayat di atas dalam 
pengertian majazi — demikian juga sekian banyak hadits Nabi saw., tetapi
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masa kini, di mana teleskop-teleskop kecil saja dapat mengungkap jarak 
alam raya yang demikian jauh dan tanpa batas — maka uraian tentang lebarnya 
alam raya telah dapat dipahami dalam ard yang sebenarnya yang mudah 
dicerna lagi tersaksikan, dan tidak perlu lagi dipahami secara majazi. Jarak 
antara bumi dan matahari — misalnya — tidak ada artinya dibandingkan dengan 
jarak antar alam raya seluruhnya. Demikian lebih kurang Sayyid Quthu£>.

Apapun maknanya — secara majazi atau tidak — yang jelas ayat ini, 
mengundang kaum muslimin agar tidak mempersempit surga dari merasa 
atau m enyangka bahwa hanya diri atau kelompoknya saja yang akan 
memasukinya. Surga sedemikian luas, sehingga siapa pun yang berserah 
diri kepada-Nya, sambil berusaha menggapainya sesuai dengan tuntunan 
Allah, maka Insya Allah Skan mendapat tempat yang luas di sana.

Kata y u ’tihi/ diberi-Nya menggunakan bentuk kata kerja masa
kini dan datang (mudhan/present tense). Penggunaan bentuk tersebut oleh 
al-Biqa‘i diduga sebagai isyarat bahwa anugerah yang diberikan itu khusus 
untuk umat Nabi Muhammad saw. Umat Islam adalah umat yang sedikit 
amalnya (dibanding dengan umat-umat yang lalu) tetapi banyak ganjarannya. 
Al-Biqa‘i berilustrasi bahwa bila Ahl al-Kitab mempertanyakan mengapa 
demikian, Allah bertanya kepada mereka bahwa: “Apakah Aku menganiaya 
seseorang?” Mereka pasti menjawab tidak, karena semua memperoleh 
ganjaran sesuai dengan syarat yang ditetapkan. Nah, kelebihan yang 
diperoleh umat Islam itu yang dinyatakan di sini bahwa. Itulah karunia 
Allah, diberikan-Nya kepada siapa ya n g  Dia kehendaki.

AYAT 22-23
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‘Tiada suatu bencana pun  ya n g  menimpa di bumi dan pada diri kamu melainkan 
telah tercatat dalam kitab sebelum Kami menciptakannya. Sesungguhnya yang demikian 
itu bagi A llah adalah sangat mudah. Supaya kamu jangan  berduka cita terhadap 
apa ya n g  luput dari kamu, dan supaya kamu jangan  terlalu gembira terhadap apa 
yang diberikan-Nya kepada kamu. Dan Allah tidak menyukai setiap orangyang 
sombong lagi membanggakan diri. ”
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Ayat-ayat yang lalu menganjurkan berinfak dan tidak terpengaruh 
oleh gemerlapan duniawi, ayat di atas mengingatkan agar manusia jangan 
terlalu risau dengan apa yang mungkin dibisikkan setan menyangkut dampak 
negatif dari berinfak dan berjuang. Ayat di atas menyatakan: Tiada suatu 
bencana pun  ya n g  menimpa kamu atau siapa pun di bumi seperti kekeringan, 
longsor, gempa, banjir, paceklik dan tidak pula pada diri kamu sendiri, seperti 
penyakit, kemiskinan, kematian dan lain-lain melainkan telah tercatat dalam 
kitab yakni Lauh Mahfuzh dan atau ilmu Allah yang meliputi kegala sesuatu 
sebelum  K am i m encip takannya  yakni sebelum  terjad inya m usibah itu. 
Sesungguhnya ya n g  demikian itu yakni pengetahuan dan pencatatan itu bagi 
Allah adalah sangat mudah karena ilmu-Nya mencakup segala sesuatu dan 
kuasa-Nya tidak terhaiangi oleh apapun. Kami menyampaikan hakikat itu 
kepada kamu semua supqya kamu jangan berduka cita secara berlebihan dan 
melampaui kewajaran sehingga berputusa asa terhadap apa yakni hal-hal 
yang kamu sukai yang luput dari kamu, dan supaya kamu juga jangan terlalu 
gembira sehingga bersikap sombong dan lupa daratan terhadap apa ya n g  
diberikan-Nya kepada kamu. Karena sesungguhnya Allah tidak menyukai 
setiap orang yang berputus asa akibat kegagalan dan A llah tidak menyukai 
juga setiap o ra n gyan g  sombong lagi membanggakan diri dengan sukses yang 
diperolehnya.

Kata ( ) mushibah sebenarnya mencakup segala sesuatu yang 
terjadi, baik positif maupun negatif, baik anugerah maupun bencana. Tetapi 
kata tersebut populer digunakan untuk makna bencana. Ayat di atas dapat 
saja dipahami dalam pengertian umum — yakni walau selain bencana — karena 
Allah memang Maha Mengetahui segala sesuatu.

Yang dimaksud dengan pengganti nama pada kata menciptakannya, 
dapat juga tertuju kepada anfusikum/diri kamu atau ( J p ^ ) al-
ardh/ bumi yakni sebelum Kami menciptakan diri kamu atau bumi, bahkan 
pada hakikatnya sebelum Allah menciptakan semuanya termasuk bencana 
itu.

Kata ( )  mukhtalan terambil dari akar kata yang sama dengan 
( )  khayal/ khayal. Karenanya, kata ini pada mulanya berarti orang yang 
tingkah lakunya diarahkan oleh khayalannya, bukan oleh kenyataan yang 
ada pada dirinya. Biasanya orang semacam ini berjalan angkuh dan merasa 
diri memiliki kelebihan dibandingkan dengan orang lain. Dengan demikian, 
keangkuhannya tampak secara nyata dalam kesehariannya. Seorang yang 
m ukhta l m em banggakan  apa yang d im ilik inya, bahkan tidak jarang

Kelompok III ayat 22-23 S ura f aC-Jfaduf (57)



membanggakan apa yang pada hakikatnya tidak ia miliki. Dan inilah yang 
ditunjuk oleh kata fakhuran yakni sering kali membanggakan diri.
Memang, kedua kata ini yakni mukhtal dan fakhur mengandung makna 
kesombongan. Tetapi yang pertama kesombongan yang terlihat dalam 
tingkah laku, sedang yang kedua adalah kesombongan yang terdengar dari 
ucapan-ucapan.

,w  Surah aC-Hadtd(57) Kelompok III ayat 24

AYAT 24

‘O rang-orangyang kikir dan menyuruh manusia berbuat kikir dan barang siapa 
yang berpaling maka sesungguhnya A llah Dia-lah Yang M aha Kaya lagi Maha 
Terpuji. ’’

Salah satu sifat yang mukhtal dan fakhur adalah kikir. Konteks uraian 
yang hendak ditekankan sejak sekian ayat yang lalu adalah berinfak, karena 
itu ayat di atas menyebut salah satu sifat menonjol dari siapa yang sombong 
dan m em banggakan diri yaitu orang-orangyang  senantiasa kikir enggan 
bernafkah di jalan Allah dan dari saat ke saat menyuruh manusia berbuat kikir 
dengan tujuan memperoleh teman pendukung sehingga bukan diri mereka 
sendiri yang dikecam. Barang siapa yang berinfak dan menganjurkan infak 
maka sungguh Allah akan memberinya ganjaran yang berlipat ganda, karena 
sesungguhnya Allah — hanya Dia — Yang Maha Berterima kasih lagi Maha 
Penyantun dan barang siapa y a n g  mem aksakan diri m enentang fitrah 
kesuciann ya seh ingga b erpa lin g  dari perin tah -perin tah  A llah  maka  
sesungguhnya A llah  hanya Dia-lah saja Yang Maha Kaya tidak membutuhkan 
apapun termasuk ketaatan semua makhluk lagi Maha Terpuji yakni berhak 
mendapat pujian, baik benar-benar telah dipuja dan dipuji oleh para pemuji 
maupun tidak.

Ayat ini dapat juga dipahami sebagai uraian baru yang bukannya 
menjelaskan siapa yang mukhtal dan fakhur. Ayat ini bagaikan menyatakan 
bahwa siapa yang kikir dan menganjurkan orang lain agar tidak berinfak, 
maka mereka tidak merugikan Allah sedikit pun. Siapa yang berpaling dari 
perintah berinfak itu, hanya merugikan dirinya sendiri antara lain dengan 
celaan yang diperolehnya sedang Allah Maha Kaya dan Maha Terpuji.
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Kata ( ) yabkhaluna dipahami oleh sementara ulama berkaitan
dengan kewajiban menjelaskan sifat-sifat Nabi yang tercantum dalam kitab 
Taurat dan Injil.

Kata ) al-ghaniyy terambil dari akar kata yang terdiri dari huruf- 
huruf ( _p) ghain, ( _i ) nun dan ( i g ) y a ’. Maknanya antara lain adalah 
kecukupan, baik menyangkut harta maupun selainnya.

Menurut Imam al-Ghazali, Allah al-Ghaniyy, adalah “Dia yang tidak 
memerlukan hubungan dengan selain-Nya, tidak dalam Dza^-Nya, tidak 
pula dalam sifat-Nya, bahkan Dia Maha Suci dalam segala macam hubungan 
ketergantungan.”

Demikian, terlihat bahwa “kekayaan” Allah yang dimaksud dalam 
sifat-Nya ini, bukan sekadar melimpahnya materi, tetapi juga ketidakbutuhan- 
Nya kepada selain-Nya. jCata ( )  ghaniyy yang merupakan sifat Allah 
pada umumnya oleh al-Qur’an dirangkaikan dengan kata hamid. Kata ( J-?-) 
hamid dapat dipahami sebagai subjek dan dapat juga sebagai objek. Sebagai 
subjek Allah memuji dan mensyukuri hamba-hamba-Nya yang patuh dan 
taat kepada-Nya, dan sebagai objek Allah dengan aneka anugerah-Nya selalu 
dipuji oleh hamba-hamba-Nya yang taat

Perangkaian sifat Ghaniyy dengan Hamid, menunjukkan bahwa dalam 
kekayaan-Nya Dia amat terpuji, bukan saja pada sifat-Nya, tetapi juga jenis 
dan kadar bantuan/anugerah kekayaan-Nya itu. Sebaliknya, dapat juga 
dikatakan bahwa perangkaian sifat tLamid dengan Ghaniyy, mengisyaratkan 
bahwa pujian kepada Allah, sama sekali tidak dibutuhkan oleh-Nya, pujian 
tidak m enam bah keagungan dan kesem purnaan-N ya, cercaan dan 
kedurhakaan pun tidak mengurangi keperkasaan dan kemudakan-Nya.



Sementara ulama menggarisbawahi bahwa walaupun rahbdniyyah itu 
tidak disyariatkan Allah atas mereka, dan mereka sendiri secara sukarela 
yang mewajibkannya atas diri mereka, namun hal tersebut tidak dilarang 
Allah, terbukti bahwa ayat di atas menegaskan bahwa: Maka Kami berikan 
kepada orang-orangyang beriman di antara mereka paha la mereka. Seandainya 
Allah tidak merestuinya tentulah Allah tidak memberi pahala-atas sikap 
dan amalan mereka itu. a

Hemat penulis, terlepas apakah sikap mereka itu direstui Allah atau 
tidak, yang jelas bahwa sikap semacam itu tidak direstui oleh ajaran yang 
disampaikan oleh Nabi Muhammad saw. Sangat populer ungkapan: Lm 
rahbdniyyah f i  al-Islam/ tidak ada rahbdniyyah di dalam Islam. Ini, karena dalam 
praktek rahbdniyyah terdapat hal-hal yang bertentangan dengan fitrah manusia 
serta moderasi yang merupakan ciri agama Islam. Tiga orang sahabat Nabi 
Muhammad saw. pernah menanyakan tentang ibadah Nabi, lalu mereka 
berkata: “Bagaimana kita dibanding dengan Nabi, padahal beliau telah 
diampuni dosanya yang terdahulu dan yang kemudian.” Lalu salah seorang 
di antara mereka berkata: “Saya akan shalat sepanjang malam”, yang kedua 
berkata: “Saya akan puasa untuk selamanya dan tidak akan berbuka”, dan 
yang ketiga berkata: “Saya akan meninggalkan wanita, dan tidak akan kawin 
selama-lajnanya”. Mendengar rencana itu Nabi saw. mengunjungi mereka 
dan bersabda bahwa: “Kalian yang berkata ini dan itu? Sungguh, demi Allah, 
aku adalah orang yang paling takut kepada Allah dan yang paling bertakwa 
di antara kamu, tetapi kendati demikian aku berpuasa dan berbuka, aku 
shalat malam dan tidur, dan aku mengawini wanita-wanita, siapa yang tidak 
senang mengikuti cara hidupku maka bukanlah dari golonganku” (HR. 
Bukhari dan Muslim melalui Anas Ibn Malik).

Namun demikian perlu dicatat bahwa kendati tidak ada rahbdniyyah, 
namun Islam mengingatkan agar tidak teperdaya oleh kenikmatan duniawi 
dan bahwa cinta kepada dunia adalah sumber segala dosa. Sayyidina Ali ra. 
menyatakan bahwa Zuhud yakni perihal meninggalkan kenikmatan duniawi 
dalam ajaran al-Qur’an tecermin dalam dua kalimat: “Supaya kamu jangan  
berduka cita terhadap apayan g luput dari kamu, dan supaya kamu jangan terlalu 
gembira terhadap a p a ya n g  diberikan-N ya kepada kam u.” Siapa yang tidak 
bersedih dengan yang telah berlalu, dan tidak bergembira dengan yang 
datang, maka dia telah berpegang dengan kedua ujung dari Zuhud.

Selanjutnya lihatlah ayat 9 surah ini untuk memahami perbedaan 
antara ra jah  dan rahmat.
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AYAT 28-29
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“H ai orang-orangyang beriman bertakwalah kepada A llah dan berimanlah kepada 
Rasul-Nya, niscaya A llah memberikan kamu dua bagian dari rahmat-Nya dan 
menjadikan untuk kamu cahaya ya n g  dengannya kamu dapat berjalan dan Dia 
mengampuni kamu. Dan Allah, Maha Pengampun lagi M aha Penyayang. Supaya 
A hl al-Kitab mengetahui bahwa mereka tidak akan memperoleh sedikit pun dari 
karunia A llah dan bahwasanya karunia di tangan Allah. Dia memberinya kepada 
s iapayang Dia kehendaki dan A llah adalah Pemilik karunia ya n g  agung. ”

Setelah ayat yang lalu menjelaskan sikap keberagamaan pengikut- 
pengikut Nabi ‘Isa yang dikecam karena berlebih-lebihan dalam beribadah, 
ayat di atas mengajak kaum beriman untuk beribadah secara baik dan benar 
sesuai tuntunan Allah swt. Ayat di atas mengajak bahwa: H ai orang-orang 
yang beriman kepada Allah dan kepada para rasul, bertakwalah kepada Allah 
yakni hindari jatuhnya siksa dan sanksi Allah atas diri kamu dan berimanlah 
kepada Rasul-Nya yakni Nabi Muhammad saw. yang merupakan Nabi dan 
Rasul terakhir, niscaya A llah memberikan kamu sebagai imbalan mengikutinya 
dua bagian dari rahmat-Nya sehingga membentengi kamu dari kebinasaan 
dan menjadikan untuk kamu cahaya yang menerangi langkah-langkah kamu di 
dunia dan di akhirat yang dengannya kamu dapat berjalan dengan aman dan 
santai menuju arah yang benar.

Selanjutnya karena semua manusia betapapun kedudukannya dapat 
melakukan kesalahan atau dosa, maka ayat di atas melanjutkan bahwa: 
Dan di samping itu Dia juga mengampuni dosa, kesalahan atau kekeliruan 
kamu. Dan A llah M aha Pengampun lagi Maha Penyayang. Kami jelaskan hal- 
hal di atas supaya ah l al-Kitab yakni orang-orang Yahudi mengetahui secara 
tegas dan pasti bahwa mereka kapan pun tidak akan memperoleh sedikit pun  
dari karunia A llah jika mereka tidak beriman pada Nabi Muhammad, dan 
bahwasanya semua karunia berada di tangan A llah sendiri. Dia memberinya



Surali aC-’MujatfaCah (58)



SURAH AL-MUJADALAH

Surah al-Mujadilah atau al-Muj adalah menurut mayoritas ulama adalah 
Madaniyyah. Al-Qurthubi dalam tafsirnya mengemukakan riwayat 
yang menyatakan bahwa hanya sepuluh ayatnya pada awal surah yang 

Madaniyyah, sedang sisanya turun sebelum Nabi berhijrah ke Madinah. 
Riwayat lain hanya mengecualikan ayat tujuh.

Njynanya terambil dari ayat pertama surah ini yang menguraikan debat 
yang dilakukan oleh seorang wanita terhadap Nabi saw. Jika penamaan itu 
berdasar pelaku maka ia dinamai Mujadilah, dan jika dilihat perdebatan itu 
sendiri serta dialog yang terjadi antara wanita itu dengan Nabi saw. maka 
namanya adalah al-Mujadalah. Nama lain dari surah ini adalah Qad sami‘a 
Allah karena itulah kalimat pertama pada ayatnya yang pertama. Ada juga 
yang menamainya surah a^h-Zhihar karena surah ini membatalkan adat 
kebiasaan masyarakat Jahiliah — yang juga dipraktekkan oleh kaum muskmin 
di Madinah. Pada masa itu jika seorang suami melakukan ^hihar yakni 
berkata kepada istrinya: “Engkau bagiku seperti punggung ibuku” maka 
ucapan ini dinilai sebagai ucapan yang mengandung makna majaz (metaforis) 
yang berarti bahwa istri tidak lagi halal untuk digauli, tetapi dalam saat 
yang sama ucapan ini bukanlah perceraian, sehingga istri tidak dapat kawin 
dengan pria lain. Memang tema utama surah ini adalah persoalan %hihar, di 
samping uraian tentang etika yang hendaknya diperhatikan dalam majlis 
taklim Nabi, serta apa yang hendaknya dilakukan sebelum menghadap Nabi 
Muhammad saw.
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Sayyid Quthub menilai bahwa tema surah ini adalah pendidikan 
masyarakat Islam di Madinah yang disiapkan Allah untuk tampil dengan 
peranannya yang penting dalam pentas dunia ini. Masyarakat Islam ketika 
itu masih sangat bertingkat-tingkat keimanan dan ketaatan mereka. Ada 
yang demikian tinggi yaitu yang masuk dalam kelompok as-Sabiqun dan 
ada juga yang belum mencapai peringkat itu, bahkan ada orang-orang 
munafik. Dibutuhkan ketekunan dan upaya serius, kesabaran yang panjang 
untuk meluruskan hal-hal yang besar maupun kecil dalam rangka*membina 
masyarakat tersebut. Nah di surah ini terlihat sebagian dari apaya serius 
tersebut, sebagaimana terbaca pula cara yang ditempuh oleh al-Qur’an dalam 
membina jiwa manusia, dan membatalkan adat istiadat buruk yang berlaku
— dalam hal ini adalah jpersoalan Zhihar. Sebagaimana ditemukan juga 
gambaran tentang perjuangan Islam menghadapi musuh-musuhnya, baik 
kaum musyrikin, Yahudi, maupun orang-orang munafik. Demikian antara 
lain Sayyid Quthub.

Tema dan tujuan ini diisyaratkan oleh nama surah al-Mujadilah 
demikian juga kisahnya pada awal dan akhir surah, sebagaimana diisyaratkan 
pula oleh pengulangan nama Allah yang teragung (Allah), pengulangan yang 
tidak ditemukan pada surah-surah yang lain di mana dalam surah ini tidak 
ada ayat yang tidak disertai oleh nama itu (Allah). Demikian lebih kurang 
al-Biqa‘i. *

Surah ini dinilai sebagai surah yang ke 103 dari segi perurutan turunnya 
surah-surah al-Qur’an. Ia turun sesudah surah al-Munafiqun dan sebelum 
surah at-Tahrim, ada juga yang menyatakan sebelum surah al-Hujurat atau 
surah al-Ahzab. Jumlah ayat-ayatnya menurut cara perhitungan ulama 
Madinah dan Mekah sebanyak 21 ayat dan menurut ulama Kufah, Bashrah 
dan Syam sebanyak 20 ayat.
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AYAT 1
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“Sungguh A llah telah mendengar ucapan wanita yang mendebatmu tentang suaminya, 
dan mengadukan kepada Allah, padahal Allah mendengar diskusi kamu berdua. 
Sesungguhnya A llah Maha Mendengar lagi Maha Melihat. ”

Menurut al-Biqa‘i surah yang lalu al-Hadid diakhiri dengan 
membuktikan ketidakmampuan makhluk mensyukuri anugerah dan 
keutamaan yang dilimpahkan Allah. Mendengar suara dan keluhan semua 
makhluk, tanpa terhalangi oleh suara dan keluhan yang lain, merupakan 
salah satu anugerah keutamaan yang agung. Sebelum menyatakan limpahan 
anugerah-Nya itu, pada akhir surah al-Hadid itu terlebih dahulu diuraikan 
sikap sementara orang-orang Nasrani yang menjadikan Rahbaniyyah sebagai 
cara hidup mereka, padahal Allah tidak memerintahkan hal itu, dan yang 
temyata mereka ddak dapat melaksanakannya dengan baik. Pada surah al- 
Mujadalah ini, diuraikan tentang -^hihar yang pada hakikatnya ada dua 
macam. Pertama bersifat sementara, dan kedua mutlak. Yang bersifat 
sementara itu, termasuk dalam kategori Rahbaniyyah karena yang 
bersangkutan enggan menggauli istrinya dan mengharamkan apa yang 
dihalalkan Allah swt. Sebagian sahabat Nabi Muhammad saw. telah 
menghalangi diri mereka juga untuk menikmari hal-hal yang dibenarkan 
Allah padahal tidak ada izin dari Allah untuk melakukannya, misalnya
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melakukan %hihar terhadap istrinya guna meraih kesempurnaan ibadah -  
karena takut berhubungan seks pada siang hari Ramadhan. Bahkan ada di 
antara mereka yang melakukan %hihdr secara mutlak sehingga istrinya 
mengadu kepada Nabi saw. Demikian antara lain tulis al-Biqa‘i 
menghubungkan awal uraian surah ini dengan akhir uraian surah yang lalu.

Dalam QS. al-Ma’idah, hubungan serupa ditemukan. Di sana ayat 
83-84 dan 85 menguraikan tentang orang-orang Nasrani yang demikian 
dekat persahabatannya dengan umat Islam karena di antara rqiereka ada 
rabib-rahib dan pendeta yang mengalir air matanya mendengar tuntunan 
Ilahi. Setelah uraian itu, Allah mengingatkan agar tidak mengharamkan 
apa yang dihalalkan Allah. Hanya saja yang di sini bersifat khusus sedang 
yang dalam surah al-Ma’idah itu bersifat umum.

Ayat al-Mujadalah in* turun berkenaan dengan pengaduan seorang 
yang menurut beberapa riwayat bernama Khaulah binti Tsa‘labah yang di- 
%hihar oleh suaminya yang bernama Aus Ibn ash-Shamit. Ia menceritakan 
bahwa suatu ketika ia shalat, lalu — setelah shalat — suaminya memintanya 
agar melayaninya selaku istri, tetapi Khaulah enggan, maka sang suami 
marah, lalu men-^Mwr-nya. Khaulah kemudian datang mengadu kepada 
Rasul saw. bahwa: “Aus mengawiniku ketika aku muda dan disenangi 
orang. Tetapi ketika usiaku lanjut dia men-^Mwr-ku (menjadikanku -  
seperti ibunya — bagi dirinya dalam hal keharaman bercampur). Mendengar 
pengaduan ini Rasulullah saw. menanggapinya dengan bersabda: “Aku tidak 
mendapat perintah apa-apa mengenai persoalanmu itu. Menurutku engkau 
telah haram untuk digauli suamimu.’’ Khaulah pun mendebat Rasulullah 
dan mengadukan perkaranya kepada Allah karena didorong oleh rasa takut 
berpisah dengan suami dan takut kehilangan anak. Lalu turunlah ayat ini 
bersama tiga ayat berikutnya. Adat yang berlaku ketika itu adalah 
mempersamakan %hihar dengan perceraian untuk selama-lamanya.

Ayat di atas menyatakan: Sungguh A-llah telah mendengar dan 
memperkenankan ucapan yang merupakan keluhan wanita yang mendebatniu 
yakni mendesakmu untuk menerima gugatannya tentang suaminya, dan 
dengan sengaja serta bersungguh-sungguh dengan ucapan ini mengadukan 
halnya, nasib anaknya serta tradisi buruk zhihar kepada A llah. Dia 
bersungguh-sungguh mengadu padahal Allah mendengar diskusi kamu berdua. 
Sesungguhnya A llah Maha Mendengar lagi Maha Melihat.

Kata ( j j ) qad biasa digunakan untuk menekankan sesuatu, dalam 
konteks ayat ini adalah didengarnya oleh Allah pengaduan dan perdebatan
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itu. Sementara ulama memahaminya bajiwa dengan kata tersebut Allah 
mengisyaratkan bahwa Dia pasti mengabulkan ucapan wanita itu yang 
mengandung pengaduan dan permohonan. Ada juga yang berpendapat 
bahwa karena ayat di atas menguraikan “didengarnya ucapan wanita itu 
dan perdebatan yang terjadi” padahal ia ditujukan kepada Rasulullah saw., 
maka tentu saja penekanan tentang hal ini tidaklah sesuai, karena pasti 
Rasulullah saw mengetahui bahwa Allah Maha Mendengar. Atas dasar itu
-  menurut mereka -  kata qad di sini digunakan dalam arti dugaan yang 
segera akan terjadi, sedang kata mendengar berarti mengabulkan.' Nabi saw. 
yang mendengar pengaduan tersebut, memahami benar pengaduan wanita 
itu, tetapi beliau tidak dapat memutuskan hukum sebelum turunnya 
tuntunan Allah. Ketika itu beliau rrierasa bahwa kebenaran berada di pihak 
wanita itu sehingga Nabi saw. menduga bahwa Allah tidak akan 
membiarkannya tanpa rr?e.ngabulkan permohonannya. Di sisi lain, wanita 
itu juga merasa bahwa Allah tidak mungkin membiarkan ketidakadilan atas 
dirinya yang di-%bihar. Dia menduga keras bahwa Allah akan mengabulkan 
permohonannya. Demikian kata ( j j ) qad mengisyaratkan makna di atas.

Kata ( viAtaui) tujadiluka berbentuk mudhari‘ (kata kerja masa kini 
dan datang), padahal peristiwa itu telah berlalu ketika turunnya ayat ini. 
Agaknya hal tersebut untuk menghadirkan dalam benak mitra bicara 
peristiwa yang sungguh menakjubkan itu, yakni diskusi atau debat antara 
seorang wanita tua dengan utusan Allah swt. Yang menakjubkan bukan 
saja debatnya yakni upayanya meyakinkan Rasul tentang kebenaran 
pandangannya tentang ketidakadilan b̂ihar, tetapi juga sikap Rasul yang 
tidak menetapkan hukum sebelum mendapat wahyu atau izin Allah, 
kemudian yang lebih mengagumkan lagi adalah perkenan Allah 
mendengarkan dan menerima pengaduan tersebut. Dari kasus di atas terlihat 
betapa tinggi kedudukan wanita, Allah mendengarnya dan 
memperkenankannya. Terlihat pula betapa demikian bebas ia menyampaikan 
pendapatnya yang ternyata direstui oleh Allah.

Sayyidah ‘Aisyah ra. berkata mengomentarai firman-Nya: Allah 
mendengar diskusi kamu berdua bahwa Al-Hamdulillah, Yang Maha Mendengar 
segala macam suara, Khaulah bercakap-cakap dengan Rasul saw. sedang 
ketika aku berada di samping rumah (kamar) hampir tidak mendengar 
pembicaraan mereka.” (HR. Bukhari dan an-Nasa’i)

Khaulah ra. yang disebut kasusnya di atas, pernah bertemu Umar 
Ibn al-Khaththab ra. di tengah jalan pada masa kekhalifahannya. Wanita
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itu menghentikan khalifah, lalu mendekat kepadanya. Dengan tekun Umar 
mendengarkannya hingga ia selesai. Salah seorang yang bersama Umar ra. 
berkata kepada khalifah: “Sungguh banyak pemuka-pemuka suku Quraisy 
yang terhalangi karena (engkau mendengarkan) perempuan tua itu.” Umar 
menjawab: “Bagaimana engkau ini. Tahukah kamu siapa dia? Ini adalah 
wanita yang didengar keluhannya oleh Allah di atas langit yang tujuh. Dia 
adalah Khaulah binti Tsa'labah. Demi Allah, seandainya dia telah peirgi 
sampai malam tiba, aku tidak akan beranjak sebelum dia menyelesaikan 
percakapannya.” (HR. al-Baihaqi dan Abu Hatim). Ada tambahan Hari Imam 
Bukhari dalam Tarikh-nya bahwa wanita itu menghentikan Umar ra. lalu 
bercakap dengan kata yang tegas dan keras. Salah seorang yang mendengar 
berkata kepada Umar Ibn al-Khaththab: “Wahai Amirul Mu’minin! Aku 
tidak pernah melihat (suatu peristiwa) seperti yang kulihat hari ini.” Umar 
menjawab: “Apa yang menjadikan aku tidak mendengarnya dengan tekun, 
padahal Allah sendiri mendengarkan kepadanya sehingga turun firman- 
Nya: Qad sami'a Allah. Al-Qurthubi menyebutkan bahwa Khaulah binti 
Tsa'labah ketika itu menghentikan Umar yang sedang mengendarai keledai 
lalu menasihatinya bahwa: “Wahai Umar, engkau dahulu dipanggil dengan 
Umair (Umar kecil), lalu engkau dipanggil dengan nama Umar, lalu kini 
dipanggil dengan gelar Amirul Mu’minin. Maka bertakwalah kepada Allah, 
karena siapa yang yakin bahwa dia akan mati, pastilah takut ketinggalan 
(melakukan kebajikan) dan siapa yang yakin adanya hisab (perhitungan 
Allah di hari Kemudian) pastilah ia takut siksa.”

AYAT 2
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“Orang-orangyang men-^hihar istri-istri mereka di antara kamu, tidaklah mereka 
ibu-ibu mereka. Ibu-ibu mereka tidak lain kecuali yang melahirkan mereka. Dan 
sesungguhnya mereka benar-benar mengucapkan munkar dan kepalsuan dan 
sesungguhnya A llah Maha Pemaaf lagi Maha Pengampun. ”

Setelah ayat yang lalu menegaskan pengetahuan dan penglihatan 
Allah yang menyeluruh, termasuk peristiwa yang dialami Khaulah serta 
pendebatannya dengan Nabi saw., maka di sini Allah memberi putusan



tentang masalah zhihar yang menjadi fokus pembicaraan mereka. Allah 
berfirman: Orang-orangyang men^hihdr istri-istri mereka yakni menyatakan 
bahwa istrinya sama dengan ibunya dalam hal keharaman digauli di antara 
kamu, wahai masyarakat Arab yang tinggal di Madinah — pada hakikatnya 
telah berbuat kesalahan dan ketidakadilan. Tidaklah mereka yakni istri-istri 
itu dengan ucapan tersebut menjadi ibu-ibu mereka sehingga menjadi haram 
digauli. Ibu-ibu mereka yang sebenarnya tidak lain kecuali wanita-wanita yang 
melahirkan mereka. Dan sesungguhnya mereka yang mengucapkan^zhihar itu 
benar-benar mengucapkan suatu perkataan yang mungkar, buruk fidak disukai 
Allah dan merupakan budaya yang tidak baik dan di samping itu ia juga 
adalah kepalsuan yakni penyimpangan dari kebenaran dan kewajaran serta 
kebohongan besar. Allah mengharamkan zhihar itu serta mewajibkan 
pelakunya untuk bertaubaf dan sesungguhnya Allah Maha Pemaaf lagi Maha 
Pengampun.

Kata ) minkum/  di antara kamu disebutkan di sini karena %hihar
hanya dikenal dalam masyarakat Arab, bahkan menurut Ibn ‘Asyur hanya 
dalam masyarakat Madinah yang ketika itu bergaul dengan orang-orang 
Yahudi.

Kata ( Ojy&Uij) yu^hdhirun terambil dari kata ( ) %hahr yakni 
punggung. Istri yang digauli diibaratkan dengan kendaraan yang ditunggangi. 
Orang-orang Yahudi melarang menggauli istri dari belakang. Mereka 
menganggapnya dapat mengakibatkan lahirnya anak yang cacat. Nah, 
orang-orang Arab Madinah, para pengucap %hihar yang bergaul dengan 
orang-orang Yahudi itu, bermaksud menekankan keharaman menggauli 
istrinya dengan menggunakan dua macam penekanan. Yang pertama 
menjadikannya seperti ibunya, dan kedua menggaulinya dari punggung/ 
belakang. Demikian Ibn ‘Asyur.

Perlu dicatat bahwa ^hiharyang dikenal ketika itu menggunakan istilah 
%hahr yakni punggung dalam pengertian yang penulis telah kemukakan di 
atas (bersebadan). Kita dapat menyimpulkan bahwa zhihar adalah ucapan 
seorang mukallaf (dewasa dan berakal) kepada wanita yang halal digaulinya 
(istri) bahwa wanita itu sama dengan salah seorang yang haram digaulinya, 
baik karena hubungan darah, perkawinan, penyusuan, maupun oleh sebab 
lain. Tentu saja ada syarat-syarat bagi jatuhnya zhihar, baik syarat itu 
berkaitan dengan si pengucap yang ditujukan kepadanya ucapan itu, 
persamaan yang dimaksud, maupun redaksi yang digunakan.

Kelompok I ayat 2 Surafi aC-fylujadaCafi (58)
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Ada ucapan-ucapan yang tidak terlalu jelas maknanya, sehingga jatuh 
tidaknya zhihar bergantung pada niat pengucapnya. Misalnya jika sang suami 
mempersamakan mata atau kepala istrinya dengan mata atau kepala ibunya. 
Mata dan wajah bukanlah bagian badan yang menjadi objek hubungan seks, 
ia pun biasa diucapkan dalam konteks penghormatan. Kasih sayang pun 
demikian. Di sisi lain mempersamakan istri harus dengan wanita yang haram 
dikawini. Ucapan zhihar yang ditujukan kepada calon istri, dinilai oleh Imam 
Syafi‘i tidak mengandung konsekuensi hukum, karena zhihar haify-a berlaku 
terhadap istri yang sah. Betapapun zhihar tidak dinilai oleh al-Qtir’an sebagai 
perceraian kecuali jika kata sfiihar diikuti oleh kata yang menunjukkan tekad 
suami mengadakan perceraian. Dari penjelasan di atas kita dapat 
memastikan bahwa bukanlah termasuk zhihar istilah atau panggilan “ibu” 
yang kita gunakan di Indonesia untuk menunjuk istri, sebab yang dimaksud 
bukan mempersamakannya dengan ibu kandung dalam hal keharaman 
mengawininya. Ketika kita menamai si istri sebagai ibu maksudnya adalah 
ibu anak-anak atau calon ibu anak-anak kita. Sebagaimana bukan pula zhihar 
yang mempersamakan istri dengan ibu kandung menyangkut hal-hal yang 
tidak ada kaitannya dengan hubungan seks.

Ayat di atas menyifati zhihar dengan dua sifat buruk, munkar(an) yakni 
sesuatu yang tidak sejalan dengan pandangan akal sehat serta bertentangan 
dengan niTai agama, dan ^ur(an) yakni kepalsuan dan kebohongan. Penyifatan 
ini menunjukkan bahwa zhihar jauh lebih buruk dari pada thalaq. Karena 
thalaq tidak disifati Allah dengan satu sifat pun, paling tinggi hanya Rasul 
yang menyifatinya dengan H alal yang paling dibenci Allah. Karena demikian 
buruknya hal ini, sehingga walaupun ia tidak dinilai sebagai talak tetapi 
sebagai sumpah, namun sanksi hukumnya lebih keras dari pada sanksi 
hukum sumpah biasa. Bandingkanlah sanksi hukum zhihar yang diuraikan 
oleh ayat berikut dengan sanksi hukum sumpah yang dibatalkan pada QS. 
al-Ma’idah [5]: 89. Dengan sanksi ini, suami masih terikat dengan ikatan 
perkawinan, namun ia tidak boleh menggaulinya sebelum dia melaksanakan 
sanksi yang ditetapkan. Bahwa sanksi itu harus terlaksana sebelum ia 
menggaulinya, bertujuan agar ia segera bertaubat, dan secepatnya 
melaksanakan kewajiban itu agar pelampiasan syahwatnya dapat segera 
tersalurkan.
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“D«/? orang-orangyang men-^hihar istri-istri mereka, kemudian mereka kembali 
dengan apayang telah mereka ucapkan, maka (wajib atasnya) memerdekakan seorang 
budak sebelum keduanya ’bersentuh. Demikianlah yang diajarkan kepada kamu, 
dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan. Barang siapa yang tidak 
mendapatkan, m aka berpuasa dua bulan berturut-turut sebelum keduanya 
bersentuhan. M aka siapa yang tidak mampu, maka (wajib atasnya) memberi makan 
enam puluh orang miskin. Demikianlah agar kamu beriman kepada A llah dan 
Rasul-Nya, dan itulah batas-batas Allah. Dan bagi orang-orang kafir siksa yang 
sangat pedih. ”

Kelompok I ayat 3-4  Surah aC-MujadaCah (58)

Sejelah ayat yang lalu menguraikan secara gamblang keburukan 
zhihar dan keharamanya, ayat di atas menguraikan apa yang harus dilakukan 
oleh siapa pun yang men-zhihar istrinya, termasuk dalam hal ini kasus 
Khaulah yang mengadu itu.

Ayat di atas menyatakan: Dan adapun orang-orangyang men-zhihar istri- 
istri mereka, kemudian mereka kembali dengan apa yang telah mereka ucapkan, 
yakni membatalkan zhihar itu karena ingin kembali melanjutkan hubungan 
suami istri sebagaimana sebelum terjadinya zhihar maka wajib atasnya 
memerdekakan seorang budak sebelum keduanya yakni suami istri itu bersentuh 
yakni bercampur kembali dari saat ke saat sebagai suami istri, atau bercumbu 
antara pusar dan lutut. Demikianlah yang diajarkan Allah kepada kamu. Yakni 
memerdekakan hamba sahaya yang telah diwajibkan Allah itu merupakan 
tuntunan dan pengajaran bagi kamu agar tidak mengulangi ucapan buruk 
itu. Sesungguh-Nya Allah Maha Bijaksana dalam menetapkan sanksi hukum, 
dan Allah Maha Mengetahui apayang senantiasa kamu kerjakan. Barang siapa 
yang tidak mendapatkan budak karena dia miskin maka wajib atasnya berpuasa 
dua bulan berturut-turut secara sempurna sebelum keduanya bersentuhan. M aka 
siapa yang tidak mampu juga secara penuh melaksanakan puasa itu, karena
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satu dan lain alasan yang dapat dibenarkan maka wajib atasnya memberi 
makan enam puluh orang miskin setiap orang miskin sekali makan yang 
mengenyangkan. Ini juga harus dipenuhi sebelum mereka bersentuhan. 
Demikianlah sanksi dan alternatif-alternatif yang disyariatkan agar kamu dari 
saat ke saat beriman yakni memperbaharui iman kamu kepada Allah dan 
Rasul-Nya, lalu melakukan aneka kegiatan atas dasar petunjuk keimanan 
itu, dan itulah batas-batas yakni hukum-hukum yang ditetapkah Altah. 
Janganlah kamu melanggarnya. Bagi orang-orang beriman yang meHaatuhinya 
tersedia bagi mereka surga yang penuh kenikmatan dan bagi orang-orang kafir 
ada siksa yang sangat pedih.

Kehendak kembali tersebut diperselisihkan maknanya oleh ulama. 
Riwayat menyangkut pendapat Imam Malik berbeda-beda. Riwayat pertama 
adalah keinginan suami untuk mempertahankannya sebagai istri sekaligus 
untuk menggaulinya. Riwayat kedua memahami makna kehendak kembali 
dalam arti tekad untuk menggaulinya. Inilah pendapat Imam Malik yang 
populer dan im juga pendapat Imam Ahmad Ibn Hanbal serta Abu Hanifah. 
Riwayat ketiga yang juga dinisbahkan kepada Imam Malik adalah bukan 
saja bertekad ia baru dinilai menginginkan kembali kalau dia benar-benar 
telah menggaulinya. Imam Syafii berpendapat bahwa kehendak kembali itu 
bermakna adalah kehendaknya untuk tetap menganggapnya sebagai istri 
dan berlaliftiya waktu setelah ucapannya. Jalan pikiran Imam ini lebih kurang 
sebagai berikut: Seorang yang melakukan %hihar, dengan turunnya ayat ini 
mengetahui bahwa t̂ hihar bukanlah perceraian. Dengan demikian, jika ia 
bermaksud menceraikan istrinya, maka ada cara yang sangat mudah untuk 
memenuhi maksudnya itu, yakni mengucapkan kata-kata singkat misalnya 
“engkau saya cerai.” Nah, bila dia tidak mengucapkan kata-kata tersebut 
setelah berlalu masa di mana dia dapat mengucapkannya (yakni dia telah 
men-zhihar istrinya tanpa mengucapkan kata thalaq untuk 
menceraikannya), maka ini berarti dia sebenarnya tidak berkeinginan 
menceraikannya, dan itulah yang dimaksud oleh ayat di atas dengan 
ungkapan kemudian mereka kembali dengan apa yang telah mereka ucapkan. 
Pendapat inilah yang paling tepat serta amat bijaksana dan lebih adil bagi 
kedua belah pihak. Istri tidak harus menanti keputusan terlalu lama 
menyangkut nasibnya, dan suami pun tidak dihalangi untuk melakukan 
keinginannya jika ia memang bertekad menceraikan istrinya.

Ada juga yang memahami firman-Nya itu dalam arti mereka kembali 
mengucapkan kata-kata %hihar yang telah diucapkannya pada kali pertama.
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Pendapat ini menjadikan sanksi hukum 'di atas baru jatuh atasnya bila la 
mengulangi perbuatan itu. Namun pendapat terakhir tidak sejalan dengan 
apa yang terjadi pada kasus Khaulah di mana Nabi saw. langsung 
memerintahkan kepada suaminya untuk memenuhi sanksi di atas. 
Seandainya sanksi itu baru terjadi setelah yhihar dilakukan dua kali, tentu 
Nabi tidak memerintahkannya memenuhi sanksi-sanksi di atas.

Kata ( CiUxj ) yatamassa terambil dari kata ( ) mass yang secara 
harfiah berarti menyentuh. Kata ini biasa digunakan dalam arti ■ persentuhan 
dua alat kelamin pria dan wanita. Atas dasar itu ada yang memahaminya 
demikian. Tetapi ada juga yang memahaminya dalam arti cumbu antara 
pusar dan lutut. Bahkan ada yang lebih ketat lagi, dengan menyatakan walau 
dalam bentuk cumbu'yang sekecil-kecilnya.

Diriwayatkan bahfcva Nabi saw. bersabda kepada Khaulah setelah 
turunnya ayat di atas bahwa: “Biarlah dia memerdekakan seorang hamba.” 
Khaulah berkata: “Dia tidak mampu,” Nabi menyuruhnya berpuasa dua 
bulan berturut-turut. Sang istri menjawab lagi: “Dia seorang tua, dia tidak 
akan mampu.” Lalu Nabi saw. bersabda lagi: “Kalau demikian, biarlah dia 
memberi makan enam puluh orang miskin.” Khaulah untuk ketiga kalinya 
menjawab “Dia tidak punya”. Nabi bersabda: “Jika demikian kita bantu 
dia sehagian.” Lalu Khaulah menjawab: “Dari saya pun sebagian.” (HR. 
Abu Daud).

AYAT 5-6
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“Sesungguhnya orang-orangyang menentang A llah dan Rasul-Nya telah dihina 
sebagaimana telah dihina orang-orangyang sebelum mereka. Dan sesungguhnya Kami 
telah menurunkan bukti-bukti yang nyata. Dan bagi orang-orang kafir siksa yang 
menghinakan. Pada hari ketika mereka semua dibangkitkan A llah lalu Dia 
memberitakan kepada mereka apa yang telah mereka kerjakan. A llah telah 
menghitungnya, sedang mereka telah melupakannya, dan Allah Maha Menyaksikan 
segala sesuatu. ”



Setelah akhir ayat yang lalu menjelaskan bahwa ketentuan-ketuan 
yang ditetapkan Allah sebagai sanksi atas zhihar, merupakan batas-batas 
hukum Allah, ayat di atas mengingatkan bahwa Sesungguhnya orang-orang 
yang kini dan di masa datang menentangAllah dan Rasul-Nya dengan melanggar 
ketentuan dan batas-batas — yang ditetapkan-Nya mereka itu telah yakni 
pasti akan dihina sebagaimana telah dihina orang-orangyang sebelum mereka. Dan 
sesungguhnya Kami telah menurunkan bukti-bukti yang nyata. Bagi orang mukmin 
ada kenikmatan abadi dan bagi orang-orang kafir ada siksa yang me'figjoinakan. 
Siksa itu pasti akan mereka rasakan pada hari ketika mereka semua dibangkitkan 
Allah tanpa kecuali lalu Dia memberitakan kepada mereka apayang telah mereka 
kerjakan. A llah telah menghitungnya yakni mencatat dengan sempurna, tepat 
dan rinci amal-amal mereka itu, sedang mereka sendiri telah melupakannya. 
Allah Maha Mengetahui hal tersebut demikian juga selainnya dan Allah 
Maha Menyaksikan segala sesuatu.

Kata ( 0 jaU i) yufaadduna demikian juga ( ) hudud terambil dari 
kata ( ) tiadd yang pada mulanya berarti sesuatu yang menghalangi. Dari sini 
kata hadd dipahami juga sebagai batas, karena batas antara dua hal 
menghalangi percampuran antara keduanya. Ketentuan-ketentuan yang 
tidak boleh dilanggar dinamai faadd. Sanksi hukum juga dinamai hadd karena 
dia berfungsi menghalangi yang bersangkutan mengulangi perbuatannya 
atau orang* lain melakukan hal serupa.Yang dimaksud dengan yuhadduna 
pada ayat di atas adalah menentang. Karena siapa yang berani melampaui 
•batas yang ditetapkan berarti ia telah menentang dan menyatakan 
permusuhannya kepada penetap batas itu.Tentu saja penentangan dapat 
bermacam-macam dan bertingkat-tingkat.

Kata ( ) kubita menurut al-Ashfahani pakar kosa kata al-Qur’an 
berarti menolak atau mendorong sesuatu dengan keras dan hina. Penggunaan 
bentuk kata kerja masa lampau untuk menyatakan kepastiannya, seakan- 
akan dia telah terjadi.

Kata ( ) ahsha terambil dari akar kata yang terdiri dari huruf- 
huruf (-; *)  hd, ( )  shad dan ( i j )  y a ’, yang antara lain berarti menghitung 
dengan teliti, juga dalam arti mampu. Dari sini lahir makna mengetahui dan 
mencatat serta memelihara.

Allah swt. sebagai Muhshiy dipahami oleh banyak ulama sebagai Dia 
yang mengetahui kadar setiap peristiwa dan rinciannya, apa yang terjangkau 
oleh makhluk serta yang tidak terjangkau oleh mereka seperti hembusan 
nafas, rincian perolehan rezeki dan kadarnya untuk masa kini dan
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dipahami dalam arti menyampaikan sesuatu di'tempatyang tinggi atau tersembunyi, 
atau menyampaikan sesuatu secara rahasia guna menyelamatkan diri.

Ayat di atas menyebut angka-angka tertentu yang dimulai dengan 
tiga dan bukan dua, padahal percakapan rahasia bisa terjadi antara dua 
orang. Ini menurut Ibn ‘Asyur karena kasus turunnya ayat berkaitan dengan 
percakapan tiga orang. Hemat penulis ini karena ayat di atas hanya memberi 
contoh-contoh bilangan. Memang ia tidak menyebut angka satu, karena 
percakapan hanya dapat terjadi antara dua orang. Bahwa dua tidaik-disebut, 
karena kalau menyebutnya diperlukan lagi penyubutan angka-*angka yang 
lebih tinggi dari yang disebut oleh ayat ini. Untuk mempersingkat 
penyebutan angka-angka yang di bawah tiga dan yang di atas enam, ayat di 
atas menyatakan: Dan tiada pembicaraan antara yang lebih kecil dari pada itu 
atau lebih banyak. Seandamya ayat di atas menyebut angka dua, maka tidak 
perlu disebut kalimat yang lebih kecil. Di samping itu penyebutan kalimat ini 
diperlukan untuk menggandengkannya dengan kalimat yang lebih banyak.

AYAT 8
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Surah a[-ffl.ujada(ah (58) Kelompok II ayat 8

"Ttdakkah engkau melihat orang-orangyang telah dilarang mengadakan pembicaraan 
rahasia, kemudian mereka kembali (melakukan)yang telah dilarang itu dan mereka 
saling mengadakan pembicaraan rahasia untuk berbuat dosa, dan permusuhan serta 
kedurhakaan kepada Rasul, dan apabila mereka datang kepadamu, mereka 
mengucapkan salam kepadamu dengan yang bukan sebagai yang ditentukan Allah 
untukmu. Dan mereka mengatakan dalam hati mereka: ‘Mengapa A llah tidak 
menyiksa kita disebabkan apa yang kita katakan itu?’ Cukuplah bagi mereka neraka 
]ahannamyang akan mereka masuki, maka ia (yakni neraka ituj adalah seburuk- 
buruk tempat kembali. ”

Ayat di atas turun berkenaan dengan sikap orang-orang Yahudi dan 
orang-orang munafik terhadap umat Islam. Mereka sering kali berbisik-
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bisik antara mereka khususnya jika ada seorang muslim yang lewat di 
hadapan mereka. Bisik-bisik itu menimbulkan kecurigaan dan rasa tidak 
enak di hati kaum muslimin, maka Nabi saw. Melarang melakukan hal itu. 
Mereka bukannya berhenti malah menjadi-jadi. Orang-orang Yahudi bahkan 
mengucapkan doa buruk ketika berjumpa Rasulullah yang dikemas dalam 
bentuk salam. Dengan latar belakang itulah ayat di atas turun mengecam 
mereka dengan menyatakan: Tidakkah engkau wahai Nabi Muhammad 
bersama siapa pun melihat yakni mengetahui pengetahvftn yang nyata 
bagaikan terlihat dengan mata, orang-orangyang telah dilarang mengadakan 
pembicaraan rahasia di antara mereka mengenai isu-isu negatif atau yang 
menimbulkan dampak buruk, kemudian mereka masih juga terus-menerus 
kem bali melakukan yang telah dilarang itu dan mereka senantiasa lagi 
bersungguh-sungguh* dan dengan sengaja saling mengadakan pembicaraan 
rahasia untuk berbuat dosa secara umum dan permusuhan serta kedurhakaan 
kepada Rasul secara khusus, dan di samping itu apabila mereka datang 
kepadamu, wahai Nabi Muhammad mereka mengucapkan salam kepadamu dengan 
cara dan ucapan yang bukan sebagai yang ditentukan Allah untukmu. Mereka 
mengganti kata as-Salamu ‘Alaikum dengan as-Samu Alalikum yang 
maknanya “kematian untuk kamu” dan semacamnya yang mengandung 
makna pelecehan atau doa agar ditimpa bencana. Dan juga mereka selalu 
mengatakan dalam hati mereka atau kepada sejawat-sejawat yang sehati dengan 
mereka: “Mengapa A llah tidak menyiksa kita disebabkan apayang kita katakan 
itu? Cukuplah bagi mereka neraka Jahannamyang akan mereka masuki, maka ia 
yakni neraka itu adalah seburuk-buruk tempat kembali. ”

Ayat di atas menyebut tiga ragam kedurhakaan. ( al-itsm/  dosa, 
( OIjJaJi ) al-‘udwan/permusuhan dan ( ) ma'shiyat ar-Rasul/
kedurhakaan kepada Rasul. Thabathaba’i membedakan masing-masing hal 
di atas. Dosa dipahaminya dalam arti aktivitas yang membawa dampak 
buruk yang hanya mengenai pelakunya seperti meminum minuman keras, 
berjudi meninggalkan shalat, serta amal-amal yang berkaitan dengan hak- 
hak Allah. Permusuhan adalah adalah aktivitas yang dampak buruknya 
merugikan diri sendiri juga orang lain. Ini menyentuh hak-hak manusia. 
Kedua hal di atas, dosa dan permusuhan adalah maksiat kepada Allah. Sedang 
yang dimaksud dengan kedurhakaan kepada Rasul adalah hal-hal yang pada 
dasarnya boleh — karena tidak ada perintah atau larangan dari Allah — tetapi 
Rasul saw. memerintahkan atau melaranganya demi kemaslahatan umat 
dan berdasar wewenang yang diberikan Allah kepada beliau saw. dalam



mengatur masyarakat, seperti melarang melakukan pembicaraan rahasia — 
walaupun tidak mengandung maksiat.

Firman-Nya: ( J I f : .oil LjJUj ji j - j  d ji j i j j  ) wa yaqulitna ft  
anjusihim lau layu ‘ad^d^ibuna A.llah bima naqulj dan mereka mengatakan dalam 
hati mereka mengapa A.llah tidak menyiksa kita disebabkan apa yang kita katakan 
itu dapat juga dipahami sebagai sikap menolak kerasulan Nabi Muhammad 
saw. Mereka seakan-akan berkata: Kalau memang Muhammad adalah rasul, 
tentu Allah akan menyiksa kami akibat sikap dan perbuatan karrfl, padahal 
kami tidak disiksa, sehingga ini bukti bahwa Muhammad bukfin Rasul.

Pada prinsipnya agama tidak merestui adanya pembicaraan rahasia, 
khususnya jika pembicaraan itu dihadiri oleh yang tidak dilibatkan 
mendengarnya. Rasul saw- bersabda: “Apabila berkumpul tiga orang, maka 
janganlah dua orang di antara mereka saling berbisik tanpa melibatkan yang 
ketiga — kecuali dengan seizinnya (yakni yang ketiga itu)” (HR. Muslim 
melalui Ibn ‘Umar). Berbicara berduaan dengan bahasa yang tidak 
dimengerti oleh orang ketiga yang hadir -  walau tidak secara diam-diam -  
serupa dengan merahasiakan percakapan itu.

Larangan di atas dipahami oleh sementara ulama dalam arti haram; 
ada juga yang menilainya hanya makruh. Adapun jika pembicaraan rahasia 
antara dua orang di hadapan orang banyak, maka ini diperbolehkan. Tentu 
saja pemtficaraan diperbolehkan, tetapi kandungan pembicaraan yang 
mempunyai bobot tersendiri. Kalau baik dan menyangkut kemaslahatan 
sempit atau luas, maka ia sangat dianjurkan dan kalau menyangkut 
kedurhakaan maka ia sangat terlarang.

Ayat ini merupakan pendidikan yang sangat berharga bagi masyarakat, 
yakni hendaklah anggota masyarakat saling terbuka, sedapat mungkin tidak 
saling merahasiakan sesuatu. Kerahasiaan mengandung makna 
ketidakpercayaan, sedang keterbukaan dan keterusterangan menunjukkan 
keberanian pembicara, keberaman atas dasar kebenaran dan ketulusan di 
hadapan orang lain. Ayat ini juga mengandung pelajaran yang sangat berharga 
menyangkut pembicaraan yang direstui agama, sekaligus mengingatkan 
bahwa amalan-amalan lahiriah hendaknya selalu disertai dengan keikhlasan 
serta keterbebasan dari tujuan duniawi yang sifatnya menggugurkan amalan 
itu.

Perlu dicatat bahwa tidak semua pembicaraan rahasia dilarang oleh 
al-Qur’an. Dalam QS. an-Nisa’ [4]: 114 ditegaskan beberapa contoh yang 
baik. Di sana Allah menegaskan keburukan bisikan dan kerahasiaan kecuali

Surafi aC-MujadaCafi (58) Kelompok II ayat 8
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bisikan-bisikan dari orang yang menyuruh (manusia) memberi sedekah, atau 
berbuat ma‘ruf, atau mengadakan perdamaian di antara manusia.

AYAT 9
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“Hai orang-orangyang beriman, apabila kamu saling mengacldkan pembicaraan 
rahasia, janganlah kamu membicarakan tentang dosa dan permusuhan serta 
kedurhakaan kepada Rasul, dan saling berbicaralah tentang berbuat kebajikan dan 
takwa dan bertakwalab-kepada Allah yang kepada-Nya kamu akan dikumpulkan. ”

Ayat yang lalu mengecam orang-orang yang melakukan bisikan dan 
pembicaraan rahasia. Tetapi seperti diisyaratkan sebelum ini, al-Qur’an tidak 
melarangnya secara mudak. Ayat di atas memberi tuntunan kepada orang- 
orang beriman bahwa: Hai orang-orangyang beriman, apabila kamu saling 
mengadakan pembicaraan rahasia, janganlah kamu berbuat seperti orang-orang 
Yahudi dan orang-orang yang ada penyakit dalam hatinya yakni 
membicarakan tentang dosa yaitu merencakan dosa atau melakukannya atas 
dorongan perbuatan dosa atau yang berakibat buruk, dan tidak juga dengan 
tujuan menciptakan permusuhan serta kedurhakaan kepada Rasul, dan kalau 
memang kamu harus melakukan pembicaraan rahasia yakni tidak dapat 
menghindarinya, maka saling berbicaralah secara rahasia tentang berbuat 
kebajikan seluas mungkin dan takwa yakni upaya menghindar dari siksa Allah 
yang dapat terjadi baik berupa siksa duniawi maupun ukhrawi. Perhatikanlah 
hal tersebut secara khusus dan bertakwalah yakni teruskan dan tingkatkanlah 
ketakwaan kamu kepada A llah yang hanya kepada-Nya saja kamu akan 
dikumpulkan di padang Mahsyar, setelah kematian dan Kebangkitan kamu 
dari kubur untuk dimintai pertanggungjawaban kamu.

Orang-orang yang beriman yang diajak oleh ayat di atas boleh jadi 
ditujukan kepada orang-orang beriman secara umum — yakni yang belum 
mantap keimanan mereka -  baik yang selama ini telah melakukan 
pembicaraan rahasia, maupun yang tidak, tetapi boleh jadi melakukannya 
karena kelemahan iman mereka.



AYAT 10 
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“Pembicaraan rahasia hanyalah dari setan agar orang-orangyang beriman berduka 
cita, sedang ia tidak akan memberi mudharat sedikit pun kepada mereka, kecuali 
dengan i^in A llah, dan kepada A-llah hendaknya orang-orang yatfg. beriman 
bertawakal. ”

Surah at-MujadaCah (58) Kelompok II ayat 10

Setelah ayat yang lalu melarang pembicaraan rahasia yang berdampak 
buruk pada diri sendiri dan orang lain, ayat di atas menegaskan sumber 
pembicaraan rahasia yang rpengandung dosa itu sambil menghibur orang- 
orang bertakwa tentang keselamatan mereka dari dampak buruk ulah orang- 
orang Yahudi dan munafik yang melakukan pembicaraan rahasia. Ayat di 
atas menegaskan bahwa: Pembicaraan rahasia yang dapat berdampak buruk 
dan yang terlarang itu hanyalah bersumber dari bisikan-bisikan setan jin dan 
setan manusia, dengan tujuan agar orang-orangyang beriman berduka cita bila 
mengetahui pembicaraan rahasia mereka serta menduga bahwa hal tersebut 
dapat berdampak buruk atas mereka. Hendaklah orang-orang beriman yakin 
bahwa itu*tidak akan berdampak buruk bagi mereka. Bagaimana akan 
berdampak buruk, sedang ia yakni setan atau pembicaraan itu tidak akan 
memberi mudharat sedikit pun kepada mereka, kecuali dengan i%in Allah. Karena 
itu kepada Allah saja hendaknya orang-orang beriman takut dan mengharap 
dan kepada A-llah saja juga hendaknya orang-orangyang beriman bertawakal.

Firman-Nya: ( I j j J U l  o ) liyah^una allad^ina amanu!agar orang- 
orangyang beriman berduka cita bukanlah tujuan satu-satunya dari upaya setan 
itu. Ini hanya merupakan salah satu contoh. Duka cita adalah keresahan 
hati menyangkut sesuatu yang telah lalu. Bisikan dan pembicaraan rahasia 
dapat juga menimbulkan rasa takut, yakni keresahan menyangkut masa 
datang.

Bahwa bisikan setan bahkan segala upayanya tidak akan memberi 
mudharat, karena Allah tidak memberinya kemampuan menghadapi or­
ang-orang beriman. Dalam QS. al-Hijr [15]: 42 Allah menegaskan kepada 
setan bahwa:
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“Sesungguhnya hamba-hamba-Ku tidak ada' kekuasaan bagimu terhadap mereka, 
kecuali orang-orangyang mengikut kamu, yaitu orang-orangyang sesat." Rayuan 
dan godaan setan diibaratkan dengan virus penyakit. Seseorang yang 
memiliki kekebalan tidak akan terganggu oleh virus. Keimanan menjadikan 
seseorang memiliki kekebalan itu, sehingga ia selamat dari segala gangguan.

H ai orang-orang yang Denman, apabila dikatakan kepada kamu: “Berlapang-

melapangkan buat kamu, dan apabila dikatakan: “Berdirilah kamu, maka 
berdirilah, niscaya A llah akan meninggikan orang-orangyang beriman di antara 
kamu dan orang-orangyang diberi ilmu beberapa derajat. Dan Allah terhadap apa 
yang kamu kerjakan Maha Mengetahui. ”

iArangan berbisik yang diuraikan oleh ayat-ayat yang lalu merupakan 
salah satu tuntunan akhlak, guna membina hubungan harmonis antara 
sesama. Berbisik di tengah orang lain mengeruhkan hubungan melalui 
pembicaraan itu. Ayat di atas masih merupakan tuntunan akhlak. Kalau 
ayat yang lalu menyangkut pembicaraan rahasia, kini menyangkut perbuatan 
dalam satu majlis. Ayat di atas memberi tuntunan bagaimana menjalin 
hubungan harmonis dalam satu majlis. Allah berfirman: H ai orang-orangyang 
beriman, apabila dikatakan kepada kamu oleh siapa pun: “Berlapang-lapanglah 
yakni berupayalah dengan sungguh-sungguh walau dengan memaksakan 
diri untuk memberi tempat orang lain dalam majlis-majlis yakni satu tempat, 
baik tempat duduk maupun bukan untuk duduk, apabila di minta kepada 
kamu agar melakukan itu maka lapangkanlah tempat itu untuk orang lain 
itu dengan suka rela. Jika kamu melakukan hal tersebut, niscaya A llah akan 
melapangkan segala sesuatu buat kamu dalam hidup ini. Dan apabila dikatakan: 
“Berdirilah kamu ke tempat yang lain, atau untuk diduduk tempatmu buat 
orang yang lebih wajar, atau bangkitlah untuk melakukan sesuatu seperti 
untuk shalat dan berjihad, m aka berdiri dan bangkit-AzA, A llah akan

AYAT 11

lapanglah dalam majlis-majlis, ” m aka lapangkanlah niscaya A llah  akan
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meninggikan orang-orang yang beriman dr antara kam u  wahai yang 
memperkenankan tuntunan ini dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan 
beberapa derajat kemuliaan di dunia dan di akhirat dan A llah terhadap apa 
yang kamu kerjakan sekarang dan masa datang Maha Mengetahui.

Ada riwayat yang menyatakan bahwa ayat di atas turun pada hari 
Jumat. Ketika itu Rasul saw. berada di satu tempat yang sempit, dan telah 
menjadi kebiasaan beliau memberi tempat khusus buat para sahabat yang 
terlibat dalam perang Badr, karena besarnya jasa mereka. Nah, ketika majlis 
tengah berlangsung, beberapa orang di antara sahabat-sahabat tersebut hadir, 
lalu mengucapkan salam kepada Nabi saw. Nabi pun menjawab, selanjutnya 
mengucapkan salam kepada hadirin, yang juga dijawab, namun mereka tidak 
memberi tempat. Para sahabat itu terus saja berdiri, maka Nabi saw. 
memerintahkan kepada sahabat-sahabatnya yang lain — yang tidak terlibat 
dalam perang Badr untuk mengambil tempat lain agar para sahabat yang 
berjasa itu duduk di dekat Nabi saw. Perintah Nabi itu, mengecilkan hati 
mereka yang disuruh berdiri, dan ini digunakan oleh kaum munafikin untuk 
memecah belah dengan berkata: “Katanya Muhammad berlaku adil, tetapi 
ternyata tidak.” Nabi yang mendengar kritik itu bersabda: “Allah merahmati 
siapa yang memberi kelapangan bagi saudaranya.” Kaum beriman 
menyambut tuntunan Nabi dan ayat di atas pun turun mengukuhkan 
perintah daft sabda Nabi itu.

Apa yang dilakukan Rasul saw. terhadap sahabat-sahabat beliau yang 
memiliki jasa besar itu, dikenal juga dalam pergaulan internasional dewasa 
ini. Kita mengenal ada yang dinamai peraturan protokoler, di mana 
penyandang kedudukan terhormat memiliki tempat-tempat terhormat di 
samping Kepala Negara, karena memang seperti penegasan al-Qur’an 
bahwa:

J  j  j  1 >  0 jkU iil V
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“Tidaklah sama antara mu’minyang duduk -  selain yang mempunyai u%ur— dengan 
orang-orangyang berjihad di jalan Allah dengan harta mereka dan jiwa mereka. 
Allah melebihkan orang-orangyang berjihad dengan harta dan diri mereka atas 
orang-orangyang duduk, satu derajat. Kepada masing-masing, Allah menjanjikan
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pahala yang besar” QS. an-Nisa’ [4]: 95 (baca juga firman-Nya dalam QS. al- 
Hadid [57]: 10).

Kata ( I y iU s  ) tafassahu dan ( I ) i f  satu terambil dari kata ( )  
fasaha yakni lapang. jedang kata ( l j j- i i ') unsyuyit terambil dari kata ( ) 
nusyu  ̂yakni tempat yang tinggi. Perintah tersebut pada mulanya berarti beralih 
ke tempat yang tinggi. Yang dimaksud di sini pindah ke tempat lain untuk 
memberi kesempatan kepada yang lebih wajar duduk atau berada di tempat 
yang wajar pindah itu, atau bangkit melakukan satu aktivitas** positif. Ada 
juga yang memahaminya berdirilah dari rumah Nabi, jangart berlama-lama 
di sana, karena boleh jadi ada kepentingan Nabi saw. yang lain dan yang 
perlu segera beliau hadapi.

Kata ( c r ^ )  majalis adalah bentuk jamak dari kata ( i_rJL£■) majlis. 
Pada mulanya berarti tmpat duduk. Dalam konteks ayat ini adalah tempat 
Nabi Muhammad saw. memberi tuntunan agama ketika itu. Tetapi yang 
dimaksud di sini adalah tempat keberadaan secara mudak, baik tempat duduk, 
tempat berdiri atau bahkan tempat berbaring. Karena tujuan perintah atau 
tuntunan ayat ini adalah memberi tempat yang wajar serta mengalah kepada 
orang-orang yang dihormati atau yang lemah. Seorang tua non muslim 
sekalipun, jika Anda — wahai yang muda — duduk di bus, atau kereta, sedang 
dia ticjak mendapat tempat duduk, maka adalah wajar dan beradab jika 
Anda berdiri untuk memberinya tempat duduk.

Al-Qurthubi menulis bahwa bisa saja seseorang mengirim 
pembantunya ke mesjid untuk mengambilkan untuknya tempat duduk, 
asalkan sang pembantu berdiri meninggalkan tempat itu ketika yang 
mengutusnya datang dan duduk. Di sisi lain tidak diperkenankan 
meletakkan sajadah atau semacamnya untuk menghalangi orang lain duduk 
di tempat itu.

Ayat di atas tidak menyebut secara tegas bahwa Allah akan 
meninggikan derajat orang berilmu. Tetapi menegaskan bahwa mereka 
memiliki derajat-derajat yakni yang lebih tinggi dari yang sekadar beriman. 
Tidak disebutnya kata meninggikan itu, sebagai isyarat bahwa sebenarnya 
ilmu yang dimilikinya itulah yang berperanan besar dalam ketinggian derajat 
yang diperolehnya, bukan akibat dari faktor di luar ilmu itu.

Tentu saja yang dimaksud dengan ( (►W' ' j j j '  ji*Ul) allad^ina utu al- 
‘ilm/yang diberi pengetahuan adalah mereka yang beriman dan menghiasi diri 
mereka dengan pengetahuan. Ini berarti ayat di atas membagi kaum beriman 
kepada dua kelompok besar, yang pertama sekadar beriman dan beramal
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saleh, dan yang kedua beriman dan beramal saleh serta memiliki 
pengetahuan. Derajat kelompok kedua ini menjadi lebih tinggi, bukan saja 
karena nilai ilmu yang disandangnya, tetapi juga amal dan pengajarannya 
kepada pihak lain baik secara lisan, atau tulisan maupun dengan 
keteladanan.

Ilmu yang dimaksud oleh ayat di atas bukan saja ilmu agama, tetapi 
ilmu apapun yang bermanfaat. Dalam QS. Fathir [35]: 27-28 Allah 
menguraikan sekian banyak makhluk Ilahi, dan fenomena alam* lalu ayat 
tersebut ditutup dengan menyatakan bahwa: Yang takut dan kagum kepada 
Allah dari hamba-hamba-Nya hanyalah ulama. Ini menunjukkan bahwa 
ilmu dalam pandangan al-Qur’an bukan hanya ilmu agama. Di sisi lain itu 
juga menunjukkan bahwa ilmu haruslah menghasilkan khasyyah yakni rasa 
takut dan kagum kepada Allah, yang pada gilirannya mendorong yang 
berilmu untuk mengamafkan ilmunya serta memanfaatkannya untuk 
kepentingan makhluk. Rasul saw. sering kali berdoa: “Allahumma innt a ‘ud^u 
bika min ‘ilm(in) Idyanfa ' (Aku berlindung kepada-Mu dari ilmu yang tidak 
bermanfaat).”

AYAT 12

“Hai orang-orangyang beriman, apabila kamu mengadakan pembicaraan khusus 
dengan Rasul, maka hendaklah kamu memberikan -  sebelum pembicaraan (khusus 
kamu) itu — sedekah. Yang demikian itu adalah lebih baik bagi kamu dan lebih 
suci; j ik a  kamu tidak memperoleh maka sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang. ”

Ayat di atas kembali berbicara tentang pembicaraan rahasia, yang 
telah dibicarakan sejak ayat 7 sampai dengan ayat 10 lalu diselingi oleh 
tuntunan keberadaan dalam satu majlis. Ayat di atas kembali berbicara 
tentang hal tersebut sebagai penjabaran dan perintah melakukan 
pembicaraan yang mengandung kebajikan dan ketakwaan.

Perlu dicatat bahwa sebelum turunnya ayat ini banyak sekali sahabat- 
sahabat Nabi saw. yang datang menemui beliau untuk menyampaikan hal- 
hal khusus mereka kepada beliau. Nabi saw. segan menolak mereka dan itu
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tentu saja cukup merepotkan bahkan mengganggu beliau. Tanpa menolak 
keinginan mereka, Allah swt. memerintahkan agar mereka memberi sedekah 
sebelum menyampaikan hal-hal khusus atau memohon petunjuk Nabi itu. 
Sedekah tersebut bukan untuk pribadi Nabi tetapi untuk fakir miskin kaum 
muslimin. Zakat yang dikeluarkan oleh orang-orang kaya untuk fakir miskin 
sering kali tidak menutupi kebutuhan keseharian mereka karena zakat baru 
dikeluarkan setelah berlalu setahun dan kepemilikan harta dalam juinlah 
tertentu. Ini tentu saja menjadikan pengeluaran zakat tidakusetiap hari. 
Dari sini sedekah “harian” itu diperlukan untuk keperluan seh'ari-hari fakir 
miskin.

Allah berfirman: H ai orang-orangyang beriman, apabila kamu hendak 
mengadakan pembicaraan .khusus dengan Rasul, maka hendaklah kamu memberikan 
beberapa saat — sebelum pembicaraan khusus kamu itu — sedekah untuk fakir 
miskin baik melalui beliau maupun memberinya secara langsung Yang 
demikian itu adalah lebih baik bagi kehidupan beragama kamu dan lebih suci 
untuk jiwa kamu, karena sedekah membersihkan jiwa dan harta; jik a  kamu 
tidak memperoleh apa yang dapat kamu sedekahkan, maka Allah tidak akan 
memberatkan kamu, karena sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang.

Berbeda pendapat ulama tentang perintah di atas, apakah wajib atau 
sunnah. ©anyak ulama menilainya wajib, bukan saja karena redaksi perintah 
yang digunakannya tetapi juga dengan adanya penegasan pada akhir ayat 
di atas tentang pengampunan dan rahmat Allah.

AYAT 13
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“A pakah kamu takut karena kamu memberikan sedekah sebelum pembicaraan 
khusus kamu? M aka apabila kamu tidak melakukan; — A llah telah memberi taubat 
kepada kamu — maka laksanakanlah shalat, tunaikanlah %akat dan taatilahAllah 
dan Rasul-Nya; dan A llah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan. ”

Banyak ulama meriwayatkan bahwa hanya ketika turun ayat yang 
lalu yang memerintahkan untuk memberi sedekah sebelum menyampaikan 
sesuatu hal khusus kepada Nabi saw. Sayyidina Ali yang melaksanakan



perintah tersebut. Ketika itu — menurut beberapa riwayat — Sayyidina Ali 
memiliki 1 dinar lalu beliau tukar dengan uang kecil menjadi 10  dirham. 
Beliau menghadap Nabi saw. Sawa setiap hari selama sepuluh hari dan 
memberikan kepada fakir miskin 1 dirham untuk setiap hari itu. Jumlah 
tersebut terasa berat oleh banyak sahabat, sehingga turun ayat di atas setelah 
berlalu sepuluh hari dari turunnya ayat yang lalu. An-Nasa’i, at-Tirmidzi 
dan Ibn Hibban meriwayatkan bahwa ketika turun ayat yang lalu, Nabi 
saw. memerintahkan untuk bersedekah. Ali Ibn Abi Thalib bertany«:_ “Berapa 
banyak?” Nabi bersabda: “Satu dinar”. Ali berkomentar: “Orang tidak akan 
mampu.” Nabi bersabda: “Kalau begitu setengah dinar.” Ali berkata lagi: 
“Orang masih tidak mampu”. “Kalau begitu berapa?” tanya Nabi saw. Ali 
mengusulkan: “Satu sya'irah” (1/72 dirham). “Sungguh engkau sangat ingin 
yang murah”, komentar Nabi saw. terhadap usul Ah. Lalu tidak lama 
kemudian turunlah ayat di sftas, menyatakan: Apakah kamu takut akan jatuh 
miskin karena kamu dituntut agar senantiasa dan pada setiap pertemuan 
dengan Nabi memberikan sedekah sebelum pembicaraan khusus kamu dengan 
beliau? M aka apabila kamu tidak melakukan apa yang diperintahkan itu wahai 
yang tidak mampu — A llah telah memberi taubat kepada kamu -  m aka 
laksanakanlah shalat secara bersinambung, dengan memenuhi syarat, rukun 
dan sunnahnya, tunaikanlah %akat dengan sempurna dan pada waktunya 
dan taatilah A llah dan Rasul-Nja yakni tunaikanlah kewajiban-kewajiban 
kamu semua. Allah mencintai orang-orang yang taat kepada-Nya dan Allah 
Maha Mengetahui apayang kamu kerjakan lalu memberi masing-masing balasan 
dengan ganjaran yang sesuai.

Huruf ( J ) wauw pada kalimat ( j ) wa taba Allah ‘alaikum
berfungsi sebagai wauw yang menandakan bahwa kalimat sesudahnya adalah 
sisipan, (paranthesis) karena itu ia tidak harus diterjemahkan dengan dan 
cukup diberi tanda yang menunjuk makna sisipan. Kalimat itu untuk 
menegaskan betapa Allah Maha Pengampun, sehingga memberi 
pengampunan dan keringanan-keringanan kepada umat Nabi Muhammad 
saw. sehingga tidak memperlakukan mereka seperti halnya umat para nabi 
yang lalu.

Sementara ulama menilai perintah memberi sedekah yang ditegaskan 
oleh ayat yang lalu (ayat 12), mansukh/dibatalkan hukum-nya oleh ayat di 
atas. Bagi ulama yang tidak mengakui adanya naskh/pembatalan hukum dalam 
al-Qur’an, menilai perintah di sini adalah anjuran. Salah satu yang 
menguatkan pendapat mereka adalah firman-Nya di atas ( Joij js>- dlb)
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d^alika khair(un) lakum, wa ath-har/yang demikian itu lebih baik buat kamu dan 
lebih suci, yakni bahwa yang tidak demikian sifatnya sudah baik dan suci.

Abu Muslim al-Ashfahani yang juga menolak adanya pembatalan 
hukum dalam al-Qur’an berpendapat bahwa orang-orang munafik bersikap 
buruk dan kikir. Tetapi tidak lama kemudian, sebagian di antara mereka 
telah meninggalkan sikap buruknya dan beriman secara lahir dan batin. 
Allah hendak membedakan mereka dengan orang-orang munafilcyang tetap 
dalam kemunafikannya. Untuk itu Allah memerintahkan -pemberian 
sedekah. Dengan demikian perintah tersebut untuk keperluan pembuktian 
itu dan berakhir dengan sendirinya setelah tercapai tujuan tersebut. Di sini 
menurutnya tidak ada pembatalan tetapi batal dengan sendirinya.

Ulama yang menolak adanya pembatalan hukum dalam al-Qur’an 
dengan bentuk apapun menolak riwayat-riwayat yang menyatakan bahwa 
terdapat selang waktu antara turunnya ayat 12  dengan ayat 13 seperti 
riwayat yang menyatakan ada selisih waktu sepuluh hari, atau riwayat lain 
yang menyatakan berselang sehari. Kedua ayat itu menurut mereka turun 
sekaligus, dan tidaklah mungkin — kata mereka -  terdapat perintah dan 
pembatalannya yang digabung secara bersamaan dalam satu rangkaian 
pembicaraan, karena kedua ayat tersebut tidak perlu dipertentangkan. Yang 
pertama adalah anjuran bagi yang mampu dan yang kedua adalah keringanan 
untuk tidak melakukannya bagi yang tidak mampu.
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AYAT 14-15
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“Tidakkah engkau melihat kepada orang-orang (munafik) yang menjadikan teman 
sejawat kaum yang A llah murka atas mereka? Tidaklah mereka dari kamu dan 
tidak (p&la) dan golongan mereka dan mereka bersumpah untuk menguatkan 
kebohongan sedang mereka mengetahui. Allah telah menyediakan bagi mereka siksa 
yang keras, sesungguhnya amat buruklah apa yang telah mereka kerjakan. ”

Ayat-ayat yang lalu yang berbicara tentang larangan berbisik-bisik 
ditujukan kepada orang-orang munafik dan orang-orang Yahudi. Dalam 
kelompok ayat-ayat sebelum ini diuraikan juga kedurhakaan mereka 
terhadap Rasul saw. Pada kelompok ayat-ayat ini, dibicarakan keburukan 
lain dari orang-orang munafik, yaitu kesungguhan mereka menjadikan 
musuh-musuh Islam sebagai teman-teman sejawat. Dengan nada terheran- 
heran ayat di atas mengarahkan pembicaraan kepada setiap orang — termasuk 
Nabi Muhammad saw. bahwa: Tidakkah engkau melihat dengan mata kepala 
dan pikiranmu kepada orang-orang munafik yang menjadikan teman sejawat 
mereka adalah kaum yang Allah murka atas mereka yakni orang-orang Yahudi? 
Tidaklah mereka yakni para munafik itu dapat dinilai dari golongan kamu 
wahai hamba-hamba-Ku yang taat dan tidak pula dari golongan mereka orang-
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orang Yahudi yang secara tegas menolak'kerasulan Nabi Muhammad saw. 
Mereka adalah kelompok yang tidak berpendirian tegas, sekali kemari dan 
sekali ke sana. Ucapannya bersama kaum muslimin sedang hati dan 
pikirannya bersama kaum musyrikin. Dan di samping menjadikan orang- 
orang Yahudi sebagai teman-teman sejawat, mereka juga senantiasa berani 
dan tidak segan bersumpah untuk menguatkan kebohongan mereka, atau dan 
kebohongan sejawat-sejawat mereka, sedang mereka mengetahui bahwa apa 
yang mereka ucapkan dan kuatkan dengan sumpahnya^itu adalah 
kebohongan besar. A llah telah menyediakan bagi mereka siksa yang keras, 
sesungguhnya amat buruklah apa yakni sumpah dan kebohongan yang senantiasa 
telah mereka kerjakan.

Kalimat ( ( * . »  I*) md hum minkum wa la minhumjtidaklah 
mereka dari kamu, tidak puja dari mereka ada juga yang memahaminya sebagai 
penjelasan tentang orang-orang yang Allah murka atas mereka. Maksudnya 
orang-orang munafik menjadikan sekelompok orang yang dimurkai Allah 
sebagai teman-teman mereka. Yang dimurkai itu adalah sekelompok 
manusia yang tidak termasuk kelompok umat Islam, tidak juga dari 
kelompok orang-orang munafik.

Kata ( )  ‘aid pada firman-Nya: ( ^  ) aid al-kad^ib berfungsi 
menggambarkan keberanian mereka bersumpah. Demikian kesan al-Biqa‘i.

Ayat di atas turun berkenaan dengan seorang munafik yang bernama 
Abdullah Ibn Nabtal. Ia sering kali hadir di majlis Nabi saw., lalu melaporkan 
kepada teman-temannya orang Yahudi apa yang dilihat dan didengarnya. 
Dalam pertemuan dengan teman-temannya itu ia sering kali memaki Nabi 
saw. Suatu ketika Rasulullah saw. bersabda di hadapan para sahabat: 
“Sebentar lagi akan masuk seorang yang hatinya sangat keras dan dia melihat 
dengan dua mata setan.” Lalu masuklah satu sosok berkulit hitam, pendek, 
bermata biru dan berjanggut tipis. Ia adalah Abdullah Ibn Nabtal itu. Nabi 
saw. menegurnya dengan bersabda: “Mengapa engkau memaki aku bersama 
teman-temanmu?” Dia mengingkari, lalu dia keluar dan kemudian datang 
bersama teman-temannya dan mereka semua bersumpah tidak memaki Nabi 
saw. Maka turunlah ayat di atas.

AYAT 16-17
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“.'Mereka menjadikan sumpah-sumpah mereka perisai maka mereka menghalangi
darijalan A llah; maka bagi mereka siksa yang menghinakan. Tidak akan berguna\
bagi mereka harta-harta benda mereka dan tidak juga anak-anak mereka aari (siksa) 
Allah walau sedikit kegunaan pun. Mereka itu adalah penghuni-penghmi neraka, 
mereka di dalamnya kekal. ”
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Ayat di atas melanjutkan uraian tentang keburukan orang-orang 
munafik sambil menjelaskan motivasi mereka bersumpah palsu. Allah 
berfirman: Mereka menjadikan sumpah-sumpah palsu mereka sebagai perisai 
untuk menghindari kecaman dan tindakan kaum muslimin terhadap mereka 
maka dengan demikian mereka menghalangi diri sendiri dan orang lain dari 
jalan A llah dengan jalan mengotori jiwa mereka serta memperburuk citra 
Islam; maka bagi mereka sangat wajar untuk menerima siksa yang menghinakan.

Tidak akan berguna bagi mereka harta-harta benda mereka dan tidak juga 
anak-anak mereka untuk menghindarkan mereka dari siksa Allah walau sedikit 
kegunaan pun. Mereka itu yang sungguh jauh dari segala macam kebajikan 
adalah penghuni-penghuni neraka yang akan selalu disertai olehnya sebagaimana 
sahabat menyertai sahabatnya, mereka hanya akan berada di dalamnya saja 
tidak ke tempat-tempat yang lain dalam keadaan kekal untuk selama-lamanya.

Kata ( j u t ) aiman adalah bentuk jamak dari ( )yamm yang berarti 
sumpah. Kata ini pada mulanya digunakan dalam arti tangan kanan. 
Selanjutnya karena tangan kanan biasa digunakan untuk berjabat tangan 
dalam rangka mengukuhkan suatu perjanjian, maka sumpah yang berfungsi 
mengukuhkan pembicaraan dinamai yamtn.

Kata ( ilsr ) junnah terambil dari kata ( j i r \) al-jann yang pada mulanya 
berarti menutup/ melindungi sesuatu dari jangkauan indra. Dari sini perisai 
dinamai junnah karena ia melindungi pemakainya dari gangguan pihak lain. 
Makhluk halus yang tidak terjangkau oleh indra dinamai jin, sedang hati 
yang tidak nampak oleh mata dinamai janan. Demikian seterusnya.

Ayat di atas menyifati siksa yang akan mereka alami dengan ( j# » ) 
muhin/menghinakan sedang pada ayat 15 disifati dengan ( IOjXS* ) syadidan/ 
keras. Kehinaan siksa lebih banyak tertuju ke hati, yang menimbulkan 
kejengkelan yang luar biasa, sedang kerasnya siksa lebih banyak tertuju ke



tubuh orang yang mendapat siksa. Dengan demikian, tergabung dua macam 
siksa yang mereka alami akibat penghinaan mereka kepada rasul dan ajaran 
Islam serta akibat keengganan mereka melaksanakan tuntunannya.

Orang-orang munafik yang hidup di Madinah termasuk orang-orang 
yang kaya. Kekayaan menjadikan mereka angkuh. Tokoh kaum munafikin 
adalah Abdullah Ibn Ubay Ibn Salul, yang tadinya akan ditokohkan oleh 
masyarakat Madinah sebagai penguasa. Diriwayatkan bahwa kaum 
munafikin berkata: Kalau memang Kiamat terjadi, mak* kami akan 
membela diri dengan harta dan anak-anak kami”. Maka turunlah ayat 17 di 
atas membantah dan mengecam mereka.

AYAT 18
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“Han A.llah membangkitkan mereka semua, lalu mereka bersumpah kepada-Nya 
sebagaimana mereka bersumpah kepada kamu; dan mereka menyangka bahwa 
sesungguhnya mereka atas sesuatu. Ketahuilah, bahwa sesungguhnya mereka — 
merekalah pembohong-pembohong. ”

Ayat yang lalu mengancam kaum munafikin dengan siksa pada hari 
Kiamat. Ayat di atas menjelaskan keadaan mereka ketika itu. Allah 
berfirman:Ingat dan ingatkanlah siksa yang diancamkan itu akan terjadi 
pada hari yakni ketika A llah membangkitkan mereka semua dari kubur mereka, 
lalu mereka bersumpah kepada-Nya bahwa mereka ketika hidup di dunia 
bukanlah orang-orang musyrik tetapi adalah orang-orang beriman 
sebagaimana mereka saat ini — dalam kehidupan dunia — senantiasa bersumpah 
kepada kamu; dan mereka dengan sumpah itu menyangka bahwa sesungguhnya 
mereka berpijak atas sesuatu yang kokoh sehingga dapat menutupi kebohongan 
mereka dan memperoleh sesuatu yang bermanfaat sebagaimana kebiasaan 
mereka dengan sumpah-sumpah mereka dalam kehidupan duniawi. 
Ketahuilah, bahwa sesungguhnya mereka — merekalah saja yang paling pantas 
dinamai pembohong-pembohong yang telah mendarah daging dalam kepribadian 
mereka sifat buruk itu.

Ayat di atas membuktikan betapa mendarah dagingnya kemunafikan 
dalam kepribadian mereka, sampai-sampai sifat buruk mereka terbawa
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hingga hari Kiamat. Di dunia karena kebohongan dan sumpah palsu sering 
mereka lakukan, maka sifat tersebut terbawa sampai mati dan masih melekat 
hingga Kebangkitan mereka dari kubur, karena itu di sanapun — secara 
sadar atau tidak — mereka masih terus juga bersumpah kepada Allah swt. 
Dalam konteks ini Nabi saw. bersabda bahwa: Setiap orang dibangkitkan 
sesuai keadaan mereka mati (HR. Muslim melalui jabir Ibn ‘Abdillah), yakni 
bagaimana kebiasaannya di dunia demikianlah keadaannya ketika 
dibangkitkan. Untuk jelasnya rujuklah ke penafsiran QS. al-An «m [6]: 30- 
31.

AYAT 19
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“Setan telah menguasai mereka lalu menjadikan mereka lupa mengingat A llah; 
mereka itulah kelompok setan. K.etahuilah, bahwa sesungguhnya kelompok setan, 
merekalah orang-orang rugi.”

Ayat di atas masih merupakan uraian tentang orang-orang munafik. 
Kalau ayrft yang lalu diakhiri dengan pernyataan tentang kerugian mereka, 
ayat di atas menjelaskan penyebab utama dari kerugian itu yakni karena 
setan telah menguasai mereka sehingga mereka tidaki berdaya lagi untuk 
mengelak lalu menjadikan mereka lupa mengingat kebesaran A llah  dan 
kekuasaan-Nya, baik melalui ucapan maupun dalam hati mereka sehingga 
mereka meninggalkan perintah-Nya dan mendekati larangan-Nya; mereka 
itulah yang sungguh jauh dari keberuntungan yang merupakan kelompok 
setan. Ketahuilah, bahwa sesungguhnya kelompok setan, merekalah saja orang-or- 
ang rugi yang mencapai puncak kerugian, karena mereka meluputkan diri 
mereka dari kenikmatan abadi.

Kata ( i ) istahwad^a terambil dari ( j i * . ) had\a dalam arti 
menguasai dan mengarahkan secara mudah dan cepat ke mana yang dikehendaki. 
Kata ini biasa digunakan untuk menunjuk aktivitas pengembala dengan 
binatang gembalaannya. Karena itu kata ini biasanya digunakan untuk 
pelaku yang memiliki kemampuan mengarahkan dan dalam saat yang sama 
menggambarkan kekalahan yang dikuasai itu, ketiadaan akal dan 
kemampuannya.
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Ada beberapa istilah yang digunakan al-Qur’an untuk menggambarkan 
bisikan setan, antara lain ( £_ j i ) nâ gh, ( y ? ) ham%, ( )  mass, ( )
waswasah dan lain-lain.

Menurut asy-Sya‘rawi, dalam bukunya asy-Syaithan wa al-lnsan, kata 
nâ gh mengandung makna gangguan, tetapi ada jarak antara subjek dan 
objek, antara yang diganggu dan yang mengganggu. Ia berbeda dengan massa 
yang bermakna menyentuh, tetapi sentuhan yang sangat halus, lagi sebentar, 
sehingga tidak menimbulkan kehangatan, bahkan boleh jadj“tidak terasa. 
Kata mass berbeda dengan lams yang bukan sekadar sentuhan antara subjek 
dan objek tetapi pegangan yang mengambil waktu, sehingga pasti terasa 
dan menimbulkan kehangatan. Kata lams, berbeda juga dengan kata Uzmasa, 
yang dipahami oleh b"anyak ulama dalam arti bersetubuh. Makna ini tentu 
saja mengandung maknli yang lebih dari sekadar lams.

Na^gb yang bersumber dari setan, bisikannya ke dalam hati 
menimbulkan dorongan negatif, sehingga menjadikan manusia mengalami 
suatu kondisi psikologis yang mengantarnya melakukan tindakan tidak 
terpuji. Terhadap Nabi Muhammad dan orang-orang yang memiliki 
ketakwaan yang istimewa setan hanya dapat melakukan na^gb (baca QS. 
Fushshilat [41]: 36).Orang-orang bertakwa yang ketakwaannya tidak 
mencapai tingkat seperti yang disebut di atas akan mengalami lebih dari 
naygh, tetapi mass, yakni sentuhan setan. Ketika itu tidak ada lagi jarak 
antara keduanya.

Selanjutnya dari ayat-ayat al-Qur’an dipahami juga peringkat-peringkat 
manusia yang mengalami mass. Pertama diisyaratkan oleh Firman-Nya:

“Sesungguhnya orang-orangyang bertakwa bila mereka ditimpa gangguan thaif dari 
setan, mereka ingat kepada Allah, maka ketika itu juga mereka melihat kesalahan- 
kesalahannya.” (QS. al-A‘raf [7]: 201). Kata tha’i j dalam ayat di atas 
ditafsirkan oleh banyak ulama dalam arti amarah. Di sini yang bersangkutan 
baru digoda untuk amarah -  kemarahan yang tidak dibenarkan agama -  
tetapi setan belum sampai pada tingkat merayunya untuk melakukan hal- 
hal yang sangat buruk. Baru sampai pada upaya menciptakan iklim untuk 
bertindak negatif. Orang-orang bertakwa pada saat itu sadar akan 
kesalahannya, sehingga benih tindakan negatif berupa kemarahan tidak 
menghasilkan buah.Yang kedua diisyaratkan oleh Firman-Nya:
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“Orang-orangyang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri melainkan seperti 
berdirinya orangyang dijadikan keadaannya oleh setan tidak stabil lantaran L a­
mas. Keadaan mereka yang demikian itu, disebabkan mereka berkata (berpendapat), 
sesungguhnya ju a l beli itu sama dengan riba, padahal A llah telah mmghalalkan 
jual beli dan mengharamkan riba” (QS. al-Baqarah [2]: 275).

Anda lihat di sini, setan tidak saja merayunya untuk marah, tetapi ia 
telah mempengaruhi pikirannya, bertindak cukup jauh dengan berpendapat 
bahwa riba sama dengaivjual beli. Dia tidak menyesal, sehingga mass yang 
dilakukan setan telah mengakibatkan dia kehilangan keseimbangan. Kalau 
ini berkelanjutan, maka bukan lagi mass yang mereka alami tetapi lams, 
sehingga mereka mengalami apa yang diistilahkan al-Qur’an:

sj oi >  j

“Seperti orangyang diajak oleh setan-setan meluncur jatuh di dalam bumi dalam 
keadaan bingung. Yakni dia telah tergoda oleh setan dan cenderung 
kepadanya” (QS. al-An‘am [6]: 71). Saat itu yang bersangkutan belum 
sepenuhnya dikuasai setan, ia masih dalam keadaan bingung, ini karena 
seperti lanjutan penjelasan ayat di atas:

j*JCL~3 Ul J J  llsjt J i

“Dia mempunyai kawan-kawan yang memanggilnya kepada jalan yang lurus (dengan 
mengatakan): “Marilah ikuti kami. ” Katakanlah: ",Sesungguhnya petunjuk Allah 
itulah (yang sebenarnya) petunjuk; dan kita disuruh agar menyerahkan diri kepada 
Tuhan semesta alam” (QS. al-An‘am [6]: 71).

Nah, kalau lams atau katakanlah jabatan tangan itu sedemikian lama, 
maka manusia dan setan akan bergandengan tangan dan ketika itu terjadilah 
apa yang dilukiskan ayat yang ditafsirkan ini yakni istafawad^a alaihim asy- 
Syaithan/setan telah menguasai mereka dan mengarahkannya ke arah yang dia 
kehendaki. Di sini mereka telah masuk dalam kelompok setan atau telah 
menjadi setan-setan manusia.
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“Sesungguhnya orang-orangyang menentang Allah dan Rasul-Nya, mereka itulah 
dalam kelompok orang-orangyang sangat hina. ”

Ayat di atas masih berbicara tentang orang-orang-munafik, hanya 
saja untuk menjelaskan lebih jauh tentang keburukan mereka, ayat tersebut 
tidak menggunakan pengganti nama yakni kata “mereka” tetapi 
menggunakan kata kerja yang menunjukkan kedurhakaan mereka yang 
bersinambung, selcaligus untuk memasukkan semua yang melakukan hal 
yang sama -  kapan dan di mana pun -  dalam ketetapan Allah yang disebut 
ayat di atas. Allah berfirman: Sesungguhnya orang-orangyang menentang Allah 
dan Rasul-Nya, betapapun tinggi kedudukan sosialnya serta di mana dan 
kapanpun mereka itulah yang sungguh sangat jauh dan rendah derajatnya di 
sisi Allah yang berada dalam kelompok orang-orangyang sangat hina yang 
mencapai puncak kehinaan.

Rujuklah ke ayat 5 surah ini untuk memahami makna ( ) 
■yuĥ ddun.

Keberadaan mereka dalam kelompok orang-orang yang sangat hina, 
karena biasanya dua pihak bermusuhan berseberangan dengan musuhnya. 
Allah swt. adalah Puncak kemuliaan serta Sumbernya. Segala kemuliaan 
berada dalam genggaman-Nya. Jika demikian, yang menentang-Nya atau 
yang berseberangan dengan-Nya tidak lagi memiliki walau sedikit kemuliaan 
pun dan dengan demikian mereka berada pada puncak kehinaan.

AYAT 21
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Allah telah menetapkan: ‘A ku  pasti akan menang -  A ku  — dan rasul-rasul-Ku. ” 
Sesungguhnya A llah Maha Kuat lagi Maha Perkasa.

Sebagaimana kebiasaan al-Qur’an menggandengkan sesuatu dengan 
lawannya, maka setelah ayat yang lalu berbicara tentang orang-orang 
munafik yang menentang Rasul saw., ayat di atas berbicara tentang para



rasul dan pengikut-pengikut mereka. Yang Maha Kuasa berfirman bahwa: 
Allah Yang tiada Tuhan selain-Nya telah menetapkan dengan berfirman 
bahwa: “A ku  pasti akan menang — A ku dan rasul-rasul-Ku. ” Sesungguhnya Allah 
Maha Kuat. Dalam genggaman tangan-Nya segala kekuatan, dan Dia pula 
yang menganugerahkan kekuatan kepada makhluk-makhluk-Nya dalam 
tingkat yang berbeda-beda lag Maha Perkasa kehendak-Nya, tidak dapat 
dibendung oleh apa dan siapa pun.

Kata ( )  la aghlibanna terambil dari kata ( l-Jls- ) ghaiaba yang 
berarti menguasai/mengalahkan. Pada mulanya kata ini berarti tfntang leher. 
Orang yang kasar serta besar lehernya dinamai ( i»J£i) aghlab. Dari sini 
ghalaba diartikan dibekuk atau dikenai batang lehernya. Siapa yang melakukan 
hal tersebut berarti mengalahkan atau dengan kata menang.

Ayat di atas tidak menyebut siapa yang dikalahkan, atau kemenangan 
itu atas siapa dan apa. Ini'mengisyaratkan bahwa kemenangan tersebut 
atas segala sesuatu. Sementara ulama membatasi kemenangan tersebut pada 
kemenangan argumentasi, yakni tuntunan yang disampaikan Allah melalui 
rasul-rasul-Nya tidak dapat dipatahkan argumentasinya dan selalu mengatasi 
argumentasi pihak lain. Kalau ia terlihat diatasi, maka itu karena 
kekeraskepalaan lawan, bukan atas dasar pertimbangan yang logis. Thahir 
Ibn ‘Asyur memahaminya dalam arti kemenangan secara potensial karena 
menurutnya ayat ini dikemukakan dalam konteks ancaman, sedang 
kemenangan argumentasi tidak perlu dikemukakan karena hal tersebut 
sudah sangat nyata.

Thabathaba’i memahami kemenangan tersebut mencakup 
kemenangan yang bersifat umum, baik dari segi argumentasi, dukungan 
gaib, maupun substansi iman kepada Allah dan Rasul-Nya. Dari segi 
argumentasi, kemenangan itu terlihat melalui fitrah manusia. Manusia 
berpotensi untuk mengetahui kebenaran dan tunduk kepadanya. Jika kita 
menjelaskan kebenaran itu melalui cara yang tepat dan sesuai, maka manusia 
akan segera memahaminya. Kalau ia memahaminya, dan kalau ia telah 
paham dan diakui oleh fitrahnya, maka isi hatinya pun akan tunduk, 
walaupun boleh jadi dalam kenyataan ia tidak tunduk, karena faktor hawa 
nafsu atau halangan lain.

Adapun kemenangan dari segi dukungan gaib, serta ketetapan 
memenangkan yang hak atas yang batil, maka cukuplah yang menjadi 
buktinya aneka bencana dan siksaan yang dijatuhkan Allah atas para 
pengingkar seperti yang dialami oleh kaum Nuh, Hud, Shalih, Luth, Syu'aib, 
rezim Fir'aun dan lain-lain yang diisyaratkan oleh firman Allah:

Surafi aC-94.uj&dalafi (58) Kelompok III ayat 21
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“Kemudian Kami utus rasul-rasul Kami secara berturut-turut. Ttap-Hap seorang 
rasul datang kepada umatnya, mereka mendustakannya, maka Kami perikutkan 
sebagian mereka dengan sebagian yang lain. Dan Kami jadikan mereka buah tutur, 
maka kebinasaanlah bagi orang-orangyang tidak beriman” (QS* al-Mu’minun 
[23]: 44). Ketetapan ini telah merupakan sunnatullah yang berlaku bagi 
semua umat dan yang disimpulkan oleh QS. Yunus [10]: 47:

Oydlaj Si pAj ^Ja3 {.I*- 'i\J

‘Dan tiap-tiap umat m^npunyai rasul; maka apabila telah datang rasul mereka, 
diberikanlah keputusan antara mereka dengan adil sedang mereka tidak dianiaya. ” 

Adapun kemenangan dari segi substansi keimanan kepada Allah dan 
Rasul-Nya, maka itu adalah karena iman seorang mukmin akan mengajaknya 
untuk membela kebenaran, serta selalu mempertahankannya ketika 
menghadapi kebatilan. Sang mukmin berkeyakinan bahwa jika ia berhasil 
menundukkan lawannya, maka ia memperoleh kemenangan, dan jika ia 
tidak berhasil sehingga terbunuh, ia pun meraih kemenangan. Dengan 
demiluan upayanya mempertahankan imannya, tidak terikat oleh satu ikatan 
tidak juga terbatas oleh satu batas. Ini berbeda dengan seseorang yang 
berjuang bukan karena membela kebenaran atas dasar bahwa yang dibelanya 
adalah kebenaran, tetapi karena didorong oleh kepentingan duniawi. Yang 
bersangkutan ketika itu berjuang untuk dirinya sehingga jika ia merasa 
menghadapi kebinasaan atau bahaya, maka ia segera mundur terkalahkan. 
Ini karena ia berjuang dibarengi oleh syarat serta batas tertentu yakni 
keselamatan dirinya serta keterhindaran dari kebinasaan. Semua kita 
mengetahui bahwa tekad yang tanpa syarat, mengalahkan tekad yang 
bersyarat dan terbatas. Salah satu bukti kebenaran apa yang diuraikan di 
atas adalah peperangan yang terjadi pada masa Rasul saw., yang 
menghasilkan kemenangan, bahkan kalaupun sesekali menang dan sesekali 
kalah dalam satu pertempuran, tetapi pada akhirnya hasil yang diraih adalah 
kemajuan dan kemenangan kaum muslimin. Tidak terhenti kemajuan itu 
kecuali setelah niat melenceng, dan tertukarnya ketakwaan dan keikhlasan 
kepada Allah dengan keinginan memperluas kekuasaan. Memang Allah 
tidak mengubah keadaan nyata dari satu kaum, sebelum mereka mengubah



apa yang terdapat pada diri mereka (baca-QS. al-Anfal [8]: 53). Padahal 
Allah juga telah mensyaratkan — ketika mengumandangkan kesempurnaan 
agama-Nya, bahwa:
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“Pada hari ini orang-orangyang kafir telah berputus asa untuk (mengalahkan) agama 
kamu, sebab itu janganlah kamu takut kepada mereka dan takutlah k'epada-Ku” 
(QS. al-Ma’idah [5]: 3). Demikian Thabathaba’i.

Sayyid Quthub mengomentari ayat di atas antara lain bahwa: “Ini 
adalah janji Allah yang benar dan yang pasti terbukti dalam kenyataan, 
walaupun sesekali terlihat berbeda dengan janji itu. Sebenarnya keimanan 
dan Tauhid telah mengalahkan kekufuran dan syirik. Keyakinan tentang 
Allah telah menjadi kenyataan di persada bumi ini. Kemanusiaan telah 
menerimanya setelah sekiaft banyak rintangan dalam perjalanannya serta 
setelah terjadi pertarungan panjang dengan kekufuran, kemusyrikan dan 
pengingkaran terhadap Allah. Kalaupun ada masa-masa di mana 
pengingkaran kepada Allah atau kemusyrikan terlihat muncul kembali di 
beberapa bagian bumi — sebagaimana terlihat sekarang di beberapa negara
— namun akidah tentang Allah tetap saja berkuasa secara umum. Di samping 
itu masa-masa pengingkaran pasti akan berakhir, karena keyakinan tersebut 
tidak merryliki kemampuan untuk dapat bertahan sedang kemanusiaan 
setiap saat menemukan bukti-bukti baru yang mengantar kepada keyakinan 
tentang Allah dan kemantapan akidah keimanan dan tauhid.” Demikian 
antara lain Sayyid Quthub yang terkesan dari uraiannya di atas bahwa 
kemenangan dimaksud adalah kemenangan kepercayaan tentang wujud 
Tuhan — walaupun tidak sepenuhnya sesuai dengan akidah Islamiah. Atau 
dengan kata lain kemenangan keyakinan tentang wujud Allah atas paham 
komunisme, atheisme dan semacamnya.
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“Engkau tidak akan mendapati sttatu kaum 'yang beriman kepada Allah dan hari 
Kemudian saling berkasih sayang dengan orang-orang yang menentang A llah dan 
Rasul-Nya sekalipun mereka bapak-bapak mereka, atau anak-anak mereka atau 
saudara-saudara mereka atau pun keluarga mereka. Mereka itu adalah orang-orang 
yang Allah telah menetapkan keimanan dalam hati mereka dan mengukuhkan mereka 
dengan ruh dari-Nya. Dan Dia akan memasukkan mereka ke dalam surga yang 
mengalir di bawahnya sungai-sungai; mereka kekal di dalamnya. Allah ridha terhadap 
mereka dan mereka pun ridha terhadap-Nya. Mereka itu adalah kehmpok Allah. 
Ketahuilah, bahwa sesungguhnya kelompok Allah itu, merekalah -  “kelompok orang- 
orang beruntung.”

Setelah ayat-ayat yang lalu menjelaskan kerugian orang-orang yang 
menentang Allah swt. keberuntungan serta kemenangan para rasul dan 
pengikut-pengikut mereka, ayat di atas memberi nasihat kepada semua 
pihak. Seperti diketahui ketika itu, masih banyak dari anggota keluarga 
kaum muslimin yang belum beriman. Sebagian masih musyrik dan sebagian 
yang lain munafik. Ayat di atas menyatakan bahwa: Engkau wahai Nabi 
Muhammad atau siapa pun di antara kamu wahai kaum beriman -  setelah 
mendengar penjelasan ayat-ayat yang lalu -  tidak akan mendapati suatu kaum 
yang berjman secara benar kepada Allah dan hari Kemudian yang saling berkasih 
sayang dengan orang-orangyang menentang dan memusuhi Allah dan Rasul-Nya 
sekalipun mereka yakni orang-orang yang menentang itu adalah bapak-bapak 
mereka yang oleh Allah diwajibkan berbuat baik kepada mereka walau 
mereka kafir selama tidak memusuhi Allah, atau anak-anak mereka yang 
cintanya merupakan naluri setiap orang tua atau saudara-saudara mereka yang 
biasanya menjadi andalan saudara menghadapi kesulitan atau pun keluarga 
mereka yang merupakan pendukung-pendukung mereka. Mereka itu yang 
sungguh tinggi kedudukannya adalah orang-orangyang Allah telah menetapkan 
yakni menanamkan dan memantapkan keimanan dalam lubuk hati mereka 
yang terdalam dan mengukuhkan mereka dengan ruh yakni cahaya dan 
pertolongan yang bersumber dari-Nya sehingga setiap saat menerangi jalan 
dan meluruskan langkah mereka di dunia ini. Dan di samping itu — di akhirat 
nanti — Dia yakni Allah swt. akan memasukkan mereka — berkat anugerah- 
Nya ke dalam surga yang mengalir di bawah pepohonan-nya sungai-sungai; mereka 
kekal di dalamnya. A llah ridha terhadap mereka sehingga apa yang mereka 
inginkan terpenuhi dan mereka pun ridha yakni merasa puas terhadap limpahan 
rahmat dan karuma -Nya. Mereka itu yang sungguh tinggi kedudukannya
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adalah kelompok makhluk-makhluk yang merhihak kepada Allah serta dekat 
kepada-Nya. Ketahuilah, bahwa sesungguhnya kelompok yang memihak kepada 
Allah itu merekalah -  saja — kelompok orang-orang beruntung yang mencapai 
puncak keberuntungan dan meraih segala yang mereka harapkan.

Kata ( 0  j j l  ̂  ) yuwaddun terambil dari kata (isy>) mawaddah yang 
berarti jalinan kasih yang luar biasa. Kata ini lebih dalam maknanya dari kata 
cinta serta rahmat. Ia adalah cinta plus, yang nampak buahnya pada limpahan 
anugerah terhadap objek mawaddah. Rujuklah ke QS. ar-Rum [30]“21 untuk 
memperoleh informasi lebih luas tentang makna kata tersebut*

Penggunaan kata tersebut di sini, menegaskan batas larangan. Jika 
demikian terjalinnya hubungan yang tidak mencapai batas mawaddah masih 
dapat ditoleransi, lebih-lebih jika mereka tidak bermaksud buruk terhadap 
Islam dan umatnya. Dalam^konteks ini al-Qur’an menegaskan bahwa:

l i  &  of j  'Jr  M  ^  h
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‘Allah tidak melarang kamu untuk berbuat baik dan berlaku adil terhadap orang- 
orangyang tiada memerangi kamu karena agama dan tidak (pula) mengusir kamu 
dari negeri kamu. Sesungguhnya A llah menyukai orang-orangyang berlaku adil. 
Sesungguhnya Allah hanya melarang kamu menjadikan sebagai teman sejawat kamu 
orang-orangyang memerangi kamu karena agama dan mengusir kamu dari negeri 
kamu dan membantu (orang lain) untuk mengusir kamu. Dan barang siapa 
menjadikan mereka sebagai teman sejawat maka mereka itulah orang-orangyang 
%ahm” (QS. al-Mumtahanah [60]: 8-9).

Di sisi lain, perlu dicatat bahwa patron kata ( d j i t j i ) yuwaddun 
menunjukkan adanya kasih timbal balik. Tetapi sebenarnya yang terlarang 
adalah limpahan kasih dari kaum beriman kepada orang kafir, bukannya 
kasih orang kafir kepada orang Islam. Atas dasar itu, ada yang memahami 
penggunaan patron kata tersebut di sini bertujuan menggambarkan 
ketulusan kasih, karena biasanya kasih yang tulus disambut dengan kasih 
serupa.

Kata ( i jy iP ) ‘asyirah biasa digunakan untuk menunjuk keluarga dekat 
yakni anggota keluarga yang digabung oleh kakek yang belum terlalu jauh.
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Contoh yang disebut ayat di atas kesemuanya berkaitan dengan 
hubungan darah, dimulai dengan ayah, anak, saudara dan keluarga dekat, 
karena mereka itulah yang paling jelas dari segi naluri yang paling dicintai 
seseorang. Sehingga jika kecintaan itu dikorbankan demi iman, maka tentu 
selainnya yang nilai kecintaan terhadapnya lebih rendah, akan lebih mudah 
mereka korbankan.

Apa yang diuraikan ayat ini ditetapkan oleh sementara sahabat Nabi 
Muhammad saw. Al-Biqa‘i demikian juga al-Jamal menyebut beberapa 
contoh antara lain; Abu ‘Ubaidah Ibn al-Jarralj ra. membunuh ayahnya sendiri 
yang memerangi kaum muslim dalam perang Uhud; Sayyidina Abu Bakr ra. 
Menantang anaknya berduel pada perang Badr tetapi Nabi saw. melarang 
beliau (riwayat ini diperselisihkan keshahihannya oleh ulama); Mash’ab Ibn 
‘Umar ra. membunuli saudaranya ‘Ubaid pada perang Uhud; Sa‘id Ibn Abi 
Waqqash ra. mengejar-ngejar saudaranya ‘Utbah beberapa kali untuk 
membunuhnya tetapi tidak pernah berhasil; Muhammad Ibn Maslamah al- 
Anshari ra. membunuh saudara sesusuannya K a‘ab al-Asyraf yang 
merupakan tokoh Yahudi dari Bani an-Nadhir; sedang AH Ibn Abi Thalib 
dan Hamzah ra. Membunuh keluarga mereka yakni putra-putra paman 
mereka, yaitu ‘Utbah dan Syaibah putra Rabi‘ah serta al-Walid putra ‘Utbah.

* Kalimat ( )  wa ayyadhum bi ruh(in) minhu/mengukuhkan 
mereka dengan ruh dari-Nya, ada juga yang memahaminya kata ruh dalam arti 
malaikat Jibril, atau al-Qur’an, atau bukti-bukti yang mendukung 
keimanannya. Thabathaba’i berpendapat lain juga. Menurutnya makna kata 
ruh yang timbul pertama kali dalam benak adalah sesuatu yang merupakan 
pangkal hidup, yang dengan kehadirannya lahir kekuatan dan rasa. Atas 
dasar itu — menurutnya — memahami kata ruh dengan makna tersebut, yakni 
tanpa mengalihkannya ke makna yang lain justru lebih tepat. Ini 
mengisyaratkan bahwa orang-orang mukmin memiliki ruh di samping ruh 
yang dimilikinya sebagai manusia dan yang dimiliki pula oleh orang-orang 
kafir. Ruh yang dimiliki mukmin dan tidak dimiliki oleh orang-orang kafir 
itu, diisyaratkan oleh firman Allah:
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‘'Apakah orangyang sudah mati kemudian dia Kami hidupkan dan Kami berikan 
kepadanya cahaya yang terang,yang dengan cahaya itu dia dapat berjalan di tengah-



tengah masyarakat manusia, serupa dengan keadaan orang berada dalam gelap gulita 
yang sekali-kali tidak dapat keluar darinya?” (QS. al-An‘am [6]: 122) dan 
firman-Nya:

Surafi aC-Muj&cCaM (58) Kelompok III ayat 22
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“Barang siapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki maupun perempuan, 
sedang dia adalah mukmin, maka sesungguhnya pasti akan Kami berikan kepadanya 
kehidupan yang baik” (QS. an-Nahl [16]: 97). Kehidupan yang bail? itu akan 
berdampak baik yakni kemampuan dan rasa yang menghasilkan amal-amal 
saleh dan itulah yang dimaksud dengan nur pada ayat al-An‘am di atas dan 
serupa juga dengan QS. al-Hadid [57]: 28. Kehidupan tersebut merupakan 
kehidupan khusus, serta^-menghasilkan dampak positif yang mengantar 
kepada kebahagiaan manusi î yang abadi. Kehidupan yang berbeda dengan 
kehidupan yang lain yaitu yang dirasakan oleh mukmin dan kafir secara 
bersama dan yang juga memiliki dampak yang sama. Demikian lebih kurang 
penjelasan Thabathaba’i. Dengan demikian menurutnya ruh pada ayat ini 
adalah ruh iman itu sendiri. Ia bukan cahaya hati, atau cahaya ilmu.

Surat ini ditutup dengan gambaran menyeluruh mengenai sifat-sifat 
yang harus dimiliki oleh orang mukmin yang berserah diri dan patuh kepada 
Allah. Kepatuhan mereka mengundang turunnya rahmat Allah dan 
terkabulnya keinginan mereka sebagaimana terkabulnya keinginan wanita 
yang mengadukan nasibnya kepada Allah atas perlakuan suaminya 
melakukan t^hihar terhadapnya yang diuraikan oleh ayat pertama surah ini. 
Demikian bertemu akhir surah ini dengan awalnya. Maha Benar Allah dengan 
segala firman-Nya. Wa Allah A  ‘lam



Surafi af-‘Kasyr

Surah ini terdiri dari 29  ayat, 
Surah ini dinamakan AL-HASYR 

yang berarti “Pengusiran ”, 
diambil dari ayat 2.





SURAH AL-HASYR

S
urah al-Hasyr merupakan salah satu surah yang disepakati turun 
setelah Nabi saw. berhijrah ke Madinah. Namanya “surah al-Hasyr” 
telah dikenal sejak masa Nabi saw., bahkan at-Tirmidzi meriwayatkan 
satu hadits melalui Ma'qil Ibn Yasar yang menunjukkan bahwa Nabi 

menujijuk surah ini dengan nama surah al-Hasyr. Nama tersebut terambil 
dari kata al-faasyr yang disebut pada ayat kedua yang menguraikan peristiwa 
pengumpulan dan pengusiran salah satu dari tiga komunitas besar Yahudi 
di Madinah yakni Bani an-Nadhir, pada tahun keempat hijrah. Karena itu 
pula surah ini dikenal juga dengan nama surah Bani an-Nadhir.

Tema utama surah ini adalah uraian tentang peristiwa pengusiran 
Bani an-Nadhir, bagaimana terjadinya serta mengapa terjadi dan bagaimana 
menyalurkan harta benda mereka yang dirampas ketika itu. Demikian 
pandangan banyak ulama. Al-Biqa‘i berpendapat bahwa tujuan utama surah 
ini adalah penjelasan tentang apa yang diuraikan pada akhir surah yang lalu
-  yakni surah al-Mujadilah -  tentang kuasa Allah swt. yang nampak dalam 
kenyataan yakni meraih kemenangan buat Allah dan para rasul-Nya serta 
merendahkan derajat musuh-musuh-Nya, karena Dia Maha Kuat lagi Maha 
Perkasa (baca QS. al-Mujadilah [58]: 21). Hal yang menjadi bukti yang 
sangat kuat tentang tema tersebut adalah peristiwa pengumpulan dan 
pengusiran Bani an-Nadhir yang juga dikenal dengan H asjr Pertama. Ini 
mengisyaratkan kuasa-Nya membangkitkan manusia di hari Kemudian.
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Surat aC-Jfasyr (59)

Karena itulah — tulis al-Biqa‘i lebih lanjut'- surah ini dinamai surah al- 
Hasyr dan juga surah Bani an-Nadhir karena dengan kuasa-Nya Allah 
menghimpun lalu mengusir mereka pertama kali dari Madinah ke Khaibar, 
Syam dan Hirah, lalu mengusir orang Yahudi, lalu pada hasyr yang kedua 
dari Khaibar ke Syam yang merupakan bukti yang sangat besar tentang 
hasyr (pengumpulan manusia di padang Mahsyar nanti). Demikian lebih 
kurang al-Biqa‘i.

Apa yang dikemukakan al-Biqa‘i tentang pembuktian adanya faasyr 
di hari Kemudian melalui hasyr yang terjadi terhadap orang-orang Yahudi 
itu, sejalan dengan pengamatan Thabathaba’i yang menyatakan bahwa 
melalui tujuh ayat terakhir surah ini, Allah swt. memerintahkan hamba- 
hamba-Nya untuk bersiap-siap menemui-Nya dengan jalan melakukan 
pengawasan diri dan intros^eksi/muhasabah serta mengingat keagungan- 
Nya yang digambarkan oleh al-Asma' al-tLusna yang disebut pada ayat-ayat 
terakhir surah ini.

Surah al-Hasyr adalah surah yang kesembilan puluh delapan dari 
perurutan turunnya surah-surah al-Qur’an. Ia turun sesudah surah al- 
Bayyinah dan sebelum surah an-Nashr. Ayat-ayatnya berjumlah 24 ayat 
menurut cara perhitungan semua ulama al-Qur’an.



AYAT 1

‘Telah bertasbih kepada Allah apa yang di langit dan di bumi dan Dialah Yang 
Maha Perkasa lag Maha Bijaksana. ”

T*ada akhir surah al-Mujadilah dijelaskan tentang kuasa Allah 
memenangkan para rasul-Nya. Di sana dikemukakan juga tentang adanya 
sekelompok orang yang menjadikan teman sejawat mereka adalah orang- 
orang yang dimurkai Allah (ayat 14). Yang dimurkai itu adalah ornag-orang 
Yahudi, karena itu maka ayat-ayat di atas menguraikan bagaimana Allah 
memenangkan Rasul-Nya memperhina musuh-musah-Nya, serta mengusir 
orang-orang yang dimurkai-Nya. Surah ini memulai uraiannya dengan 
mengingatkan semua pihak bahwa: Telah bertasbih kepada dan untuk Allah 
semata — sejak wujudnya semua apa yang berada di langit dan yang berada di 
bumi yakni semua mengakui keagungan dan kebesaran-Nya, tunduk dan 
patuh secara sukarela mengikuti ketetapan-Nya, dan Dialah saja — tidak 
ada selain-Nya — Yang Maha Perkasa yang tidak dapat ditampik ketentuan- 
Nya lagi Maha Bijaksana dalam segala ketetapan-Nya.

Rujuklah ke ayat pertama surah al-Hadid untuk memahami makna 
tasbih serta kandungan ayat di atas.
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AYAT 2
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“Dia-lah yang mengeluarkan orang-orang kafir dari A hl al-Kitab — dari kampung- 
kampung mereka pada saat pengusiran kali pertama. Kamu tidak menyangka, bahwa 
mereka akan keluar dan mereka pun yakin, bahwa mereka akan dapat dilindungi 
oleh benteng-benteng mereka dari (siksa) A llah; maka Allah mendatangkan kepada 
mereka (hukuman) dari araftyang tidak mereka sangka-sangka, dan A llah  
mencampakkan ke dalam hati mereka rasa takut; mereka memusnahkan rumah- 
rumah mereka dengan tangan-tangan mereka sendiri dan tangan-tangan orang-orang 
mukmin. maka ambillah pelajaran (dari peristiwa itu), hai Ulil Abshar. ”

1 1 0 4 -,

l lS l^  Surah. aC-Jfasyr (59) Kelompok I ayat 2

Setelah akhir ayat yang lalu menegaskan kemahaperkasaan Allah swt., 
ayat di atas menguraikan sekelumit bukti tentang keperkasaan-Nya itu 
dengan menguraikan peristiwa pengusiran orang-orang Yahudi. Peristiwa 
terjadi pada bulan Rabi‘ al-Awwal tahun ke IV Hijrah, sesudah perang Uhud 
dan sebelum perang al-Ahzab. Peristiwanya bermula dengan kedatangan 
Nabi Muhammad saw. bersama sepuluh orang sahabat Nabi terkemuka 
antara lain Abu Bakar, Umar, dan Ali Ibn Abi Thalib ra. untuk meminta 
kepada keluarga besar Bani an-Nadhir agar ikut serta membayar diyat yakni 
tebusan dua orang yang terbunuh.

Permintaan ini berdasarkan adanya perjanjian kerjasama antara Bani 
an-Nadhir dengan keluarga Bani ‘Amir yang anggota keluarganya 
berkewajiban membayar diyat, apalagi antara Bani ‘Amir dan kaum muslimin 
ada juga perjanjian kerja sama. Bani an-Nadhir menyambut baik Nabi saw. 
bersama rombongan dan berjanji untuk berpartisipasi dalam ajakan Nabi 
itu. Tetapi di balik itu, mereka melakukan makar untuk membunuh Nabi 
Muhammad saw. Mereka menugaskan seseorang yang bernama ‘Amr Ibn 
Jahsy Ibn Ka‘b untuk menjatuhkan batu ke tempat Nabi saw. bersandar. 
Namun sebelum maksud jahat ini terlaksana, Allah mewahyukan kepada 
Nabi Muhammad saw. agar segera beranjak dari tempat duduknya tanpa
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memberi tahu seseorang pun. Belia"u kembali ke Madinah untuk 
mempersiapkan pasukan menghadapi Barn an-Nadhir yang telah melakukan 
makar dan mengkhianati perjanjian yang mereka tandatangani dalam Piagam 
itu. Rasul saw. dan pasukan Islam mengepung mereka, sambil memberi 
waktu tiga hari — dalam riwayat lain sepuluh hari — untuk meninggalkan 
perkampungan mereka sambil membawa harta benda mereka dan menunjuk 
siapa yang mereka percaya untuk mengelola kebun-kebun mereka. f'etapi 
orang-orang munafik mempengaruhi mereka agar tidak meninggalkan 
tempat sambil berjanji akan membantu mereka sebagaimana terbaca pada 
ayat 11-13 surah ini. Orang-orang Yahudi dari Bani an-Nadhir itu bertahan 
di benteng-benteng mereka yang kokoh, sambil menunggu bantuan kaum 
munafikin. Melihat halfersebut, Rasul saw. memerintahkan untuk menebang 
dan membakar pohon-pohon kurma mereka. Tindakan Nabi ini mereka 
protes dengan menyatakan bahwa: “Bukankah engkau melarang perusakan 
di bumi?” (Ayat 5 surah ini menjawab keberatan mereka).

Setelah berlalu duapuluh enam hari dan bantuan kaum munafikin 
tidak juga datang, maka kaum Yahudi itu berputus asa sehingga mereka 
bersedia menyerah asal dibiarkan bebas membawa serta-merta harta benda 
mereka sebanyak yang dapat dipikul unta dan tanpa membawa senjata. 
Rasul menyetujui usul mereka. Apa yang tidak mampu mereka bawa, dengan 
terpakssf mereka rusak sendiri agar tidak dimanfaatkan oleh kaum muslimin. 
Sebagian lainnya telah dihancurkan oleh kaum muslimin saat pengepungan 
itu.

Sebenarnya sebelum peristiwa ini, orang-orang Yahudi telah 
berkhianat. Tokoh mereka Ka‘b al-Asyraf yang juga penyair, sering kali 
melecehkan Nabi saw. melalui syair-syairnya. Ia bahkan memimpin 
rombongan orang-orang Yahudi ke Mekah untuk menjalin kerja sama dengan 
kaum musyrikin Mekah guna memerangi Rasul saw. Tokoh ini pada akhirnya
-  atas perintah Nabi saw. — dibunuh di tengah benteng kaum Yahudi itu, 
setahun sebelum peristiwa pengusiran di atas, tepatnya pada bulan Rabi‘ 
al-Awwal tahun ke III H.

Ayat kedua di atas menguraikan hal tersebut dengan menyatakan: 
Dia-lah Yang Maha Kuasa itu, berkat informasi yang disampaikan-Nya 
kepada Nabi saw. dan kemampuan yang dianugerahkan-Nya kepada umat 
Islam yang mengeluarkan yakni mengusir orang-orang kajir yakm dari kelompok 
Yahudi Bani an-Nadhir yang merupakan A hl al-Kitdb, mengusir mereka 
dari kampung-kampung halaman mereka pada saat pengusiran orang-orang



Yahudi dari Jazirah Arabia pada kali pertama. Kamu wahai kaum muslimin 
tidak menyangka, bahwa mereka akan keluar meninggalkan tempat mereka 
dengan terpaksa, karena kamu mengetahui betapa kuat pertahanan mereka 
dan mereka sendiri pun yakin, bahwa mereka akan dapat dilindungi oleh keenam 
benteng-benteng mereka dari siksa Allah; maka Allah mendatangkan kepada mereka 
hukuman dari arah yang tidak mereka sangka-sangka, dan A llah mencampakkan 
dengan keras ke dalam hati mereka rasa takut sehingga ketakutan itu terjadi 
demikian cepat dan mantap — tanpa mukaddimah -  mencekam had mereka; 
mereka memusnahkan sekuat kemampuan mereka rumah-rumah m epka dengan 
tangan-tangan mereka sendiri dan juga melalui tangan-tangan orang-orang mukmin 
yang mantap keimanan mereka. Demikian kuasa Allah, dan demikian Dia 
membela Rasul-Nya dan merendahkan yang membangkang perintah-Nya 
maka ambillah pelajaran dari peristiwa itu, hai Ulil Abshar yakni orang-orang 
yang memilik pandangan mita dan hati yang jernih.

Kata ( j ) hasyr terambil dari kata hasyara yang pada mulanya berarti 
menghimpun lalu menggiring ke satu tempat dengan paksa. Dari sini kata tersebut 
biasa juga diartikan mengusir. Ayat di atas menjelaskan pertama kalinya 
terjadi hasyr/pengusiran orang-orang Yahudi dari Jazirah Arab, hasyr kali 
kedua adalah pengusiran orang-orang Yahudi dari Khaibar pada masa 
Sayyidina Umar ra., sedang yang ketiga adalah penghimpunan bersama 
seluruh manusia pada hari Kemudian untuk dimintai pertanggungjawaban.

Kata ( I ) %hannu pada mulanya berarti menduga keras. Tetapi 
sebagian ulama menyatakan bahwa bila kata tersebut disertai dengan kata 
( ) anna seperti ayat di atas, maka ia bermakna yakin. Makna ini diperkuat 
lagi dengan kalimat berikutnya ( ) mani'tuhum hushunuhumyang
berbentuk jumlah ismiyyah/ nominal sentence.

Yang dimaksud dengan “arah yang mereka tidak sangka” adalah sikap 
orang-orang munafik yang tadinya mereka yakin akan membantu, tetapi 
kekhawatiran menyelimuti hati mereka dan ini pada akhirnya menimbulkan 
juga ketakutan di hati orang-orang Yahudi itu.

AYAT 3-4 
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Kelompok I ayat 3 -4  Surah aC-Jfasyr (59) i l p l

“Dan seandainya bukan karena Allah telah menetapkan atas mereka pengusiran, 
benar-benar A llah menyiksa mereka di dunia dan bagi mereka di akhirat siksa 
neraka. Itu adalah karena sesungguhnya mereka menentang Allah dan Rasul-Nya. 
Dan barang siapa menentang A llah, maka sesungguhnya A llah sangat keras 
pembalasan-Nya. ”

Peristiwa yang dialami oleh Bam an-Nadhir itu menunjukkan betapa 
lemah mereka dan betapa mudah mereka terusir — kendati mefeka memiliki 
kekuatan yang mumpuni. Ayat di atas menjelaskan mengapa hal tersebut 
terjadi demikian mudah sekaligus untuk menjadi bahan renungan yang oleh 
akhir ayat yang lalu diperintahkan kepada Ulil Abshar. Ayat di atas 
menyatakan bahwa: Peristiwa itu terjadi demikian mudah dan cepat, karena 
Allah menghendakinya* demikian dan seandainya bukan karena A llah telah 
menetapkan atas mereka pengusiran secara hina dari tempat tinggal mereka itu 
maka benar-benar A llah menyiksa mereka di dunia dengan cara yang ditentukan 
Allah antara lain dengan membunuh mereka melalui tangan-tangan kaum 
beriman. Tetapi Allah tidak menghendaki bentuk siksa itu karena Dia telah 
menetapkan pengusiran itu sebagai bentuk siksa atas mereka di dunia ini 
dan bagi mereka di akhirat nanti siksa neraka yang jauh lebih pedih dari siksa 
yang tpereka alami sekarang. Yang demikian itu yakni siksa duniawi dan 
ukhrawi dimaksud adalah karena sesungguhnya mereka menentang A llah dan 
Rasul-Nya. Dan barang siapa kini atau masa datang menentang Allah, walau 
secara sembunyi-sembunyi maka ia akan dijatuhi hukuman oleh Allah dan 
sesungguhnya A llah sangat keras pembalasan-Nya.

Kata ( ) al-jala ’ digunakan untuk menggambarkan keluarnya 
orang banyak baik dengan keluarga atau tanpa keluarga dari satu wilayah untuk 
tidak akan kembali lagi. Kata ini tidak digunakan kecuali bila yang keluar itu 
orang banyak, berbeda dengan kata ( £. j y ) khuruj yang digunakan untuk 
satu atau banyak orang.

Kata ( jL i j  )yusyaqq terambil dari kata ( j Jj  ) syiqq yang antara lain berarti 
belahan atau sisi samping. Yang bermusuhan dengan pihak lain, biasanya enggan 
berhadap-hadapan tetapi saling membelakangi atau mengesampingkannya. 
Dari sini kata tersebut diartikan memusuhi. Kata yang digunakan ayat ini 
pada mulanya adalah ( jiLio ) yusyaqiq, yakni dengan dua huruf ( J )  qaf. 
Salah satunya di-idgham-V&n sehingga tidak terbaca. Ini menurut al-Biqa‘i 
mengisyaratkan bahwa permusuhan mereka terhadap Allah dan Rasul 
mereka sembunyikan, bagaikan tersembunyinya salah satu huruf qa f itu.
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AYAT 5
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'.M/w saja yang kamu tebang dari pohon kurma atau yang kamu biarkan berdiri di 
atas pokoknya, m aka adalah dengan i^in A llah ; dan karena D ia hendak 
merendahkan orang-orang fasik. ”

Ayat yang lalu menegaskan bahwa siapa yang menentang Allah, maka 
Allah sangat keras pembalasan-Nya. Ayat di atas menjelaskan salah satu 
bentuk pembalasan Allah itu. Yakni atas perintah Allah kepada Rasul-Nya, 
pohon-pohon kurma mereka yang paling istimewa dan yang mereka sangat 
dambakan ditebang mela!ui tangan-tangan kaum muslimin. Ketika itu 
mereka berkeberatan dan menuduh kaum muslimin melakukan perusakan 
yang bertentangan dengan apa yang selama ini dikumandangkan Nabi saw. 
Sementara ulama meriwayatkan bahwa ucapan orang-orang Yahudi itu 
menimbulkan pro dan kontra di kalangan kaum muslimin tentang 
penebangan. Nah, ayat di atas membenarkan sikap yang mendukung 
penebangan sekaligus membantah tuduhan orang-orang Yahudi itu. Allah 
berfirman* “Wahai kaum muslimin, apa sajayang kamu tebang dari pohon kurma 
milik orang-orang Yahudi Bani an-Nadhir itu dan yang bertujuan memaksa 
musuh menyerah dan takut atau yang kamu biarkan tumbuh berdiri di atas 
pokoknya, maka semua itu adalah dengan i%in Allah. Dengan demikian, hal 
tersebut bukanlah perusakan sebagaimana yang mereka tuduhkan. Allah 
mengizinkan kamu melakukan hal tersebut agar memuaskan hati kaum 
beriman serta untuk memuliakan mereka dan di samping itu karena Dia 
hendak merendahkan dan menghina orang-orang jasik  yang telah mendarah 
daging kedurhakaan dalam kepribadian mereka.

Berbeda-beda pendapat ulama tentang makna kata ( i J ) linah. Ada 
yang berpendapat bahwa ia adalah semua jenis kurma, atau kecuali jenis 
‘ajivah. Ada lagi yang menyatakan bahwa ia adalah kurma yang berwarna 
sangat kuning, bijinya bagaikan terlihat dengan jelas, lembut sehingga ketika 
memakannya gigi bagaikan tenggelam karena lembutnya. Ar-Razi 
mengatakan bahwa jenis kurma itu pada mulanya putih bagaikan mutiara, 
lalu keabu-abuan, lalu menghijau bagaikan jamrud yang terendam dalam 
air, kemudian memerah bagai Yaqut lalu menguning. Karena itu ia dinamai
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( is J ) linah yang terambil dari kata ( OjJ) lawn yang berarti warna sebab ia 
berwarna warni. Apapun maknanya, yang jelas kurma tersebut adalah salah 
satu dari jenis pohon kurma yang paling istimewa, dan karena itu orang- 
orang Yahudi sangat sedih dengan ditebangnya pohon tersebut. Perlu dicatat 
bahwa Nabi dalam pengepungan tersebut tidaklah membumihanguskan 
pemukiman Yahudi, beliau hanya menebang pohon kurma. Itu pun hanya 
dua pohon atau dalam riwayat lain enam pohon. Tetapi karena orang-orang 
Yahudi itu sangat materialistis, maka walau hanya dua pohoivfhcreka sangat 
bersedih.

Ayat di atas dijadikan dasar oleh Imam Malik untuk membenarkan 
merusak harta benda kaum kafir jika kemaslahatan mengharuskan tindakan 
tersebut. Tetapi pada prinsipnya perusakan dan pembakaran tidak ditempuh 
kecuali bila sangat meijdesak.

AYAT 6
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‘Van apa saja yang dikembalikan Allah kepada Rasul-Nya dari mereka maka itu 
kamu tidak mempercepat lajunya seekor kuda pun dan tidak (pula) seekor unta pun, 
tetapi A llah yang memberikan kekuasaan kepada para rasul-Nya terhadap siapa 
yang dikehendaki-Nya dan Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu. ”

Ayat yang lalu menjelaskan izin Allah menebang atau membiarkan 
pohon-pohon kurma Bani al-Musthalaq. Ayat ini membenarkan 
pengambilan harta mereka sebagai konsekuensi dari pembangkangan 
mereka selama ini. Allah berfirman: Dan di samping itu kamu juga tidak 
berdosa menyangkut apa saja dari “fai”’ yakni harta rampasan yangdikembalikan 
yakni diserahkan oleh Allah kepada Rasul-Nya dari harta benda mereka. 
Penyerahan oleh Allah kepada Rasul-Nya itu demikian mudah, maka karena 
itu kamu tidak mempercepat lajunya seekor kuda pun dan tidak pula seekor unta 
pun, yakni kamu tidak mengerahkannya, karena semua hanya berjalan kaki 
menuju ke perkampungan mereka -  kecuali Rasul saw. — tidak juga bersusah 
payah menempuh jarak yang jauh untuk memperoleh harta rampasan itu, 
karena perkampungan mereka terletak di pinggir kota Madinah, hanya 
sekitar dua mil jauhnya, berbeda dengan harta rampasan yang kamu peroleh
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setelah peperangan dan pertumpahan darah. Tetapi Allah yang memberikan 
kekuasaan kepada para rasul-Nya antara lain kepada Nabi Muhammad saw. 
terhadap siapa yang dikehendaki-Nya termasuk terhadap orang-orang Yahudi 
Bani an-Nadhir itu sehingga mereka ketakutan dan menyerah. Allah Maha 
Bijaksana dalam pengaturan itu dan Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu.

Kata ( ) afa ’a terambil dan ( *1$) f a ’a dan ( ^  ) fa i ’ yang pada 
mulanya berarti kembalinya bayangan ke tempatnya semula. Harta addlah milik 
Allah. Yang Maha Kuasa itu menghendaki agar harta diperoleh dan digunakan 
sesuai tuntunan-Nya. Orang-orang enggan mengikuti tuntunan All#h. Dengan 
perampasan harta mereka, maka ini berarti kembalinya harta itu kepada 
Allah lalu Allah memberikannya kepada Rasul saw. untuk digunakan sesuai 
tuntunan-Nya.

Dalam istilah hukum Islam fai' adalah apa yang diperoleh kaum 
muslimin dari musuh mereka, baik melalui peperangan maupun tanpa perang. 
Karena itu kata ini lebih luas maknanya dari kata ( )  ghanimah karena ini 
khusus yang diperoleh setelah peperangan. Ada juga ulama yang langsung 
memahami kata fa i’ khusus untuk harta benda musuh yang diperoleh tanpa 
peperangan. Pendapat ini sejalan dengan kandungan makna ayat di atas.

Kata ( a J ) ‘ala rasulihi dapat dipahami sebagai penjelasan 
bahwa harta rampasan itu diserahkan Allah kepada Rasulullah saw., dan 
hanya buat beliau sendiri. Beliaulah yang membagikannya sesuai 
kebijaksanaan beliau. Pendapat ini dikuatkan oleh riwayat yang dinisbahkan 
kepada Umar Ibn al-Khaththab yang diriwayatkan oleh Bukhari, Muslim 
dan an-Nasa’i. Dari sinilah Rasulullah saw. membelanjakan buat keluarga 
beliau selama setahun, dan sisanya beliau gunakan untuk kebutuhan perang 
di jalan Allah. Riwayat lain menyatakan bahwa beliau tidak memberi dari 
harta rampasan Bani an-Nadhir itu untuk kaum muslimin penduduk 
Madinah (al-Anshar) kecuali tiga orang di antara mereka yang memang 
sangat membutuhkan. Pendapat ini dianut oleh mayoritas ulama tafsir antara 
lain ath-Thabari.

Dapat juga dipahami dalam arti kemudahan memperoleh harta 
rampasan itu, karena Allah cinta kepada Rasul-Nya sebagai hamba-Nya 
yang taat. Makna ini, tidak menjelaskan siapa saja yang berhak menerimanya 
dan berapa bagian masing-masing. Penjelasan tentang siapa dan berapa 
dikemukakan oleh ayat 7 berikut.

Kata ( )  aujaftum terambil dari kata ( u& rj) ivajafa yang berarti 
laju/ cepat. Aujaja berarti mempercepat lajunya lari kuda atau unta. Sedang kata 
( oVTj) rikab tidak digunakan kecuali dalam arti unta yang ditunggangi.



Penunggang kuda dinamai ( ) fatis dan penunggang unta dinamai 
( )  rakib.
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yl/w saja yang dikembalikan Allah kepada Rasul-Nya dari penduduk negeri-negeri 
maka adalah milik A llah, Rasul, para kerabat, anak-anak yatim, orang-orang 
miskin dan Ibn as-Sabtl supaya ia tidak hanya beredar di antara orang-orang kaya 
saja di antara kamu. Dan apa yang diberikan Rasul bagi kamu maka terimalah ia 
dan apa yang dia larang kamu maka tinggalkanlah; dan bertakwalah kepada 
Allah sesungguhnya A llah sangat keras pembalasan-Nya. ”

Jika Anda memahami ayat yang lalu telah menetapkan bahwa harta 
rampasan yang diperoleh dari Bani an-Nadhir diserahkan Allah sepenuhnya 
kepada Rasul saw., maka ayat di atas menjelaskan harta rampasan yang 
akan diperoleh pada masa-masa yang akan datang. Di sini seakan-akan ada 
yang berkata: Kami telah mengetahui bahwa harta rampasan (fai) yang 
diperoleh dari Bani an-Nadhir adalah buat Rasul saw. Bagaimana dengan 
harta rampasan yang lain di masa datang? Pertanyaan tersebut dijawab oleh 
ayat di atas. Tetapi jika Anda memahami bahwa ayat yang lalu belum 
menjelaskan bagaimana pembagian fa i’yang diperoleh dari Bani an-Nadhir, 
maka ayat di atas menjelaskan hal tersebut sekaligus menjelaskan hukum 
fai’ kapan dan di mana pun ia diperoleh. Di antara ulama yang menganut 
pendapat ini adalah Imam Syafi'i. Demikian penjelasan mufassir az- 
Zamakhsyari. Itu sebabnya — tulis az-Zamakhsyari — ayat di atas tidak 
menggunkan kata “dan” pada awalnya karena ia berfungsi menjelaskan 
siapa saja dan berapa banyak pembagian masing-masing dari harta rampasan 
secara umum, baik yang diperoleh dari Bani an-Nadhir maupun dari yang 
lain, kapan dan di mana pun. Ada pendapat lain menyangkut ayat di atas. 
Rujuklah ke Tafsir al-Qurthubi jika Anda ingin rinciannya.

Allah berfirman: Apa saja dari fai’ yakni harta rampasan yang dikembalikan 
yakni diserahkan Allah kepada Rasul-Nya dari harta benda yang berasal dari
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penduduk negeri-negeri di mana dan kapan pun maka semuanya adalah milik 
Allah. Dia yang berwenang membaginya. Dia telah menetapkan bahwa harta 
rampasan itu menjadi milik Rasul, atau pemimpin tertinggi umat setelah 
wafatnya Rasul saw., para kerabat Rasul, anak-anakyatim, orang-orang miskin 
dan Ibn as-Sabtl yakni orang-orang yang terlantar dalam perjalanan, supaya 
ia yakni harta itu tidak hanya beredar di antara orang-orang kaya saja di antara 
kamu. Karena itu laksanakanlah ketetapan Allah ini dan apa saja yang diberikan 
Rasul serta hukum-hukum yang ditetapkannya bagi kamu maka terimalah ia 
dengan senang hati dan laksanakanlah dengan tulus dan apayting dia larang 
kamu menyangkut apapun maka tinggalkanlah; dan bertakwalah kepada Allah 
yakni hindari segala hal yang dapat mengundang siksa dan pembalasan- 
Nya karena sesungguhnya:Allah sangat keras pembalasan-Nya. ”

Penyebutan kata ( ^ ) lillah pada ayat di atas, dipahami oleh 
sementara ulama dalam arl5 buat Allah yakni ada satu bagian dari harta fa i’ 
tersebut diberikan kepada Allah, dalam hal ini adalah kepentingan umum. 
Pendapat lain tidak memahaminya demikian. Penyebutan kata lillah itu — 
menurut mereka — adalah dalam konteks menekankan kepemilikan dan 
wewenang-Nya menetapkan siapa yang berhak menerima harta rampasan 
fa i’. Kalaupun kata lillah dipahami dalam arti buat Allah maka penyebutannya 
hanyalah untuk menggambarkan perlunya menyebut Allah dalam segala 
sesuatu gijna memperoleh berkat dan restu-Nya, sambil mengisyaratkan 
bahwa apa yang diberikan kepada Rasul saw. itu, pada hakikatnya beliau 
gunakan sesuai dengan petunjuk Allah swt.

Pasa masa Rasul saw., harta fa i’ dibagi menjad dua puluh lima bagian. 
Dua bagian menjadi milik Rasul saw. Beliau salurkan sesuai kebijaksanaan 
beliau, baik untuk diri dan keluarga yang beliau tanggung maupun selain 
mereka. Sedang lima bagian sisanya dibagikan sebagaimana pembagian 
ghanfmah, yang disebut dalam QS. al-Anfal [8]: 41. Setelah Rasul saw. wafat, 
maka apa yang menjadi hak Rasul — menurut pandangan Imam Syafi‘i -  
dibagikan kepada mujahidin yang bertugas membela negara, dan menurut 
pendapat yang lain, disalurkan untuk masyarakat umum berdasarkan 
prioritas kepentingan dan kebutuhannya. Adapun bagian Rasul dari ghammah 
maka ulama sepakat bahwa ia dibagikan untuk kepentingan kaum muslimin.

Kata ( i i j i )  diilah adalah sesuatu yang beredar dan diperoleh secara silih 
berganti. Firman-Nya: ( ftUifrSl' Jy i i j i  ^ ) kay layakitna dulatan
bayna al-aghniya V minkum/ supaya ia tidak hanya beredar di antara orang-orang 
kaya saja di antara kamu bermaksud menegaskan bahwa harta benda 
hendaknya jangan hanya menjadi milik dan kekuasaan sekelompok manusia,
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tetapi ia harus beredar sehingga dinikmati oleh semua anggota masyarakat. 
Penggalan ayat ini bukan saja membatalkan tradisi masyarakat Jahiliah, di 
mana kepala suku mengambil seperempat dari perolehan harta, lalu 
membagi selebihnya suka hati — bukan saja membatalkan itu — tetapi juga 
ia telah menjadi prinsip dasar Islam dalam bidang ekonomi dan 
keseimbangan peredaran harta bagi segenap anggota masyarakat, walaupun 
tentunya tidak berarti menghapuskan kepemilikan pribadi'atau 
pembagiannya harus selalu sama. Dengan penggalan ayat ini, Islam menolak 
segala macam bentuk monopoli, karena sejak semula al-Qur’acf menetapkan 
bahwa harta memiliki fungsi sosial.

Rujuklah ke QS. an-Nisa’ [4]: 5 untuk memperoleh informasi lebih 
banyak tentang persoalan ini.

Firman-Nya: ( Uj  djJbu U j) wamadtakum
ar-rasulfa khud^uh wa ma\iakdkum 'anhu fantahu/ dan apa yang diberikan Rasul 
bagi kamu m aka terimalah ia dan apa yang dilarangnya bagi kamu m aka 
tinggalkanlah, walaupun pada mulanya turun dalam konteks pembagian harta, 
tetapi penggalan ayat ini pun telah menjadi kaidah umum yang 
mengharuskan setiap muslim tunduk dan patuh kepada kebijaksanaan dan 
ketetapan Rasul dalam bidang apapun, baik yang secara tegas disebut dalam 
al-Qur’an maupun dalam hadits-hadits shahill- Memang kata ( )  atakum 
dari segi bahasa hanya berarti memberi kamu, namun para ulama memperluas 
kandungan pesannya sehingga menjadi ( ) amarakum/ dia perintahkan 
kamu. Hal tersebut demikian karena kalimat sesudahnya menyatakan ( < ^ )  
nahakumlyang dia larang kamu, sehingga dipahami bahwa yang beliau berikan 
termasuk di dalamnya yang beliau perintahkan, dan yang beliau larang, 
termasuk harta benda yang beliau larang mengambilnya. Kesemuanya tidak 
boleh diprotes atau diabaikan. Di sisi lain bukankah petunjuk atau nasihat 
dan tuntunan termasuk hal-hal yang wajar dinamai pemberian? Dengan 
demikian, penggalan ayat di atas sejalan dengan perintah mentaati Rasul 
saw. dalam segala hal -  dan sejalan pula dengan firman-Nya:
.if / o f  t  t  % 9  * 9 *  + + + .  ^ i l  'i r ' "  ‘
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“Maka demi Tuhanmu, mereka tidak beriman hingga mereka menjadikan engkau 
hakim dalam perkarayang merekaperselisihkan, kemudian mereka tidak mendapatkan 
rasa keberatan dalam hati mereka terhadap putusan yang engkau berikan, dan mereka 
menerima dengan penerimaan sepenuhnya.” (QS. an-Nisa’ [4]: 65).



Selanjutnya rujuklah antara lain ke QS. at-Taubah [9]: 60 untuk 
mengetahui lebih rinci tentang pengertian siapa-siapa yang disebut di atas 
sebagai yang berhak mendapat bagian dari fa i’.
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“Bagi para fa k ir  yang adalah Muhajirin yang diusir dari tempat kediaman mereka 
dan harta benda mereka (karena) mereka mencari karunia dari Allah dan keridhaan 
(Nya) dan mereka membela Allah dan Rasul-Nya. Mereka itulah — merekalah -  
orang-orang benar. ”

Ayat yang lalu menyebutkan siapa saja yang berhak memperoleh harta 
fa i’ (rampasan perang yang diperoleh tanpa peperangan) yaitu Rasul, para 
kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin dan ibn as-sabil, ayat di atas 
bagaikan menyatakan yang dimaksud dengan para kerabat, anak-anak yatim, 
orang miskin, dan Ibn as-Sabil adalah bagi para fuqara’ yang sifatnya seperti 
disebut ayat ini. Al-Biqa‘i — berbeda dengan ar-Razi — menggarisbawahi, 
bahwa para kerabat Nabi Muhammad saw. tidak termasuk dalam penjelasan 
ini, karena mereka mendapat hak dari fa i’, baik fakir maupun tidak.

Jika Anda memilih pendapat yang menyatakan bahwa fa i’ yang 
diperoleh dari Barn an-Nadhir khusus buat Nabi — dan yang beliau telah 
bagikan hanya kepada Muhajirin dan tiga orang Anshar -  maka ayat di atas 
menyatakan bahwa harta fa i’ yang diperoleh sesudah Bani an-Nadhir itu, 
diberikan juga kepada fakir miskin orang Muhajir (ayat 8) dan juga kepada 
orang-orang Anshar serta siapa pun yang fakir dan datang sesudah mereka 
(ayat 9 dan 10).

Apapun hubungannya, yang jelas ayat di atas menjelaskan siapa yang 
berhak menerima fai’. Allah berfirman bahwa harta fai’ itu diperuntukkan 
bagi para fa k ir  yang memang sangat wajar memperolehnya, karena mereka 
adalah orang-orang yang menyandang sifat-sifat terpuji. Mereka itu adalah 
Muhajirin yakni orang-orang yang terpaksa berpindah ke Madinah karena 
diusir dari negeri tempat kediaman mereka di Mekah dan sekitarnya yakni 
dihalangi melaksanakan tuntunan agama yang mereka yakini, dan terpaksa 
pula meninggalkan harta benda mereka di sana. Mereka terpaksa keluar karena



mereka dari lubuk hati mereka yang'terdalam senantiasa mencari dan 
mengharapkan karunia dari A-llah yakni surga dan keridhaan-'Nyz. dan di 
samping itu dalam pengamalan lahiriah, mereka terlihat senantiasa membela 
dengan segala kemampuan mereka demi tegaknya agama Allah dan tuntunan 
Rasul-Nya. Mereka itulah yang sungguh tinggi dan luhur kepribadiannya — 
merekalah bukan selain mereka — yang merupakan orang-orang benar yang 
telah mendarah daging kebenaran dan keimanan dalam jiwa mereka.

Kelompok I ayat 9  Surah aC-Jfasyr (59)

AYAT 9

*  *  ✓ *  *  *  *  *  *  *
“i* /  /  -■ % s  /  /  % &* * s -s . * s e M? 9 ° • f f > ' * J .o fis * t\  - s s *  * J*

j a j  « W ? U a O u  j ) j  O j y J j j  I j j j I  Up»

*  y  y  /

“Da« orang-orangyang telah mantap bermukim di kota (Madinah) dan keimanan 
sebelum (kedatangan) mereka. Mereka mencintai orangyang berhijrah kepada mereka. 
Dan mereka tidak mendapatkan keingjnan dari apa yang telah diberikan kepada 
mereka dan mereka mengutamakan atas diri mereka sendiri, sekalipun mereka 
memiliki keperluan mendesak; dan siapa yang dipelihara oleh A llah dari sifat 
kekikirtin dirinya, maka mereka itulah orang-orang beruntung. ”

Setelah menjelaskan bahwa fai’ diperuntukkan bagi para fakir sambil 
memuji mereka dengan empat macam pujian, ayat di atas melanjutkan 
penjelasannya dengan menyebut penduduk Madinah, dan memuji mereka 
juga dengan empat macam pujian. Allah berfirman: Dan orang-orangyang 
telah mantap bermukim di kota Madinah dan telah mantap dan tulus pula 
keimanan dalam hati mereka sebelum kedatangan mereka para Muhajirin itu. 
Mereka senantiasa mencintai orangyang berhijrah kepada mereka. Dan mereka 
tidak mendapatkan yakni tidak merasakan adanya keinginan memperoleh dari 
apa yang telah diberikan oleh Nabi saw. kepada mereka para Muhajirin itu dan 
mereka mengutamakan para Muhajirin itu, atas diri mereka sendiri, sekalipun 
mereka memiliki keperluan mendesak menyangkut apa yang mereka utamakan 
itu. Siapa yang demikian itu sikap dan sifatnya, maka merekalah orang- 
orang mukmin sejati dan siapa yang dipelihara oleh Allah dari sifat kekikiran 
dirinya, dan yang melekat pada naluri setiap insan, maka mereka itulah orang- 
orang beruntung memperoleh segala yang mereka dambakan.
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Kalimat ( jl jJ l  ' j s j J  j * j J ' j ) wa allad^ind tabawwa’u ad-dar/dan orang- 
orangyang telah mantap bermukim di kota (Madinah) dapat dipahami sebagai 
lanjutan dari kata al-Muhajirin, dan dengan demikian ayat ini menyatakan 
dan fai’ di samping diberikan kepada fakir miskin dari kelompok al- 
Muhajirin, ia diberikan juga kepada fakir miskin dari orang-orangyang telah 
mantap bermukim di kota (Madinah). Ada juga ulama yang memahami ayat di 
atas sebagai uraian baru yang memuji al-Anshar (penduduk Madinali yang* 
sifatnya seperti disebut ayat di atas, setelah sebelumnya memuji al-Muhajirin. 
Bagi yang memahaminya demikian, menjadikan ayat di atas tidak berbicara 
tentang adanya hak memperoleh fai’ bagi al-Anshar. Namun itu bukan berarti 
bahwa al-Anshar sama sekali tidak memperolehnya, karena menurut mereka 
yang dimaksud hanyalah fati’ yang diperoleh dari Bani an-Nadhir atau fai’ 
yang diperoleh dari kota-kot* tertentu yang lain yaitu Quraidhah, Fadak, 
Khaibar, an-N af, ‘Urainah, dan Wadi al-Qura’. Pendapat ini tidak sejalan 
dengan konteks ayat secara keseluruhan, apalagi dengan adanya kata dan 
pada awal ayat ini, di samping riwayat yang mereka jadikan dasar untuk 
pendapat di atas nilainya lemah.

Kata ( )  tabawwa’u terambil dari kata ( )  ba’a yakni kembali. 
at-tabawwu adalah yang menjadi tempat kembali seseorang setelah 

sebelumnya^at melakukan aktivitas di beberapa tempat. Kata ( jlHUl) ad- 
dar pada mulanya berarti tempat kediaman. Lalu digunakan juga dalam arti 
kota/negeri. Yang dimaksud adalah kota Madinah yang sebelum Nabi 
berhijrah bernama Yatsrib. Thabathaba’i memahami kalimat tabawwa’u ad- 
dar arti membangun kota Madinah serta mewujudkan satu masyarakat 
agamis yang menjadi tempat pemukiman orang-orang mukmin. Penggabungan 
kata ( )  al-tman/keimanan dengan ( jlJ J l)  ad-dar oleh kata tabawwa’u 
padahal keimanan tidak menjadi tempat kembali, mengundang diskusi 
ulama. Ada yang berpendapat bahwa terdapat kata lain yang harus 
dimunculkan dalam benak sebelum kata al-tman itu. Kata tersebut adalah 
tulus, bahwa kata tersebut tidak ditampilkan, agar sekaligus tergambar bahwa 
keimanan tersebut di samping ia tulus, juga mantap dalam hati, sebagaimana 
kemantapan hati orang-orang yang kembali ke tempat kediamannya setelah 
seharian berkeliaran. Bisa juga kata al-iman dikaitkan dengan kata ad-dar/  
kota sehingga kota Madinah dilukiskan sebagai kota keimanan. Pendapat 
lain menyatakan bahwa kata yang dimunculkan adalah mengutamakan yakni 
bahwa kaum A nshar itu telah mantap tinggal di M adinah dan 
mengutamakan memilih keimanan atas kekufuran.



M enurut T h ab ath ab a ’i, penggabungan tersebut berm akna 
memakmurkan kota Madinah dan menyisihkan segala kekurangannya dari 
sisi pengamalan sehingga dapat terlaksana di tempat itu aneka kebajikan 
dan ketaatan tanpa dihalangi oleh suatu apapun — sebagaimana terhalanginya 
hal-hal tersebut di Mekah yang ketika itu masih dikuasai oleh kaum 
musyrikin.

Penyambutan kaum Anshar (penduduk Madinah) dan keiintaan 
mereka kepada al-Muhajirin sedemikian besar, sampai-sampai ada di antara 
mereka yang bersedia membagi hartanya kepada yang berhijrah itu, atau 
memberi makan yang disiapkan untuk anak-anaknya demi menjamu al- 
Muhajirin yang membutuhkan pangan.

Kata ( ) hajah terambil dari kata ( ) hauj yaitu kebutuhan yang 
mendesak terhadap sesuatû  tlajah atau hajat adalah sesuatu yang sangat dibutuhkan. 
Ia juga digunakan dalam arti sesuatu yang diinginkan. Ayat ini — dari segi 
konteks turunnya — melukiskan bahwa tidak terbetik di dalam hati kaum 
Anshar sedikit keinginan pun untuk memperoleh apa yang diberikan Nabi 
saw. kepada kaum Muhajirin. Seperti telah penulis kemukakan sebelum 
ini, bahwa Nabi saw. membagi fai’ yang diperoleh dari Bani an-Nadhir kepada 
kaum Muhajirin dan tidak memberinya kecuali kepada tiga orang dari kaum 
Anshar yang memang sangat membutuhkan. Kendati konteksnya demikian, 
tetapi dari redaksi ayat yang bersifat umum di atas dipahami bahwa kaum 
Anshar sama sekali tidak memiliki iri hati dan kemarahan atau bahkan 
keinginan untuk memperoleh apa yang diberikan kepada kaum Muhajirin. 
Penggunaan bentuk pasif pada kata ( I j i j i ) utu/telah diberikan kepada mereka 
dan tidak disebutkannya apa yang diberikan itu mengisyaratkan bahwa 
kaum Anshar itu tidak kecewa apalagi iri hati dengan pemberian apapun 
dan oleh siapa pun, apalagi kalau itu bersumber dari Allah dan Rasul saw.

K ata ( ) khashdshah pada mulanya teram bil dari kata
( c —J' 4wsUa>-) khashdshah al-bayt yang berarti lubangyang terdapat pada satu 
rumah atau bangunan. Kata ini kemudian digunakan juga dalam arti 
kebutuhan yang tidak dapat terpenuhi, persis seperti lubang yang tidak 
berhasil ditutup.

Kata ( £-S») syufch digunakan dalam arti kekikiran yang disertai dengan 
keinginan yang meluap untuk terus memiliki sesuatu. Ada juga yang memahaminya 
dalam arti naluri atau potensi yang melekat pada diri setiap manusia yang 
menjadikannya merasa berat hati untuk memberi apa yang berada dalam 
genggaman tangannya. Atas dasar ini kata syuht berbeda dengan kata ( )
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bukhll kikir yang digunakan dalam arti terjadinya secara faktual keengganan 
memberi, sedang syuhh baru dalam bentuk potensi yang dapat diaktualkan 
atau tidak. Ini menjadikan seseorang bisa saja memberi sesuatu walaupun 
hatinya berat untuk memberi. Ia ketika itu berjuang mengalahkan naluri 
kekikiran itu dan berhasil mengalahkannya. Sedekah yang paling utama 
menurut Nabi saw. adalah sedekah yang dikeluarkan saat seseorang 
merasakan sifat syubh dalam hatinya, serta mengkhawatirkah adaftya 
kebutuhan dan dalam saat yang sama mendambakan kecukupau.

AYAT 10

/ y y / c y*" / *  *  x *

Dan orang-orangyang datang sesudah mereka. Mereka berdoa: ‘Tuhan kami, berilah 
ampun buat kami dan saudara-saudara kami yang telah mendahului kami beriman, 
dan janganlah Engkau membiarkan dalam hati kami kedengkian terhadap orang- 
orangyang beriman; Tuhan kami, sesungguhnya Engkau Maha Penyantun lagi Maha 
Penyayang. ”

Setelah ayat-ayat yang lalu memuji kaum Muhajirin dan Anshar, ayat 
di atas memuji orang-orang yang datang sesudah mereka. Anda dapat 
memahami ayat di atas sebagai berbicara juga tentang hak mereka itu untuk 
memperoleh fai’.

Allah berfirm an: Dan wajar juga dipuji atau dan berhak pula 
memperoleh fai’ orang-orangyang datang sesudah mereka yakni sesudah kaum 
Muhajirin dan Anshar itu serta mengikuti mereka dengan baik, siapa pun 
yang datang yang demikian itu sifatnya sampai hari Kiamat. Mereka yang 
datang itu senantiasa berdoa: ‘Tuhan kami, berilah ampun buat kami yakni 
tutupi dosa dan keburukan serta dampak-dampaknya dan demikian juga 
buat saudara-saudara kami yang telah mendahului kami beriman, dan janganlah 
Engkau membiarkan dalam hati kami sedikit pun kedengkian, kebencian dan 
iri hati terhadap orang-orangyang beriman -  walau keimanannya belum mantap
— baik yang telah mendahului kami maupun yang akan datang; Tuhan kami, 
sesungguhnya Engkau Maha Penyantun lagi Maha Penyayang. ”

Kata ( Iji\*r) jd ’u menunjuk pelaku yang banyak. Ia terambil dari kata 
( «.br ) ja a  yang berarti datang. Kata ini digunakan untuk kedatangan pada
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satu tempat yakni sifatnya jasmani. Juga'digunakan dalam arti kehadiran ke 
satu situasi, keadaan dan sifat, yakni bersifat immaterial. Ada yang memahami 
kata tersebut di sini dalam ard kedatangan sekian banyak kaum muslimin 
untuk berhijrah ke kota Madinah, setelah kemantapan Islam di sana. Dengan 
demikian ia berarti kehadiran jasmani, dan ini tentu saja terbatas pada 
sejumlah orang yang hidup pada masa Nabi saw. dan berhijrah ke Madinah 
sebelum fath yakni kemenangan menguasai kota Mekah. Bknyak'ulama 
memahami makna kedatangan itu dalam pengertian non fisilv yakni orang- 
orang yang mengikuti sifat-sifat orang-orang Muhajirin dan Ahshar, beriman 
sebagaimana mereka beriman. Pendapat ini menjadikan mereka itu tidak 
terbatas oleh waktu tertentu, tetapi siapa pun yang demikian itu sifatnya 
hingga akhir zamaji. Penganut pendapat ini menjadikan umat Nabi 
Muhammad terbagi pada tiga kelompok. Muhajirin, Anshar dan yang ketiga 
adalah siapa pun yang wujud sesudah mereka selama mereka beriman dan 
berusaha meneladani sifat-sifat luhur kaum Muhajirin dan Anshar.

Sayyidina Umar ra. menyatakan: Kalaulah bukan karena akan adanya 
kaum muslimin mendatang, niscaya setiap negeri yang kita kuasai, akan 
saya bagikan kepada pasukan yang berhail menguasainya. (HR. Bukhari 
melalui Zaid Ibn Aslam yang menerimanya dari bapaknya). Diriwayatkan 
juga bahwa Umar ra. mengundang para Muhajirin dan Anshar untuk 
berrmlsyawarah tentang daerah-daerah baru yang dikuasai oleh pasukan 
Islam pada masa beliau. Keesokan harinya beliau menyampaikan bahwa 
saya telah membaca ayat-ayat al-Qur’an dalam surah al-Hasyr. Lalu beliau 
membaca ayat 7-9 dan berkata: “Bukan hanya buat mereka, tetapi juga 
(lalu beliau membaca ayat 10 di atas dan menegaskan bahwa) tidak seorang 
muslim pun yang tidak termasuk pada kandungan ayat ini.” Ini tentu saja 
yang berkaitan dengan fai’. Sayyidina Umar ra. mempunyai pendapat yang 
sangat jitu menyangkut pembagian harta rampasan perang yang diperoleh 
melalui peperangan.

Doa yang dipanjatkan oleh generasi sesudah sahabat itu, mengajarkan 
bahwa kaum muslimin hendaknya selalu menghormati generasi terdahulu, 
tidak benci atau iri atas keutamaan yang mereka peroleh. Dalam konteks 
ayat ini adalah keutamaan yang diperoleh sahabat-sahabat Nabi itu, ketika 
mereka dapat bertemu dan dibimbing langsung oleh beliau saw. Satu 
kehormatan yang tidak mungkin diperoleh oleh generasi sesudah mereka.

Memang, kita dapat memahami pendapat yang menyatakan bahwa 
pujian di atas tertuju kepada kelompok, dan ini tidak harus dipahami bahwa
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setiap anggota kelompok menyandang sifat-sifat terpuji itu. Mereka pun 
memiliki peringkat-peringkat, namun secara umum kita tetap harus 
menghormati mereka, mengakui kejujuran dan ketulusan mereka -  kecuali 
kalau ada bukti yang pasti yang menunjukkan selain itu.



‘Tidakkah engkau melihat kepada orang-orangyang telah melakukan kemunafikan, 
berkata kepada saudara-saudara mereka yang kafir di antara A.hl al-Kitab: 
“Sesungguhnya jika kamu diusir niscaya kami pun akan keluar bersama kamu; dan 
kami tidak akan patuh menyangkut kamu -  kepada seorang pun untuk selama- 
lamanya dan jika kamu diperangi niscaya pasti kami akan membantu kamu. ” dan 
Allah menyaksikan, bahwa sesungguhnya mereka benar-benar adalah pendusta- 
pendusta.

Setelah kelompok ayat-ayat yang lalu menguraikan tentang kekalahan 
dan perampasan harta orang-orang Yahudi dari Bani an-Nadhir serta 
menguraikan bagaimana pembagian harta fai’ sambil memuji kaum 
Muhajirin, Anshar dan kaum beriman yang datang sesudah mereka, 
kelompok ayat-ayat ini berbicara tentang orang-orang munafik yang 
menjanjikan bantuan kepada orang-orang Yahudi itu.

Ayat di atas berbentuk pertanyaan dengan tujuan mengecam dan 
menyatakan bahwa: Tidakkah engkau — wahai Nabi Muhammad dan siapa 
pun -  terheran-heran melihat dengan mata kepala dan pikiranmu kepada 
orang-orang yang telah melakukan kemunafikan, berulang-ulang dan dari saat 
ke saat berkata kepada saudara-saudara yang sama dengan mereka dalam
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kesesatan yakni yang kafir di antara A hl al-Kitdb yaitu Bani an-Nadhir bahwa: 
“Sesungguhnya demi Allah jika kamu diusir dari kampung halaman kamu yakni 
dari Madinah — oleh siapa pun — niscaya kami pun akan keluar bersama kamu; 
dan kami tidak akan patuh -  menyangkut segala hal yang menyusahkan kamu
-  kepada seorang pun yang mendesak kami untuk menyusahkan kamu, kami 
tidak akan patuh kepadanya untuk selama-lamanya yakni sepanjang hayat 
kami, dan demi Allah jika kamu diperangi oleh siapa pun niscaya pasti kami 
akan membantu kamu. ” Demikian kaum munafikin itu berucap sambil 
bersumpah untuk menampakkan ketulusan mereka kepada o'rang-orang 
Yahudi itu dan yakni padahal Allah Yang Mengetahui senantiasa menyaksikan, 
bahwa sesungguhnya mereka benar-benar adalah pendusta-pendusta bukan saja 
pada apa yang mereka ycapkan itu, tetapi sifat tersebut telah mendarah 
daging dalam kepribadian mereka.

Kata ( ' ji4U) nafaqu terambil dari kata ( JAi) nafaq yakni terowongan. 
Orang munafik diibaratkan sebagai seorang yang dengan mengucapkan dua 
kalimat syahadat, masuk dalam terowongan untuk berlindung. Ada juga 
yang berpendapat bahwa kata tersebut terambil dari kata ( frliilDl) an-nafiqa’ 
yakni lubang yang digali oleh sejenis tikus. Ia menutupi bagian atasnya 
dengan tanah. Jika sang tikus takut terhadap sesuatu, ia segera mendorong 
tanah di atas lubang itu, lalu lari meninggalkan lubangnya. Seorang munafik 
demikian Itu keadaannya. Ia menyembunyikan kekufuran. Jika ada sesuatu 
yang mengkhawatirkannya ia melempar kekufuran itu dan menampakkan 
keislamannya, atau sebaliknya. Ada juga yang menyatakan bahwa an-nafiqa ’ 
adalah salah satu dari dua lubang yang merupakan pintu terowongan. Lubang 
yang lain dinamai (^U^USl) al-qashi'a’. Keislaman diilustrasikan dengan 
pintu pertama sedang pintu kedua adalah kekufuran. Jika dari arah sini ia 
takut, ia keluar dari arah sana dan demikian juga sebaliknya.

Kaum munafikin yang mengucapkan janji-janji palsu di atas adalah 
sekelompok Bani A uf dari suku Khazraj yang dipimpin oleh tokoh-tokoh 
kaum munafikin, antara lain Abdullah Ibn Ubay Ibn Salul, Abdullah Ibn 
Nabtal, Rafa'ah Ibn Zaid dan lain-lain.

Kata ( y \) ikhwanihim terambil dari kata ( ) ikhwan yang 
merupakan salah satu bentuk jamak dari kata ( £_') akh yang pada mulanya 
berarti persamaan. Kata ini digunakan dalam hal persamaan apapun, baik 
keturunan, kebangsaan, sifat-sifat, ide, kepercayaan dan lain-lain. Karena 
itu al-Qur’an melukiskan para pemboros sebagai saudara-saudara setan yakni 
memiliki persamaan sifat dengan setan (baca QS. al-Isra’ [17]: 27).
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AYAT 12-13
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‘2-Wz jika mereka diusir, mereka tidak akan keluar bersama mereka, dan jika  
mereka diperangi; niscaya mereka tiada akan menolong mereka; padahal pasti jika 
mereka menolong mereka, niscaya mereka akan berpaling ke belakang, kemudian 
mereka tidak akan mendapat kemenangan. Sesungguhnya kamu dalam dada-dada 
mereka lebih ditakuti dart pada Allah. Itu disebabkan karena mereka adalah kaum 
yang tidak memahami. ”

Setelah ayat yang lalu menegaskan bahwa orang-orang munafik 
adalah pendusta-pendusta, ayat di atas menjelaskan kebohongan mereka. 
Allah berfirman bahwa: Sesungguhnya Kami bersumpah bahwa pasti jika 
mereka orang-orang Yahudi itu diusir dari kota Madinah oleh siapa pun, 
mereka yakni orang-orang munafik itu tidak akan pergi keluar bersama mereka, 
dan Kami bersumpah juga bahwa jika mereka diperangi oleh siapa pun; niscaya 
mereka orang-orang munafik itu tiada akan menolong mereka; padahal pastijika 
seandainya mereka kaum munafikin itu datang untuk menolong mereka, niscaya 
mereka kaum munafikin atau dan orang-orang Yahudi itu akan berpaling lari 
ke belakang, kemudian yang lebih parah lagi dari itu adalah bahwa mereka 
orang-orang Yahudi dan orang munafik itu — kapan dan di mana pun tidak 
akan mendapat kemenangan. Jangan duga bahwa mereka lari atau tidak 
menolong, karena mereka takut kepada Allah. Sesungguhnya Allah bersumpah 
bahwa kamu wahai kaum mukminin dalam dada-dada yakni had mereka kaum 
munafikin dan orang-orang Yahudi itu lebih ditakuti dari pada Allah. Rasa 
takut yang demikian itu disebabkan karena mereka adalah kaum yang tidak 
memahami bahwa hanya Allah swt. yang pantas ditakud. Mereka takut 
kepada hal-hal yang bersifat lahiriah dan yang berpotensi untuk terelakkan, 
dan tidak takut kepada Allah yang tidak dapat dielakkan murka-Nya jika 
telah Dia tetapkan.

Penyebutan kata ( J ) j i  shudurihim! dalam dada mereka untuk
mengisyaratkan bahwa ketakutan itu di samping mereka sembunyikan juga 
sangat mantap memenuhi hati mereka.



Kata ( J  jqaaj ) yafqahun/ memahami, terambil dari kata ( i i i ) fiqh, yakni 
pemahamanyang diraih setelah melakukanpemikiranyang dalam. Sementara ulama 
mengartikannya sebagai, pengetahuan tentang sesuatu yang kurang jelas 
atau gaib melalui sesuatu yang jelas dan nyata, atau pengetahuan tentang 
hal-hal yang tersembunyi.
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AYAT 14-15
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“'Mereka tiada akan menyerang kamu dalam keadaan padu, kecuali di dalam 
kampung-kampungyang berbenteng atau di balik tembok-tembok. Permusuhan antara 
sesama mereka sangat he bat. Engkau mengira mereka bersatu, padahal hati mereka 
berpecah belah. Itu disebabkan karena sesungguhnya mereka adalah kaum yang 
tidak berakal. Seperti orang-orang yang sebelum mereka, belum lama ini telah 
merasakan akibat buruk perbuatan mereka dan bagi mereka siksa yang pedih. ”

Ayit di atas masih lanjutan uraian tentang rasa takut orang-orang 
Yahudi. Allah berfirman: Mereka tiada akan menyerang kamu wahai kaum 
beriman dalam keadaan padu, yakni mereka tidak akan bersatu menyerang 
kamu kecuali di dalam kampung-kampungyang berbenteng atau di balik tembok- 
tembok yang mereka jadikan tempat persembunyian. Mereka tidak akan 
berani berhadapan langsung satu lawan satu. Permusuhan antara sesama mereka 
antara orang Yahudi satu sama lain dan antara mereka dengan orang-orang 
munafik sangat hebat. Engkau — siapa pun yang melihat keadaan lahiriah 
mereka — mengira mereka itu bersatu, padahal hati mereka berpecah belah. Ini 
karena m asing-masing mengikuti hawa nafsunya, tidak diikat oleh 
kepentingan luhur tetapi kepentingan material yang sementara. Yang 
demikian itu yakni keterpecahbelahan mereka disebabkan karena sesungguhnya 
mereka adalah kaum yang tidak berakal yakni tidak ada agama yang mengikat 
dan menghalangi mereka melakukan kebejatan. Mereka yakni kaum Bani 
an-Nadhir dalam sifat-sifatnya yang buruk itu seperti orang-orang Yahudi dari 
suku Qainuqa’ yang sebelum mereka, belum lama ini telah merasakan di dunia 
akibat buruk perbuatan mereka dan bagi mereka di akhirat nanti siksa yang pedih.
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Kata ( U Jr) jam ?an  ada juga yang memahaminya menyatu antara or­
ang Yahudi dan munafik. Bisa juga penggalan awal ayat di atas berarti 
mereka tidak akan menyerang kamu sebagai pasukan yang bersekutu. 
Karena pasukan yang bersekutu tidak akan tinggal di tempat pertahanan 
mereka, tetapi akan keluar menyerang. Mereka tidak akan menyerang, tetapi 
hanya akan bertahan di benteng-benteng mereka.

Kata ( ) syatta adalah bentuk jamak dari kata ( ) syatit yakni 
bercerai-berai. Ayat di atas mempersamakan pendapat, kepentingaffdan tujuan

*
utama yang berbeda-beda — mempersamakannya — dengan kelompok- 
kelompok yang bercerai berai tujuan dan arahnya.

Ayat di atas memperingatkan semua pihak, bahwa persatuan yang 
tidak diikat oleh persamaan tujuan dan arah, justru menjadi faktor utama 
dari kelemahan dan kehancuran semua pihak yang bersatu secara semu itu.

Kata ( J b j ) wabal terambil dari kata ( J j j J '  ) al-wabl dan ( ivabil 
yang pada mulanya — menurut al-Ashfaham — digunakan dalam arti hujan 
lebat yang tercurah dengan amat keras. Karena keras dan lebatnya itu, maka 
tergambar sesuatu yang membahayakan dan buruk. Dari sini kata ( J l f j )  
wabal dipahami pula dalam arti akibat buruk. Ada juga yang memahami 
kata tersebut dalam arti daerah peternakan yang subur dan hijau. Binatang 
yang berkeliaran di sana akan makan dengan lezat dan puas, tetapi akhirnya 
kembung, dan binasa. Pada mulanya kaum Yahudi dan munafik itu merasa 
senang dengan langkah-langkah mereka terhadap kaum muslimin, tetapi 
akhirnya mereka semua binasa.

AYAT 16-17
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Seperti setan ketika ia berkata kepada manusia: ‘Kafirlah!”, lalu tatkala ia telah 
kafir, ia berkata: “Sesungguhnya aku berlepas diri dari kamu; sesungguhnya aku  
takut kepada A llah  Tuhan semesta alam. ” M aka adalah kesudahan keduanya, 
bahwa sesungguhnya keduanya di dalam neraka, m ereka k ek a l di dalamnya. 
Demikianlah balasan orang-orang %alim.



Setelah menjelaskan sifat-sifat orang Yahudi dan munafik, ayat di 
atas memberi perumpamaan menyangkut rayuan orang munafik kepada 
orang Bani an-Nadhir agar membangkang perintah Nabi Muhammad saw. 
Ayat di atas menyatakan: Bujukan dan dpu daya orang-orang munafik itu 
serta kepatuhan kaum Yahudi terhadap bujukan itu adalah seperti keadaan 
yang sangat aneh dari bujukan setan ketika ia berkata kepada manusia: 
“Kafirlah!”, lalu dengan segera tatkala ia yakni manusia itu telah kafir seperti 
halnya orang-orang Yahudi telah membangkang, ia yakni-setan itu 
sebagaimana halnya orang-orang munafik tersebut — berkata: 'Sesungguhnya 
aku berlepas diri dari kamu aku tidak memiliki hubungan apa-apa pun dengan 
kamu dan aku tidak bersedia bertanggung jawab atas perbuatan kamu; 
sesungguhnya aku takut ‘kepada Allah Tuhan semesta alam”. Maka adalah 
kesudahan keduanya — setap dan manusia yang tergoda — demikian juga 
Yahudi dan munafik itu bahwa sesungguhnya keduanya masuk di dalam neraka, 
mereka kekal di dalamnya. Demikianlah balasan orang-orang %alim yang mantap 
dan mendarah daging kezaliman mereka.

Sementara ulama menunjuk nama siapa yang dimaksud dengan kata 
( ) al-insan pada ayat di atas. Dalam beberapa kitab tafsir disebutkan
bahwa yang dimaksud adalah seorang pemuka agama Yahudi bernama 
Bashish yang diperdaya oleh setan dengan menampilkan kepadanya seorang 
wanita cantik lalu dirayunya agar ia bersedia bersetubuh dengannya yang 
kemudian hamil akibat hubungan tersebut. Lalu setan merayunya agar wanita 
itu dibunuh, lalu dibunuhnya. Dan akhirnya yang bersangkutan bersedia 
sujud kepada setan agar ia diselamatkan dari sanksi pembunuhan yang 
dituntut oleh keluarga wanita itu atau masyarakat lingkungannya. Kisah 
ini dilemahkan nilai sanadnya oleh banyak ulama.

Ada juga yang memahami al-insan yang dimaksud adalah Abu Jahl, 
dan yang dimaksud dengan “seperti orang-orangyang sebelum mereka” adalah 
kaum musyrikin Mekah dalam peperangan Badr. Ketika itu setan tampil 
sebagaimana diuraikan oleh QS. al-Anfal [8]: 48:

C ll &  >  J \ j  U *  ^ ^ 3  $  j o  k j
*  + *  *  * 
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“Dan ketika setan memperindah pekerjaan mereka dan mengatakan: Tidak ada 
satu pun yang dapat menang terhadap kamu pada hari ini, dan sesungguhnya saya
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akan menjadi pelindung kamu’. Maka tatkala kedua pasukan, telah dapat saling 
lihat-melihat, setan balik ke belakang seraya berkata: ‘Sesungguhnya saya berlepas 
diri dari kamu; sesungguhnya saya melihat apa yang kamu tidak lihat; sesungguhnya 
saya takut kepada Allah. ’ Dan Allah sangat keras siksa-Nya. ” Thabathaba’i 
yang mengemukakan pendapat di atas sambil mengisyaratkan kelemahannya 
menulis: Kalau makna ini diterima, maka ucapan setan sesungguhnya aku 
takut kepada Allah Tuhan semesta alam, merupakan ucapan yang tulus, karena 
ketika itu ia benar-benar takut kepada malaikat-malaikat *^ang turun 
membela kaum muslimin dalam peperangan Badr itu.

Thahir Ibn ‘Asyur ddak memahami ayat di atas sebagai perumpamaan 
terhadap Yahudi dan Munafik. Ini adalah perumpamaan lain yang tidak 
berhubungan dengan sebelumnya, karena kalau berhubungan, pastilah ayat 
di atas menggunakan kata penghubung “dan” pada awalnya. Demikian 
tulisnya. Ayat di atas menurut Ibn ‘Asyur berhubungan dengan firman- 
Nya pada akhir ayat 15 yang lalu yakni “bagi mereka siksa yang pedih.” 
Maksudnya perumpamaan orang-orang Yahudi dan munafik itu dalam 
mengakibatkan untuk diri mereka siksa akhirat adalah seperti halnya setan 
yang merayu manusia untuk kafir lalu ditinggalkan olehnya dan berlepas 
diri, sehingga masing-masing tidak dapat bantu-membantu dan akhirnya 
keduanya masuk ke neraka.

Ibn ‘Asyur juga menyatakan bahwa pernyataan setan: “Sesungguhnya 
aku berlepas diri dari kamu;sesungguhnya aku takut kepada Allah Tuhan semesta 
alam” tidak mungkin dinyatakannya kepada seseorang di dunia ini, tidak 
juga dapat dikatakan bahwa ucapan itu ditujukan oleh setan kepada d irin ya 

sendiri, karena itu — menurutnya -  ucapan setan ini adalah di akhirat nanti 
serupa dengan yang diuraikan dalam QS. Ibrahim [14]: 22:

o\r Uj ;&&& fa U CS oiklsi j\r, 
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Dan berkatalah setan tatkala perkara telah diselesaikan: “Sesungguhnya Allah 
telah menjanjikan kepada kamu janji yang benar, dan aku pun telah menjanjikan 
kepada kamu, tetapi aku menyalahinya. Dan sekali-kali tidak ada sedikit pun 
kekuasaan bagiku terhadap kamu, tetapi aku sekadar menyeru kamu, lalu kamu

Kelompok II ayat 16-17 Surat aC-Jfasyr (59)
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mematuhi seruanku, oleh sebab itu janganlah kamu menyesali aku, akan tetapi sesalilah 
diri kamu sendiri. A ku  sekali-kali tidak dapat menolong kamu dan kamu pun 
sekali-kali tidak dapat menolongku. Sesungguhnya aku tidak membenarkan perbuatan 
kamu mempersekutukan aku dengan A llah sejak dahulu. ” Sesungguhnya orang- 
orang %alim mendapat siksa yang pedih.

Atas dasar itu Ibn ‘Asyur memahami ayat di atas bagaikan menyatakan: 
Seperti setan ketika  ia berkata kepada manusia di dunia ini: “Kafirlah!", lalu 
tatkala ia telah kafir, dan berlanjutnya kekufurannya hingga tiba saatnya 
Kiamat, manusia tadi berdalih bahwa ia disesatkan oleh setar>/Ketika itu 
ia  yakni setan itu berkata: ‘Sesungguhnya aku berlepas diri dari kamu; sesungguhnya 
aku takut kepada A llah Tuhan semesta alam. ” Penjelasan tentang makna di 
atas, diangkat oleh Ibn ‘Asyur setelah memperhatikan sekian ayat al-Qur’an 
antara lain surah Ibrahim di atas dan surah Qaf [50]: 27.



AYAT 18
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“Hai orang-orangyang beriman, bertakwalah kepada A-llah dan hendaklah setiap 
diri memperhatikan apayang telah dikedepankannya untuk hari esok dan bertakwalah 
kepada Allah, sesungguhnya Allah menyangkut apa yang kamu kerjakan Maha 
Mengetahui. ”

Kelompok ayat-ayat yang lalu berbicara tentang orang-orang Yahudi 
dan munafik yang kesudahan mereka adalah siksa duniawi dan ukhrawi. 
Ayat di atas mengajak kaum muslimin untuk berhati-hati jangan sampai 
mengalami nasib seperti mereka itu. Allah berfirman: Hai orang-orangyang 
beriman, bertakwalah kepada Allah yakni hindarilah siksa yang dapat 
dijatuhkan Allah dalam kehidupan dunia dan akhirat dengan jalan 
melaksanakan perintah-Nya sekuat kemampuan kamu dan menjauhi 
larangan-Nya dan hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah 
dikedepankannya yakni amal saleh yang telah diperbuatnya untuk hari esok 
yang dekat yakni akhirat.

Setelah memerintahkan bertakwa didorong oleh rasa takut, atau 
dalam rangka melakukan amalan positif, perintah tersebut diulangi lagi -  
agaknya agar didorong oleh rasa malu, atau untuk meninggalkan amalan 
negatif. Allah berfirman: Dan sekali lagi Kami pesankan, bertakwalah kepada 
Allah, sesungguhnya Allah menyangkut apayang senantiasa dan dari saat ke 
saat kamu kerjakan Maha Mengetahui sampai sekecil apapun.
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Kata ( I ytJJb ) tuqaddimu! dikedepankan digunakan dalam arti amal- 
amal yang dilakukan untuk meraih manfaat di masa datang. Ini seperti hal- 
hal yang dilakukan terlebih dahulu guna menyambut tamu sebelum 
kedatangannya.

Perintah memperhatikan apa yang telah diperbuat untuk hari esok, 
dipahami oleh Thabathaba’i sebagai perintah untuk melakukan evaluasi 
terhadap amal-amal yang telah dilakukan. Ini seperti seorang tukang ŷ ang 
telah menyelesaikan pekerjaannya. Ia dituntut untuk memperhatikannya 
kembali agar menyempurnakannya bila telah baik, atau mcmperbaikinya 
bila masih ada kekurangannya, sehingga jika tiba saatnya diperiksa, tidak 
ada lagi kekurangan dan barang tersebut tampil sempurna. Setiap mukmin 
dituntut melakukan hal itu. Kalau baik dia dapat mengharap ganjaran, dan 
kalau amalnya buruk dia hendaknya segera bertaubat. Atas dasar ini pula, 
ulama beraliran Syi'ah itu berpendapat bahwa perintah takwa yang kedua 
dimaskudkan untuk perbaikan dan penyempurnaan amal-amal yang telah 
dilakukan atas dasar perintah takwa yang pertama.

Penggunaan kata ( ^ & ) nafs/ diri yang berbentuk tunggal — dari satu 
sisi untuk mengisyaratkan bahwa tidaklah cukup penilaian sebagian atas 
sebagian yang lain, tetapi masing-masing harus melakukannya sendiri-sendiri 
atas dirinya, dan di sisi lain ia mengisyaratkan bahwa dalam kenyataan 
otokritik ini sangatlah jarang dilakukan.

AYAT 19

*  *

“Dan janganlah seperti orang-orangyang lupa kepada Allah, lalu menjadikan mereka 
lupa kepada diri mereka sendiri. Mereka itu — merekalah — orang-orang fasik. ”

Ayat di atas merupakan pengukuhan terhadap perintah ayat yang 
lalu. Ayat yang lalu bagaikan menyatakan: Kedepankanlah untuk hari 
Kemudian amal-amal yang saleh guna menghidupkan jiwa kamu, dan jangan 
sekali-kali melupakannya. Karena melupakan diri sendiri adalah akibat 
melupakan Allah dan mengabaikan tuntunan-tuntunan-Nya.

Allah berfirman: Dan janganlah kamu menjadi seperti orang-orang yang 
lupa kepada Allah, lalu akibat sikap mereka itu Allah menjadikan mereka lupa 
kepada diri mereka sendiri sehingga mereka tidak melakukan sesuatu yang
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bermanfaat buat diri mereka — baik karena tidak melakukannya sejak semula 
atau karena melakukannya tetapi disertai dengan pamrih dan ingin dipuji. 
Mereka itu yang sungguh jauh dari segala macam keberuntungan — merekalah
-  tidak ada selain mereka yang merupakan orang-orangfasik yang telah keluar 
secara mantap dari koridor ajaran agama.

Yjtpa digunakan juga dalam arti meninggalkan, sehingga ayat tersebut 
berarti jangan meninggalkan tuntunan-tuntunan Allah swt. Orang-orang 
yang dimaksud ayat di atas adalah orang-orang munafik, sebagaimana firman- 
Nya dalam QS. at-Taubah [9]: 67 melukiskan orang-orang munafik: ‘Mereka 
telah melupakan A.llah maka Dia melupakan mereka. "Bisa juga yang dimaksud 
adalah orang-orang Yahudi yang telah meninggalkan tuntunan ajaran Nabi 
Musa dan Nabi ‘Isa as.

Ayat di atas,^tidak sekadar melarang melupakan Allah, tetapi 
menegaskan bahwa telah ada orang-orang yang berlaku demikian. Ini 
bertujuan menekankan larangan tersebut.

Siapa yang melupakan kebesaran Allah dan sifat-sifat-Nya yang agung 
sebagaimana tecermin dalam al-Asma’ al-Husna -  yang sebagian darinya 
dikemukakan pada ayat-ayat berikut — pastilah akan melupakan diri-Nya. 
Sifat-sifat Allah yang agung itu, tidak dapat dijangkau oleh manusia, dan 
dalam saat yang sama mempunyai dampak pada semua makhluk. Allah 
Yang Maha Kuasa itu, tidak membutuhkan sesuatu, tetapi semua makhluk 
membutuhkan-Nya. Bukan saja ketika mewujudkan makhluk itu, tetapi 
juga dalam kelangsungan wujudnya. Seorang yang melupakan ini, akan 
merasa mampu berdiri sendiri dan ketika itu ia akan berlaku sewenang- 
wenang, dan lupa bahwa ia sebenarnya lemah, miskin, dan tidak berdaya. 
Sebaliknya seseorang yang menyadari hakikat dirinya sebagai makhluk yang 
tidak berdaya, dan yang tidak mungkin menciptakan dirinya sendiri, pastilah 
akan sadar bahwa ada Pencipta Yang Maha Agung lagi Maha Mengetahui 
dan hanya kepada-Nya tertuju segala harapan, dari sini kemudian ia akan 
selalu mengingat-Nya dengan hati dan pikiran serta dengan lisan dan amal- 
amal perbuatannya. Dari sini pula dapat dikatakan bahwa ayat di atas 
merupakan perintah untuk berdzikir kepada Allah dalam pengertiannya 
yang luas.

AYAT 20
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“Tiada sama penghuni-penghuni neraka dengan penghuni-penghuni surga; penghuni- 
penghuni surga — mereka sajalah — orang-orangyang beruntung. ”

Ayat yang lalu melarang kaum beriman untuk melupakan Allah 
sebagaimana sementara orang melupakan-Nya. Yang mengingat dan 
mengindahkan tuntunan-Nya pastilah memperoleh rahmat-Nya, sebaliknya 
yang lupa kepada-Nya. Ayat di atas menegaskan perbedaan itu dengan 
menyatakan: Tiada sama sama sekali dan sungguh jauh perbecfoannya — 
baik dalam substansi maupun keadaannya, dalam cara hidup, £ftau tingkah 
lakunya, demikian juga arah dan kesudahannya, di dunia maupun di akhirat
— antara yang melupakan Allah dan yang akan menjadi penghuni-penghuni 
neraka yang merugi dan,±ersiksa, dengan yang selalu mengingat-Nya dan 
yang akan menjadi penghuni-penghuni surga yang dicurahi rahmat. Karena itu 
wahai umat manusia, kamu bebas memilih salah satu dari kedua kelompok 
itu, tetapi ingatlah bahwa penghuni-penghuni surga — mereka sajalah — tidak 
ada selain mereka yang merupakan orang-orang beruntung dan berhasil 
mendapatkan dambaan mereka, serta terbebaskan dari segala yang 
mengeruhkan jiwa mereka. Memang boleh jadi orang-orang yang melupakan 
Allah memperoleh pula apa yang mereka dambakan, tetapi itu hanya sedikit 
dan bersifat sementara dan tidak ada nilainya jika dibandingkan dengan 
perolehan penghuni-penghuni surga.

AYAT 21
* Jo *
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"Kalau sekiranya Kami menurunkan al-Qur’an ini kepada sebuah gunung, pasti 
engkau akan melihatnya tunduk terpecah belah disebabkan takut kepada Allah. 
Dan perumpamaan-perumpamaan itu Kami paparkan buat manusia supaya mereka 
berpikir. ”

Setelah ayat yang lalu menjelaskan perbedaan antara yang mengingat 
Allah dan yang melupakan-Nya, ayat di atas menjelaskan tentang firman 
Allah yang berfungsi memberi petunjuk kepada manusia serta menjadikan 
jiwa mereka tunduk dan patuh kepada-Nya. Para penghuni neraka yang 
melupakan-Nya itu, benar-benar telah mencapai puncak kebejatan, karena
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al-Qur’an yang berada di tengah-tengah mereka mestinya dapat meluluhkan 
jiwa mereka untuk mengingat dan patuh kepada Allah. Betapa tidak 
demikian, padahal kalau sekiranya Kami menurunkan al-Qur’an ini kepada sebuah 
gunung betapapun tegamya gunung itu, dan Kami anugerahkan kepadanya 
potensi sebagaimana yang Kami berikan kepada manusia, maka pasti engkau
-  siapa pun engkau selama mampu melihat — akan melihatnya tunduk terpecah 
belah disebabkan takut kepada Allah. Demikian Kami memberi perumpamaan 
dan sungguh banyak dalam al-Qur’an perumpamaan-perurfipamaan ini dan 
perumpamaan-perumpamaan itu Kami paparkan buat manusia supaya mereka 
senantiasa berpikir. Sungguh mengherankan betapa banyak orang yang ddak 
tersentuh hatinya oleh al-Qur’an ini. Itu disebakan karena mereka tidak 
pernah mau berpikir sehingga hati mereka menjadi lebih keras dari batu.

Ayat di atas ipenjadikan keterpecahbelahan sebagai akibat dari 
pengaruh al-Qur’an terhadap gunung. Itu karena puncak dari pengaruh 
sesuatu kepada benda-benda tak bernyawa adalah keretakan dan 
keterpecahbelahan.

Kata ( ) ol-amtsal adalah bentuk jamak dari kata ( J i * ) matsal 
yang biasa digunakan al-Qur’an dalam arti perumpamaan yang aneh atau 
menakjubkan. M atsal bukan persamaan antara dua hal, ia hanya 
perumpamaan. Memang ada perbedaan antara matsal dan mitsil. Yang kedua 
(mitsil) mengandung makna persamaan bahkan keserupaan atau kemiripan, 
sedang matsal tekanannya lebih banyak pada keadaan atau sifat yang 
menakjubkan yang dilukiskan oleh kalimat matsal itu. Banyak hal yang 
menakjubkan atau aneh yang diuraikan al-Qur’an. Matsal dapat menampung 
banyak makna. Ia memerlukan perenungan yang mendalam untuk 
memahaminya secara baik. Itu sebabnya al-Qur’an menegaskan bahwa:

“Dan perumpamaan-perumpamaan ini Kami buatkan untuk manusia; dan tiada 
yang memahaminya kecuali orang-orangyang berilmu” (QS. al-‘Ankabut [29]: 43)



AYAT 22
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“Dz<z A.llah Yang tiada Tuhan selain Dia, M aha Mengetahui yang gaib dan yang 
nyata, Dia-lah ar-Rahman lagi ar-Rafcim. ”

Kelompok ayat-ayat ini merupakan penutup uraian surah. Sebelum 
ini telah berulang-ulang disebut nama Allah atau pengganti nama-Nya serta 
sifat-sifat-lsfya (26 kali menyebut kata Allah dan 16 kali pengganti atau 
penyebutan sifat-sifat-Nya). Kesemuanya menunjuk keagungan Allah swt. 
Di sisi lain, ayat yang lalu menguraikan tentang keagungan al-Qur’an, maka 
sangat wajar jika kelompok ayat-ayat ini berbicara tentang sifat-sifat Allah 
yang menurunkan kitab suci itu, sekaligus menunjuk kepada Allah yang 
disebut berulang-ulang pada ayat-ayat yang lalu.

Ayat ini menujuk-Nya dengan kata “Dia” yakni Dia yang menurunkan 
al-Qur’an dan yang disebut-sebut pada ayat-ayat yang lalu Dia, A llah Yang 
tiada Tuhan yang berhak disembah, serta tiada Pencipta dan Pengendali 
alam raya selain Dia, Dia M aha Mengetahui yang gaib baik yang nisbiyy/relatif 
maupun yang mutlak danyang nyata, Dia-lah saja ar-Rahman Pencurah rahmat 
yang bersifat sementara untuk seluruh makhluk dalam pentas kehidupan 
dunia ini lagi ar-Rahim Pencurah rahmat yang abadi bagi orang-orang beriman 
di akhirat nanti.

Al-Biqa‘i berkomentar tentang kata ( J * ) huwa pada ayat di atas, 
bahwa D ia yang wujud-Nya dari Dzat-Nya sendiri sehingga Dia sama sekali 
tidak disentuh oleh ‘adam (ketiadaan) dalam bentuk apapun, dan dengan
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demikian tidak ada wujud yang pantas disifati dengan kata tersebut selain- 
Nya, karena Dialah yang selalu wujud sejak dahulu hingga kemudian yang 
tidak terhingga. Dialah yang hadir pada setiap benak, dan yang gaib (tidak 
terjangkau) keagungan-Nya oleh semua indra, dan karena itu pula gunung 
retak karena takut kepada-Nya.

Kata ( j *  ) huwa yang mendahului kata ar-Rahman ar-Rahim beijfungsi 
mengkhususkan kedua sifat itu dalam pengertiannya yang sempurna hanya 
untuk Allah swt.

Kata ( in ) Allah sepintas tidak diperlukan lagi karena kata huwa telah 
menunjuk kepada-Nya. Tetapi ini agaknya untuk menggambarkan semua 
sifat-sifat-Nya, sebelum menyebut sifat-sifat tertentu, karena kata Allah 
menunjuk kepada Dzat yang wajib wujud-Nya itu dengan semua sifat-Nya, 
baik sifat Dzat mauput^ sifat fi‘l. Apabila Anda berkata “Allah” maka apa 
yang Anda ucapkan itu, telah mencakup semua nama-nama-Nya yang lain, 
sedang bila Anda mengucapkan nama-Nya yang lain — misalnya ar-Rahim 
atau al-Malik maka ia hanya menggambarkan sifat Rahmat, atau sifat 
kepemilikan-Nya. Rujuklah ke QS. al-Fatihah untuk memahami kandungan 
makna kata Allah, llah serta ar-Rahman dan ar-Rahim.

Penyebutan sifat ar-Rahman dan ar-Rahim setelah menegaskan 
pengrftahuan-Nya yang menyeluruh mengisyaratkan bahwa Dia Maha 
Mengetahui keadaan makhluk-Nya sehingga semua diberikan rahmat sesuai 
kebutuhan dan kewajarannya menerima.

AYAT 23
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“Dia Allah Yang tiada Tuhan selain Dia, al-Malik, al-Quddus, as-Salam, al- 
mu’min, al-Muhaimin, al-A f̂c  ̂ al-]abbar, al-Mutakabbir, Maha Suci Allah dari 
apa yang mereka persekutukan. ”

Kelompok IV ayat 23  Surah aC-Jfasyr (59)

Setelah menyebut sifat nama paling populer dan unik dari Dzat yang 
wajib wujud-Nya itu — yakni Allah — serta mengetengahkan sifat-Nya yang 
menyentuh semua makhluk yakni ar-Rahman dan ar-Rahim, kini ayat di 
atas menyebut beberapa sifat-Nya yang dapat menggugah yang taat 
mengingat-Nya untuk lebih mendekat kepada-Nya dan mengingatkan yang



durhaka dan lupa kepada-Nya untuk berhati-hati. Ayat di atas kembali 
mengulangi penggalan awal ayat yang lalu dengan menyatakan bahwa: Dia 
Allah Yang tiada Tuhan selain Dia, Dia adalah al-Malik Maha Pemilik segala 
sesuatu dengan sebenarnya lagi Maha Raja, al-Quddus Maha Suci dari segala 
kekurangan dan segala yang tidak pantas, as-Salam Maha Damai dan sejahtera, 
al-Mu 'min Maha Mengaruniakan keamanan, al-Muhaimin Maha Memelihara 
dan Maha Mengawasi, al-!A%t̂  Maha Agung, al-Jabbdr Maha Perkasa, al- 
Mutakabbir Maha Tinggi, Maha Suci Allah dari apayang mereka perStkutukan.

Kata ( dilil) al-malik terdiri dari huruf-huruf (_») mim, ( J ) lam dan 
( i ! ) kdf yang rangkaiannya mengandung makna kekuatan dan keshahihan. 
Ia pada mulanya berarti ikatan dan penguatan. Kata ini terulang di dalam al- 
Qur’an sebanyak lima kali.

Al-malik mengandung arti penguasaan terhadap sesuatu disebabkan 
oleh kekuatan pengendalian dan keshahihannya. Malik yang biasa 
diterjemahkan dengan raja adalah yang menguasai dan menangani perintah dan 
larangan, anugerah dan pencabutan dan karena itu biasanya kerajaan terarah 
kepada manusia dan tidak kepada barang yang sifatnya tidak dapat menerima 
perintah dan larangan.

Dalam al-Qur’an, tanda-tanda kepemilikan kerajaan adalah kehadiran 
banyak pihak kepadanya untuk bermohon pemenuhan kebutuhan, dan atau 
untuk menyampaikan persoalan-persoalan besar agar dapat tertanggulangi. 
Tidak ada yang dapat memenuhi hal tersebut kecuali Allah swt. Betapa 
tidak demikian, padahal sebagaimana yang telah dilukiskan al-Qur’an 
tentang-Nya.

jbi i  jk fy_ jjr j  j i  i!Li
* - * * * *

“Setiap yang di langit dan di bumi bermohon kepada-Nya. Setiap saat Dia dalam 
kesibukan (memenuhi kebutuhan mereka)” (QS. ar-Rahman [55]: 29).

Menurut Imam Ghazali, al-Malik yang merupakan salah satu nama 
Allah Yang mulia adalah Dia “Yang Dzat dan sifat-Nya tidak membutuhkan 
segala yang wujud, bahkan segala yang wujud butuh kepada-Nya dalam 
segala sesuatu dan menyangkut segala sesuatu. Segala sesuatu selain-Nya 
menjadi milik-Nya.”

Untuk lebih jelasnya makna kepemilikan dan kerajaan Allah, rujuklah 
ke penafsiran kata serupa dalam surah al-Fatihah.

Kata ( ^ jlf lJ l)  al-quddus atau ada juga yang membacanya al-qaddus 
a'dalah .kata yang mengandung makna kesucian. Az-Zajjaj seorang pakar
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bahasa mengemukakan dalam bukunya al-Asma’ al Jiusna bahwa ada yang 
menyampaikan kepadanya bahwa kata quddus tidak terambil dari akar kata 
berbahasa Arab, tetapi dari bahasa Suryani yang pada mulanya adalah Qadsy, 
dan diucapkan dalam doa Qaddisy kemudian beralih ke bahasa Arab menjadi 
Qaddus atau Quddus. Pendapat ini ddak didukung oleh banyak ulama, antara 
lain karena kata tersebut dapat dibentuk dalam berbagai bentuk (kata kerja 
masa kini, masa lalu, perintah dan lain-lain), sedang menurut para pakar, 
satu kata yang dapat dibentuk dengan berbagai bentuk makgla adalah kata 
asli berbahasa Arab.

Dalam penjelasan beberapa kamus bahasa Arab antara lain karya al- 
Fairuzabadi ditemukan bahwa Quddus adalah ath-Thahr auw al-Mubarak/  
Yang suci murni atau ’Yang penuh keberkatan. Agaknya atas dasar inilah ada 
ulama yang mengartikan kata tersebut sebagai Yang menghimpun semua makna- 
maknayang baik atau Yang terpuji dengan segala macam kebajikan

Menurut Imam al-Ghazali, Allah al-Quddus adalah Dia Yang Maha Suci 
dari segala sifat yang dapat dijangkau oleh indra, dikhayalkan oleh imajinasi, 
diduga oleh waham, atau yang terlintas dalam nurani dan pikiran. Saya tidak 
sekadar berkata — tulis al-Ghazali -  bahwa Dia Maha Suci dari segala macam 
kekurangan, karena ucapan semacam ini hampir mendekati ketidaksopanan. 
Bukatjlah kesopanan bila seseorang mengatakan bahwa Raja atau Penguasa 
sebuah negeri bukan penjahit atau pembekam, karena menafikan sesuatu 
hampir dapat m enim bulkan waham atau dugaan kem ungkinan 
keberadaannya, dan yang demikian menimbulkan waham kekurangan baginya.

A l-Biqa‘i memahami kz-Quddus-nn adalah “kesucian yang tidak 
menerima perubahan, tidak disentuh oleh kekotoran, dan terus-menerus 
terpuji dengan langgengnya sifat itu.”

Allah Quddus — menurut al-Ghazali — dalam arti Dia Maha Suci dari 
segala sifat kesempurnaan yang diduga oleh banyak makhluk. Ini demikian, 
karena pertama, mereka memandang kepada diri mereka dan mengetahui 
sifat-sifat mereka serta menyadari adanya sifat sempurna pada diri mereka 
seperti pengetahuan, kekuasaan, pendengaran, penglihatan, kehendak dan 
kebebasan. Manusia meletakkan sifat-sifat tersebut untuk makna-makna 
tertentu dan menyatakan bahwa itu adalah sifat-sifat sempurna, selanjutnya 
manusia juga menempatkan sifat-sifat yang berlawanan dengan sifat-sifat 
di atas sebagai sifat kekurangan. Perlu disadari bahwa manusia paling tinggi 
hanya dapat memberikan kepada Allah sifat-sifat kesempurnaan seperti 
yang mereka nilai sebagai kesempurnaan, serta mensucikan Allah dari sifat
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kekurangan, seperti lawan dari sifat-sifat kesempurnaan di atas. Padahal 
sebenarnya Allah Maha Suci dari sifat-sifat kesempurnaan yang diduga oleh 
manusia, sebagaimana Dia Maha Suci dari sifat-sifat kekurangan yang 
dinafikan manusia, karena kedua sifat tersebut lahir dari pemahaman 
manusia, padahal Dia Maha Suci dari sifat yang terlintas dalam benak dan 
khayalan manusia, atau yang serupa dengan apa yang terlintas itu. 
Seandainya tidak ada izin dari-Nya untuk menamai-Nya dengan nama atau 
sifat-sifat tersebut karena hanya dengan demikian manusia “mampu 
mendekatkan pemahaman terhadap-Nya -  seandainya tidak ada izin 
tersebut — maka sifat-sifat kesempurnaan yang demikian itu pun tidak wajar 
disandangkan kepada-Nya.

Jika demikian itu majsnanya, berdasar pengertian kebahasaan -  seperti 
yang dikemukakan al-Fairuzabadi di atas dan analisis kandungan makna 
sebagaimana dikemukakan al-Ghazali dan pakar yang lain, maka meng- 
quddus-)ta.n Allah bukan sekadar mensucikan Allah. Ini juga berarti bahwa 
taqdis berbeda dengan tasbi'b walau sementara ulama mempersamakan-Nya. 
Memang kalau kita berpegang teguh pada kaidah kebahasaan yang 
menyatakan bahwa: “perbedaan kata — bahkan bentuk kata walau seakar 
mengandung perbedaan makna” — maka tentu saja tasbifa dan taqdis memiliki 
perbedaan. Para malaikat — dalam dialog mereka dengan Allah tentang 
penciptaan fnanusia menggabung tasbih dan tahmid dengan menyatakan:

, ° ' > ts f * ° "vUJ

“Wa na'hnu nusabbifau bifaamdika wa nuqaddisu laka” (QS. al-Baqarah [2]: 30). 
Penyebutan kata tasbih berbarengan dengan taqdis di sini, memberi kesan 
adanya perbedaan itu, walaupun para ulama yang mempersamakannya 
memahami kata bertasbih dalam arti shalat atau bahwa pensucian dimaksud 
adalah dengan ucapan dan perbuatan, sedang pensucian kedua yang 
mengunakan kata nuqaddisu adalah pensucian-Nya dengan hati, yakni 
mempercayai bahwa Allah memiliki sifat-sifat kesempurnaan yang sesuai 
dengan keagungan-Nya. Bisa juga penggabungan kedua kata -  jika dinilai 
bermakna sama — dipahami sebagai pensucian Tuhan serta pensucian diri 
manusia demi karena Allah sehingga ayat di atas diterjemahkan dengan: 
“Kami bertasbih sambil memuji-Mu dan mensucikan diri (kami) demi karena 
Engkau.” (QS. al-Baqarah [2]: 30.)

Ada juga yang memahami sifat Allah sebagai Quddus dalam arti bahwa 
Dia meng-£/W^-f-kan hamba-Nya dalam arti mensucikan hati manusia-
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manusia pilihan-Nya, para nabi dan auwliya’-Nya. Sementara pakar
menyatakan bahwa ke-Quddus-a.n mengandung tiga aspek yakni, kebenaran,
keindahan dan kebaikan, sehingga Allah Yang Quddus itu, adalah Dia Yang
Maha Indah, Maha baik dan Maha Benar dalam Dzat, sifat dan perbuatan-
Nya, keindahan, kebenaran dan kebaikan yang tidak dinodai oleh sesuatu
apapun. Dari sini kemudian datang perintah mensucikan Allah dai  ̂ segala
sifat kekurangan. Jik a  dem ikian, maka m en g -£ W <3̂ -f-kan Allah,

it
mengandung makna yang lebih dalam dan luas dari sekadar bertasbih 
kepada-Nya, karena peng-^W^r-an mengandung makna menetapkan sifat 
kesempurnaan yang disertai dengan pensucian dari segala kekurangan, 
sedangkan mensucikan-Nya dari segala kekurangan baru sampai pada tahap 
negasi/penafian kekurangan.

Sifat al-Quddus pada ayat di atas disebut setelah kata al-Malik/Maha 
Raja. Ini, karena raja yang dikenal dalam kehidupan duniawi tidak luput 
dari kesalahan, bahkan tidak jarang melakukan perusakan dan kekejaman 
sebagaimana dinyatakan dalam firmannya:

1̂ 1*5 3jp! \ I b j  2Jjijt OJ oils

“Sesungguhnya raja-raja apabila memasuki satu negeri (tidak jarang) mereka 
merusajznya dan menjadikanpenduduknjajang mulia menjadi hina” (QS. an-Naml 
[27]: 34), maka di sini kata al-Quddus menyusul kata Malik untuk 
menunjukkan kesempurnaan kerajaan-Nya sekaligus menampik adanya 
kesalahan, perusakan atau kekejaman dari-Nya,

Kata ( ) as-salam terambil dari akar kata ( ( 0 -  ) salima yang 
maknanya berkisar pada keselamatan dan keterhindaran dari segala yang 
tercela. Allah adalah as-Salam karena Yang Maha Esa itu terhindar dari 
segala aib, kekurangan dan kepunahan yang dialami oleh para makhluk. 
Demikian tulis Ahmad Ibn Faris dalam buklunya Maqajis al-Latghah.

Ibn al-'Arabi menyatakan bahwa semua ulama sepakat bahwa nama 
as-Salam yang dinisbahkan kepada Allah berarti ( j i ) Dt(u as-Salamah
yakni Pemilik as-Salamah, hanya saja — tulisnya lebih jauh — mereka berbeda 
dalam memahami istilah ini. Ada yang memahaminya dalam arti Allah 
terhindar dari segala aib dan kekurangan, ada juga yang berpendapat bahwa 
Allah yang menghindarkan semua makhluk dari pengamayaan-Nya, dan 
yang lain berpendapat bahwa as-Salam yang dinisbahkan kepada Allah itu 
berarti “Yang memberi salam kepada hamba-hamba-Nya di surga kelak.” 
Pendapat ketiga ini sejalan dengan firman-Nya:
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“Salam sebagai ucapan dari Tuhan Yang Maha Pengasih (kepada penghuni surga) ” 
(QS. Yasin [36]: 58).

Al-Ghazali menjelaskan bahwa maknanya adalah keterhindaran Dzat 
Allah dari segala aib, sifat-Nya dari segala kekurangan, dan perbuatan-Nya 
dari segala kejahatan dan keburukan, sehingga dengan demikian tia’da 
keselamatan/keterhindaran dari keburukan dan aib yang diraih da» terdapat 
di dunia ini kecuali merujuk kepada-Nya dan bersumber dan-Nfya.

Kata ( ) al-mu’min terambil dari akar kata ( j a \ ) amina, yang 
melahirkan sekian banyak bentuk antara lain ( olcl ) iman, ( )  amanah, 
dan ( ) aman. Amanqjo adalah lawan dari khianat yang melahirkan 
ketenangan batin serta rasa aman karena adanya pembenaran dan 
kepercayaan terhadap sesuatu, sedang iman adalah pembenaran hati dan 
kepercayaan terhadap sesuatu.

Az-Zajjaj, pakar bahasa Arab, menulis dalam bukunya Tafsir Asma’ 
al-tlusna beberapa pendapat tentang makna M u’min sebagai sifat Allah. 
“Allah menamai dirinya M u’min karena Dia menyaksikan keesaan-Nya sesuai 
firman-Nya: Allah menyaksikan bahwa tidak ada Tuhan selain Allah" (QS. Al 
‘Imran [3]: 18). Ada juga yang berpendapat — tulisnya lebih jauh — bahwa 
kata ini jika menyifati Allah maka ia berarti Dia yang memberi rasa aman dari 
siksa-Nya siapa pun yang tidak wajar menerima siksa.

Pendapat lain tentang makna M u’min yang menjadi sifat Allah itu 
dikemukakan oleh asy-Syanqithi. Menurutnya, al-mu’min dapat dipahami 
sebagai bermakna pembenaran Allah akan keimanan hamba-hamba-Nya 
yang beriman dan ini mengantar kepada diterimanya iman mereka serta 
tercurahnya ganjaran kepada mereka. Atau dapat juga dipahami sebagai 
pembenaran terhadap apa yang dijanjikan-Nya kepada hamba-hamba-Nya.

Penulis cenderung memahami kata M u’min dalam arti pemberi rasa 
aman. Al-Qur’an menegaskan bahwa Allah adalah Pemberi rasa aman, antara 
lain dalam firman-Nya pada QS. Quraish [106]: 4: ( ^ ) wa 
amanahum min khauf! dan Dia (Allah) memberi mereka rasa aman dari ketakutan. 
Ayat ini menunjukkan bahwa kaum kafir pun memperoleh rasa aman, 
namun tentu saja rasa aman yang sempurna dirasakan oleh orang-orang 
mukmin.
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“Orang-orang yang beriman dan tidak mencampurkan keimanannya dengan 
ke^aliman/syirik, mereka itulah yang mendapatkan keamanan dan merekalah or­
ang-orangyang mendapat petunjuk ” (QS. al-An‘am [6]: 82).

Memang banyak sekali ayat al-Qur’an yang menginformasikan 
dihilangkannya rasa takut dari kalbu orang-orang yang taat kepada-Nya, 
dan bahwa dengan iman dan amal saleh, Allah menukar rasa takut dengan 
rasa aman. (QS. an-Nur [24]: 55)

M enurut Im am  al-G hazali, M u ’min adalah yang Itbpadanya 
dikembalikan rasa aman dan keamanan melalui anugerah tentang sebab- 
sebab perolehan rasa aman dan keamanan itu serta dengan menutup segala 
jalan yang menimbulkan rasa takut. Tidak dapat digambarkan adanya rasa 
aman kecuali dalam situasi ketakutan, dan tidak pula ketakutan kecuali 
saat adanya kemungkinan* kepunahan, kekurangan atau kebinasaan. Allah 
sebagai al-M.u’min adalah Dia yang tidak dapat tergambar dalam benak siapa 
pun adanya rasa aman dan keamanan kecuali yang bersumber dari-Nya. 
Hujjatul Islam ini selanjutnya memberi ilustrasi — tulisnya lebih kurang 
sebagai berikut: “Seandainya seorang sendirian sedang dikejar-kejar oleh 
musuhnya, dan ketika itu dia tergeletak di satu jurang tidak dapat 
menggerakkan tubuhnya karena kelemahannya, — kalaupun dia mampu 
menggerakkannya, dia tidak memiliki senjata — kalaupun dia memiliki — 
dia tidak mampu melawan musuhnya sendirian, bahkan walau dia memiliki 
bala tentara untuk membelanya dia tidak merasa aman dari kekalahan, tidak 
pula dia mendapatkan benteng tempat berlindung, kemudian datang siapa 
yang mengalihkan kelemahannya menjadi kekuatan, dan mendukungnya 
dengan bala tentara dan senjata serta membangun di sekitarnya benteng yang 
kokoh, maka ketika itu dia telah memperoleh rasa aman dan keamanan dan 
ketika itu juga yang memberinya itu dapat dinamai Mu ’min yang sesungguhnya.

Manusia — tulisnya lebih jauh — adalah makhluk yang secara fitri amat 
lemah, karena penyakit, rasa lapar, haus, serta berbagai ancaman yang 
dihadapinya, baik ancaman duniawi, lebih-lebih ukhrawi, hanya Allah yang 
dapat memberinya rasa aman dan keamanan yakni pada saat ia berlindung 
ke dalam benteng yang disiapkan-Nya, benteng itu adalah keyakinan akan 
keesaan-Nya sebagaimana bunyi firman-Nya dalam sebuah Hadits Qudsi:

J *  J* *  ^  J*" * A  ^

La llaha Ilia Allah adalah benteng-Ku, siapa yang masuk ke benteng-Ku maka ia 
telah memperoleh keamanan dari siksa-Ku”
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Kata ( ) al-muhaimin ditemukan xiua kali dalam al-Qur’an sekali 
menunjuk kepada sifat Allah pada ayat yang ditafsirkan ini dan kali kedua 
menunjuk kepada sifat al-Qur’an yakni pada QS. al-Ma’idah [4]: 48.

Ada yang berpendapat bahwa kata ini sama dengan kata al-mu’min, 
karena menurut mereka asal kata ( ) al-muhaimin adalah ( j* ' jil) al- 
mu’amin. Jika pendapat ini diterima, maka makna kata ini sama dengan 
makna mu’min yang telah dijelaskan sebelum ini. ' '

Pendapat yang lebih kuat adalah yang mengartikan al-muhaimn sebagai 
yang menjadi saksi terhadap sesuatu serta memeliharanya. Al-Qu**an adalah 
muhaimin terhadap kitab-kitab yang lalu, karena ia menjadi saksi kebenaran 
tentang kandungan kitab-kitab yang lalu yakni jika apa yang terdapat di 
sana tidak bertentangan dengan yang tercantum dalam al-Qur’an. Sebaliknya 
ia saksi bagi kesalahannya, jika bertolak belakang dengan kandungan al- 
Qur’an. Dengan kesaksian itu al-Qur’an pun berfungsi sebagai pemelihara.

Imam Ghazali berpendapat bahwa kata al-Muhaimm yang menjadi 
salah satu Asma’ al-Husna itu bermakna Allah yang menangani serta 
mengawasi urusan makhluk-Nya dari sisi amal perbuatan mereka, rezeki 
dan ajal mereka. Penanganan ini adalah dengan pengetahuan, penguasaan 
dan pemeliharaan-Nya, karena semua yang mengawasi hakikat sesuatu, 
bertanggung jawab dan memeliharanya, adalah Muhaimin. Pengawasan 
merujuk kftpada pegetahuan, penguasaan kepada qudrat dan pemeliharaan 
kepada akal, karena itu siapa yang memiliki ketiga unsur di atas, maka dia 
adalah Muhaimin, dan tentu saja tidak ada yang dapat menghimpun ketiganya 
secara sempurna kecuali Allah swt. Demikian al-Ghazali.

Penempatan kata al-Muhaimin sesudah al-Mu 'min menurut Thahir Ibn 
‘Asyur, adalah untuk menampik kesan yang boleh jadi muncul bahwa rasa 
aman yang diberikan-Nya adalah karena Dia lemah atau takut kepada yang 
lain. Dengan adanya kata al-Muhaimin maka diketahui bahwa rasa aman 
yang diberikan-Nya itu adalah karena adanya hikmah, sedang Dia sendiri 
Maha Mengawasi, karena itu rasa aman yang diberikan-Nya adalah bukti 
dari rahmat-Nya.

Al-Biqa‘i memberikan penjelasan yang sangat tepat lagi indah tentang 
makna kata ini, serta penempatannya sebagai al-A.sma ’ al-Husna sesudah 
as-Saldm dan al-Mu’min. Pakar tafsir ini menulis antara lain bahwa untuk 
terpenuhinya rasa damai dan aman yang dikandung oleh kata as-Saldm dan 
al-Mu ’min, tentu bersifat tersembunyi, karena itu kedua kata tersebut disusul 
dengan kata Muhaimin karena sifat ini bermakna kesaksian yang dilandasi
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oleh pengetahuan menyeluruh tentang detail serta pandangan yang 
mencakup keseluruhan dari yang lahir maupun yang batin, sehingga tidak 
satu pun yang tersembunyi, tersembunyi bagi-Nya, apalagi yang lahir dalam 
kenyataan. Selanjutnya, karena sedemikian itu makna kata ini, maka hampir- 
hampir saja dikatakan bahwa sifat demikian tidak dapat disandangkan 
kepada makhluk — kecuali dengan toleransi penggunaannya — ^karena 
makhluk tidak dapat menyaksikan kecuali yang lahir, tidak yang batin dan 
karena itu pula banyak pakar bahasa Arab tidak menjangjsau maknanya, 
disebakan karena kandungan maknanya mengharuskan pengkhususannya 
kepada Tuhan, sebab sungguh jelas bahwa tiada yang bersifat Muhaimin 
dalam arti menyaksikan sesuatu seperti yang dijelaskan di atas disertai 
dengan amanat kepercayaan penuh serta pemeliharaan dan penanganan 
yang sempurna kecuali Allah.

Kata ( j t ^ )  a l-‘a%î  terambil dari akar kata yang terdiri dari dua 
huruf, yaitu (_£■) ‘ain dan ( j ) %di. Maknanya berkisar pada kekukuhan dan 
kemantapan. Dari sini kemudian lahir makna-makna baru sesuai dengan 
konteks serta bentuk mudhari1-nya (kata kerja masa kini/datang). Jika 
bentuknya ('jaj) ya‘u^ u  maka ini berarti mengalahkan; jika ( J*d) ya‘isgu 
maka maknanya sangat jarang, atau sedikit bahkan tidak ada samanya, dan 
jika ( j* j ) ya‘a^ u  maka ia berarti menguatkan sehingga tidak dapat dibendung 
atau diraih. Ketiga makna tersebut dapat menyifati Allah swt.

Allah adalah al-!A^t  ̂yakni Yang Maha Mengalahkan siapa pun yang 
melaivan-Nya, dan tidak terkalahkan oleh siapa pun. Dia juga yang tidak 
ada sama-Nya, serta tidak pula dapat dibendung kekuatan-Nya, atau diraih 
kedudukan-Nya, Dia begitu tinggi sehingga tidak dapat disentuh oleh 
keburukan dan kehinaan. Dari sini al-‘A%i^ biasa juga diartikan dengan 
Yang Maha Mulia.

Kata ( jG r l ) al-jabbar sebagai sifat Allah swt. hanya ditemukan sekali 
dalam al-Qur’an yakni pada ayat di atas, tetapi ditemukan delapan kali 
sebagai sifat seorang manusia yang angkuh. Semua ayat yang menggunakan 
kata ini sebagai sifat manusia, menunjukkan keburukan pelakunya, karena 
itu para ulama berbeda pendapat tentang makna sifat ini jika disandang 
oleh Allah swt.

Menurut tinjauan bahasa, kata yang terdiri dari ketiga huruf ( )  
jim, ( —<) ha’ dan ( J ) ra mengandung makna keagungan, ketinggian dan 
istiqamah yakni konsistensi. Ada yang berpendapat bahwa kata jabbar yang 
disandang oleh Allah itu mengandung makna ketinggian yang tidak dapat



terjangkau. Allah adalah al-Jabbar karena ketinggian sifat-sifat-Nya yang 
menjadikan siapa pun tidak mampu menjangkau-Nya. Ada juga yang 
memahami kata ini dalam arti menumbuhkan, menutup dan memperbaiki, agar 
tetap dalam keadaannya semula atau istiqamah. Kayu yang digunakan menopang 
tulang untuk memperbaiki kembali posisinya setelah patah atau retak, 
demikian juga gips atau batu kapur yang membalut kaki yang patah agar 
tidak berubah posisinya dinamai (« jLjt ) jibarah dan ( )  jabtrah yang 
terbentuk dari akar kata yang sama dengan jabbar. Seorang yang jatuh miskin 
kemudian dibantu sehingga mampu berdiri kembali, juga dilwfciskan juga 
dengan akar kata yang sama.

Al-Biqa‘i menafsirkan kata Jabbar dengan “Yang Maha Tinggi sehingga 
memaksa yang rendah vuituk tunduk kepada apa yang dikehendaki-Nya, 
dan tidak terlihat atau terjangkau oleh yang rendah apa yang mereka 
harapkan untuk diraih dan sisi-Nya, ketundukan dan ketidakterjangkauan 
yang nampak secara amat jelas.”

Ini berarti kalaupun ada yang berusaha menjangkau ketinggian-Nya, 
maka Dia akan memaksanya sehingga semua bertekuk di hadapan-Nya. 
Hal ini dijelaskan oleh firman-Nya yang berbunyi:

t i b  J iS -  j i  *jij pjjiii 0yr'}\  c i P j

“Dan semtta muka tunduk kepada Yang Maha Hidup lagi Maha Pengatur dan 
sungguh celakalah orang-orangyang berbuat keyahman. ” (QS. Thaha [20]: 111).

Salah satu ayat yang menguraikan keperkasaan Allah adalah: Kemudian 
Dia (Allah) menuju ke langit (yang ketika itu) berupa asap lalu beijirman kepadanya 
dan kepada bumi: ‘Datanglah berdua dengan patuh atau terpaksa!” Keduanya 
berkata: “Kami datang dengan patuh” (QS. Fushshilat [41]: 11). Dari sini 
kemudian, kata Jabbar biasa diartikan Yang Maha Pemaksa, atau Yang Maha 
Perkasa, karena keperkasaan dan pemaksaan berkaitan dengan kekuatan, 
kekuasaan, kekerasan. Sifat Jabbar teraktualisasi jika ada yang bermaksud 
menyaingi kemuliaan-Nya. Allah berfirman dalam sebuah hadits Qudsi:

C-jAP cSj'j)

“Kemuliaan adalah pakaian-Ku, keangkuhan adalah selendangku, siapa yang 
mencoba merebutnya dari-Ku akan Ku-siksa” (HR. Muslim). Karena itu agaknya 
al-]abbar sebagai sifat Allah yang hanya ditemukan sekali dalam al-Qur’an 
itu diletakkan setelah al-!A^i^ apalagi 'ivgah/kemuliaan boleh jadi dipungkiri 
oleh sementara yang terkalahkan, sehingga bukti kemuliaan itu perlu
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ditampilkan dalam bentuk yang membungkam lawan, dan itulah manifestasi 
dari keperkasaan Allah swt.

Kata al-mutakabbir sebagai sifat Allah tidak ditemukan dalam
al-Qur’an kecuali sekali, yakni pada ayat yang ditafsirkan ini. Kata ini 
terambil dari akar kata yang mengandung makna kebesaran serta lawan dari 
kemudaan atau kekecilan. Mutakabbir biasa diterjemahkan dengan qngkuh.

Sementara ulama berpendapat bahwa makna asal dari kata ini adalah 
. . . . ** keengganan dan ketidaktundukan, jadi Allah yang bersifat Mutcfkabbir mereka

pahami dalam arti Dia Yang enggan menganiaya hamba-hamba-Nya. Makna
ini untuk kata tersebut tidak banyak mendapat dukungan ulama, walaupun
memang benar Allah tidak akan menganiaya siapa pun.

Sementara pakar kebahasaan berpendapat bahwa kata al-mutakabbir 
berarti Yang Maha besar, karena menurut mereka huruf ta’ dalam bahasa 
Arab biasanya jika disisipkan pada kata, maka ia mengandung makna takalluf 
(kesengajaan membuat-buat), sedang Allah swt. Maha Suci dari sifat 
kesengajaan membuat-buat kebesaran. Mengapa pula Dia bet-takalluf atau 
membuat-buatnya, padahal Dia Maha Besar lagi Maha Agung. Dia adalah 
penyandang kibriya’. K arena itu hanya manusia yantg berpotensi 
bertakabbur, bukan A llah, karena manusia ketika angkuh dan 
menyombongkan dirinya, maka ia pada hakikatnya m em buat-buat 
kebesaran itu untuk dirinya. Bukankah kebesaran tidak d im ilik in ya?

Imam al-Ghazali berpendapat bahwa al-Mutakabbir adalah Yang 
memandang selainnya hina dan rendah, bagai pandangan raja kepada hamba 
sahayanya bahkan merasa bahwa keagungan dan kebesaran hanya milik- 
Nya. Sifat ini tidak mungkin disandang kecuali oleh Allah swt., karena 
hanya Dia yang berhak dan wajar bersikap demikian. Setiap yang 
memandang keagungan dan kebesaran hanya miliknya secara khusus tanpa 
selainnya — maka pandangan tersebut salah kecuali jika yang melakukannya 
adalah Allah swt. Demikian al-Ghazali.

Namun perlu dicatat bahwa sifat kibriya' ini ditujukan oleh-Nya 
kepada mereka yang angkuh, yang memandang serta memperlakukan 
selainnya secara hina dan rendah.

Manusia sangat tercela bila memiliki sifat takabbur, betapa ia akan 
takabbur, padahal asalnya adalah nuthfah yang menjijikkan, akhirnya 
menjadi bangkai yang menyebalkan, dan masa antara awal dan akhir 
hidupnya membawa urine dan kotoran yang menusuk baunya. Hai manusia,
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jangan berjalan dengan keangkuhan, kakimu tidak dapat menembus bumi, 
dan ketinggianmu tidak dapat menyentuh langit!

Manusia yang takabbur menggabungkan dalam dirinya kebodohan 
dan kebohongan. Kebodohan karena dia tidak mengetahui bahwa kebesaran 
hanya milik Allah sehingga akibat kebodohannya dia menduga dirinya besar. 
Selanjutnya dia melakukan kebohongan, karena dengan takabbumya dia 
membohongi dirinya sendiri sebelum orang lain. Bukankah takabtiur 
membuat-buat kebesaran pada diri yang pada hakikatnya tidak pernah 
dapat wujud?

Menurut Thahir Ibn ‘Asyur, penyebutan sifat-sifat Allah sebagaimana 
terbaca pada ayat di atas dapat dibagi menjadi tiga bagian sesuai dengan 
konteks uraian surah ini. Bagian pertama, sesuai dan berkaitan dengan sikap 
kaum musyrikin serta orang-orang Yahudi dan orang-orang munafik yang 
bekerja sama memusuhi se'rta memerangi Nabi dan kaum muslimin. Ini 
dicakup oleh kalimat Lui Ilaha ilia A.llah. Inilah yang merupakan prinsip 
dasar sekaligus pendorong untuk memperhatikan sifat-sifat Allah yang lain. 
Hal tersebut demikian karena sumber dari segala kesesatan adalah 
mempersekutukan Allah swt. Demikian juga dengan sifat-Nya Maha 
Mengetahui yang gaib, karena salah satu yang selalu ditolak oleh kaum 
musyrikin adalah masalah gaib, dalam hal ini adalah Kebangkitan manusia 
setelah kematiannya dan keniscayaan Kiamat. Sifat-sifat al-Malik, al-!A%i%; 
al-Jabbar dan al-Mutakabbir, kesemuanya sejalan dengan konteks uraian 
tentang siksa yang dijatuhkan kepada kelompok Yahudi yang dibicarakan 
surah ini.

Bagian kedua, sesuai dan berkaitan dengan kaum beriman serta hasil 
yang mereka peroleh menghadapi orang-orang Yahudi dari Bani an-Nadhir 
yang dibicarakan surah ini. Yakni as-Saldm dan al-Mu’min, demikian juga 
dengan ar-Rahman dan ar-Rahim.

Bagian ketiga berkaitan dengan kedua kelompok yang disebut 
terdahulu, yakni kepada kaum beriman yang taat dan kepada para 
pembangkang. Masing-masing dapat memperoleh dari sifat-sifat-Nya al- 
Quddus, al-Muhaimin, serta al-Khaliq, al-liari’, al-Mushawwir.

Dapat juga dikatakan bahwa pemilihan sifat-sifat Allah yang disebut 
dalam surah ini, disesuaikan dengan dua kelompok manusia yang dibicarakan 
pada ayat-ayat yang lalu, yakni lengah dan melupakan Allah sehingga 
melupakan dirinya sendiri, dan yang mengingat Allah serta patuh kepada-
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AYAT 24

/ / /

“Dialah Allah, al-Khaliq- al-Bari’, al-Mushawwir. Milik-Nya alAsma’al-Husna 
bertasbih kepada-Nya apa yang di langit dan di bumi dan Dia adalah al-A%f% al- 
tiakim. ”

Ayat di atas masih melanjutkan uraian tentang nama-nama mulia 
Allah, dengan menyatakan: Dialah saja Allah Dzat yang wajib wujud-Nya 
dan yang harus disembah. Dia adalah al-Khaliq Sang Pencipta — al-Bari’, al- 
Mushawwir. Milik-Nya saja al-Asma’ al-Husna yakni nama-nama terbaik. 
Bertasbih kepada-Nya aph yang di langit dan di bumi dan Dia adalah al-A%t  ̂
Yang Maha perkasa lagi al-Hakim Maha Bijaksana.

Penggalan awal ayat di atas berbeda dengan kedua ayat sebelumnya 
(ayat 22-23) yang dimulai dengan Allad^i la Ilaha ilia Huwa. Di sini langsung 
dimulai dengan menunjuk-Nya sambil menyebut sifat-sifat-Nya. Dimulainya 
kedua ayat yang lalu seperti itu, karena kesebelas sifat yang disebut di sana 
adalah sifat-sifat yang mesti ada bagi Dzat yang berhak memiliki alam raya 
dan ku^sa mengendalikannya. Keyakinan tentang ketuhanan dan kewajiban 
menyembah Allah semata bersumber dari disandangnya oleh Allah sifat- 
sifat tersebut. Dengan demikian, sifat-sifat itu berfungsi sebagai penjelasan 
mengapa Ketuhanan hanya milik Allah semata-mata dan mengapa hanya 
Dia sendiri yang harus disembah, yakni karena hanya Dia Yang Maha 
Mengetahui yang gaib, Dia Rahman lagi Rahim dan seterusnya. Karena itu 
pula ayat 23 ditutup dengan Maha Suci Allah dari apayang mereka persekutukan. 
Adapun sifat-sifat al-Khaliq, al-Bari’ dan al-Mushawwir, yang menggambarkan 
makna penciptaan dan pewujudan sesuatu, maka ini tidak menunjukkan 
disandangnya sifat Ketuhanan Yang Maha Esa, terbukti bahwa kaum 
musyrikin pun percaya bahwa Allah menyandang sifat-sifat tersebut, namun 
mereka mempercayai adanya tuhan-tuhan yang mereka persekutukan 
dengan Allah.

Tiga sifat Allah yang disebut bergandengan di atas — al-Khaliq, al- 
Bari’, al-Mushawwir — oleh sementara orang dipahami sebagai bermakna 
sama. Memang ketiganya memiliki kesamaan tetapi tidak sepenuhnya sama. 
Ketiganya berkaitan dengan ciptaan, tetapi masing-masing mengandung 
makna tersendiri, berbeda dengan yang lain.



Kata al-khaliq merupakan kata yang paling banyak disebut
sebagai sifat Allah jika dibandingkan dengan kedua kata lainnya ( LSjM' ) 
al-bari’ dan al-mushawwir. Kata al-khaliq ditemukan delapan kali
dalam al-Qur’an selain bentuk-bentuk lainnya yang juga menunjuk kepada 
Allah dengan akar kata yang sama, sedang kata al-bari’ hanya ditemukan 
sekali, demikian juga al-mushawwir

Al-khaliq terambil dari akar kata ( )  khalaqa yang arti dasarnya 
adalah mengukur atau memperhalus. Makna ini kemudian berkembtlng antara 
lain dengan arti; menciptakan (dari tiada), menciptakan (tanpa satu ‘contoh terlebih 
dahulu), mengatur, dan membuat. Sekian banyak ayat al-Qur’an yang menunjuk 
kepada makna-makna di atas. Dalam QS. al-Mu’minun [23]: 14, kata 
khalaqna diartikan dengan ‘%ami jadikan ”, sedang ayat-ayat yang berbicara 
tentang ( j p j S ' j  o l ) khalqu as-samawati wa al-ardhi dapat diartikan 
dengan Mencipta (tanpa suath contoh lebih dahulu), dapat juga berarti Pengaturan 
yang sangat teliti berdasarkan ukuran-ukuran tertentu bagi peredaran benda-benda 
langit dan bumi.

Dalam konteks uraian tentang ketiga Asma’ al-Husna yang dibahas 
ini, kata khalq dipahami dalam arti mengukur sehingga dengan demikian 
menurut pakar bahasa az-Zajjaj kata ( j J >  ) khalq jika dimaksudkan 
dengannya sifat Allah, maka dia adalah awal proses penciptaan.

K atj ( tSjlJl) al-bari ’ terambil dari akar kata ( *jJl) al-bar'u yang berarti 
memisahkan sesuatu dari sesuatu. Itu sebabnya bila seseorang sembuh dari 
penyakit yang ia derita, atau dengan kata lain penyakit dipisahkan dari 
dirinya maka itu dilukiskan dengan akar kata yang sama. Demikian juga 
jika tuduhan dipisahkan/dilepaskan dari diri seorang tersangka maka yang 
bersangkutan dinamai (& J .)  Bari’(un). Dengan demikian apabila satu 
ciptaan dipisahkan sebahagian dari sebahagian lainnya maka pelakunya 
dinamai ( iS)V) Bari’. Karena itu tulis az-Zajjaj selanjutnya: Setiap yang 
diciptakan dalam bentuk tertentu, pasti didahului oleh pengukuran, tidak 
sebaliknya, karena yang diukur belum tentu dibentuk secara tertentu.

Di sisi lain menurut Imam Ghazali, mewujudkan sesuatu saja, berbeda 
dengan mewujudkannya dengan ukuran tetentu. Allah sebagai al-Khaliq adalah 
yang mewujudkan sesuai dengan ukuran yang ditetapkan-Nya, sedang 
mewujudkannya saja dari ketiadaan menuju ada — tanpa ukuran — itulah al- 
bari ’.

Adapun kata ( ) al-mushawwir, ia terambil dari kata ( fy fi ) 
shawwara yang berarti memberi rupa, cara dan substansi bagi sesuatu, sehingga 
berbeda dengan selainnya.

Kelompok IV ayat 24Surah al-‘Hasyr (59)
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Allah al-Khaliq karena Dia yang mengukur kadar ciptaan-Nya, Dia 
al-Bari’ karena Dia menciptakan dan mengadakan dari ketiadaan, dan Al­
lah adalah al-Mushawwir karena Dia yang memberinya bentuk dan rupa, 
cara dan substansi bagi ciptaan-Nya.

Dengan sangat indah dan jitu Imam Ghazali menjelaskan ketiga hal 
di atas melalui satu ilustrasi. Hujjatul Islam itu menulis lebih kurang sebagai 
berikut: Seperti halnya bangunan, dia membutuhkan seorang yang mengukur 
apa dan berapa banyak yang dibutuhkan dari kayu, bata, luaS“tanah, jumlah 
bangunan serta panjang dan lebarnya. Ini dilakukan seorang insinyur yang 
kemudian membuat gambar dari bangunan dimaksud. Setelah itu diperlukan 
buruh-buruh bangunan yang mengerjakannya sehingga tercipta bangunan 
yang diukur tadi. Selanjutnya masih dibutuhkan lagi orang-orang yang 
memperhalus, mempetindah bangunan itu, yang ditangani oleh orang lain 
yang bukan buruh bangunan itu. Inilah yang biasa terjadi dalam membangun 
satu bangunan. Allah swt. dalam mencipta sesuatu, melakukan ketiganya, 
karena itu Dia adalah al-Khaliq, al-Bari’ dan al-Mushawwir.

Penciptaan, sejak proses pertama hingga lahirnya sesuatu dengan 
ukuran tertentu, bentuk, rupa, cara dan substansi tertentu, sering kali hanya 
dilukiskan al-Qur’an dengan kata al-khalq. Kata khalq dengan berbagai 
benfruknya terulang tidak kurang dari 150 kali, sedang kata yang 
menggunakan akar kata bari’ dengan berbagai bentuknya dan berbicara 
tentang penciptaan hanya 5 kali, sedang yang dari akar kata mushawwir hanya 
8 kali.

Allah swt. menciptakan segala sesuatu secara sempurna dan dalam 
bentuk yang sebaik-baiknya. Ukuran yang diberikan kepada setiap makhluk 
adalah yang sebaik-baiknya sesuai firman-Nya:

u;iJl
* ^

“(Allah) Yang membuat segala sesuatu yang Dia ciptakan sebaik-baiknya’’ (QS. 
as-Sajdah [32]: 7).

Tentu saja untuk mencipta dengan tujuan tertentu, memerlukan 
pengetahuan yang mendalam, menyangkut bahan-bahan ciptaan, kadar yang 
diperlukan, waktu dan tempat yang sesuai serta sarana dan prasarana guna 
suksesnya peranan yang diharapkan oleh pencipta dari ciptaannya. 
Penciptaan dapat gagal bukan saja dalam menjadikan ciptaan memainkan 
peranan, tetapi juga dalam bentuk dan rupa yang dikehendaki oleh 
penciptanya, jika pengetahuan tentang bahan, kadar dan cara, tidak



terpenuhi dan kemampuan untuk mencipta tidak dimiliki. Jika demikian 
pasti Allah swt. Maha Berpengetahuan tentang ciptaan-ciptaan-Nya, serta 
Maha Mengetahui pula tentang mereka, dan jika demikian gambarkanlah 
kebesaran dan kehebatan Allah dalam penciptaan-Nya.

Rujuklah ke QS. al-A‘raf [7]: 180 untuk memahami lebih banyak 
tentang al-Asma’ al-Husna.

Kata ) al-hakim dipahami oleh sementara ulama dalam a'rti
Yang memiliki hikmah, sedang ( ) faikmah antara lain berarti mengetahui 
yang paling utama dari segala sesuatu, baik pengetahuan maupurufjerbuatan. 
Seorang yang ahli dalam melakukan sesuatu dinamai bakim. Siapa yang 
tepat dalam penilaiannya dan dalam pengaturannya, dialah yang hakim.

Pakar tafsir al-Biqa‘i menggarisbawahi bahwa al-hakim harus yakin 
sepenuhnya tentang pengetahuan dan tindakan yang diambilnya, sehingga 
dia akan tampil dengan penuh percaya diri, tidak berbicara dengan ragu, 
atau mengira-ngira dan tidak pula melakukan sesuatu dengan coba-coba.

Imam Ghazali memahami kata hakim  dalam arti pengetahuan tentang 
sesuatu yang paling utama — ilmu yang paling utama dan wujud yang paling 
agung -  yakni Allah swt. Jika demikian -  tulis al-Ghazali -  Allah adalah 
t[akim  yang sebenarnya, karena Dia yang mengetahui ilmu yang paling abadi 
dan yang tidak tergambar dalam benak makhluk dan ilmu-Nya itu tidak 
mengalami*pcrubahan. Hanya Dia juga Yang mengetahui wujud yang paling 
mulia, karena hanya Dia yang mengenal hakikat Dzat, sifat dan perbuatan- 
■Nya.

Kebanyakam sifat Allah al-Hakim dirangkaikan dengan al-!A%i%. Ini 
agaknya untuk menunjukkan bahwa ketetapan yang diambil Allah 
dilaksanakan-Nya sesuai yang dikehendaki-Nya, dan tidak satu pun yang 
dapat menghalangi terlaksananya kehendak itu.

Perurutan penyebutan sifat-sifat Allah sebagaimana terbaca pada ayat 
di atas dan ayat yang lalu, berfungsi menampik kesan negatif yang mungkin 
timbul dalam benak ketika mendengar sifat yang disebut sebelumnya, 
sekaligus menyempurnakan apa yang boleh jadi diduga belum sempurna.

Demikian surah ini ditutup sebagaimana awalnya dibuka. Bedanya 
hanya pada penggunaan bentuk kata kerja. Pada awalnya berbentuk kata 
kerja masa lampau, untuk menunjukkan bahwa penyucian Allah oleh 
makhluk telah terlaksana sejak semula, dan pada akhirnya hal tersebut 
ditekankan lagi dengan menyatakan bahwa penyucian itu, berlanjut terus 
tidak putus-putusnya hingga akhir zaman. Wa yillah A  ‘lam.
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Surah ini terdiri dari 13 ayat,
Surah ini dinamakan AL-MUMTAHANAH 

yang berarti “Perempuan yang Diuji ”, 
diambil dari ayat 10.



SURAH AL-MUMTAHANAH

S
urah ini merupakan surah yang disepakati turun setelah Nabi berhijrah 
ke Madinah. Namanya Surah al-Mumtahinah/ Penguji dengan meng- 
kasrah-kan huruf ha terambil dari ayat 12 yang berbicara tentang 
ujian yang dilakukan terhadap wanita-wanita yang datang berhijrah. 

Pen^naan ini berdasar adanya ayat yang memerintahkan menguji, sehingga 
ia bagaikan berfungsi sebagai penguji. Ada juga yang membacanya al- 
Mumtakanah dengan mcm-fathab-kzn huruf ha 'lyang diuji. Membacanya 
demikian lebih populer. Nama ini pun terambil dari ayat 12 itu, tetapi dengan 
melihat pada siapa yang diuji, dalam konteks ayat ini adalah wanita pertama 
yang diterapkan padanya tuntunan ayat tersebut yakni Ummu Kaltsum binti 
‘Uqbah Ibn Abi Mu‘ith — istri sahabat Nabi saw., Abdurrahman Ibn Auf.

Surah ini dikenal juga dengan nama Surah al-Imtihan/ujian dan surah 
al-Ma’idah karena kata ini ditemukan pada awal ayatnya di samping karena 
kasus utama yang diuraikannya adalah soal hubungan kasih sayang, 
sebagaimana yang akan terbaca nanti.

Surah ini — sebagaimana tulis Sayyid Quthub — merupakan salah satu 
rangkaian dari pendidikan al-Qur’an guna membentuk masyarakat Islam 
yang diridhai oleh Allah swt. Dari sini ditemukan pada awalnya uraian 
tentang bagaimana seharusnya sikap terhadap musuh Allah — walaupun 
mereka adalah kerabat. Ini sengaja digarisbawahi karena dalam tradisi 
Jahiliah, ikatan kekeluargaan dan kesukuan sangat kental, sampai-sampai
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dikenal ketika itu ungkapan yang menyatakan: “Bantulah saudaramu, baik 
ia menganiaya maupun teraniaya.” (Ungkapan ini diajarkan juga oleh Nabi 
tetapi m enurut beliau — m em bela yang m enganiaya — berarti 
menghalanginya). Ayat ini juga memberi petunjuk bagaimana menghadapi 
orang-orang yang berbeda agama, serta petunjuk menyangkut wanita 
muslimah yang berhijrah ke Madinah sedang suami mereka masih musyrik.

Surah ini merupakan surah yang ke 92 dari segi perurutatn surAh al- 
Qur’an. Ia turun sesudah surah al-Ma’idah dan sebelum surah an-Nisa’. 
Jumlah ayat-ayatnya menurut cara perhitungan semua ulama adalah 13 ayat.

Surah a[-‘Mumtahanaf (60)



AYAT 1
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“Hai orang-orangyang beriman, janganlah kamu menjadikan musuh-Ku dan musuh 
kamu menjadi teman-teman akrab. Kamu sampaikan kepada mereka karena kasih 
sayang padahal sesungguhnya mereka telah ingkar menyangkut kebenaran yang telah 
datang kepada kamu. M ereka mengusir Rasul dan kamu karena kamu beriman 
kepada Allah Tuhan kamu; J ik a  kamu keluar untuk berjihad pada jalan-Ku dan 
mencari keridhaan-Ku. Kamu memberitahukan secara rahasia kepada mereka, karena 
kasih sayang padahal A ku  lebih mengetahui tentang apa yang kamu sembunyikan 
dan apa yang kamu nyatakan dan barang siapa di antara kamu yang melakukannya, 
maka sesungguhnya dia telah tersesat dari jalan  yang lurus.”

Dalam surah al-Mujadalah terdapat larangan menjadikan orang- 
orang kafir sebagai teman akrab, yang dilimpahkan kepadanya curahan kasih 
sayang yang besar (baca ayat 14). Selanjutnya dalam surah al-Hasyr ada 
lagi larangan serupa yang tegas secara lahir dan batin (ayat 11), pada awal 
surah ini ditemukan kecaman terhadap siapa yang mengaku beriman, tetapi 
berusaha sebisa mungkin menjalin hubungan sangat akrab dengan orang- 
orang kafir yang menjadi musuh-musuh Allah swt. Ayat di atas menyatakan:
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Kelompok I ayat 1

Hai orang-orangyang beriman, janganlah kamu Sampai memaksa diri menentang 
fitrah kesucian kamu sehingga menjadikan musuh-Ku dan musuh kamu menjadi 
teman-teman akrab tem pat menyimpan rahasia dan mengharapkan 
pertolongan. Kamu sampaikan kepada mereka hal-hal yang seharusnya 
dirahasiakan karena kasih sayang yang meluap dalam diri kamu terhadap 
mereka — padahal sesungguhnya mereka telah ingkar menyangkut kebenaran ajaran 
Ilahi yang telah datang kepada kamu. Di samping itu mereka juga mengusir Aasul 
dan mengusir kamu dari tumpah darah kamu di Mekah ketrena kamu 
senantiasa beriman serta terus-menerus memperbaharui dan irteningkatkan 
keimanan kamu kepada A-llah Yang Maha Esa, yang merupakan Tuhan 
Pemberi anugerah, bimbingan dan petunjuk kepada kamu. jika kamu benar- 
benar keluar dari tumpah darah kamu Mekah untuk berjihad pada jalan-Ku 
dan mencari keridhaan-Ku, njaka janganlah melakukan apa yang Allah larang 
ini yakni kamu memberitahukan secara rahasia kepada mereka berita-berita yang 
peka menyangkut umat Islam, karena kasih sayang yang meluap dalam diri 
kamu terhadap mereka. Kamu merahasiakannya padahal A ku  terus-menerus 
mengetahui serta lebih mengetahui dari siapa pun tentang apa yang kamu 
sembunyikan dan apayang kamu nyatakan. Karena itu tidak ada gunanya kamu 
menyembunyikannya. Siapa di antara kamu melakukan hal demikian, maka 
dia telah berbuat perbuatan orang yang menduga bahwa Aku tidak 
mengetaPiui yang tersembunyi dan barang siapa di antara kamu yang 
melakukannya yakni menjadikan musuh Allah sebagai teman setia, atau dan 
menyampaikan hal-hal yang seharusnya dirahasiakan kepada musuh Allah
— baik secara sembunyi-sembunyi maupun terang-terangan, maka sesungguhnya 
dia telah terse sat dari jalan yang lurus.

Kata ( j-U-) ‘admmtj musuh-Ku dan ( ‘aduwwakum berbentuk
tunggal, walaupun yang dimaksud adalah jamak, terbukti dengan bentuk 
jamak pada kata auwliya ’/ teman-teman akrab yang disebut sesudahnya. Ini 
agaknya untuk mengisyaratkan bahwa musuh-musuh Allah dan Islam -  
walaupun banyak dan beraneka ragam — namun mereka satu tujuan dan 
satu hati dalam menghadapi Islam. Di sisi lain penegasan tentang musuh 
yang masing-masing terarah kepada Allah dan kepada kaum mukmin 
mengandung isyarat bahwa musuh Allah adalah musuh kaum beriman dan 
musuh mereka adalah musuh Allah. Ini mengingatkan kaum beriman bahwa 
mereka harus “menyatu” dengan Allah. Mereka hendaknya berjuang untuk- 
Nya, dan Allah pun akan selalu bersama mereka menghadapi musuh-musuh 
mereka.
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Kalimat ( ^ J j  O jili) tulquna ilaihim bilmawaddah dapat juga 
berarti kamu mencurahkan kepada mereka mawaddah yakni cinta kasih yang 
meluap.

Sebenarnya yang diusir dari tumpah darahnya hanyalah kaum 
Muhajirin -  bukan kaum Anshar, namun demikian firman-Nya mengusir kamu 
ditujukan kepada semua kaum muslimin. Ini karena umat Islam bagaikan 
satu jasad, apa yang menimpa sebagian berarti menimpa mereka setnua.

Ayat ini — menurut banyak riwayat — turun berkenaan^dengan surat 
yang dikirim -  melalui seorang wanita bernama Sarah -  oleh sfeorang sahabat 
Nabi bernama Hathib Ibn Abi Balta'ah kepada keluurganya di Mekah untuk 
memberitahukan rencana Nabi saw. berkunjung ke Mekah. Tidak jelas dari 
riwayat-riwayat yang_ada, apakah kunjungan tersebut untuk melaksanakan 
Umrah, atau untuk membuka kota Mekah, setelah kaum musyrik Mekah 
melanggar Perjanjian Hudaibiyah. Rasul saw. mengetahui — melalui malaikat 
Jibril as. — tentang adanya surat itu. Rasul saw. mengutus beberapa orang 
sahabat beliau, antara lain Umar Ibn Khaththab, Ali Ibn Abi Thalib, Ammar 
Ibn Yasir, Thalhah dan beberapa lainnya. Pada mulanya mereka tidak 
menemukan surat itu, dan hampir saja mereka kembali, tetapi Ali Ibn Abi 
Thalib berkeras, sam bil m engancam  wanita itu, yang mengaku 
menyembunyikan surat tersebut di celah rambutnya. Rasul saw. memanggil 
Hathfb dan menanyakan mengapa ia mengirim surat itu. Hathib memohon 
agar Rasul saw. tidak tergesa-gesa mengambil putusan sambil bersumpah 
bahwa dia sama sekali tidak murtad, tidak juga berkhianat, tetapi — katanya: 
“Kaum Muhajirin semuanya memiliki orang-orang yang dapat melindungi 
keluarga mereka di Mekah, kecuali aku, padahal keluargaku ada di tengah 
masyarakat Mekah. Aku ingin memberi jasa kepada mereka, dengan 
harapan mereka tidak mengganggu keluargaku.” Rasul saw. bersabda: “Dia 
berkata benar, jangan berucap menyangkut Hathib kecuali yang baik.” 
Sayyidina Umar ra. meminta izin kepada Nabi saw. untuk memenggal 
lehernya. Rasul saw. bersabda: “Bukankah dia terlibat membela agama Allah 
dalam perang Badr? Wahai Umar! Boleh jadi Allah swt. yang mengetahui 
jasa mereka yang terlibat dalam perang Badr telah berfirman: “Lakukanlah 
apa yang hendak kamu lakukan, karena Aku telah mengampuni kamu.” 
Mendengar sabda Nabi saw. ini, air mata Sayyidina Umar berlinang, dan 
turunlah ayat di atas.

Ayat di atas merupakan salah satu contoh kelemahan manusia 
menghadapi keluarga. Hathib yang demikian dekat pada Rasul saw., yang



merupakan salah satu dari jumlah kecil sahabat Nabi yang disampaikan 
oleh beliau rahasia dan satu dari sekitar tiga orang yang terlibat dalam perang 
Badr, namun dem ikian terjerum us juga dalam kesalahan. Allah 
memaafkannya, dan Rasul saw. memahami m otif tindakannya. Sayyid 
Quthub menulis: “Allah turun tangan melindungi kaum muslimin dari 
bahaya yang dapat menimpa akibat kandungan surat itu, dan seakan-akan 
peristiwa ini hanya untuk membuka rahasia yang disembunyikin itu dalam 
rangka memberi pelajaran bagaimana mengatasi hubungan l&ekeluargaan 
dengan memberi penjelasan tentang nilai-nilai serta tolok uktir yang sama 
sekali baru buat masyarakat itu. Nilai-nilai menyangkut alam raya, hidup, 
manusia serta peranan yang dituntut dari kaum mukmin dalam pentas dunia 
ini.” Demikian lebih kurang Sayyid Quthub.

Surah aC-’Mumtahamf (60) Kelompok I ayat 2

AYAT 2
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“jika mereka menangkap kamu, niscaya mereka terhadap kamu menjadi musuh- 
musuh, dan melapangkan tangan dan lidah mereka dengan buruk; padahal mereka 
ingin sekali seandainya kamu kafir. ”

Ayat yang lalu melarang kaum beriman menjadikan musuh Allah 
sebagai teman-teman akrab, sambil mengingatkan tentang sikap buruk 
mereka. Ayat di atas melanjutkan uraian tentang sikap buruk musuh-musuh 
Allah itu. Dapat juga Anda kaitkan ayat di atas dengan akhir ayat yang lalu 
yang menyatakan maka sesungguhnya dia telah sesat dari jalan yang lurus. Seakan- 
akan ayat di atas menyatakan: Betapa kamu tidak sesat dari jalan yang 
lurus bila mengangkat musuhnya sebagai teman, padahal perlakuan musuh- 
musuh itu sangat buruk, contohnya: Jika mereka satu ketika dan di tempat 
mana pun berhasil menangkap kamu, niscaya kebencian mereka terhadap kamu 
secara khusus akan nampak, lalu mereka akan beralih menjadi musuh-musuh 
yang sangat nyata, dan melapangkan tangan dan lidah mereka yakni akan banyak 
sekali dan tidak segan-segan menggunakannya dengan buruk seperti 
membunuh, menyakiti dan memaki kamu; padahal mereka sejak dahulu ingin 
sekali seandainya kamu kembali kafir seperti mereka. Keinginan ini timbul sejak 
dahulu, dan tentu lebih-lebih lagi jika mereka berhasil menangkap kamu.



Kata ((*£” ) yatsqafiikum  terafnbil dari kata ( ^05 ) tsaqifa yaitu 
kemampuan yang mumpuni dalam meraih sesuatu. Bila kata ini dikaitkan dengan 
permusuhan atau peperangan ia berarti berhasil menguasai, menangkap 
dan menawan lawan. Sedang bila dikaitkan dengan pengetahuan ia berarti 
memahaminya dengan cepat.

Kata ( Ijla-  ,ii ) yabsuthu terambil dari kata ( .k-y ) basatha yakni pada 
mulanya berarti melapangkan. Kata ini digunakan juga sebagai antonirn kikir. 
Seseorang yang kikir dilukiskan tangannya tertutup dan y«ng pemurah 
(banyak memberi) dilukiskan tangannya terbuka (baca antara lain QS. al- 
Ma’idah [5]: 64 dan Saba’ [34]: 36). Atas dasar itu, kata yabsuthu I  melapangkan 
dipahami dalam arti banyak. Di sisi lain, sesuatu yang lapang biasanya 
melahirkan kemudahan dan ketidakterbatasan. Ini berarti siapa yang 
melapangkan tanganrya dan lidahnya, maka ia tidak ada ikatan yang 
menghalanginya dan dengan mudah dapat melakukan apa yang dia 
kehendaki, baik menggunakan tangannya untuk menyakiti maupun lidahnya 
untuk memaki.

Penggunaan bentuk kata kerja mudhanjpresent tense pada kata ( Iy  ) 
yakunu mengisyaratkan bahwa permusuhan yang tertancap di hati musuh- 
musuh itu, telah tertancap di dalam hati mereka dan berlanjut kini dan 
akan datang.

*Jalinan persahabatan yang kental dapat memberi pengaruh serta 
dampak — baik positif maupun negatif — terhadap yang saling bersahabat. 
Walau kekufuran tidak selalu berarti kemurtadan, tetapi dapat juga berarti 
keburukan sifat serta aktivitas yang bertentangan dengan tuntunan agama. 
Yang jelas, kebencian yang dikemas dalam bentuk persahabatan — adalah 
hubungan yang buruk. Di sisi lain, puncak dari hal yang menyakitkan seorang 
mukmin adalah menjadikannya kafir, dan puncak kekafiran adalah 
mempersekutukan Allah swt.

Kelompok I ayat 3 Surafi af-'Mumtahanafi (60)

AYAT 3

i r >
“Sekali-kali tidak akan bermanfaat bagi kamu, karib kerabat kamu dan anak- 
anak kamu. Pada hari Kiamat nanti dipisahkan antara kamu dan A llah terhadap 
apa yang kamu kerjakan M aha Melihat. ”
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Sebenarnya permusuhan mereka eukup jelas, tetapi ada di antara 
kaum muslimin yang terpengaruh oleh hubungan kekerabatan sehingga 
mereka lengah dan melupakan permusuhan itu. Allah menegur dan 
memperingatkan bahwa kalaupun seandainya kaum kerabat itu memberi 
sesuatu buat kamu di dunia, maka itu tidak wajar dinamai manfaat. Allah 
berfirman: Sekali-kali tidak akan bermanfaat bagi kamu, dalam bentuk apapun 
karib kerabat kamu seperti ibu, bapak, paman, saudara dan lain-lain’ dan 
demikian juga anak-anak kamu yang musyrik yang kamu jadikan teman akrab 
atau sampaikan kepadanya — atas dorongan kasih — hal-hal yang mestinya 
kamu rahasiakan mereka semua — sendiri-sendiri atau bersama-sama -  
sekali-kali tidak bermanfaat. Pada hari Kiamat nanti kerabat dan anak-anak 
itu — apalagi orang lain — tidak akan bermanfaat dan pada hari itu juga 
dipisahkan antara kamu dengan mereka. Kamu atas anugerah Allah berada 
di surga dan mereka berdasar keadilan-Nya — jika tetap kafir — akan tersiksa 
di neraka. Allah Maha Kuasa melakukan itu dan Allah terhadap apa yang 
kamu dari saat ke saat kerjakan Maha Melihat sehingga atas dasarnya Dia 
melakukan pemisahan itu.

Yaum al-Qiyamah dapat dikaitkan dengan kata sekali-kali tidak akan 
bermanfaat, dengan demikian ayat ini menafikan manfaat keluarga di hari 
Kiamat. Dapat juga kata majmuk itu dikaitkan dengan kata dipisahkan, 
sehingga* ayat ini menginformasikan bahwa pada hari Kiamat nanti, akan 
terjadi pemisahan antara keluarga. Tentu saja ini, bila sebagian mukmin 
dan sebagian lainnya kafir. Karena jika semuanya beriman, maka mereka 
akan menyatu (baca QS. ath-Thur [52]: 21).

Kata ( J-aap ) yufshal/dipisahkan berbentuk pasif. Ada juga yang 
membacanya yufashshal, dan ada juga yang membacanya yafshil yakni 
berbentuk aktif, dalam arti Dia (Allah) memisahkan kamu. Bacaan dalam 
bentuk pasif menjadikan ayat di atas tidak menjelaskan siapa yang 
memisahkan mereka dan di mana dipisahkan. Agaknya hal tersebut karena 
ayat di atas ingin mengarahkan semua pandangan pada terjadinya pemisahan 
itu, siapa pun yang melakukannya. Al-Qur’an melukiskan hari Kiamat:

‘Pada hari ketika manusia lari dari saudaranya, dan ibunya serta bapaknya, dan 
istri serta anak-anaknya” (QS. Abasa [80]: 34-36).

Thabathaba’i memahami pemisahan itu dalam arti pada hari Kiamat 
nanti tidak akan ada lagi hubungan keketurunan (QS. al-Mu’minun [23]:
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101) karena kekerabatan yang menjadikan dua orang atau lebih menyatu 
pada satu rahim, hanya menghasilkan dampaknya yang berupa kasih sayang, 
tolong-menolong, topang-menopang dan lain-lain — dalam situasi kehidupan 
bermasyarakat yang mengantar kepada perolehan kebutuhan dan sesuai 
dengan pandangan keyakinan-keyakinan yang relatif dan berbeda-beda yang 
dilahirkan oleh pandangan sosial seseorang masyarakat. Hal-hal demikian, 
tidak akan ditemukan dalam situasi di luar kehidupan bermasyarakat. Kalau 
hakikat telah terbentang, dan tabir telah terbuka pada hariJKiamat, maka 
ketika itu sirnalah semua pandangan di atas, dan terputus, pula hubungan 
antara sebab-sebab dan akibat-akibatnya sebagaimana dinyatakan dalam 
QS. al-An‘am [6]: 94 serta QS. al-Baqarah [2]: 166. Di sana pula terputus 
hubungan kekerabatan atas dasar keturunan, seorang kerabat tidak dapat 
membantu kerabatnya sedikit pun, dan atas dasar itu, manusia hendaknya 
tidak mengkhianati Allah dan Rasul-Nya dengan jalan menolong musuh- 
musuh Allah atas pertimbangan bahwa mereka itu adalah kerabat atau anak- 
anaknya, karena pada hari Kiamat nanti mereka tidak akan membantu. 
Demikian lebih kurang Thabathaba’i.

AYAT 4-5

Sesungguhnya telah terdapat buat kamu suri tauladan yang baik pada Ibrahim dan 
orang-orang yang bersama dengannya ketika mereka berkata kepada kaum mereka: 
"Sesungguhnya kami berlepas diri dari kamu dan dari apa yang kamu sembah selain 
Allah. Kami mengingkari kamu dan telah nyata antara kami dan kamu permusuhan 
dan kebencian buat selama-lamanya sampai kamu beriman kepada Allah semata- 
mata; Tetapi ucapan Ibrahim kepada orang tuanya: “Sesungguhnya aku pasti akan 
memohonkan ampunan bagimu dan aku tidak memiliki sesuatu apa pun untukmu 
dari Allah” (janganlah kamu teladani). ‘Tuhan kami, hanya kepada-Mu kami
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telah bertawakal — dan hanya kepada-Mu kami bertaubat dan hanya kepada-Mu 
tempat kembali. Tuhan kami, janganlah E  ngkau jadikan kami jitnah bagi orang- 
orang kafir. Dan ampunilah kami, Tuhan kami. Sesungguhnya Engkau, — 
Engkaulah — Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. ”

Ayat-ayat yang lalu menuntun kaum beriman untuk tidak terpengaruh 
oleh hubungan kekerabatan yang dapat memberi dampak negatif daiam 
kehidupan. Agama yang diajarkan Nabi Muhammad merupakan^gama dan 
tuntunan yang sama atau serupa dengan tuntunan dan cara,. hidup Nabi 
Ibrahim as. yang merupakan bapak para nabi serta leluhur orang-orang Arab 
yang juga mereka hormati dan kagumi. Karena itu tidak heran jika ayat di 
atas mengemukakan sikap Nabi Ibrahim as. terhadap keluarganya yang 
berbeda keyakinan dengan beliau. Sayyid Quthub menulis bahwa sementara 
kaum muslimin menemukan pada permohonan ampunan yang dipanjatkan 
oleh Nabi Ibrahim as. untuk orang tuanya yang musyrik — peluang untuk 
masuknya emosi yang selama ini terhadap keluarga mereka yang musyrik. 
Karena itu al-Qur’an turun menjelaskan hakikat sikap Nabi Ibrahim as. 
menyangkut permohonannya itu. Permohonan ini dipanjatkannya sebelum 
beliau yakin tentang keteguhan hati orang tuanya itu mempertahankan 
kemusyrikannya. Itu dimohonkannya ketika beliau masih mengharapkan 
keimanarv orang tuanya, tetapi “Setelah nyata baginya bahwa dia (yakni 
orang tuanya itu) merupakan musuh Allah, beliau berlepas diri darinya.”

Ayat di atas menyatakan: Sungguh telah terdapat buat kamu wahai orang- 
orang beriman suri tauladanyang baik pada sikap, tingkah laku dan kepribadian 
Nabi Ibrahim dan orang-orang beriman yang bersama dengannya atau para nabi 
sebelum Nabi Ibrahim as. Teladan itu antara lain ketika mereka berkata dengan 
tegas kepada kaum mereka yang kafir: ''Sesungguhnya kami tanpa sedikit 
keraguan pun berlepas diri dari kamu walaupun kamu adalah keluarga kami 
dan tentu saja kami pun berlepas diri dari apa yang kamu sembah selain Allah 
karena itulah yang menjadi sebab keberpisahan kami dengan kamu. Kami 
mengingkari, menolak lagi tidak merestui kekafiran kamu. Kalau dahulu 
perselisihan dan perbedaan kita masih terpendam di dalam lubuk hati, kini 
hal itu telah demikian kuat dan kini telah nyata antara kami dan kamu 
permusuhan dan kebencian akibat penolakan kamu menyembah Tuhan Yang 
Maha Esa dan kehendak kamu mengembalikan kami kepada kekufuran. 
Kebencian dan permusuhan buat selama-lamanya sampai kamu beriman kepada 
Allah Yang Maha Esa semata-mata; Tetapi ucapan Ibrahim kepada orang tuanya:



yaitu: “Sesungguhnya aku pasti akan memohonkan ampunan bagimu karena hanya 
itu yang dapat kulakukan dan aku tidak memiliki sesuatu apapun untukmu atas 
hal-hal yang bersumber dari kuasa Allah yang dapat dijatuhkan-Nya kepada- 
Mu. Ucapan Nabi Ibrahim ini janganlah kamu teladani karena Nabi Ibrahim 
mengatakannya sebelum dia mengetahui bahwa orang tuanya tetap 
bersikeras memusuhi Allah. Setelah Nabi mulia itu mengetahui, ia pun 
berlepas diri.

Setelah ayat di atas mengecualikan ucapan Nabi Ibrahim as. yang 
tidak boleh diteladani, ayat di atas melanjutkan uraiannya tentang ucapan 
Nabi Ibrahim as. — dan siapa yang bersama beliau yang kali ini baik untuk 
diteladani yaitu: "Tuhan kami, yang selama ini terus-menerus membimbing 
dan memelihara kami, hanya kepada-Mu tidak kepada siapa pun kami telah 
bertawakal yakni berserah diri dalam segala urusan kami — setelah kami 
berusaha semaksimal mungkin — dan hanya kepada-Mu pula kami bertaubat 
memohon ampun atas kesalahan-kesalahan kami dan hanya kepada-Mu tempat 
kembali segala urusan dan berpulang semua manusia di akhirat kelak!” 
‘Tuhan kami, janganlah Engkau jadikan kami dalam satu kondisi sehingga 
menjadi sasaran fitnah yakni ujian, cobaan dan siksa bagi orang-orang kajir 
sehingga menjadikan kami menyimpang dari ajaran agama-Mu. Dan 
ampunilah kami wahai Tuhan kami. Sesungguhnya Engkau — hanya Engkaulah 
tidak ada selain-Mu -  Yang Maha Perkasa sehingga tidak dapat terbendung 
kehendak-Mu lagi Maha bijaksana dalam segala ketetapan-Mu.”

Kata ( 4 yA ) uswah ada juga yang membacanya ( a ) iswah/suri 
teladan digunakan untuk menunjuk sifat dan juga kepribadian seseorang.

Firman-Nya: dan orang-orang bersamanya dipahami oleh sementara ulama 
dalam arti Nabi Luth as. yang merupakan kemenakan Nabi Ibrahim as. 
serta Sarah istri beliau yang kemudian menjadi ibu Nabi Ishaq. Ketika itu, 
Nabi Ibrahim belum dikaruniai anak-anak, dan pengikut-pengikutnya belum 
ada. Thabathaba’i memahami bahwa rupanya ketika itu sudah ada 
pengikut-pengikut beliau. Ada juga yang memahami kalimat di atas dalam 
arti para nabi sebelum Nabi Ibrahim as.

Pernyataan permusuhan dan kebencian yang dinyatakan secara terang- 
terangan di atas, merupakan usaha maksimal yang dapat dilakukan oleh 
Nabi Ibrahim as. dan siapa yang bersama beliau ketika itu. Pada masa 
selanjutnya Nabi Ibrahim as. mengambil sikap yang lebih tegas yakni 
menghancurkan berhala-berhala mereka (baca QS. al-Anbiya’ [21]: 51-58).

Kelompok I ayat 4-5 Surat a[-‘Mumtahanah (60)
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Ayat di atas menyebutkan pengecualian dari ucapan Nabi Ibrahim 
as. di celah anjuran meneladani beliau. Ini untuk menekankan pengecualian 
itu sekaligus sindiran kepada Hathib yang kasusnya telah disebut pada awal 
ayat yang surah ini

Kata ( jLyff) abihi biasa diterjemahkan ayahnya. Tetapi para ulama 
berbeda pendapat apakah yang dimaksud dengan kata tersebut adalah ayah 
kandung N abi Ibrahim  as. ataukah pam annya.Untuk itu peftulis 
menerjemahkannya dengan kata netral yaitu orang tuanya. Untuk jelasnya 
masalah ini, rujuklah ke QS. al-An‘am [6]: 74.

Ucapan Nabi Ibrahim as.: “A ku tidak memiliki sesuatu apapun untukmu 
dari Allah” merupakan penjelasan tentang hakikat keadaan yang sebenarnya, 
yakni bahwa segala sesuatu terpulang kepada Allah. Beliau hanya mampu 
bermohon dalam posisinya sebagai hamba Allah yang butuh — bermohon -  
kepada Dia Yang Maha kuasa, Maha Kaya dan Penentu segala sesuatu. 
Allah dapat menerima permohonan itu berkat kasih sayang-Nya dan dapat 
juga menolak atas dasar keadilan-Nya. Kalimat ini diucapkan oleh Nabi 
Ibrahim as., untuk menghilangkan kesan tentang kepastian keberhasilan 
permohonan beliau yang boleh jadi muncul dari ucapannya: “Sesungguhnya 
aku pasti akan memohonkan ampunan bagimu. ”

Ucapan Nabi Ibrahim as. yang direkam ayat di atas, tidak semuanya 
terlarangfuntuk diteladani. Yang terlarang hanya permohonan pengampunan 
kepada orang tuanya setelah terbukti ia bersikeras menolak ajaran Ilahi. Di 
sisi lain, Kabbana ‘alaika tawakkalndl Tuhan kami, hanya kepada-Mu kami telah 
bertawakal boleh jadi lanjutan ucapan Nabi Ibrahim as. dan orang-orang 
yang bersama beliau, bisa juga ucapan yang diajarkan Allah kepada umat 
Nabi Muhammad saw. Ini mengharuskan adanya sisipan kata quliil 
katakanlah, dan dengan demikian ia merupakan tuntunan lain yang digabung 
dengan tuntunan untuk meneladani Nabi Ibrahim as.

Selanjutnya rujuklah ke QS. at-Taubah [9]: 114 untuk memahami 
latar belakang doa Nabi Ibrahim as. di atas.

Kata ( i a j ) fitnatan mempunyai banyak arti, antara lain ujian dan siksa. 
Patron kata ini dapat berarti subjek dan dapat juga objek. Jika Anda 
memahaminya sebagai objek, maka salah satu maknanya adalah seperti 
yang penulis kemukakan dalam penjelasan makna di atas. Makna itu sejalan 
dengan firman Allah: ( otw jil j  ji l  Iyzi O]) inna allad-^ina fatanu al- 
m u’minin wa al-m u’minat (QS. al-Buruj [85]: 10). Bisa juga bermakna: 
Janganlah jadikan kami fitnah yakni tersiksa melalui upaya-upaya mereka
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sehingga mereka menduga — dengan 'keberhasilan dan penyiksaannya atas 
kami — bahwa mereka berada dalam kebenaran dan kami dalam kesesatan. 
Jika Anda memahami kata fitnat(an) sebagai subjek, maka salah satu 
maknanya adalah kebejatan dan kemunduran kaum muslimin, sehingga 
mereka tidak wajar dijadikan teladan dalam kebajikan. Doa ini — dalam 
makna tersebut — bagaikan menyatakan: “Tuhan kami, jangan jadikan amal 
perbuatan, ucapan, dan kondisi sosial kami buruk, sehingga melahirkan 
kesan yang buruk bagi agama Islam, yang berakibat menjauhftan non muslim 
dari ajaran Islam, dengan dalih kalau ajaran Islam baik, fentu penampilan 
umatnya baik pula.”

AYAT 6
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“Sungguh telah terdapat buat kamu pada mereka teladan yang baik; (yaitu) bagi 
orangyang mengharap Allah dan hari Kemudian dan barang siapayang berpaling, 
maka sesungguhnya Allah, Dia-lah Yang Maha Kay a lagi Maha Terpuji."

Sekali lagi ayat di atas menekankan perlunya meneladani Nabi Ibrahim 
as. Pengulangan ini juga bertujuan menguraikan bahwa peneladanan itu 
merupakan hal yang sangat penting bagi mereka yang pandangannya jauh 
melampaui hidup masa kini serta bagi mereka yang mendambakan 
kebahagiaan ukhrawi. Ini berarti yang tidak meneladani beliau, terancam 
untuk tidak memperoleh kebahagiaan itu. Ayat di atas menyatakan: Sungguh 
Kami bersumpah bahwa telah terdapat buat kamu wahai umat manusia pada 
mereka yakni Nabi Ibrahim bersama pengikutnya teladan yang baik dalam 
segala aspek kehidupan; yaitu bag. kamu wahai orang-orang beriman — orang 
yang telah mantap hatinya mengharap ganjaran dan pertemuan mesra dengan 
Allah Tuhan Yang Maha Esa dan mengharapkan juga keselamatan pada 
hari Kemudian. Barang siapa yang tampil meneladani Nabi Ibrahim maka 
Allah akan membimbingnya karena Dia Maha Pengasih lagi Maha Penyayang 
dan barang siapayang berpaling enggan meneladaninya, maka Allah tidak akan 
memperdulikannya sesungguhnya Allah, Dia-lah saja Yang Maha Kaya tidak 
membutuhkan suatu apapun lagi Maha Terpuji.



Jangankan menyimpan rahasia, bersahabat secara akrab pun dengan 
orang-orang yang bersikap bermusuhan dengan kita, dapat menimbulkan 
dampak buruk terhadap pribadi dan masyarakat. Persahabatan demikian 
dapat menimbulkan kerancuan akidah dan kebejatan moral. Karena itu 
agama menggarisbawahi perlunya jalinan persahabatan atas dasar tuntunan 
Allah, dan pemutusan hubungan pun atas dasar tuntunan-Nya.

Penyebutan kalimat “bagi orangyang mengharap Allah dan hari Kemudian” 
walaupun kata lakum!buat kamu yang disebut sebelumnya telah dapat 
menggantikan kalimat tersebut — bertujuan mengisyaratkan b*ahwa orang- 
orang yang mengharap ganjaran Allah dan kebahagiaan hari Akhirat tentu 
mengindahkan tuntunan itu, sedang yang tidak mengindahkan dapat dinilai 
tidak mengharapkan ganjaran Ilahi.
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“Semoga A-llah menjadikan antara kamu dan antara mereka — orang-orangyang 
telah kamu musuhi dari mereka — kasih sayang yang melimpah dan Allah Maha 
Kuasa dan Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. ”

Setelah ayat yang lalu merampungkan nasihat tentang perlunya 
bersikap tegas terhadap keluarga — apalagi selain mereka — yang memusuhi 
Islam, maka ayat di atas menghibur kaum beriman, apalagi nasihat tersebut 
sungguh berat di hati mereka yang selama ini ikatan kekeluargaannya sangat 
kuat. Allah berfirman: Semoga Allah yakni kamu wajar berharap dan optimis 
bahwa Yang Kuasa itu menjadikan yakni menjalin di masa datang antara 
kamu wahai kaum beriman dan antara mereka orang-orang kafir yang telah kamu 
musuhi selama ini dari mereka yakni keluarga kamu yang bermukim di Mekah 
itu akibat kemusyrikan dan kedurhakaan mereka — semoga Allah menjalin
— kasih sayangyang melimpah dengan mereka disebabkan oleh keimanan dan 
ketaatan mereka kepada Allah dan Rasul-Nya; Allah Maha Mengetahui 
akrabnya hubungan kekeluargaan kamu dan Allah Maha Kuasa atas segala 
sesuatu dan Maha Pengampun terhadap orang yang bertaubat, lagi Maha 
Penyayang terhadap hamba-hamba-Nya yang taat.



Kata ‘asa digunakan untuk menggambarkan harapan tentang
terjadinya sesuatu di masa datang. Tentu saja hal ini mustahil bagi Allah, 
karena segala sesuatu telah diketahui-Nya. Atas dasar itu, maka kata ‘asa 
tertuju kepada mitra bicara, yakni harapkan dan bersikap optimislah. 
Sementara ulama berpendapat bahwa semua kata ‘asa dalam al-Qur’an 
mengandung makna kepastdan. Dalam penelitian penulis, pendapat ifii jika 
secara tegas kata tersebut dinisbahkan kepada Allah, seperti bunyi ayat di 
atas. Adapun jika tidak dinisbahkan kepada-Nya, makai-ia' bermakna 
tuntunan agar mengharap dan bersikap optimis, seperti dalam QS. al-Baqarah 
[2]: 16. Apa yang dijanjikan di atas, terbukti tidak lama setelah turunnya 
ayat ini. Ketika Rasul saw. memasuki kota Mekah, berduyunlah penduduk 
Mekah -  memeluk Islam, sehingga benar- benar terjalin hubungan kasih 
sayang antara kaum beriman dengan mereka yang tadinya musyrik. Ar-Razi 
menulis dalam bukunya al-l̂ awami’ bahwa Abu Sufyan yang merupakan 
salah satu tokoh kaum musyrik yang sangat memusuhi Islam, pada akhirnya 
memeluk Islam, bahkan — setelah Nabi Muhammad saw. wafat, dia tampil 
memerangi kaum yang murtad. Itulah menurut ar-Razi salah satu bentuk 
dari beralihnya permusuhan menjadi hubungan harmonis.

Didahulukannya kalimat antara kamu dan antara mereka — orang-orang 
yang filak kamu musuhi dari mereka atas kata mawaddah/  kasih sayang adalah 
untuk menekankan terjadinya kasih sayang itu antar mereka. Ini karena 
mereka merasakan secara langsung pahitnya pemutusan hubungan dengan 
sesama keluarga. Penyambutan hati mereka akibat hubungan kasih yang 
terjadi antara mereka dengan orang lain, tidak akan disambut semeriah dan 
segembira jika jalinan kasih itu terjadi antara mereka dengan keluarga. 
Karena itu ayat di atas mendahulukan kalimat tersebut.

Kata ( l i y  ) mawaddah adalah kasih yang terbukti dampak positifnya 
dalam tingkah laku. Ia adalah cinta plus. Untuk jelasnya, rujuklah antara 
lain QS. ar-Rum [30]: 21.

Kelompok I ayat 8-9  Surah aC-Mumtahamh (60)
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‘A llah  tidak melarang kamu terhadap orang-orangyang tidak memerangi kamu 
karena agama dan tidak (pula) mengusir kamu dari negeri kamu (tidak melarang 
kamu) berbuat baik bagi mereka dan berlaku adil kepada mereka. Sesungguhnya 
A llah menyukai orang-orang adil. A llah hanya melarang kamu menyangkut orang- 
orangyang memerangi kamu dalam agama dan mengusir kamu dari negeri kamu dan 
membantu dalam pengusiran kamu — untuk menjadikan mereka teman-teman akrab, 
dan barang siapa menjadikan mereka sebagai teman-teman akrab (tempat menyimpan 
rahasia), m aka mereka itulah — merekalah orang-orang %alim. ”

Suraf aC-Mumtahanaf (60) Kelompok I ayat 8-9

Perintah untuk metnusuhi kaum kafir (non muslim) yang diuraikan 
oleh ayat-ayat yang lalu bo^eh jadi menimbulkan kesan bahwa semua non 
muslim harus dimusuhi. Untuk menampik kesan keliru ini, ayat-ayat di 
atas menggariskan prinsip dasar hubungan interaksi antara kaum muslimin 
dan non muslim. Ayat di atas secara tegas menyebut nama Yang Maha 
Kuasa dengan menyatakan: Allah yang memerintahkan kamu bersikap tegas 
terhadap orang kafir — walaupun keluarga kamu tidak melarang kamu menjalin 
hubungan dan berbuat baik terhadap orang-orangyang tidak memerangi kamu 
karena agama dan tidak pula mengusir kamu dari negeri kamu. Allah tidak 
melarang Icamu berbuat baik  dalam bentuk apapun bagi mereka dan tidak 
juga melarang kamu berlaku adil kepada mereka. Kalau demikian, jika dalam 
interaksi sosial mereka berada di pihak yang benar, sedang salah seorang 
dari kamu berada di pihak yang salah, maka kamu harus membela dan 
memenangkan mereka. Sesungguhnya A llah menyukai orang-orang yang berlaku 
adil. A llah tidak lain hanya melarang kamu menyangkut orang-orangyang memerangi 
kamu dalam agama dan mengusir kamu dari negeri kamu dan membantu orang 
lain dalam pengusiran kamu — melarang kamu — untuk menjadikan mereka teman- 
teman akrab tempat menyimpan rahasia dan penolong-penolong yang kamu 
andalkan. Barang siapa yang mengindahkan tuntunan ini, maka merekalah 
orang-orang yang beruntung dan barang siapa menjadikan mereka sebagai teman- 
teman akrab tempat menyimpan rahasia m aka mereka itulah yang sungguh 
jauh kebejatannya — merekalah tidak selain mereka — orang-orang %alim yang 
sungguh mantap kezalimannya.

Firman-Nya: ( lam yuqatilukum / tidak memerangi kamu
menggunakan bentuk mudhari'/ present tense. Ini dipahami sebagai bermakna 
“mereka secara faktual sedang memerangi kamu”, sedang kata ( J ) ft yang
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berarti dalam mengandung isyarat bahwa ketika itu mitra bicara bagaikan 
berada dalam wadah tersebut sehingga tidak ada dari keadaan mereka yang 
berada di luar wadah itu. Dengan kata ( J  ) ft ad-dmf dalam agama tidak 
termasuklah peperangan yang disebabkan karena kepentingan duniawi yang 
tidak ada hubungannya dengan agama, dan tidak termasuk pula siapa pun 
yang tidak secara faktual memerangi umat Islam — antara lain pad^ masa 
Nabi yakni suku ‘Khuza’ah demikian juga wanita-wanita, dan Ahl adz- 
Dzimmah (penduduk negeri dari Ahl al-Kitab yang membayar pajak). 
Berbuat baik terhadap mereka adalah salah satu bentuk akhlak mulia. 
Demikian lebih kurang komentar al-Biqa'i.

Asma’ binti Abu Bakar ash-Shiddiq menceritakan bahwa ibunya -  
yang ketika itu masih musyrikah -  berkunjung kepadanya, maka ia pergi 
menemui Rasul saw. bertanya: “Bolehkah saya menjalin hubungan dengan 
ibu saya.” Nabi saw. menjawab: “Ya! Jalinlah hubungan baik dengannya” 
(HR. Bukhari, Muslim). Imam Ahmad meriwayatkan melalui Abdullah Ibn 
Zubair, bahwa ibu Asma’ yang bernama Quta;lah — berkunjung membawa 
hadiah-hadiah buat putrinya itu (Asma’) tetapi ia enggan menerimanya dan 
enggan juga menerima ibunya. Dia bertanya kepada (saudaranya) ‘Aisyah 
ra. dan turunlah ayat di atas. Nabi pun memerintahkannya untuk menyambut 
lbunfa dan menerima hadiahnya.

Kata ( (t-fcjjy ) tabarruhum terambil dari kata ( ^ ) birr yang berarti 
kebajikan yang luas. Salah satu nama Allah swt. adalah al-Bar. Ini karena 
demikian luas kebajikan-Nya. Dataran yang terhampar di persada bumi ini 
dinamai bar karena luasnya. Dengan penggunaan kata tersebut oleh ayat di 
atas, tecermin izin untuk melakukan aneka kebajikan bagi non muslim, 
selama tidak membawa dampak negatif bagi umat Islam. Kata tuqsithu 
terambil dari kata qisth yang berarti adil. Bisa juga ia dipahami dalam arti 
bagian. Pakar tafsir dan hukum Ibn ‘Arabi memahaminya demikian dan atas 
dasar itu, menurutnya — ayat di atas menyatakan: “Tidak melarang kamu 
memberi (se)bagian dari harta kamu kepada mereka.” Rujuklah ke QS. al- 
Baqarah [2]: 272 untuk memahami lebih banyak tentang persoalan ini.

Al-Biqa‘i memahami penggunaan kata ( (H J!) ilaihim/ kepada mereka 
yang dirangkaikan dengan kata ( \ ) tuqsithu itu sebagai isyarat bahwa 
hal yang diperintahkan ini hendaknya diantar hingga sampai kepada mereka. 
Hal itu — tulis ulama itu lebih jauh -  mengisyaratkan bahwa sikap yang 
diperintahkan ini termasuk bagian dari hubungan yang diperintahkan, dan 
bahwa itu tidak akan berdampak negatif bagi umat Islam -  walau mereka

Kelompok I ayat 8-9 Surafi aC-94.umtahanafi (60)
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memaksakan diri mengirimnya dari jauh, karena memang Allah suka

apa yang tidak diberikan-Nya melalui hal-hal lain.
Ayat di atas berlaku umum kapan dan di mana saja. Sementara ulama 

bermaksud membatasi ayat tersebut hanya ditujukan kepada kaum musyrik 
Mekah, tetapi ulama-ulama sejak masa Ibn Jarir ath-Thabari telah

sekian banyak suku-suku musyrik yang justru bekerja sama dengan Nabi

Mekah. Mereka itu seperti Khuza‘ah, Bani al-Harits Ibn Ka‘b dan Muzainah.
Sayyid Quthub berkomentar ketika menafsirkan ayat di atas bahwa 

Islam adalah agama damai'-serta akidah cinta. Ia satu sistem yang bertujuan 
menaungi seluruh alam dengan naungannya yang berupa kedamaian dan 
cinta itu dan bahwa semua manusia dihimpun di bawah panji Ilahi dalam 
kedudukan sebagai saudara-saudara yang saling kenal mengenal dan cinta 
mencintai. Tidak ada yang menghalangi arah tersebut kecuali tindakan agresi 
musuh-musuh-Nya dan musuh-musuh penganut agama ini. Adapun jika 
mereka itu bersikap damai, maka Islam sama sekali tidak berminat untuk 
melakukan permusuhan dan tidak juga berusaha melakukannya. Bahkan 
walaupun dalam keadaan bermusuhan, Islam tetap memelihara dalam jiwa 
faktor-faktor keharmonisan hubungan yakni kejujuran tingkah laku dan 
perlakuan yang adil, menanti datangnya waktu di mana lawan-lawanya dapat 
menerima kebajikan yang ditawarkannya sehingga mereka bergabung di 
bawah panji-panjinya. Islam sama sekali tidak berputus asa menanti hari di 
mana hati manusia akan menjadi jernih dan mengarah ke arah yang lurus 
itu. Demikian lebih kurang Sayyid Quthub.

kelemahlembutan dalam segala hal dan memberi imbalan atasnya dengan

membantahnya. Thahir Ibn ‘Asyur menulis bahwa pada masa Nabi saw.

saw. serta menginginkan kemenangan beliau menghadapi suku Quraisy di
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“H«z orang-orangyang beriman, apabila datang kepada kamu perempuan-perempuan 
mukminah yang berhijrah, m aka ujilah mereka — A llah lebih mengetahui tentang 
keimanan mereka; m aka jik a  kamu telah mengetahui mereka bahwa mereka wanita- 
wanita mukminah, m aka janganlah kamu kembalikan mereka kepada orang-orang 
kafir. M ereka tidak halal bagi mereka dan mereka tidak halal (juga) bagi mereka. 
Dan berikanlah kepada mereka apa yang telah mereka bayar; dan tiada dosa atas 
kamu mengawini mereka — apabila kamu bayar kepada mereka mahar-mahar mereka. 
}anganlah kamu tetap berpegang pada tali (perkawinan) perempuan-perempuan kafir; 
dan mintalah apa yang telah kamu bayar; dan hendaklah mereka pun meminta apa 
yang telah mereka bayar. Demikianlah hukum A llah yang ditetapk an -Nya di antara 
kamu. Dan A llah M aha Mengetahui lagi M aha Bijaksana. ”

Ayat-ayat terakhir pada kelompok yang lalu berbicara tentang 
keluarga kaum muslimin yang masih berada di Mekah dan masih musyrik.
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Kaum muslimin dituntun agar tidak menjalin hubungan mesra dengan 
mereka yang memusuhi Allah dan Rasul-Nya — walaupun keluarga sendiri. 
Pada akhir kelompok yang lalu itu Allah berbicara tentang kaum musyrik 
dan non muslim yang tidak memusuhi agama atau tidak mengusir dari 
tumpah darah. Sebagian anggota masyarakat yang bermukim di Mekah 
ketika itu adalah istri sebagian sahabat Nabi saw. yang telah lebih dahulu 
berhijrah. Mereka tidak ikut berhijrah, boleh jadi karena enggan memeluk 
agama Islam — sebagaimana suami mereka yang berhijrah — atau tfiemang 
belum mendapat peluang untuk berhijrah. Nah, ayat-ayat di atas*berbicara 
tentang mereka. Di sisi lain perlu dicatat, bahwa sebelum turunnya ayat ini 
telah ditandatangani pada tahun VI H. Perjanjian Hudaibiyah oleh Nabi 
Muhammad saw. dan kauffi musyrik Mekah, di mana salah satu butirnya 
adalah: Penduduk Mekah yang datang berkunjung ke Madinah — walau 
muslim — harus dikembalikan oleh Nabi ke Mekah, sedang penduduk 
Madinah — walau muslim pula -  yang akan bergabung ke Mekah, tidak 
harus dikembalikan oleh kaum musyrik ke Madinah. Persoalan muncul, 
ketika istri sahabat-sahabat Nabi itu, ingin bersatu dengan suaminya di 
Madinah.

Ayat di atas menjelaskan bahwa: Hat orang-orangyang beriman, apabila 
datang untu^ bergabung kepada kamu perempuan-perempuan mukminah yakni 
yang mengucapkan dua kalimat syahadat dan dalam keadaan sebagai wanita- 
wanita yang berhijrah meninggalkan Mekah m aka ujilah mereka menyangkut 
keimanan mereka. Misalnya memerintahkan mereka bersumpah mengenai 
motivasi kehadiran mereka ke Mekah. Jangan ada yang menduga bahwa 
ujian itu karena Allah tidak mengetahui hakikat keimanan mereka. Sama 
sekali tidak! A llah lebih mengetahui dari siapa pun tentang hakikat keimanan 
mereka — m aka j ik a  kamu telah mengetahui keadaan mereka — yakni menduga 
keras berdasar indikator-indikator yang memadai — bahwa mereka benar- 
benar wanita-wanita mukminah, m aka janganlah dalam bentuk dan keadaan 
apapun kamu kembalikan mereka kepada orang-orang kafir walaupun mereka 
itu adalah suami-suami wanita-wanita mukminah tadi, sebab mereka para 
wanita mukminah itu tidak halal menjadi istri-istri bagi mereka, pria-pria 
kafir itu dan mereka yakni pria-pria kafir itu pun tidak halal juga menjadi 
suami-suami sejak bagi mereka kini dan masa datang.

Selanjutnya karena para suami itu telah pernah membayar mahar ketika 
perkawinannya dengan istri yang berhijrah itu dan demi keadilan, ayat di 
atas melanjutkan bahwa dan berikanlah kepada suami-suami mereka apa mahar



yakni yang telah mereka bayar agar mereka ddak mengalami kerugian berganda
— istri dan mahar.

Selanjutnya karena wanita-wanita mukminah itu boleh jadi 
memerlukan pelindung atau masih ingin membina rumah tangga dan ada 
juga yang meminatinya, maka ayat di atas melanjutkan bahwa: Dan tiada 
dosa atas kamu wahai pria-pria muslim mengawini mereka — sesuai syarat yang 
berlaku antara lain kehadiran saksi, wali dan setelah selesainya ‘iddah mereka
-  walau bekas suami mereka yang kafir tidak mencera^fan mereka. Ini 
apabila kamu bayar kepada mereka mahar-mahar mereka sesuai jumlah yang 
kamu sepakati masing-masing.

Setelah menetapkan putusnya perkawinan istri muslimah terhadap 
suaminya yang kafir, ayat di atas melanjutkan tentang kewajiban suami- 
suami muslim memiftuskan hubungan perkawinan mereka dengan istri-istri 
mereka yang masih musyrikah — bukan yang Ahl al-Kitab. Allah berfirman: 
Janganlah kamu wahai pria-pria muslim tetap berpegang pada tali perkawinan 
dengan perempuan-perempuan kafir yakni musyrikah; dan mintalah wahai kaum 
muslimin yang istrinya minggat untuk mengawini pria kafir — mintalah apa 
yakni mahar yang telah kamu bayar kepada bekas istri kamu itu; dan hendaklah 
mereka pun orang-orang kafir itu meminta kepada bekas istri mereka yang 
telah kawin dengan muslim apa yakni mahar yang telah m ereka bayar. 
Demikianlah ketetapan yang sungguh tinggi nilainya lagi amat adil hukum 
Allah yang ditetapkan-N ya di antara kamu. Dan A llah  M aha Mengetahui 
kemaslahatan hamba-hamba-Nya lagi M aha B ijaksan a  dalam segala 
ketetapan-Nya.

Ujian dimasud antara lain dengan menyuruhnya bersumpah bahwa 
kehadiran mereka benar-benar tulus demi karena Allah, bukan karena ingin 
berpisah dengan suami, lalu mengawini salah seorang yang mereka cintai, 
atau meninggalkannya karena ingin menghindarkan dari sanksi yang mesti 
dipikulnya.

Firman-Nya: A llah lebih mengetahui tentang keimanan mereka dapat juga 
dipahami sebagai bertujuan menyatakan bahwa kendati kamu menguji untuk 
mengetahui keimanan mereka, kamu tidak akan mampu mengetahuinya 
secara pasti. Hanya Allah yang mengetahui secara pasti keimanan yang 
terdapat dalam hati manusia. Demikian lebih kurang kesan pakar tafsir az- 
Zamakhsyari.

Firman-Nya: ( O jl£ j*-® *slj ^  J?- j *  *>l) la hunna hi Hun lahum wa la 
hum yahilluna lahunnaj mereka tidak halal bagi orang-mereka dan mereka (juga)
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tidak halal bagi mereka, yakni yang pertama fnenggunakan bentuk mashdar/ 
infinitive noun dan yang kedua mudharijpresent tense. Penggunaan bentuk 
pertama untuk menyatakan bahwa sejak sekarang hal itu telah tidak halal, 
dan bentuk kedua bahwa itu pun untuk masa datang tidak halal juga. 
Demikian pendapat sementara ulama.

Thabathaba’i tidak memahami kedua penggalan kalimat di atas dalam 
faill(un) dan yafaillun dalam pengertian hukum. Keduanya secara bersahia 
mengandung makna putusnya ikatan perkawinan. Pendapat yang mirip 
dikemukakan oleh Thahir Ibn ‘Asyur yang menyatakan bahwa*sebenarnya 
orang kafir tidaklah diarahkan kepada mereka kewajiban tentang halal dan 
haram, karena mereka belum menganut Islam. Atas dasar itu, ulama tersebut 
berpendapat bahwa kata±fcill(un) dan yafaillun pada ayat di atas hanya tertuju 
kepada wanita muslimah. D  ̂sini -  menurutnya — ditemukan ada dua macam 
kemungkinan untuk kembalinya seorang wanita muslimah kepada suaminya 
yang kafir.

Pertama, memenuhi permintaan orang kafir, yaitu dia kembali ke 
tempat suaminya yang berada di Mekah yakni yang ketika itu masih 
merupakan wilayah.

Kedua, adalah bergabung dengan suaminya di wilayah Islam, dalam 
arti sang suami yang mengiktui istri dan diizinkan tinggal bersama. 
Kemungkinan pertama terlarang berdasar penggunaan kata ( Jj>-) hill(un) 
lahum dan kemungkinan kedua pun terlarang, dan ini ditunjuk oleh kata 
( j i  J j i i s ) jahilluna lahunna.

Tidak jelas apakah butir Perjanjian Hudaibiyah yang mensyaratkan 
keharusan dikembalikannya siapa yang datang ke Madinah untuk bergabung 
dengan Nabi saw., mencakup wanita atau hanya pria. Ada yang memang 
sejak semula hanya lelaki yang dimaksud — bukan wanita — walaupun redaksi 
perjanjian berbunyi “Siapa” yang dapat mencakup kedua jenis kelamin. 
Nabi menafsirkannya hanya lelaki, dan kaum musyrik memahaminya lelaki 
dan perempuan. Inilah -  menurut sahabat Nabi saw., Hudzaifah ra., salah 
satu aspek dari makna sabda Nabi saw.: “Perang itu adalah muslihat.” Ada 
juga yang berpendapat bahwa butir tersebut sejak semula dipahami oleh 
kedua pihak dalam pengertian kedua jenis kelamin, tetapi Allah melalui 
ayat di atas mengecualikan perempuan.

Kata ( )  ‘isham adalah bentuk jamak dari ( iwap ) ‘ishmah. Kata 
ini digunakan untuk menggambarkan berlanjutnya ikatan perkawinan
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AYAT 11
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“Dan jik a  hiput dari kamu sesuatu dari istri-istri kamu kepada orang-orang kajir, 
lalu kamu mendapat giliran, m aka bayarkanlah kepada orang-orangyang pergi. istri- 
istri mereka itu sebanyakyang telah mereka nafkahkan. Dan beftakwalah kepada 
Allah yang kamu kepada-Nya merupakan orang-orang mukmOh. ”
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Ayat yang lalu berbicara tentang kehadiran wanita-wanita muslimah 
kepada Nabi untuk berhijrah dan bergabung dengan suaminya yang telah 
lebih dahulu berhijrah. Ayat di atas berbicara tentang kasus sebaliknya, 
yakni wanita-wanita yang tadinya telah bergabung dengan suaminya, lalu 
meninggalkan suaminya untuk bergabung dengan orang-orang kafir. Ayat 
di atas menyatakan: Dan sebaliknya j ik a  luput dari kamu sesuatu yakni seorang 
atau lebih dari istri-istri kamu yakni lari dan minggat untuk bergabung kepada 
orang-orang kajir, lalu kamu pada satu ketika mendapat giliran mengalahkan 
mereka dan memperoleh harta mereka, m aka bayarkanlah kepada orang-orang 
yang pergi yakni minggat dan lari istri-istri mereka itu dari harta mereka yang 
kamu peroleh tadi sebanyak apa yakni mahar yang telah mereka nafkahkan 
yakni bayarkan kepada istrinya yang lari itu. Dan bertakwalah kepada A llah
— dalam segala hal termasuk dalam urusan pembayaran mahar ini, yang 
kamu hanya kepada-Nya merupakan orang-orang mukmin yang mantap imannya.

Kata ( ) fatakum  terambil dari kata ( o  j i ) faut yang pada mulanya 
berarti ketertinggalan, keberpisahan dan kejauhan yang sulit untuk dikejar atau 
diraih. Di sini digambarkan adanya suatu yang mestinya dimiliki atau diraih, 
tetapi oleh satu dan lain hal tidak terpenuhi. Sesuatu itu dinamai oleh ayat 
di atas dengan kata ( ) syai’(un). Kata ini dapat menunjuk sesuatu apapun
-  baik mulia maupun hina. Atas dasar itu banyak ulama memahaminya 
dalam arti istri sesuai dengan konteks ayat. Ada juga yang memahaminya 
dalam arti mahar yakni sesuatu berupa mahar istri-istri kamu.

Kata ( )  ‘aqabtum ada juga yang memahaminya dalam arti kamu 
mendapat giliran dengan kehadiran istri-istri orang kafir bergabung kepada 
kamu selaku orang-orang Islam setelah istri-istri sebagian dari kelompok 
kamu hadir kepada orang-orang kafir, dan orang-orang kafir itu enggan 
membayar mahar yang pernah diberikan oleh suami kepada istrinya yang



minggat itu, maka hendaklah kamu wahai kaum muslimin — melalui dana 
yang kamu miliki — membayarkan kepada suami muslim yang istrinya 
minggat itu sejumlah harta yang senilai dengan mahar yang pernah 
diberikannya. Pendapat ini tidak menjadikan dana yang digunakan itu, 
merupakan hasil dari harta rampasan perang (Ghammah atau F ai) tetapi 
dana apa saja yang dapat diperoleh.

Ayat di atas mengisyaratkan adanya istri dari beberapa ofting 
Muhajirin, yang enggan memeluk Islam dan bertahan pada kgpercayaan 
syirik. Mereka berjumlah delapan orang. Dua orang di antar&nya adalah 
istri Umar Ibn Khaththab, yaitu Fathimah binti Abi Ummayah yang juga 
dikenal dengan nama Quraibah, serta Ummu Kaltsum binti Jarwal. 
Kemungkinan Umar ra, telah menceraikannya sebelum ayat ini turun.
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AYAT 12
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“Wahai N abi, apabila datang kepadamu wanita-wanita mukminah untuk berbaiat 
kepadamu, bahwa mereka tidak akan mempersekutukan sesuatu apapun dengan 
Allah, dan tidak akan mencuri, dan tidak akan beryina dan tidak akan membunuh 
anak-anak mereka dan tidak akan melakukan kebohongan besar dengan mengada- 
adakan antara tangan-tangan mereka dan k a k i-k a k i mereka dan tidak akan 
mendurhakaimu dalam kebaikan, m aka baiatlah mereka untuk itu dan mohonkanlah 
ampunan untuk mereka dari A llah. Sesungguhnya A llah M aha Pengampun lagi 
M aha Pengasih. ”

Ayat yang lalu berbicara tentang perlunya menguji wanita-wanita yang 
datang berhijrah. Ayat di atas menguraikan apa yang harus dilakukan 
setelah diketahui/diduga keras bahwa mereka adalah orang-orang beriman. 
Allah berfirman: Wahai N abi Muhammad, apabila datang kepadamu wanita- 
wanita mukminah untuk berbaiat yakni mengadakan janji setia kepadamu maka 
baiadah mereka yang kandungannya adalah, bahwa mereka secara pribadi 
demi pribadi berjanji tidak akan mempersekutukan sesuatu apapun dengan Allah 
dan dalam keadaan apapun dan di mana pun, dan tidak akan mencuri yakni
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mengambil secara sembunyi-sembunyi dan tanpa hak harta orang lain yang 
disimpan rapi, dan tidak akan ber^ina yakni melakukan hubungan seks tanpa 
akad nikah yang sah, dan tidak akan membunuh secara langsung atau tidak 
langsung anak-anak mereka misalnya seperti yang dilakukan oleh sementara 
suku masyarakat Arab yang menanam hidup-hidup anak perempuannya, 
atau menggugurkan kehamilannya -  baik karena takut ditirtipa ai|p/malu 
atau karena kemiskinan dan tidak juga akan melakukan kebohongan besar dengan 
mengada-adakan dengan sengaja pengakuan menyangkut -sesuatu antara 
tangan-tangan mereka dan kak i-kak i mereka dan tidak akan mendurhakaimu wahai 
Nabi Muhammad dalam kebaikan  yang engkau serukan; -  jika mereka 
wanita-wanita itu datang dan menyatakan janji setia ini -  m aka baiatlah 
yakni lakukan dan terimalah janji setia itu Penerimaan yang mengandung 
jaminan atas nama Allih tentang kewajaran mereka memperoleh ganjaran 
Ilahi dan dalam saat yang sama mohonkanlah ampunan untuk mereka dari 
Allah. Sesungguhnya A llah M aha Pengampun lagi M aha Pengasih.

Dari redaksi ayat di atas terlihat bahwa sebenarnya yang datang 
meminta untuk diterima janji setianya adalah wanita-wanita itu, dengan 
mengikat diri melaksanakan hal-hal yang disebut ayat di atas, lalu Nabi 
saw. diperintahkan untuk menerima janji setia itu. Tetapi nwayat-riwayat 
meny^butkan bahwa sebenarnya Nabi lah yang meminta mereka untuk 
melakukan jan ji setia, karena itu dalam penjelasan di atas penulis 
menyisipkan kalimat “baiatlah mereka yang kandungannya...” Ini 
menunjukkan bahwa sebelum Nabi saw. mengadakan janji setia telah ada 
minat dari muslimat itu mengadakannya -  sebagaimana kaum pria muslim 
telah melakukannya. Ayat di atas menentukan dalam hal apa saja janji setia 
itu.

Firman-Nya: ( j t j  ) yaftarinahu baina aidthinna wa
arjulihinna!dengan mengada-adakan antara tangan-tangan mereka dan kaki-kak i 
mereka dapat mengandung sekian kemungkinan makna. Thahir Ibn ‘Asyur 
menulis: Kalau yang dimaksud dengan ( jU t ) buhtan adalah berita bohong 
maka kalimat di atas bermakna mengada-ada dan berbohong secara 
langsung di hadapan yang dituduh dengan menyatakan: “Hai si A engkau 
telah berzina dengan si B,” atau “Engkau telah mencuri harta si C.”

Kalau yang dimaksud dengan buhtan adalah sesuatu yang merupakan 
bahan kebohongan, maka kalimat ayat di atas bermakna mengaku hamil. 
Ini terjadi dengan melakukan sesuatu sehingga wanita itu terlihat hamil 
lalu pada masanya dia memungut anak dan menyatakan bahwa anak itu
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adalah anak suaminya — agar dia tidak diterai atau dengan tujuan apapun. 
Makna ketiga adalah memahami kata buhtan dalam arti kedurhakaan. Makna 
ini menjadikan kalimat ayat di atas bermakna membolehkan pria selain 
suaminya melakukan sesuatu kedurhakaan pada diri mereka, misalnya 
mencium atau memegang-megangnya dan inilah yang dimaksud antara 
tangan-tangan mereka, dan berzina dengannya dan inilah yang dimaksud 
dengan antara k a k i-k a k i mereka.

Ada juga yang memahami kalimat di atas dalam arti melakukan praktek
t.

sihir. Ini karena seorang penyihir menggunakan tangannya untuk mengolah 
sesuatu, dan meletakkan di bawah kakinya alat-alat prakteknya.

Banyak ulama memahami kata kalimat di atas dalam arti anak, karena 
seperti tulis al-Jalalain,ianak yang dilahirkan keluar antara tangan dan kaki 
ibu.

Ayat di atas hanya menyebutkan enam hal terlarang dan secara jelas, 
tanpa menyebut hal-hal yang diperintahkan/dianjurkan kecuali dengan satu 
kalimat yakni tidak akan mendurhakaimu dalam kebaikan. Ini menurut al- 
Qurthubi karena larangan tersebut bersifat langgeng, setiap waktu dan 
tempat, sedang enam hal yang merupakan perintah tidak demikian. Menurut 
al-Qurthubi keenam perintah itu adalah lima rukun Islam ditambah dengan 
kewajiban mandi junub. Ulama ini tidak menjelaskan mengapa mandi junub 
yang dia* pilih di sini dari sekian banyak kewajiban yang lain. Agaknya kita 
dapat berkata bahwa keenam yang disebut itu, adalah yang terpenting dan 
yang paling banyak terjadi pada masa Jahiliah. Di sisi lain meninggalkan 
yang terlarang, lebih didahulukan daripada mengerjakan yang diperintahkan.

Kalimat tidak akan mendurhakaimu dalam kebaikan  sengaja disebut -  
walau Nabi saw. tidak memerintahkan kecuali kebaikan — bertujuan 
mengisyaratkan bahwa siapa pun tidak boleh ditaati apabila mengandung 
kedurhakaan kepada Allah. Demikian al-Biqa‘i. Bisa juga kalimat di atas 
mengisyaratkan adanya peluang bagi seseorang untuk tidak mematuhi saran 
Nabi yang berkaitan dengan hak pribadinya, yang tidak melanggar prinsip 
agama, seperti sikap Buraidah yang menolak saran Nabi agar ia rujuk kepada 
suaminya yang ketika itu masih berstatus hamba sahaya sedang Buraidah 
sendiri telah dimerdekakan. Karena itu dapat dikatakan bahwa ma'ruf yang 
dimaksud adalah segala yang diperintahkan Nabi Muhammad saw. yang 
berkaitan dengan kewajiban agama. Thabathaba’i berpendapat lain. 
Menurutnya, dinisbahkannya kemaksiatan itu kepada Rasul saw. bukan 
kepada Allah -  padahal hakikat kemaksiatan adalah kepada-Nya -  untuk
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mengisyaratkan bahwa yang diambil baiatnya itu tidak boleh melanggar — 
karena kedurhakaan — sunnah/cara hidup yang Rasul saw. jalani dan 
diterapkan dalam masyarakat Islam, karena apa yang beliau sunnahkan itu, 
itulah yang ma'ruf (dikenal dan dianggap baik) di kalangan kaum muslimin 
dan masyarakat Islam . D engan demikian -  tegas Thabathaba’i -  
kedurhakaan yang dilarang ini, lebih umum dari meninggalkan ma'r^f yang 
berupa shalat atau zakat, atau melakukan kemungkaran seperti bertabarruj/ 
bersikap buruk semacam sikap masyarakat Jahiliah. .. '

Dalam baiat/janji setia tersebut, Nabi saw. tidak berjabat tangan 
dengan wanita-wanita — sebagaimana kelaziman berbaiat dengan pria. Asma’ 
Ibn Yazbid Ibn as-Sakan meminta agar Nabi mengulurkan tangan beliau, 
tetapi Nabi bersabaa: “Aku tidak berjabat tangan dengan wanita” (HR. 
Bukhari). Sabda Nab? saw. ini diperselisihkan maknanya. Yakni apakah 
beliau tidak berjabat tangan dengan wanita, karena itu adalah haram atau 
karena itu kurang baik, atau alasan yang lain, misalnya letih -  karena jumlah 
yang dibaiat ketika itu — menurut satu riwayat -  sebanyak empat ratus lima 
puluh tujuh orang wanita. Ada juga yang menyatakan bahwa Rasul saw. 
berjabat tangan dengan menggunakan kain agar tangan beliau tidak 
bersentuhan dengan tangan wanita. Riwayat lain menyatakan bahwa beliau 
menugaskan Umar Ibn al-Khaththab untuk mewakili beliau berjabatan 
tangan.

AYAT 13
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“Hai orang-orangyang beriman janganlah kamu menjadikan teman-teman akrab 
kaum yang Allah murka kepada mereka. Sungguh mereka telah berputus asa terhadap 
negeri akhirat sebagaimana orang-orang kajir berputus asa dari penghuni-penghuni 
kubur.”

Setelah memerintahkan Nabi untuk membaiat/mengambil janji setia 
dari wanita-wanita yang telah lulus dalam ujian yang oleh ayat yang lalu 
diakhiri dengan menyebut sifat Pengampunan dan Rahmat Allah, maka di 
sini ditekankan sekali lagi tentang larangan yang disebut pada awal surah 
ini -  agar bertemu awal dan akhirnya dan agar hilang kesan memudah-
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mudahkan larangan itu dengan adanya pfenyebutan Pengampunan dan 
Rahmat Allah. Demikian hubungannya menurut al-Biqa‘i.

Ibn ‘Asyur berpendapat bahwa ayat di atas berbicara tentang kaum 
yang dimurkai Allah yakni orang-orang Yahudi. Menurutnya setelah ayat- 
ayat yang lalu merampungkan tuntunan menyangkut sikap terhadap kaum 
musyrik, ayat di atas berbicara menyangkut kaum lain, yang bahayanya 
tidak kalah dari bahaya yang dapat timbul dari kaum musyrik. Ulama'ini 
melihat pada kata murka yang telah menjadi kata yang sering kali digunakan 
al-Qur’an untuk menunjuk orang-orang Yahudi. Atas dasar itu Ibn ‘Asyur 
memahami ayat di atas semakna dengan QS. al-Ma’idah [5]: 57. Peringatan 
tersebut — menurutnya — perlu karena ketika itu orang-orang Yahudi 
bermukim di Khaibar yang lokasinya berdekatan dengan pemukiman kaum 
muslimin di Madinah. Apa^agi menurut riwayat, ayat di atas turun berkenaan 
dengan adanya fakir miskin kaum muslimin yang bekerja pada orang-orang 
Yahudi yang berpotensi — karena lengah atau tidak hati-hati — menyampaikan 
hal ikhwal kaum muslimin kepada mereka.

Apapun hubungannya, yang jelas ayat di atas menyatakan: Hai orang- 
orangyang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, janganlah kamu menjadikan 
teman-teman akrab tempat menyimpan rahasia dan penolong-penolong kamu
— kaumyc^ng Allah murka kepada mereka, karena banyaknya pelanggaran yang 
mereka lakukan seperti halnya orang-orang Yahudi dan yang semacam 
mereka. Sungguh mereka telah berputus asa terhadap negeri akhirat karena mereka 
tidak mempercayainya atau mempersiapkan bekal untuk menghadapinya 
sebagaimana orang-orang kajir berputus asa dari penghuni-penghuni kubur.

Kata ( )  ya’isu terambil dari kata ( ) j a ’s/putus asa adalah tidak 
mengharap terjadinya atau wujudnya sesuatu. Orang Yahudi ada yang tidak 
mempercayai adanya Kiamat. Pembalasan menurut mereka hanya terjadi 
di dunia. Ada juga di antara mereka yang mempercayainya, tetapi karena 
mereka tidak mempersiapkan bekal untuk menghadapinya, maka mereka 
dipersamakan dengan yang tidak percaya. Ketidakpercayaan dan ketiadaan 
persiapan itu dipersamakan dengan sikap orang kafir yang hidup dewasa 
ini berputus asa untuk dapat menemui lagi orang-orang mati yang telah 
terkubur, ini karena mereka tidak percaya adanya kehidupan setelah 
kematian. Atau sebagai berputus asanya penghuni-penghuni kubur yang 
kafir untuk memperoleh ganjaran ukhrawi karena mereka telah mengetahui 
kesudahan m ereka bahkan telah menerima panjar dari siksa yang 
diperuntukkan bagi mereka.

Surafi af-'Mumtahanaf (60) Kelompok II ayat 13
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Dengan larangan ayat di atas, bertemulah akhir ayat pada surah ini 
dengan awal ayat yang menyatakan: Hai orang-orangyang beriman, janganlah 
kamu menjadikan musuh-Ku dan musuh kamu menjadi teman-teman akrab. Maha 
Benar Allah dalam firman-firman-Nya dan sungguh serasi firman-firman 
Allah ini. Wa Allah A  ‘lam.



Surah ash-Shaff

Surah ini terdiri dari 14 ayat, 
Surah ini dinamakan ASH-SHAFF 

yang berarti “Barisan ”, 
diambil dari ayat 4.
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SURAH ASH-SHAFF

S
urah ash-Shaff diperselisihkan masa turunnya. Mayoritas ulama 
berpendapat bahwa ia turun setelah Nabi saw. berhijrah ke Madinah. 
Memang menurut mereka ada ayat-ayatnya yang kandungannya 
sejalan dengan ayat-ayat Makkiyyah. Ulama juga berbeda pendapat 

menyangkut cara turun ayat-ayatnya. Apakah semua turun bersama-sama 
secara berurutan sekaligus atau dalam waktu yang berbeda-beda. At- 
Tirmidzi meriwayatkan, bahwa sementara sahabat Nabi saw. berbincang- 
bincang dan berkata: “Seandainya kita mengetahui amalan yang paling 
dicintai Allah, niscaya kami mengamalkannya.” Maka turunlah firman-Nya: 
Sabbaha lilldhi md j i  as-samdwati wa al-ardh wa Huwa al-tLakim. Ya
ajyuha allad^na amanu lima taquliina md la taf aim. Al-Hakim, A^mad, Ibn 
Abi Hatim dan ad-Darimi menambahkan, bahwa “Rasulullah saw. 
membacanya ayat di atas kepada kami sampai pada akhirnya (akhir surah)”, 
dan dalam riwayat lain “semuanya”.

Riwayat lain menyatakan bahwa ayat kedua surah ini yang mengecam 
sementara kaum muslimin, turun setelah perbincangan yang disebut di atas.

Namanya sebagai “Surah ash-Shaff” telah dikenal sejak masa Nabi 
saw. dan nama itu tercantum dalam sekian banyak kitab-kitab hadits antara 
lain Sbahih al-Bukhari. Nama tersebut diambil dari lafal shajf(an) yang disebut 
pada ayatnya yang keempat. Sementara ulama menyebutnya juga sebagai 
“Surah ‘Isa” karena nama Nabi mulia itu disebutkan dalam surah ini
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sebanyak dua kali, yakni pada ayat 6 dart 14. Ada juga yang menamainya 
“Surah al-Hawariyyun”, karena kata itu disebut pada ayat 14.

Tujuan pertama surah ini menurut Thahir Ibn ‘Asyur adalah 
peringatan jangan sampai mengingkari janji dan keharusan melaksanakan 
tuntunan agama serta anjuran untuk berjihad ft sabtlilldh, tidak goyah dan 
berusaha meneladani al-Qawariyyun (teman-teman setia Nabi ‘Isa as.).

Menurut Sayyid Quthub, surah ini mempunyai dua tujuan pokok'yang 
sangat jelas di samping beberapa isyarat lain yang dapat dikembalikan 
kepada kedua tujuan pokok itu. Tujuan pertama adalah menetapkan dalam 
jiwa setiap muslim bahwa ajaran agamanya merupakan sistem hidup yang 
terakhir yang ditetapkan Allah swt. Sebelumnya telah hadir bentuk-bentuk 
lain yang sesuai dengan-perkembangan tertentu dalam sejarah kemanusiaan 
dan telah didahului pula )̂leh pengalaman dalam kehidupan para rasul dan 
masyarakat, yang kesemuanya merupakan pengantar bagi bentuk terakhir 
dari satu-satunya agama yang dikehendaki Allah untuk menjadi penutup 
agama-agama dan yang dikehendaki-Nya pula untuk mengatasi semua 
agama di pentas bumi ini. Karena itu pada surah ini disebutkan risalah 
Musa as. yang diganggu oleh kaumnya dan menyimpang dari risalah beliau 
sehingga mereka tidak wajar lagi dipercaya untuk menegakkan agama 
Allah di bumi ini (baca ayat 5). Di surah ini diuraikan juga risalah ‘Isa as. 
yang ajarannya merupakan kelanjutan dari ajaran Musa as., sekaligus 
pembuka jalan bagi kehadiran tuntunan Ilahi yang terakhir sambil 
menyampaikan berita gembira tentang kehadiran Rasul yang akan membawa 
tuntunan terakhir itu. Dengan demikian beliau adalah penghubung antara 
agama samawi yang lalu dan agama samawi yang terakhir (baca ayat 6). 
Dan menjadi sesuatu yang pasti dalam ilmu Allah serta takdir pengaturan- 
Nya bahwa langkah-langkah itu berakhir pada satu ketetapan yang pasti 
lagi langgeng dan bahwa agama-Nya akan mantap di bumi dalam bentuknya 
yang terakhir melalui Rasul-Nya yang terakhir (ayat 9). Atas dasar tujuan 
pertama di atas yang demikian jelas, lahir tujuan yang kedua, karena 
perasaan seorang muslim tentang hakikat tersebut dan pengetahuannya 
tentang kisah akidah Ilahiah itu dan peranannya di pentas bumi ini 
m endorongnya untuk m em antapkan niat untuk berjihad dalam 
memenangkan agama ini — sebagaimana yang dikehendaki Allah — serta 
tidak berada dalam kebimbangan antara ucapan dan tindakan. Sungguh 
buruk bagi seorang mukmin yang mengumandangkan niatnya untuk 
berjihad, lalu mundur enggan melaksanakannya -  sebagaimana menurut
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beberapa riwayat — terjadi pada sekian banyak kaum muslimin, karena itu 
surah ini setelah menegaskan penyucian Allah oleh seluruh jagat raya, 
mengecam mereka yang berucap lalu enggan melaksanakan apa yang 
diucapkannya (ayat 1-2). Demikian dua tujuan pokok yang menjadi tema 
surah ini menurut Sayyid Quthub.

Al-Biqa‘i secara singkat menyatakan bahwa tujuan utania sur^h ini 
adalah mendorong agar bersungguh-sungguh dan secara sempurna untuk 
bersatu dalam satu hati guna berjihad menghadapi mereka yang dalam surah 
al-Mumtahanah (surah yang lalu) diperintahkan agar setiap muslim 
melepaskan diri darinya, berjihad mengajak mereka menganut agama yang 
benar, serta melumpuhkan mereka sebagai upaya menyucikan Allah dari 
kemusyrikan. Tujuan Ini menurut al-Biqa‘i jelas sekali dari namanya ash- 
Shaff sebagaimana terlihat pula dari namanya yang lain yaitu al-Hawariyyun. 
Demikian lebih kurang al-Biqa‘i.

Surah ini merupakan surah yang ke 108 dari segi perurutan surah- 
surah al-Qur’an. Ia turun sesudah surah at-Taghabun dan sebelum surah 
al-Fath. Turunnya setelah peristiwa perang Uhud yang terjadi pada tahun 
ke 3 H. Jumlah ayat-ayatnya sebanyak 14 ayat.
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4   ̂ ^  *jjj i l t  'jAJ  ^  li  i i
/ / / *  *  /> / /

'Telah bertasbih kepada A.llah apa yang di langit dan di bumi dan Dialah Yang 
Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. ”

Surah yang lalu -  al-Mumtahanah -  diakhiri dengan penyucian Allah 
swt. dari'siapa yang membangkang perintah-Nya. Penyucian dalam bentuk 
berpaling dan berlepas diri dari mereka, meneladani manusia-manusia suci 
yang mengarah dengan seluruh totalitasnya kepada Allah swt. Surah ini 
dimulai dengan menyucikan Allah swt. yang dapat dipahami sebagai sebab 
dari sikap yang diambil itu, yakni karena semua wujud bertasbih menyucikan 
Allah swt. Demikian lebih kurang uraian al-Biqa‘i tentang hubungan awal 
surah ini dengan akhir surah yang lalu.

Bisa juga dikatakan bahwa akhir ayat yang lalu berbicara tentang 
orang-orang yang dimurkai Allah, antara lain orang Yahudi yang sering kali 
menyifati Allah dengan sifat-sifat yang buruk, seperti menyatakan “tangan- 
Nya terb elen ggu ” , padahal kedua “ tangan-N ya” terbuka lebar 
menganugerahkan aneka anugerah yang banyak (baca QS. al-Ma’idah [5]: 
64) atau bahwa “Allah butuh dan mereka yang kaya dan tidak membutuhkan 
sesuatu” (baca QS. Al ‘Imran [3]: 181). Nah, surah ini dimulai dengan 
penyucian Allah untuk menampik sikap buruk orang-orang yang dimurkai 
Allah itu sambil mengingatkan bahwa seluruh wujud menyucikan Allah
swt.
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Apapun hubungannya, yang jelas surah ini memulai uraiannya dengan 
mengingatkan agar yang menyimpang dari sistem yang berlaku dan direstui 
Allah, yakni bahwa: Telah bertasbih kepada dan untuk Allah semata, sejak 
wujudnya semua apa yang berada di langit dan yang berada di bumi. Semua 
mengakui keagungan dan kebesaran-Nya, tunduk dan patuh secara sukarela 
mengikuti ketetapan-Nya, dan Dialah saja, tidak ada selain-Nya Yang Maha 
Perkasa yang tidak dapat ditampik ketentuan-Nya lagi Maha Bijaksana dalam 
segala ketetapan-Nya.

Rujuklah ke ayat pertama surah al-Hadid untuk memahami makna 
tasbik serta kandungan ayat di atas.

AYAT 2-4 
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“Hai orang-orangyang (mengaku) beriman, kenapa kamu mengatakan apa yang 
tidak kamuperbuat? Amat besar kemurkaan di sisi Allah, bahwa kamu mengatakan 
apa yang tidak kamu perbuat. Sesungguhnya Allah mencintai orang-orangyang 
berjuang di jalan-Nya dalam satu barisan seakan-akan mereka bangunan yang 
tersusun rapi. ”

Mereka yang tidak menyucikan Allah swt., menyimpang dari sistem 
yang berlaku dan menyendiri padahal semua menyucikan-Nya, sungguh 
sikap mereka itu harus diluruskan. Kaum beriman telah menyadari hal 
tersebut, bahkan ada yang telah menyatakan siapnya untuk berjuang dalam 
rangka menyucikan Allah, tetapi ketika tiba saatnya, mereka mengingkari 
janji. Ayat di atas mengecam mereka dengan memanggil mereka dengan 
panggilan keimanan sambil menyindir bahwa dengan keimanan itu mestinya 
tidak berlaku demikian. Allah berfirman: Hai orang-orangyang mengaku 
beriman, kenapa kamu mengatakan yakni berjanji akan berjihad atau mengapa 
kamu mengucapkan apa yang tidak kamu perbuat yakni tidak sesuai dengan 
kenyataan? Amat besar kemurkaan di sisi Allah, bahwa kamu mengatakan apa 
png tidak kamu perbuat.
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Setelah menyebut apa yang dibenci Allah, disebutnya apa yang 
disukai-Nya dengan menyatakan: Sesungguhnya A.llah mencintai orang-orang 
yang berjuang dijalan-Nya yakni untuk menegakkan agama-Nya dalam bentuk 
satu barisan yang kokoh yang saling kait-berkait dan menyatu jiwanya lagi 
penuh disiplin seakan-akan mereka karena kukuh dan saling berkaitannya 
satu dengan yang lain bagaikan bangunan yang tersusun rapi.

Dalam pengantar surah ini, penulis telah kemukakan riwayat at- 
Tirmidzi tentang turunnya surah ini. Dengan demikian ayat di atas dapat 
dinilai sebagai kecaman yang ditujukan kepada mereka yang berjanji akan 
berjihad tetapi ternyata enggan melakukannya. Ibn Katsir dalam tafsirnya 
menuturkan bahwa mayoritas ulama menyatakan bahwa ayat ini turun ketika 
kaum muslimin mengharapkan diwajibkannya jihad atas mereka, tetapi 
ketika Allah mewajibkanny^, mereka tidak melaksanakannya. Dengan 
demikian ayat ini serupa dengan firman-Nya dalam QS. al-Baqarah [2]: 
246 yang berbicara tentang orang-orang Yahudi yang satu ketika mengharap 
diizinkan untuk berperang tetapi “tatkalaperang diwajibkan atas mereka, mereka 
pun berpaling, kecuali sedikit di antara mereka. ” Riwayat lain menyatakan bahwa 
ayat di atas turun sebagai kecaman terhadap mereka yang mengatakan: 
“Kami telah membunuh (musuh), menikam, memukul dan telah melakukan 
ini dan itu”, padahal mereka tidak melakukannya. Dengan demikian ayat 
di atas mengecam juga orang-orang munafik yang mengucapkan kalimat 
syahadat dan mengaku muslim tanpa melaksanakan secara baik dan benar 
tuntunan agama Islam.

Melihat lanjutan ayat yang berbicara tentang perjuangan/peperangan, 
maka agaknya ayat di atas turun berkaitan dengan sikap sementara kaum 
muslimin yang enggan berjuang, padahal sebelumnya telah menyatakan 
keinginannya melaksanakan apa yang disukai Allah swt. Kendati demikian, 
semua riwayat-riwayat itu dapat ditampung kandungannya oleh ayat di atas, 
karena memang ulama menggunakan kata sabab nu%ul bukan saja terhadap 
peristiwa yang terjadi menjelang turunnya ayat, tetapi juga peristiwa- 
peristiwa yang dapat dicakup oleh kandungan ayat, baik peristiwa itu terjadi 
sebelum maupun sesudah turunnya ayat itu, selama masih dalam masa 
turunnya al-Qur’an.

Kata kabura berarti besar tetapi yang dimaksud adalah amat
keras, karena sesuatu yang besar terdiri dari banyak hal/komponen. Kata 
ini digunakan di sini untuk melukiskan sesuatu yang sangat aneh, yakni 
mereka mengaku beriman, mereka sendiri yang meminta agar dijelaskan
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tentang amalan yang paling disukai Allah untuk mereka kerjakan, lalu setelah 
dijelaskan oleh-Nya mereka mengingkari janji dan enggan melaksanakannya. 
Sungguh hal tersebut adalah suatu keanehan yang luar biasa besarnya.

Kata ( uiU) maqtan adalah kebencian yang sangat keras. Dari sini ayat di 
atas menggabung dua hal yang keduanya sangat besar, sehingga apa yang 
diuraikan di sini sungguh sangat mengundang murka Allah. Ini ditambah 
lagi dengan kalimat ( xs-) ‘inda Allah j  di sisi Allah yang menunjukkan 
bahwa kemurkaan itu jatuh langsung dari Allah swt. Karena "hu menurut 
al-Qusyairi -  sebagaimana dikutip oleh al-Biqaci — “Tidak*ad-a ancaman 
terhadap satu dosa seperti ancaman yang dikemukakan ayat ini.”

Thabathaba’i menggarisbawahi perbedaan antara mengatakan sesuatu 
apayang tidak dia kerjakan, dengan tidak mengerjakan apa yang dikatakan. Yang 
pertama adalah kemunafikan, sedang yang kedua adalah kelemahan tekad. 
Yang kedua ini pun merupakan keburukan. Allah menjadikan kebahagiaan 
manusia melalui amal kebajikan yang dipilihnya sendiri, sedang kunci 
pelaksanaannya adalah kehendak dan tekad, yang keduanya tidak akan 
memberi dampak positif kecuali jika ia mantap dan kuat. Nah, tidak adanya 
realisasi perbuatan setelah ucapan, merupakan pertanda kelemahan tekad 
dan ini tidak akan menghasilkan kebajikan bagi yang bersangkutan. 
Demikian lebih kurang Thabathaba’i.

Kata ( )  shaffan/ barisan adalah sekelompok dari sekian banyak 
anggotanya yang sejenis dan kompak serta berada dalam satu wadah yang 
kukuh lagi teratur.

Kata ( cP y *j* ) marshush berarti berdempet dan tersusun dengan rapi. 
Yang dimaksud oleh ayat di atas adalah kekompakan anggota barisan, 
kedisiplinan mereka yang tinggi, serta kekuatan mental mereka menghadapi 
ancaman dan tantangan. Makna ini demikian, karena dalam pertempuran 
pun — apalagi dewasa ini — pasukan tidak harus menyerang atau bertahan 
dalam bentuk barisan.

Ayat-ayat di atas merupakan kecam an. Sem entara ulama 
memahaminya sebagai kecaman kepada orang-orang munafik, bukan 
orang-orang mukmin, karena sifat orang-orang mukmin sedemikian tinggi 
sehingga mereka tidak perlu dikecam. Pendapat ini hemat penulis benar, 
tetapi kita juga tidak dapat mengatakan bahwa yang dikecam itu bukan 
hanya orang-orang munafik, tetapi juga yang imannya masih lemah, 
walaupun mereka bukan munafik. Karena itu ayat di atas menggunakan 
kata alladtfna amanu bukan al-mu’minun. Melalui ayat-ayat inilah mereka



dididik sehingga akhirnya mencapai peringkat keimanan yang tinggi 
{muminun).

Sayyid Quthub mengomentari ketiga ayat di atas dengan menyatakan, 
bahwa di sana terlihat penyatuan akhlak pribadi dengan kebutuhan 
masyarakat, di bawah naungan akidah keagamaan. Kedua ayat pertama 
(ayat 2-3) mengandung sanksi dari Allah swt. serta kecaman terhadap orang 
berim an yang m engucapkan apa yang mereka tidak kerjakan. *Ini 
menggambarkan sisi pokok dari kepribadian seorang mushtn, yakni 
kebenaran dan istiqamah/konsistensi serta kelurusan sikap,*dan bahwa 
batinnya sama dengan lahirnya, pengamalannya sesuai dengan ucapannya
— secara mutlak — dan dalam batas yang sangat juah yaitu persoalan 
peperangan yang akan disinggung pada ayat berikutnya. Ciri kepribadian 
muslim ini sangat ditekanl^an oleh al-Qur’an, sunnah pun berulang-ulang 
menambahkan penekanannya. Dalam al-Qur’an Allah mengecam orang- 
orang Yahudi:

+  *  «<* «*■

“Apakah kamu mertyuruh orang melakukan aneka kebajikan dan kamu melupakan 
diri kamu sendiri, padahal kamu membaca kitab suci. Tidakkah kamu berakal?” 
(QS. al-Baqarah [2]: 44). Allah juga mengecam orang-orang munafik dengan 
firman-Nya:
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“Dan mereka (orang-orang munafik) mengatakan: “Kami sepenuhnya taat. ” Tapi 
apabila mereka telah keluar dari sisimu, sebagian dari mereka mengatur siasat di 
malam hari, berbeda dengan yang telah mereka katakan tadi” (QS. an-Nisa’ [4]: 
81), juga firman-Nya dalam QS. al-Baqarah [2]: 204-205:

AJl j A j  <uii jd t-  4)1 C jJ l  oGnJl
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‘Dan di antara manusia adayang menakjubkan kamu ucapannya tentang kehidupan 
dunia, dan ia persaksikan Allah atas isi hatinya, padahal ia adalah penentangyang 
paling keras. Apabila ia berpaling (meninggalkan kamu atau memerintah), ia berjalan 
di bumi untuk melakukan kerusakan padanya, dan merusak tanam-tanaman dan 
binatang ternak, dan Allah tidak menyukai perusakan. ”
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Rasul saw. bersabda: “Tanda orang munafik ada tiga, apabila dia 
bercakap, dia bohong, apabila dia berjanji dia ingkar, dan apabila dia 
diamanati dia berkhianat” (HR. Bukhari dan Muslim melalui Abu Hurairah). 
Selanjutnya Sayyid Quthub mengemukakan satu hadits yang dinilainya 
sangat teliti dan indah dalam tuntunannya di bidang ini. Hadits tersebut 
diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan Abu Daud melalui Abdullah Ibn ‘Amir 
Ibn Rabi‘ah, bahwa satu ketika Rasul saw. berkunjung kepada kami, dan 
ketika itu aku masih kecil. Maka aku keluar untuk bermaki., lalu ibuku 
memanggilku: “Hai Abdullah, kemarilah agar kuberi sesuatu.” Rasul saw. 
(yang mendengarnya) bertanya kepadanya: “Apa yang akan engkau berikan 
kepadanya?” Ibuku berkata: “Kurma.” Nabi saw. bersabda: “Sesungguhnya 
kalau engkau ddak melakukannya (memberinya), niscaya tercatat atasmu 
sebagai kebohongan.” ^Vgaknya atas tuntunan hadits inilah Imam Ahmad 
ra. menolak untuk menyampaikan riwayat kepada seorang Musafir yang 
sengaja datang dari jarak jauh untuk menerima hadits dari beliau lalu orang 
itu menampakkan kepada keledainya bahwa ia akan memberinya makan, 
padahal ia tidak memberinya. Imam Ahmad enggan menyampaikan 
riwayatnya kepada orang itu, karena dia berbohong kepada keledainya.” 
Demikian lebih kurang Sayyid Quthub.

AYAf 5
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Dan ketika Musa berkata kepada kaumnya: “Hai kaumku kenapa kamu 
menyakitiku, padahal kamu telah mengetahui bahwa sesungguhnya aku adalah utusan 
Allah kepada kamu, maka tatkala mereka berpaling, Allah memalingkan hati 
mereka dan Allah tidak memberi petunjuk bagi kaum fasiq. ”

Ayat di atas dinilai oleh Ibn ‘Asyur tidak jelas hubungannya. Boleh 
jadi ia adalah kalimat baru yang disisipkan, berpindah dari larangan untuk 
tidak menepati janji kepada Allah ke uraian berupa sindiran terhadap 
sekelompok orang yang mengganggu Nabi saw. dengan ucapan atau 
pembangkangan atau semacamnya. Dengan demikian ayat di atas tertuju 
kepada orang-orang munafik, dan memang mereka pun telah dicap dengan 
orang-orang yang mengganggu Nabi saw. sebagaimana dinyatakan antara


